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Akarnya: Hampir diseluruh kota dan tempat di seluruh Indonesia. 

Dari penabung anak sekolah, petani, pedagang kecil, pegawai negeri, sampai ke 
nasabah industri besar dan perusahaan raksasa. 

Cakrawalanya: dari Barat sampai ke Timur. 

Dengan cabang serta koresponden di setiap negara. 

Ditunjang oieh jasa dan sarana yang ditingkatkan untuk membantu anda. 
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Berkat tombol yang bersahaja 


Dengan kemampuan teknol(^ modern, tombol dapat memulai 



STCPl 


mengakhiri sesuatu. Bahkan memindahkan sesuatu. 



sesuatu. 

om sampai mengawali sebuah novel besar. sampai Od 
menghasilkan teori-teori di alam semesta atau menghitung penjualan. 

Tombol-tombol dapat mencatat pembayaran. mencetak 

berbagai bentuk surat atau menyimpan data masukan. 

Melalui USI/IBM, kami menawarkan lebih dari 18.000 macam tombol 
yang monbantu mahasiswa belajar, insinyur menyelesaikan suatu 
perumusan rumit, akuntan menghitung pembukuan. Tekan sebuah tombol 
11^^^ dan , lalu sentuhlah teknologi pendukungnya. Pan^illah 
pengalaman dan penelitian IBM. Pemecahan masalah yang rumit menjadi 
sederhana. Tugas yang membutuhkan waktu lama kini menjadi singkat 
pelaksanaannya. 

Teknologi maju kini merupakan kunci utama dalam membantu 
Indonesia mencapai tujuan pembangunan nasionalnya; antara lain mulai 
dari menghasilkan sebanyak mungkin tenaga insinyur yang bertambah 
terampil, meningkatkan efisiensi dan produktivitas di segala sektor - 
pertanian, industri, bisnis maupun bidang pendidikan -- sampai kepada 
pengembangan sistim komunikasi global. 

Teknologi informasi membuat usaha kita hari ini lebih baik daripada 
kemarin dan mempersiapkan hari esok yang lebih cemerlang, 
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AMC tolSA 


PT Multipolar Corp- Memperkenalkan: 



mitac 


PC-XT TURBO 8 MHz 


dapat dtswjfdi beicperasi ke 4.77 MHZ 

secara Hsidwaie dan Se^ware. 

• 640RAM standBTd on hoard^ Expait<i^e to 264 MB 

• Socket 8687-2 co-piocessoT Standard. 

• DifengJrapj Floppy ControBer dan Rea! TTime Chck oti Jboand 
sehingga menghemat slot untuk lebih banyak add on card 

e 100% ash produksi pabrik, bukan rakitan nrma/i 

• MemenEi/ustani^Jtesekmafaji^eaniajrianJreJlas^dan/U^ 


Kecepatan Komputasi 2 X Lebih Cepat dari PC/XT Merek Utama lainnya 


’Saudara kembar’ yang lebih handal 

Bila Anda pemah mengenal IBM* PC/XT, maka MITAX* 
PC/XT TURBO inilah kembaraimya! Desain dan fasilitasnya tak 
berbeda, namun keeOsienan dan kecepatan kenanya 2 X lebih 
tinggi dari PC/XT merek utama lainnya, Benai-benar dapat di¬ 
andalkan untuk menangani administrasi bisnis Anda, seperti: 
pembukuan, analisis pasar, penggajian dll- 

Investasi yang terjamin 

Karena kehandalannya, komputer MITAC* telah banyak 
digunakan oleh lembaga perbank^ serta pendidikan komputer 
di Indonesia. 

Penggunaan luas ini, didukung oleh layanan puma jual 
legendaris' dan tersebar merata dan MuMpol^ Corp- Sehingga, 


memiliki MITAC* PC/XT TURBO, berarti Anda mengantungi 
kartu jaminan layanan kelas satu. Investasi Anda lebih aman dan 
terjamin pengei^aliannya. 

mitac* 

Komputex Andalan Anda 

PT. MULTIPOLAR CORP. 

Wisma BCA Lt 16. Ji lend. Sudirman Kav. 22-23. 
Jakarta 12S^. Teli^on 57B206O (8 lin^). 

Facs.: 5782116. Telesc 44820 MFC IA 
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CERITA 

KAKEK 



Pada mulanya 


aku tak paham pada pe¬ 
san kakek, Tapi setelah 
tadi malam kure¬ 
nungkan, tahulah 
aku maksudnya, Re- 
nunganku berawal 
dengan cara meng¬ 


ingat-ingat bagaimana cara kakek berde¬ 
rita kepadaku, lalu cerita apa saja yang 
pernah diberikannya kepadaku. Selanjut¬ 
nya, aku mengingat-ingat dan memahami 
siapa saja yang perlu kuberi cerita terlebih 
dahulu, lalu cerita mana yang pantas ku¬ 
berikan kepada mereka agar merasa se¬ 
nang dan (mungkin) tidak tersinggung, se¬ 
bab tidak setiap cerita kakek selalu me¬ 
nyenangkan, Mungkin saja sangat menya¬ 
kitkan orang atau segolongan orang ter¬ 
tentu, Maka mulai membagi cerita kakek 
menjadi beberapa porsi (maksudku: bukan 
versiO Dalam anganku itu pula aku merasa 
sebagai seorang pedagang cerita. Mes¬ 
kipun tak pernah bermaksud berharap im¬ 
balan uang, tapi keinginan agar ceritaku 
didengarkan orang yang kubagi cerita ten¬ 
tunya merupakan imbalan yang teramat 
mahal. Apalagi jika orang itu tergugah ha-' 
tinya, lalu mempunyai pikiran baru yang 
berguna baginya setelah mendengarkan 
cerita warisan (untuk tidak menyebut se- 
Penuhnya ceritaku atau cerita kakekku), 
Nah, mengingat imbalan yang teramat 
mahal itu pula timbul keraguanku, Apakah 
aku bisa menguraikan cerita kakek persis 
seperti apa yang ia ceritakan. Tapi lantas 
aku teringat ketika kakek bercerita tentang 
kehebatan kawannya yang terlepas dari 
kepungan musuh sewaktu masa revolusi. 
Konon, menurut kakek, kawannya itu sen¬ 
dirian, Ia tengah membawa surat dari pim¬ 
pinannya untuk diberikan kepada kakek¬ 
ku sebagai perintah. Kawan kakekku itu 
setingkat pangkatnya di bawah kakekku. 
Dan, dalam surat itu, dia (kawan kakek) di¬ 
perintah untuk menjadi penyerta rombong¬ 
an yang dipimpin kakek. Kakek waktu ber¬ 
cerita padaku menyatakan, tidak menyak¬ 
sikan sendiri peristiwa tentang kehebatan 
kawannya itu, Tapi aku musti percaya, ka¬ 
ta kakek, sebab kawannya itu terkenal ju¬ 
jur. Namun dalam perenungan tadi malam 
aku mulai ragu mengingat betapa mahal¬ 
nya sebuah penghargaan, dan betapa na¬ 
kalnya manusia dalam berupaya mem¬ 
peroleh penghargaan. Meskipun, kata ka¬ 
kek, pada masa perjuangan kadang orang 
lupa pada imbalan pribadi. Buktinya me¬ 
reka berani mati. 

Aku berpikir kembali tentang kesang¬ 
gupanku. Apakah cukup mampu orang se¬ 
mudaku bercerita kembali tentang cerita 
kakek, padahal setidak-tidaknya aku mem¬ 
butuhkan' rasa bangga menjadi cucu se¬ 
orang bekas pejuang. Menurutku, jelas ka¬ 
kek seorang pejuang sejati. Mati pun rasa¬ 
nya rela untuk menyatakan hal itu. 

Nah, apakah aku bisa bertutur kepada 
mereka, orang-orang yang akan kuceritai, 
seobjektif mungkin seperti cerita kakek? 
Pula apakah musti semua cerita kakek 
sampai kepada mereka? Entahlah. Sebab 
malam itu juga sempat kurenungkan apa¬ 
kah kata 'perjuangan" yang sering acap»- 


kali diucapkan kakek sartia dengan kata 
"perjuangan" yang sering diucapkan 
ayahku jika memberikan nasihat kala aku 
lengah mengerjakan pekerjaan rumah 
yang dibebankan oleh guru. Atau juga de¬ 
ngan kata "perjuangan" milik ibu yang se¬ 
ring dipergunakan untuk menyemprotku 
kalau aku bangun kesiangan dan terlam¬ 
bat mengantarnya ke kantor, dan ibu men¬ 
dapat teguran atasannya? 

Untuk menilai apakah aku mampu objek¬ 
tif, aku ceritakan sebuah cerita kakek ke¬ 
pada kalian. Ceritaku ini tidak dari "mulut 
ke mulut", sebab istilah itu sekarang bukan 
lagi milik kalangan ahli cerita lama, tapi su¬ 
dah populer di kalangan muda-mudi seba¬ 
gai bahasa isyarat pernyataan cinta me¬ 
reka. Pula saat ini teknologi komunikan su¬ 
dah merambah pelosok-pelosok terpencil 
di dunia ini. Yah, cukup lewat edisi khusus 
ini aku bercerita pada kalian. Lewat tek¬ 
nologi cetak yang sudah sekian ratus tahun 
dikenal orang. Kini orang bercerita pun 
musti memilih-milih media. Bahkan sampai 
jenis huruf pun musti dipilih. Nah, kupilih 
macam-macam untuk kilian. Tapi aku ma¬ 
sih sangsi, bagaimana mungkin kalian me¬ 
ngerti apakah aku jujur atau tidak. Kakek 
selalu bercerita di dalam kamar, dan tak 
seorang pun menyaksikan atau mende¬ 
ngarkan ceritanya selain aku. Eh, apakah 
kalian akan mengusut kehidupan kakekku 
hanya untuk menilai kejujuranku? Kalian 
, akan tertinggal seratus langkah, kawan! 
Kalian tahu kejujuranku saat aku sudah ha¬ 
rus mempertanggungjawabkannya di de¬ 
pan Mahkamah sana. 

Begini cerita warisan kakek yang perlu 
sekali kuterikan kepada kalian; Waktu ka¬ 
kek masih muda, dia sering pula mende¬ 
ngarkan cerita ayahnya. Kata ayah kakek 
kepada kakek, "Kau jangan memaksakan 
kehendakmu kepada anak cucumu de¬ 
ngan cerita-ceritamu. Kau juga jangan ber¬ 
usaha menyeret orang lain ke jalan yang 
sudah kau lalui dengan menanamkan pe¬ 
rasaan kagum. Ayah telah merasa jadi kor¬ 
ban. Melihat betapa kakekmu sukses se¬ 
bagai pedagang, dan harapan kakekmu 
ayah sebagai pewarisnya, maka ayah jadi 
pedagang, walaupun sesungguhnya ayah 
j lebih berbakat dan mampu sebagai pe- 
matung, Akhirnya ayah hanya mampu me¬ 
neruskan kebiasaan kakekmu berda¬ 
gang' . Nasihat itu selalu diingat-ingat oleh 
kakekmu, ketika kakek akan berangkat 
berjuang ia meminta restu terlebih dahu¬ 
lu kepada ayahnya. Dengan amat berat, 
karena - kakek anak tunggal, ayahnya 
mengizinkan juga, karena itu pilihan anak¬ 
nya. 

Itulah sedikit berita kakekku beberapa 
waktu menjelang kepergiannya. Dalam re- 
nunganku tadi malam, porsi sedikit i nilah 
yang kusiapkan untuk kalian. Nah,'apakah 
kata-kataku mirip seorang kakek? ■ 
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MEREKA 

TAJAM 



Memahami hanya meru 
pakan sebuah kata. 
Tetapi sulit dikerjakan: 
memahami din sen¬ 
diri, memahami orang 
lain, memahami alam, 
apalagi memahami 
Tuhan. Karena sulitnya 
manusia sampai ke 
paham yang sebenar¬ 


nya, sering orang merasa paham ketika be¬ 
lum apa-apa. Mandeg. Puas diri. Atau me¬ 
rasa bahwa paham yang lebih jauh itu tidak 
mungkin di capai. Atau tidak perlu dicapai, 
Rasa ingin memahami sesuatu hal secara 
menerus merupakan salah satu sikap Omiah. 
Sikap seorang cendekiawan. Sikap yang se¬ 
lalu mengandung tanya. Selalu ingin mema¬ 
hami diri sendiri, orang lain/masyarakat, 
alam dan Tuhan. Dalam satu macam perila¬ 
ku bisa merupakan aktivitas memahami 
keempatnya secara simultan, atau berurut 
an menuruti logika yang lurus dan berkesi¬ 
nambungan. Secara parsial bisa juga keem¬ 
patnya dipisah-pisahkan. Untuk memahami 
alam lewat mempelajari fenomena yang di¬ 
tunjukkan alam. Untuk memahami diri sen¬ 
diri bisa dengan selalu introspeksi lewat nu¬ 
rani dan pikiran. 

Untuk memahami orang lain/masyarakat le¬ 
wat ilmu kemasyarakatan, lewat pengkajian, 
lewat pergaulan, lewat eksperimen. Meski¬ 
pun kesemuanya akan sampai pada muara 
yang sama. 

Langkah lanjut dari pemahaman, dari peri¬ 
laku m emaha/ru, adalah tindakan. Tindakan 
berupa tenaga rohani dan pikiran, dan be¬ 
rupa gerakan yang kasad mata. Sesuatu 
yang sangat mudah dinikmati semua orang. 
Dalam rangka memahami inilah kami guna¬ 
kan momen ulang tahun majalah BALAI¬ 
RUNG. Upaya untuk memahami kami sen¬ 
diri. memahami alam, memahami masyara¬ 
kat, memahami Tuhan. Sangat terbatas me¬ 
mang, karena hanya merupakan upaya, 
Upaya yang bernara pada proses, pada ke- 
pecayaan akan mekanisme perjalanan wak¬ 
tu dan peningkatan kualitas atas usaha yang 
serius. 

Macam-macam acara diracik. 

Yang utama kami ingin memahami penda¬ 
pat pembaca tentang BALAIRUNG, mema¬ 
hami kemampuan kami sampai sejauh ma¬ 
na. memahami sampai seberapa kami mam¬ 
pu melayani pembaca. Memahami pers sen¬ 
diri secara lengkap: teoritik dan aplikatif. 
Juga tentang rekan-rekan kami: mahasiswa. 
Saat ini. Siapa mereka, apa obsesi mereka, 
apa pandangan mereka terhadap sekitar, 
terhadap proses pembangunan peradaban 
manusia. Sekaligus menyodorkan wahana 
aktualisasi. Lomba-lomba yang diadakan 
ternyata mampu menjaring kegalauan para 
I mahasiswa. Juga dengan antologi puisi 
sosial. 

Mengapa selama ini mereka dikatakan apa¬ 
tis? tidak peka, kurang kritis, kurang eksi¬ 
stensial? Dari hasil lomba menulis kritik, ka¬ 
rikatur, foto, dan antologi puisi sosial bisa ter¬ 
lihat: mereka luar biasa. Dunia harus mem- 
belakkan mata, bahwa mahasiswa tetaplah 
mengandung berjuta energi. Tertimbun pa- 
I danya berjuta potensi. 

I Bermilyar bahkan, atau bahkan lagi tak ter¬ 


hitung. Sekali lagi, ini terlihat dari ratusan tu¬ 
lisan kritis pada lomba menulis kritik yang 
terlihat dari ratusan karikatur, ratusan puisi 
sosial yang mereka kirim. Mereka tajam 
menganalisis, mereka peka menangkap, 
mereka sadar akan posisi masyarakat. Te¬ 
tapi kenapa selama ini teredam? Selama ini 
mereka tak memunculkan kegelisahan? Ka¬ 
rena tidak ada wahana! J 
Mereka butuh wadah. Lomba-lomba yang 
kami adakan adalah sebuah fakta. 

Juga antologi puisi mereka. Mereka muak 
akan keadaan, mereka sebal akan keman- 
degan, mereka benci terhadap kerusakan, 
mereka ingin perang terhadap keadaan. Na¬ 
mun mengapa mereka diam. Direndamnya 
semua hasratnya. Mereka terbukti obsesi¬ 
nya lewat tulisan, lukisan, dan foto yang me¬ 
reka kirimkan pada kami. Tapi kapan me¬ 
reka didengarkan? Kapan mereka bisa ak¬ 
tualisasi diri, lewat sebuah aksi nyata. 
Betapa energi mahasiswa selama ini dima¬ 
kan ruang yang hampa. 

Mahasiswa menulis sangat bersemangat dan 
kritis. Lewat lomba-lomba dan antologi pui¬ 
si. dalam rangka peringatan satu tahun. Ju¬ 
ga kartun karikatur mereka, foto-foto mere¬ 
ka. Kritis, skeptis dan mencita-citakan 
idealita. 

Setidaknya jika mereka dianggap cukup ha¬ 
nya lewat tulisan-tulisannya, sebenarnya 
pers mahasiswa harus menampungnya. Me¬ 
reka inilah yang mempunyai kewajiban un¬ 
tuk menyalurkan. Yang penting ada spUl- 
way, tempat segala kepenataan intelektual 
teralirkan. Tentang aksi nanti dulu, artinya 
kebebasan berpikir dan kebebasan ber¬ 
pendapat kita hargai dulu sebagai warga 
masyarakat ilmiah, kita beri dulu hak-hak 
dasar mereka. 

Namun kehidupan pers mahasiswa juga ti¬ 
dak sehat. Kemampuan mahasiswa untuk 
mengolah rendah, ke mauan tak terbangkit¬ 
kan, legalitas menjadi penghalangr. kesatuan 
isu penting tak pernah terangkai. 
Parsialisme, seperti halnya kehidupan ma¬ 
hasiswa pada umumnya kini, sangat menon¬ 
jol. Chauvinisme disiplin ilmu, chauWaisme 
kota, chauvinisme universitas, menjadi ke¬ 
kuatan yang saling meniadakan keinginan 
gerak lebih maju. Mahasiswa kini menjadi 
sangat tidak berarti. 

Menjadi warga yang tidak diperhitungkan 
oleh zaman. 

Pers mahasiswa, sebenarnya bisa, baik, dan 
boleh bicara apapun. 

Politik, ekonomi, sosial, budaya, olah raga, 
lingkungan, pendidikan, kemiskinan, milite- 
risasi, feodalisme, dan apa pun. Karena se¬ 
mua itu merupakan perilaku manusia. Itu se¬ 
mua harus dikaji di Perguruan Tinggi. Dan 
merupakan kewajiban azasi. 

Hanya caranya, barangkali. ■ 

Pemimpin Umum 
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DRS. SUDARYJINTO, Ka. EaiiwU 
Depen DIY: 

BALAIRUNG sebagai salah satu 
sumber informasi dan wadah penya¬ 
luran aspirasi kaum muda (mahasis¬ 
wa) diharapkan dapat tetap memper¬ 
tahankan segi-segi yang positif yaitu: 
menyajikan tulisan-tulisan yang ber¬ 
nada kritis sebagai salah satu ciri ma¬ 
hasiswa, dan kreatif dalam menyam¬ 
paikan ide-idenya, di samping itu te¬ 
tap mendasarkan pada segi kons¬ 
truktif. Sebagai majalah mahasiswa. 
BALAIRUNG, cukup baik. Dari cara 
penyajiannya sampai pada isinya su¬ 
dah cukup baik dan diharapkan agar 
yang mendatang lebih baik lagi. 

Sebagai calon-calon pemimpin, 
teman-teman pengasuh majalah BA¬ 
LAIRUNG dapat melatih diri dalam 
hal kepemimpinan dalam menjalan¬ 
kan tugasnya tetapi jangan lupa bah¬ 
wa tugas yang utama adalah menye¬ 
lesaikan studi. Karena teman-teman 
adalah pengasuh majalah maka ha¬ 
rus tetap bekerja dan berusaha agar 
majalah BALAIRUNG tidak mati. Suk¬ 
ses untuk teman-teman. 

AHMAD SYAITY, JUmtiiiiUi FKG 
UGM, Wairtawan m, Ekm, Pemim¬ 
pin Redaksi DENTISU FKG UGM 

SECARA umum penampilan maja¬ 
lah Balairung, sudah memadai seba¬ 
gai majalah mahasiswa. Tata letak 
dan bahan muatannya, memiliki war¬ 
na tersendiri, mungkin warna baru 
yang tidak terdapat pada majalah- 
majalah serupa lainnya. Saya me¬ 
nangkap sosok dinamika mahasiswa 
yang cukup menonjol di majalah Ba¬ 
lairung. Maksud saya, bahan muatan 
dan cara penyajian majalah ini, saya 
rasakan belul-bbtul sebagai suguhan 
dari kaum muda (mahasiswa). 

Ada beberapa penerbitan maha¬ 
siswa yang cukup mapan dan meng¬ 
aku terdepan, tapi cara penampil¬ 
annya masih mengekor pada majalah 
lain (majalah umum) yang sudah ter¬ 
sohor. Kebanyakan penerbitan ma¬ 
hasiswa meniru model Tempo, pns- 


ma, atau gabungan keduanya. Tapi 
Balairung, saya rasa tidak meniru itu. 
Balairung tampil dengan gaya sendi¬ 
ri, atau paling banter, ada kesan sedi¬ 
kit meneruskan gaya Gelanggang, 
majalah tabloid yang juga lahir di 
kampus UGM, Tidak apa. Toh masih 
sama-sama di UGM. Memang berun¬ 
tung Balairung tumbuh dan dibesar¬ 
kan di kampus paling berwibawa. 
Warna baru yang dicontohkan Balai¬ 
rung. segera membias ke kampus- 
kampus lain, atau minimal ke pener¬ 
bitan-penerbitan tingkat fakultas di 
UGM. 

Tapi jangan keburu bangga, Balai¬ 
rung. Laporan Utama-mu - yang se¬ 
betulnya menampilkan tema-tema 
besar, sayang masih belum digarap 
atau dirangkum secara baik. Dalam 
laporan utama itu, masih terkesan se¬ 
bagai tempelan yang tidak artistik, 
dari omongan beberapa tokoh. Ha¬ 
nya ditempel saja, dan belum disu¬ 
sun lebih baik. Mungkin maksudnya 
menampilkan secara jernih omongan 
para tokoh. Tapi, apa gunanya jemih, 
kalau justru meruwetkan pemba¬ 
canya, Maksud saya. Berikanlah ke¬ 
pada pembaca sesuatu yang sudah 
diolah dan siap santap. Rubrik-rubrik 
lainnya - saya rasa sudah diolah dan 
memang siap untuk disantap. 

Orang-orang Balairung? Saya ke¬ 
nal baik dengan mereka seluruhnya. 
Saya punya kesan, rata-rata penge¬ 
lola Balairung memiliki etos kerja 
yang tinggi. Kebijaksanaan untuk ti¬ 
dak memberi imbalan profit kepada 
para pengelola Balairung, masih baik 
untuk dipertahankan sampai bebera¬ 
pa tahun lagi. Bukarmya sok suci dan 
tak suka materi (profit), Untuk sebuah 
majaJah yang punya jangkauan jauh 
ke masa depan, dibutuhkan orang- 
orang yang memiliki dedikasi tinggi. 
Padahal, dedikasi ini bisa rusaki jika 
belum-belum sudah dicampuri oleh 
soal profit. 

Melihat langkah-langkah yang dije- 
jakkan Balairung, saya optimis maja¬ 


lah ini bisa hidup lama dan makin 
kuat. Setidaknya, jika dilihat dari ge¬ 
brakan Balairung yang bisa terbit ru¬ 
tin, menyelenggarakan acara besar, 
dalam usia ''baru*' setahun majalah 
ini. Selamat Balairung! Selamat suk¬ 
ses dan panjang umur! 

Drs. M. UTORO YAHYA, MSc, 
(Pembantu Dekan Hl FMIPA UGM) 

"Baik. Sebagai forum atau media kc^ 
munikasi mahasiswa. Setidak-tidak¬ 
nya bisa mengetahui kegiatan-kegiat¬ 
an kampus. Sementara, belum ada 
kekurangannya. Ini saja, diusahakan 
agar terbit rutin, memenuhi sesuai 
periodisasinya ^ 

"Jangan sampai terlepas, merekam 
kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 
perlu diketahui". 

Dr. YAHYA MUHAIMIN (Fisipol 
UGM) 

"'Bahasa baik dan enak dibaca. Sam- 
pul terlalu ramai dan terlalu gelap, 
tak ceri a. Harap dijaga agar isinya 
tetap berbobot tidak "ngepop". 

SOEPONO MSc. Purek 111 UGM 
1977-1987: 

Isi BALAIRUNG sekarang sudah 
baik, cukup berbobot. Berbobotnya 
itu soal ilmiah. Universitas ingin mem¬ 
beri contoh majalah mahasiswa yang 
baik-yang ilmiah-yang membeda¬ 
kan dengan pers umum. Jangan 
mengikuti selara pembaca yang sen¬ 
sual. Kalau bukan pers mahasiswa 
yang sifatnya ilmiah dan ngampus se^ 
perti BALAIRUNG, siapa lagi yang 
akan mengisi masalah itu. Bagaimar 
na Majalah BALAIRUNG itu akan di¬ 
buat, ya jangan mendengarkan kri-' 
tik-krii^ yang akhirnya justru meren¬ 
dahkan mutu. Biarkan saja BALAI¬ 
RUNG itu begitu, sesuai dengan po 
licy yang diterapkan. 

Harus diperhatikan pula jangan 
menulis artikel-artikel yang kontio!- 
versial yang belum dicek kebenar¬ 
annya, Supaya lebih variatif, misal¬ 
nya kalau ingin soal politik luar ne¬ 
geri, tulis saja seperti Asia Tenggara, 
Timur Tengah, jangan situasi politik 
yang misalnya mempermasalahkan 
Asas Tunggal Pancasila. Kalau nggak 
setuju Pancasila ya keluar negeri sa¬ 
ja, Yang penting mahasiswa harus di¬ 
sadarkan bahwa mahasiswa seka¬ 
rang ini yang akan melanjutkan ne¬ 
geri ini. Abad 21 adalah abad me¬ 
reka yang muda-muda yang'hidup 
sekarang. Maka dari itu jangan men¬ 
coba lari dari tantangan. Abad ke 20 
adalah abad saya yang sudabtua-tua. 
Generasi sekarang yang jelas masih 
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merupakan generasi pejuang. Ber¬ 
juang untuk mengejar ketinggalan ki¬ 
ta, Kita harus melihat kemajuan Juar 
negeri. 

BALAIRUNG jangan mengarahkan 
kepada bentrokan-bentrokan. Tugas 
BALAIRUNG itu berat lho. Ikut men¬ 
didik teman-teman ke arah yang be¬ 
nar, menurut ukuran usia mereka. Sa¬ 
ya percaya, lama-lama pembaca 
yang mengkritik, 'iTok BALAIRUNG 
itu terlalu ilmiah'’, justru majalah ini¬ 
lah konsumsi yang penting. Tinggal 
Redaksi mampu nggak mengarah¬ 
kan ke situ. 

Kalau toh mau mengkritik, jangan 
hanya tidak argumenfah/; justru bisa 
mengakibatkan mahasiswanya mera¬ 
sa sudah puas. 

TROY SULISTYANTORO. Fakultw 
EulcumUGM 1983 : 

Saya tidak berminat membaca BA¬ 
LAIRUNG karena di dalamnya saya 
tidak menjumpai apa-apa. Tidak ada 
sesuatu yang lain dari pada yang 
lain. Bahkan BALAIRUNG tidak lebih 
dari makalah di tingkat Fakultas Saja, 

NGARTO PERBUANA, Saatra Indo^ 
nesia UGM 1985 : 

Pada dasarnya BALAIRUNG dapat 
dijadikan sebagai media mahasiswa 
menyampaikan gagasan-gagasannya 
untuk kepentingan masyarakat luas, 
bukan hanya untuk masyarakat ka- 
pus saja. Sudah saatnya pula maha¬ 
siswa kembali mengadakan reorien¬ 
tasi terhadap kepentingan masyara¬ 
kat. Bukan hanya melalui KKN saja 
atau pengabdian masyarakat lang¬ 
sung. Saya kira untuk menciptakan 
iklim agar mahasiswa mempunyai 
orientasi kepada masyarakat itu BA-' 
LAIRUNG dapat melakukanya de¬ 
ngan sajian tulisan-tulisan yang dapat 
menciptakan ke arah itu. Dengan de¬ 
mikian maka BALAIRUNG bukan ha¬ 
nya berkubang di dalam kampus sa¬ 
ja tetapPjhga harus mau berkubang 
di tengah sawah yang kekurangan 
air atau di sudut-sudut kemiskinan 
rakyat jelata. 


Kedua, Majalah BALAIRUNG 
mempunyai visi yang mengacu pa¬ 
da dimensi intelektualitas sesuai 
dengan karakter dan bobot ilmiah 
yang bertumpu pada ilmu pengeta¬ 
huan. Itii tercermin dalam artikel 
maupun laporan-laporan yang ditu¬ 
runkan. 

Ketiga,^ di samping mempunyai 
karakteristik yang bercirikan ilmiah, 
kadang jenakafpun bisa. Hal ini per¬ 
nah diungkap dalam bentuk sindir- 
'Arief Budiman yang 


segi-segi masalah yang ingin ditam¬ 
pilkan. Kondisi ini membuat BALAI¬ 
RUNG mampu menampilkan wama- 
wami, namun seupiRseupil. Akhir¬ 
nya malah membuat tidak bicara 
apa-apa. Apalagi kehadirannya 
yang tidak teratur, BALAIRUNG 
menjadi tamu yang datang dan per¬ 
gi namun tidak meninggalkan sa¬ 
lam. BALAIRUNG akhirnya menjadi 
juru masak yang menghasilkam ma¬ 
kanan yang dapat ditelan, namun ti¬ 
dak menambah gizi dan tidak pula 
mencerdaskan pikiran. 

Agar kehadiran BALAIRUNG da¬ 
pat terasa, tidak bisa tidak harus le¬ 
bih spesialistik. Dan usul yang saya 
ajukan: spesialisasi tersebut di jalur 
yang lebih politis. Bacaan umum di 
negeri kita yang tercinta ini sudah 
terlampau banyak. Tak perlu lagi 
membuang garam di laut. 

Untuk itu, perlu sarana yang 
memadai. Pertama, kontinuitas pe¬ 
nerbitan harus dijaga. Kedua, perlu 
tim studi di kalangan Staf Redaksi 
yang mengolah secara serius berita 
yang tengah beredar di tanah air. 
Berita dipilih berdasarkan penilaian, 
seberapa jauh kemampuannya turut 
membentuk kesadaran politik di ka¬ 
langan mahasiswa 


an, antara lain, 

Sosialis minum Sprite produk Kapi¬ 
talis", 

Hanya, hendaknya jangan terje¬ 
bak dalam kerangka ilmu yang ber¬ 
konotasi teoritis safa, tetapi bagai¬ 
mana dapat meng-appiied-kan ilmu 
dalam realitas sosialnya. 

RIYADI SANTOSO, Mahasiswa HSI- 
POL UGM: 

Format dan isi semakin baik, ju¬ 
ga lay ouf-nya semakin apik. Nam¬ 
paknya profesionalisme pengelola¬ 
an mulai diterapkan, untuk mengim¬ 
bangi pers non kampus, juga su¬ 
paya lebih dapat hadir di tengah-te¬ 
ngah pembaca mahasiswa. Namiin 
agar lebih hangat lagi di tengah-te¬ 
ngah mahasiswa, BALAIRUNG hen¬ 
daknya iejbiii berani menyuarakan 
aspirasi dan kehidupan kampus, 
khususnya Bui aks umur ter- 
sayyyaaaang! 


Bentuk pemberi- 
taan yang pamletis dan sloganistis 
adalah musuh besar bagi pendidi¬ 
kan politik, karena itu harus dibu¬ 
nuh. Ketiga, sertakan mahasiswa di 
Bandung dan Jakarta untuk mengisi 
BALAIRUNG, agar dapat menjadi-sa¬ 
rana komunikasi yang sebenarnya. 
Keempat hanya masalah taktis saja. 


DEKNY LA, Aktivis Kelompok Studi 
Mahasiswa, Mahasiswa FHUI fakar- 
ta: 

Pers yang fungsional adalah 
pers yang mampu memaksimilasi 
potensi yang ada dalam kelompok 
pembacanya, yaitu melalui kritik 
terhadap titik-titik lemah yang hi¬ 
dup dalam kelompok pembacanya 
dan melalui promosi terhadap per¬ 
spektif yang dapat diambil agar ke¬ 
lompok pembaca tersebut menjadi 
lebih artikulatif. Karena kelompok 
pembaca BALAIRUNG adalah Maha¬ 
siswa, p^rlu terus-menerus dieva¬ 
luasi, seberapa jauh BALAIRUNG te¬ 
lah merefleksikan kondisi kemaha¬ 
siswaan yang ada, dan seberapa 
jauh pula punya sikap tertentu yang 
kemudian memberi pengaruh balik 
terhadap dunia kemahasiswaan. 

Kesan saya, liputan BALAI- . 
RUNG terlalu umum, terlalu banyak 


ulangan berita tersebut, tentu saja 
dengan berbagai variasi, maka efek 
isyu akan terasa dan menggelin¬ 
ding. Jika ini terjadi, BALAIRUNG 
dapat berperan sebagai agent of 
change walau" dalam scope yang ke¬ 
cil. 

MARGONO, Kepala Biro Pengem¬ 
bangan Perekonomian Jateng: 

"BALAIRUNG dapat sebagai 


CHUDAEFAH DIMYATHL Alumnus 
Hukum UlI: 

Pertama, Majalah BALAIRUNG 
sebagai Pers Mahasiswa membuka 
wawasan baru serta dinamika, khu¬ 
susnya mahasiswa UGM, sebagai 
media komunikasi dan ajang kreati¬ 
vitas dalam dunia jurnalistik. 


)IP Setnarangi 
Di tengah kelesuan 
serta keresahan ^ 
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EDDY lUNAIDL Lembaga Study Iur- 
ttalistik "RELATA" Jakarta: 

Urgensi kehidupan mahasiswa 
kini adalah mendinamisasikan kehi¬ 
dupan kampus. Untuk itu perlu '"pe¬ 
nyadaran kritis" agar iklim empiris 
bisa diterobos. Di situlah letak peran 
penting pers mahasiswa (BALAI¬ 
RUNG) dalam memassafikasikan 
pesan-pesan yang selaras dengan 
kepentingan tersebut. BALAIRUNG 
lebih dapat disebut sebagai "Komu¬ 
nikator sosial" di lingkungan UGM. 

Hanya saja perlu diingat 'bu¬ 
daya pembacanya' dan iklim ling¬ 


kungan, jangan sampai terseret ke 
wilayah dosa. Dalam arti berbentur¬ 
an langsung detigan birokrasi (se¬ 
perti halnya Solidaritas ^ UNAS). 
Menahan diri demi kepentingan 
yang lebih substantial, harus dise¬ 
pakati terlebih dahulu demi genera* 
si mendatang. 

Saya yakin dengan adanya Ha- 
mid, Thorig, Agung, Bapani, Abrar 
dkk., apalagi didukung TCcesnadi' 
yang eks aktMs pers mahasiswa, 
BALAIRUNG mampu memerankan 
apa yang harus dilakoni. 

Dirgahayu, tetap terbit tanpa ha¬ 
rus bergeser peran I 


pers mahasiswa yang ada saat ini, 
'BALAIRUNG' tampil dengan megah, 
mewakili jiwa mahasiswa, mewarisi 
semangat dan idealisme pers-pers. 
mahasiswa yang pernah ada. Di sisi 
lain, "BALAIRUNG" mampu mengha¬ 
pus keiesahan-keresahan wajah 
pers mahasiswa yang lain dan me¬ 
numbuhkan semangat dan keberani¬ 
an untuk berbicara, sehingga fungsi 
dan peranan pers mahasiswa sema¬ 
kin nampak nyata. 

Semoga apa yang dipunyai 'BA¬ 
LAIRUNG" sekarang akan selalu ber¬ 
kembang dan memacu pers maha¬ 
siswa lain untuk berperan semaksi¬ 
mal mungkin. 
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Sebenarnya Daoed Yoesoef pernah mempU' 
nyai keinginan untuk menghidupkan kembali 
IPMI {ikatan Pers Mahasiswa Indonesia). 
Mestinya IPMI inltah sebagai organisasi pemi> 
kir aktif. Aktif berpikir dan juga menulis, bu¬ 
kannya hanya pandai ngomong saja. Sebenar¬ 
nya profesor masa depan adalah profesor yang 
menulis banyak. Ini bisa terwujud kaiau aktif 
menuiis sejak mahasiswa dan aktif daiam kegi¬ 
atan kepenuiisen, yang wajahnya Pers Maha¬ 
siswa itu sendiri. 

Pers Mahasiswa Itu sesungguhnya mempu¬ 
nyai peranan yang strategis, hanya sayangnya 
kurang dapat tempat dan kurang disadari pen¬ 
tingnya bagi kemajuan peradaban dan kema¬ 
juan bangsa. Kalau kemudian Pers Mahasiswa 
dieliminir ini berarti pembodohan, anti kemaju¬ 
an dan primitif, yang dengan sengaja meng¬ 
hambat apa yang sesungguhnya baik untuk ke¬ 
majuan bangsa. 

Kalau kita mau jujur, di kalangan dosen se¬ 
benarnya banyak juga yang bodoh dan tidak 
pernah membaca. Tidak boleh seorang dosen 
membuat alasan banyak persoalan sehingga ti‘^ 
dak pernah membaca dan akhirnya tetap hanya 
menerangkan itu-itu saja dalam perkuliahan¬ 
nya. 

Seharusnya kalau dosen mempunyai masalah 
mahasiswa dapat membantu. Misalnya terlalu 
banyak beban, padahal gsjt kecil. Pers Maha¬ 
siswa sebenarnya bisa memperjuangkan nasib 
dosen yang begini. Misalnya di Texas - Ameri¬ 
ka, tentang kehidupan dosen yang berpindah- 
pindah. Problem ini menjadi masalah nasional 
setelah diungkap oleh pers mahasiswa. Akhir¬ 
nya polacy nasional di Amerika berubah semua- 
nya. Ini karena laporan yang mendalam dari 
pers mahasiswa. Mungkin hal demikian tidak 
disadari oleh dosennya sendiri. 

Pers Mahasiswa seharusnya mampu mening¬ 
katkan kesadaran dan pengertian. Jangan sam¬ 
pai kita dibodohi orang terus menerus. Maha¬ 
siswa harus mengerti sebab-sebabnya yang ti- 
dak kalah pentingnya. Kalau yang penting- 
penting tidak tahu, apalagi yang tidak penting. 


Pferan 

Pers Mahasiswa 


Antoni Zeidra Abidin 


Sebenarnya konsep-kon¬ 
sep sekarang ini sudah ba¬ 
gus, hanya masalah pelak^ 
sanaannya saja. Menurut 
saya ini bukan gejala di Pers 
mahasiswa saja, tetapi juga 
banyak di'bidang lain, se¬ 
hingga sering terdapat ke¬ 
tidakjelasan peranan. Se¬ 
perti halnya pemerintah itu 
maunya apa dan maunya ma¬ 
hasiswa itu apa. Kalau ke¬ 
duanya ada clearence tidak 
bakal muncul masalah. 
Nah, sekarang ini belum ada 
clearence. 


Dalam saat seperti ini sebenarnya Mahasiswa 
dituntut untuk lebih aktif. Sebagai aktivis pers ma¬ 
hasiswa tentunya harus aktif menuiis yang tidak 
asal corat-coret saja. Tetapi, bagaimana menulis 
yang tidak clear kita clearkan. 

Setiap universitas yang rektornya adalah Guru 
yang baik dan pendidik yang baik, pasti tidak ada 
masalah dengan pers mahasiswa. Ini yang perlu di 
garisbawahi. Setiap guru yang baik mempunyai 
cara tersendiri untuk menghasilkan mahasiswa 
yang berkualitas dan mempunyai kepribadian me¬ 
narik. Memang satu cara tertentu kadang dianggap 
berbahaya bagi orang orang lain. Jadi dilsini sebe¬ 
narnya masalah kelembagaan, dan kuncinya adalah 
Rektor. 


Seperti halnya ide Daoed Yoesoef tentang NKK 
Itu bagus. Masalahnya tidak dirinci ke bawah, ada 
distorsi sehingga bawah tidak tahu bagaimana sis¬ 
tem pelaksanaannya. Strategi operasionalnya juga 
tidak ada, jadi tidak bisa jalan, DI Jepang dan Ame¬ 
rika usaha yang besar dilakukan oleh tiga orang 
dan dibikin sederhana. Sedangkan di sini, tiga pu¬ 
luh orang yang menangani tidak bisa selesai dan 
maiah dibikin ruwet. 


Sebenarnya kita bisa menciptakan hal yang bisa 
dibuat sederhar^a dan menyenangkan. Demikian 
juga halnya dengan Pers Mahasiswa. Kita seder¬ 
hanakan saja masalahnya dan menyenangkan. 
Yang kerja senang, yang mengatur juga senang. 


Pers Mahasiswa seharusnya punya organisasi 
seperti IPMI Itu sehingga dampaknya akan lebih 
jauh lagi. Mampu untuk melayani kepentingan se¬ 
mua bangsa. Sekarang ini orang cenderung untuk 
sektoral dan mengelompok. Mestinya mahasiswa 
yang aktif. Kalau diam-diam saja sampai kapanpun 
bangsa kita tidak akan maju. 
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Idealisme: 

Nilai Lebih 
Pfers 

Mahasiswa 


Posisi pers mahasiswa 
dalam informasi kini 


Amir Husein Daulay 




Seperti kita ketahui, 
semakin monolitiknya 
sistem politik negara 
kita akhir-akhir ini ber¬ 
pengaruh besar terha¬ 
dap sistem pers Indone¬ 
sia. Lihat saja, meski¬ 
pun teknologi di bidang 
komunika^si kian cang¬ 
gih, ternyata arus iniorj 
masi yang sekarang 
berlangsung semakin 
tunggal saja. Berita- 
berita yang disajikan 
surat-kabar, majalah 
berita, televisi dan ra¬ 
dio hampir sama setiap 
harinya. Menurut saya, 
Ini berbahaya bagi usa- 
ha-nsaha demokratisa¬ 
si kehidupan bangsa. 
Oleh karena, opini ma 
syarakat yang terben¬ 
tuk pun menjadi sangat 
terbatas variasinya, di¬ 
sebabkan sumber yang 
searah saja. 

Dalam kenyataan seperti inilah sebenar¬ 
nya pers mahasiswa^ yakni penerbitan 
yang dikelola oleh mahasiswa dengan 
mengemban idealisme kemahasiswaan, 
hadir sebagai alternatif. Ia diharapkan tam¬ 
pil dengan isi laiii, sehingga bisa dijadikan 
pilihan oleh masyarakat. Berita-berita dan 
ulasan-ulasannya pun seharusnya berbeda, 
lebih dari isi penerbitan umum lainnya. Ia 
harus menjadi media alternatif bagi masya¬ 
rakat luas dalam upaya mencernakan inior- 
masi yang diterima. 

Beda prinsip pers umum dan 
pers mahasiswa 

Pers mahasiswa jelas berbeda dengan 
pers umum. Kecenderungan akhir-akhir ini 
menunjukkan bahwa kehadiran pers umum 
lebih dikarenakan faktor bisnis ketimbang 
faktor idealisme^ Sedang pers mahasiswa, 
oleh karena sifatnya mengutamakan idea¬ 
lisme kemahasiswaan dari pada aspek bis¬ 
nisnya. Pers mahasiswa dapat diharapkan 
menegakkan esensi fungsi pers secara 
umum. Terutama dalam hal fungsi kontrol 
sosial, yang pada pers umum kita lihat se¬ 
makin kabur dan memudar. 

Sekarang, coba kita bandingkan antara 
pers umum dan pers mahasiswa. Memang 
agak sulit, karena masing-masing memiliki 
kelemahan dan kelebihan tersendiri. Pers 


umum mempunyai kesempatan luas untuk 
memperkuat aspek manajemen dan sistem 
kaderisasinya dengan baik. Organisasi per¬ 
usahaannya amat mungkin dikembangkan, 
terutama atas dasar pertimbangan-pertim¬ 
bangan komersialnya. Secara finansial, 
pers umum juga punya kesempatan yang 
lebih besar dari pada pers mahasiswa. 
Oleh karena, betapapun dikatakan pers 
umum sekarang ini di samping merupakan 
pers perjuangan - akan tetapi tidak bisa ki¬ 
ta sangkal bahwa pertimbangan bisnis me¬ 
rupakan faktor yang besar pengaiuhnya da¬ 
lam penerbitan umum sekarang ini. 

Saya kira, tegasnya, kelebihan pers 
umum terletak pada kesempatan yang be¬ 
sar untuk pelembagaan (institusionalisasi), 
profesionalisasi serta komersialisasL 

Kelemahan pers umum justru pada pe¬ 
lembagaannya. Ini tentu sangat menghe¬ 
rankan, Dalam pikiran kita, seharusnya se¬ 
makin kuatnya pelembagaan sesuatu orga¬ 
nisasi atau kelompok dalam masyarakat 
berbanding lurus dengan semakin kuatnya 
peranan dan fungsinya. Apa yang kita lihat 
sekarang ini malah terbalik. Kian besar dan 
mapannya organisasi pers, malahan makin 
melemahkan kedudukannya dalam posisi 
tawar menawar (bargaining position) de¬ 
ngan sistem kekuasaan yang ada. Jangan 
lupa, dalam hai ini budaya politik bangsa 
kita sangatlah khas. 

Kalau pers mahasiswa, saya melihat ke¬ 
lebihannya punya nilai-nilai idealisme 
yang merupakan sifat bawaan para peng* 
elolanya. Cara berpikir kritis, analitis, ob¬ 
jektif, jujur, berani mengungkapkan kebe¬ 
naran, lepas bebas dari berbagai kepen¬ 
tingan dan ketergantungan politik, ekono¬ 
mi, dan lain sebagainya, merupakan kele¬ 
bihan utama yang dimiliki pers mahasiswa, 
seharusnya f Dengan kata lain, saya ingin 
menyatakan, faktor idealisasi pers maha¬ 
siswa sungguh merupakan niiai lebih dari 
penerbitan-penerbitan yang dikelola oleh 
mahasiswa, di manapun. Sedangkan kele¬ 
mahannya, pertama-tama adalah aspek pe¬ 
lembagaannya. Baru kemudian soal rege¬ 
nerasi dan kaderisasi. 

Sifat kegiatan kemahasiswaan yang 
temporal, — karena dibatasi oleh masalah 
waktu kuliah: terutama setelah diberlaku¬ 
kannya sistem satuan kredit semester, - 
serta sekunder, — oleh karena biasanya tu¬ 
juan mahasiswa yang utama datang di kam¬ 
pus adalah untuk belajar dan menyelesai¬ 
kan studinya, — amat membatasi usaha-usa¬ 
ha serius melembagakan kegiatan pers ma¬ 
hasiswa juga kegiatan kemahasiswaan 
lainnya. Dalam hal regenerasi dan kaderi- 
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Wisaksono Noeradi: 


Kontrol 

Sosial 



Pada tahun ' 50-an ada tiga 
tantangan utama yang diha 
dapi Pers Mahasiswa Indo¬ 
nesia dalam usahanya untuk 
mengembangkan kemampu¬ 
annya, Pertama, menyajikan 
cftra yang lebih baik daripa¬ 
da pers umum. Kedua, me¬ 
nyadari perannya sebagai 
calon pemimpin pembangun¬ 
an nasional. Ketiga, mencip- 
takan penggalangan solidari¬ 
tas warta wan mahasiswa pada 
skala nasional maupun inter¬ 
nasional. Memang jika di¬ 
lihat oleh orientasi maupun 
pemberitaannya, pers maha¬ 
siswa banyak dipengaruhi o- 
leh keadaan jamannya. 
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Pada tahun-tahun sebelum 50-an misalnya, da¬ 
lam suasana pergerakan kemerdekaan di mana ma¬ 
hasiswa ikut berperan di dalamnya maka praktis 
pers mahasiswa banyak diwarnai oleh masalah- 
masalah polittk. Hal ini dalam usahanya untuk 
mendidik bangsa Indonesia agar sadar politik. 
Memang waktu itu penerbitan-penerbitan majalah 
bukan berupa pers kampus tetapi pers umum yang 
dikelola mahasiswa. Pada waktu-waktu yang lebih 
kemudian kita mencapai apa yang mungkin disebut 
sebagai jaman pembangunan, maka pers maha¬ 
siswa pun merubah dirinya sehingga dapat 
melayani kebutuhan masyarakat 

umum dan kebutuhan intern kampus sendiri. 
Itulah sebabnya maka pada tahun ^5Q-an terdapat 
tiga jenis penerbitan. Pertama, pers umum yang 
tetap diterbitkan mahasiswa. Kedua, majalah yang 
diterbitkan parhimpunan/organisasi ekstra. Ke¬ 
tiga, majalah yang diterbitkan organisasi intra. 

Pada tahun 60-an, suasana politik kemudian kita 
kenal dengan istilah politik adalah panglima, maka 
pers yang dikelola mahasiswa tidak punya pilihan 
lain kecuali terjun ke dalam politik praktis. Setelah 
tahun 60-an agaknya suasana kembali lagi ke masa 
pembangunan. Sekarang masalahnya apakah pers 
mahasiswa yang mendahulukan masalah-masalah 
politik praktis itu masih bisa diterapkan 7 Juga de¬ 
ngan perubahan sistem pendidikan dl lembaga 
pendidikan tinggi dengan adanya SKS, maka sudah 
saatnya dipikirkan kembali bagaimana bentuk pers 
yang sesuai dan cocok dengan kondisi yang demi¬ 
kian ini. 

Kampus Cukup Kaya. 

Tahun 50-an masalah politik memang masuk ke 
dalam kampus. Para aktivis kampus itu dapat be¬ 
lajar masai a b-masalah politik praktis dengan cara 
mengadakan study club. Dalam atudy club inilah 
berlangsung diskusi masalah-masalah yang terjadi 
di luar kampus, kegiatan mahasiswa yang tidak be¬ 
res dan sebagainya. 

Jadi sebenarnya kontrol sosial tetap masih dapat 
dilakukan dalam berbagai bentuk dan kondisi yang 
berlaku, dalam batas jangkauan mahasiswa. 
Kontrol-kontrol di luar jangkauan mahasiswa se¬ 
baiknya dilakukan kalau sudah jadi sarjana. Ter« 
serah kalau mau 'bongkar-bongkar' atasannya. 


Pers Mahasiswa dan Transpolitisasi 

Jika dipertanyakan kedudukan pers mahasiswa 
dalam kaitannya dengan konsep transpolitisasi, 
sebenarnya tergantung dari sikap mahasiswa sen¬ 
diri. Apakah ingin kebablasen atau tidak, mau disi¬ 
plin dan serius atau mau mencari sensasi, ini ting¬ 
gal sikap mahasiswa. Banyak sebenarnya yang da¬ 
pat diamati dan dipelajari mahasiswa dalam kaitan¬ 
nya dengan transpolitisasi. 

Coba pikirkan, ASEAN itu kegiatan politik 
praktis bukan ? 

Sudahkan kemudian mahasiswa memikirkan bagai¬ 
mana cara kita, menyampaikan pesan-pesan ke 
negara tetangga, seperti Singapore misalnya. 
Apakah dialog kita selama ini lancar 7 Ini sebenar¬ 
nya perlu juga dikaji mahasiswa, sehingga kaiau 
nanti jadi pemimpin dapat dilakukan pengetrapan 
dari hasil kajian yang diperoleh. Jangan sampai 
kita baru mempelajari setelah menjadi pemimpin 
bangsa. 

Kalau sekarang pers mahasiswa dikatakan terla¬ 
lu mikro wawasannya karena lebih condong ke 
disiplin ilmu masing-masing, sebenarnya hal ini 
wajar untuk dipahami. Bagaimanapun juga, maha¬ 
siswa yang merupakan calon pemimpin bangsa 
tentunya diperlukan keahlian dalam disiplin ilmu¬ 
nya, Tanpa ada penguasaan disiplin ilmu maka 
pembangunan tidak akan bisa berjalan. Misalnya, 
semuanya mau jadi dokter umum tidak ada yang 
mau jadi dokter spesialis lalu bagaimana keadaan¬ 
nya ? Jadi penguasaan terhadap suatu disiplin ilmu 
memang perlu dan inilah sebenarnya tugas maha¬ 
siswa sekarang. Untuk belajar masalah-masalah 
lain agar mempunya wawasan yang lebih makro, 
salah satu alternatif dengan membentuk study club 
seperti yang tersebut di atas, DI sini bisa diundang 
tokoh dari luar, termasuk misalnya tokoh dari ber¬ 
bagal partai. Tokoh-tokoh tersebut diminta untuk 
memberikan ceramah, kemudian didiskusikan ber- 
sama-sama, sehingga kita bisa melihat mana yang 
hitam mana yang putih, mana yang abu-abu dan 
sebagainya, 

Peren dan Kedudukan 

Selain tiga aspek fungsi penerbitan sebagai in¬ 
formasi, edukasi dan rekreasi, masih ada fungsi 
lain yang penting yaitu kontrol sosial. Fungsi Kon¬ 
trol sosial ini sebenarnya banyak sekali yang dila¬ 
kukan oleh pers mahasiswa. Seperti misalnya pada 
tahun 50-an, waktu terjadi kasus seorang dosen 
menerbitkan sebuah buku yang bukan karangan¬ 
nya tetapi diaku sebagai hasil karyanya, kasus Ini 
berhasil dibongkar oleh pers mahasiswa. Tindakan 
ini sebenarnya juga merupakan kontrol sosial. Juga 
kontrol-kontrol sosial yang lain sebenarnya masih 
banyak yang bisa dilakukan/neskipun dalam skala 
mikro. Seperti misalnya nrmngontrol-ngontrol 
dosen-dosen yang jarang memberi kuliah. Tetapi, 
jangan lupa untuk mengontrol diri sendiri, sesama 
aktivis, yang bertindak kurang demokratis. Pers 
mahasiswa terbatas pada penyampaian pesan agar 
para pembaca mempunyai kesadaran politik I 
Mahasiswa, jangan hanya bisa mengeritik tentang 
korupsi, tetapi hendaknya juga tahu cara membuk¬ 
tikannya.□ ^ 
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nyangkut komunikasi antar 
kampus, hasil-hasil pene¬ 
litian ilmiah mahasiswa, 
berita-berita ringan, joke- 
joke mahasiswa, dsb. "Ti¬ 
dak ada pembatasan yang 
terlalu ketat. Tapi kalau 
pers mahasiswa tulisannya 
seperti Pos Kota ... jangan 
begitu V 

Selanjutnya Menteri Fuad 
memberikan contoh. 

Maksudnya begini, nama¬ 
nya pers mahasiswa ja¬ 
ngan isinya seperti, untuk 
liputan, misalnya liputan 
tentang film Dynasti . . / 
Ketika ditanya apakah 
pers mahasiswa tidak bo¬ 
leh sensasional, dijawab- 


audi'ence-nya sebagai con- 
summer. Sebab apa? Pers 
mahasiswa misalnya, pers 
mahasiswa untuk sesama 
mahasiswa. Lain halnya de¬ 
ngan. misalnya, barang 
dagangan yang memang 
diperuntukkan bagi con- 
summer\ katanya, kemu¬ 
dian mencontohkan bahwa 
ada pers umiim yang me¬ 
mang nampaknya meng¬ 
anggap khalayak/audien- 
ce sebagai konsumer se¬ 
mata-mata. 

Untuk pers di kampus 
menurut Fuad Hassan. se¬ 
layaknya aiidience diang¬ 
gap sebagai partner, "Saya 
lebih cenderung bukan di¬ 
anggap sebagai con- 
^ummer, tapi active part¬ 
ner." Juga diharapkan, 
dengan demikian, keter¬ 
bukaan lebih terjamin, bi¬ 
sa saling memberikan kri¬ 
tik satu sama lainnya. *Jadi 
tidak hanya mencekoki 
audience begitu saja", te¬ 
gasnya. ' 

Bagi pers di kampus, 
khususnya pers mahasis¬ 
wa, menteri Fuad juga sa¬ 
ngat menekankan "keter¬ 
bukaan" . Dikatakannya, 
"Jangan menuntut keterbu¬ 
kaan orang lain tapi dirinya 
sendiri tidak terbuka dan 
takut dikritik". Dianggap¬ 
nya, sebenarnya sangat 
wajar jika benar-benar sa¬ 
lah untuk mengakui kesa¬ 
lahan diri. Dinilainya ke¬ 
banyakan pers belum ter¬ 
lalu menyadari keterbuka¬ 
an pada diri sendiri, dan 
keinginan untuk mengakui 
kesalahan di depan khala¬ 
yak. Diberikan contoh, ma¬ 
sih banyak koran-koran 
yang jika membuat pernJbe- 
tulan, karena terdapat ke¬ 
salahan pada edisi sebe¬ 
lumnya, selalu dalam ko¬ 
lom berukuran kecO, dan 
tidak di halaman penting. 

Mengakhiri wawancara 
Menteri Fuad sempat 
membaca dan memberi¬ 
kan kntik pada cara i^m- 
berian judul dalam majalah 
Balairung, dan berbicara 
santai tentang kehidupan 
kemahasiswaan pada 
umumnya, m 


Bfondlkliwl Faail Hasun: 

Mahasiswa 
Bukan Konsumen 


"Tidak ada pembatasan 
yang terlalu ketat", tegas 
Mendikbud pada Balai¬ 
rung tentang materi pers 
mahasiswa kini sehubung¬ 
an dengan adanya pende¬ 
finisian dari Deppen ten¬ 
tang pers kampus, pers 
kampus-mahasiswa dan 
pers mahasiswa. Ketika di¬ 
desak bagaimana jika ma¬ 
hasiswa dari jurusan ilmu 
politik membahas politik 
menyangkut keburukan 
sistem pemerintahan, biro¬ 
krasi, misalnya, Fuad Has¬ 
san mengatakan bisa saja. 
Namun begini, lanjutnya, 
kalau bisa mengatakan se¬ 
suatu itu baik atau buruk 
berarti bisa membuat apa 
yang disebut dengan peni¬ 
laian, vaiue jugde berda¬ 
sarkan argumentasi yang 
kuat. Harus juga siap dan 
memahami bahwa orang 
lain pun memiliki v^aJue jud- 
ge sendiri, sehingga, me¬ 
lalui argumentasi yang 
kuat pula, bisa saja hasil 
penelitian berbeda". Jadi 
standar yang dipakai bisa 
saja berbeda", lanjutnya. 

"Menurut hemat saya, 
pers itu serve. melayani se¬ 
suatu audience. Kan selalu 
begitu sebab ada kha¬ 
layaknya. Kalau saya mem¬ 
buat majalah bisnis, maka 
khalayaknya kaum bisnis. 
Sekarang pers mahasiswa. 
Apa yang kira-kira menja¬ 
di minat mahasiswa?" Ke¬ 
mudian menurutnya. Pers 
mahasiswa bisa memuat 
hal-hal yang berhubungan 
dengan minat mahasiswa 
sebagai orang yang se¬ 
dang mengenyam studi, in¬ 
formasi-informasi yang me- 


nya, sensasional yang ba¬ 
gaimana? Diberikan contoh 
jika seorang mahasiswa 
membuat rekor olah raga 
atau prestasi yang meng¬ 
hebohkan, apakah itu tidak 
sensasional? 'Sama halnya 
dengan orang mengatakan 
'jangan emosi', maksudnya 
jangan marah, tapi cinta ju¬ 
ga kan emosi?" Namun 
Fuad Hassan sendiri tidak 
menolak bahwa penger¬ 
tian sensasional mengacu 
pada pengertian, yang bu¬ 
ruk konotasinya, 

"Yang tidak saya kehen¬ 
daki bagi pers di kampus, 
apapun wujud dan nama¬ 
nya. yakni menganggap 
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ARTIKEL TEMA 




Memahami Arti Kehadiran 
Pers Mahasiswa 

Wikrama I Abidin 

Ketua Umum Ikatan Pers Mahasiswa Indonesia 1980 


I 


Sejak sepuluh tahun belakangan 
ini, terdapat semacam salah paham 
tentang kehadiran pers mahasiswa. 
Terutama selelah adanya berbagai 
upaya yang berkaitan dengan apa 
yang kita kenal dengan p&mbinaan 
kehidupan mahasiswa, normalisasi 
kehidupan kampus (NKK), wawasan 
almamater, dan lain-lain. 

Upaya pembinaan kehidupan 
mahasiswa misalnya, antara lain di¬ 
lakukan dengan melahirkan sebuah 
direktorat baru di lingkungan Depar¬ 
temen P dan K yang kemudian diberi 
nama Direktorat Kemahasiswaan, 
dan selama dua periode pertama di¬ 
pimpin seorang Direktur yang ber¬ 
asal dari lingkungan kepolisian. Dari 
Direktorat inilah, sejak itu berbagai 
kegiatan kemahasiswaan di kampus- 
kampus seluruh tanah air dibina. 



Gagasan Doed Joesoef, yang ko¬ 
non pernah aktif sebagai pengurus 
pers mahasiswa ketika masih kuliah 
di UGM (?) ini, tentu saja klop sekali 
dengan arti kehadiran sebuah pers 
mahasiswa. Apa yang dikatakannya 
sebagai "Man of Analysis" tadi, justru 
sudah dipraktekkan sejak lama di 
lingkungan aktivis pers mahasiswa. 

Bahkan ketika NKK/BKK baru di¬ 
perkenalkan, sejumlah pers mahasis¬ 
wa di beberapa perguruan tinggi ter¬ 
kemuka — boleh dikatakan sedang 
mengalami masa-masa jayanya. Da¬ 
pat disebut di sini antara lain, surat- 
kabar 'TCampus", dan "Integritas," 
ITB, suratkabar mahasiswa "Gelora 
Mahasiswa," di UGM Yogyakarta, 
dan "Salemba" di UI. 


Kemudian dalam rangka melaksanakan tugasnya, 
lembaga ini menerbitkan majalah Mahasiswa, dan se¬ 
buah suratkabar yang terbit sebulan sekali dengan nama 
Warta Mahasiswa. Pada mulanya majalah ini terbit ter¬ 
atur dengan dana yang berasal dari dana pembinaan ke¬ 
mahasiswaan tadi, dan diasuh pegawai Direktorat Kema¬ 
hasiswaan, 

Karena dana dan pengelola berasal dari Direktorat 
Kemahasiswaan, maka dengan sendirinya sulit sekali di¬ 
harapkan kedua penerbitan itu mampu berperan sebagal 
media komunikasi mahasiswa yang efektif. Mungkin, ka¬ 
rena itu pulalah sebabnya kedua media tersebut kurang 
eksis di tengah-tengah mahasiswa Indonesia. 

Majalah Mahasiswa, konon sempat terbit beberapa 
kali. Tapi, Warta Mahasiswa, kemudian membredel diri¬ 
nya sendiri. Ini berarti, bahwa sebuah media hidup mati¬ 
nya tidak sepenuhnya tergantung oleh persediaan dana 
yang melimpah melainkan oleh dukungan sasaran 
pembacanya. 

. Tahun 1978, ketika Dr, Daoed Joesoef menjabat men¬ 
teri P dan K, mengintrodusir konsep NKK (Normalisasi 
Kehidupan Kampus) dengan perangkat pelaksananya 
BKK (Badan Koordinasi r Kemahasiswaan). Ke¬ 
tika itu, Daoed Joesoef mengecam kehidupan kemahasis¬ 
waan yang cuma mengacu pada "Man of Public Meeting," 
bukan sebagai "Man of Analysis," yang mengandalkan 
kemampuan penalaran ("The Heasoning of Power"}. 


Empat suratkabar mahasiswa yang disebut terakhir 
tadi, di antaranya sudah ada yang mampu menjangkau 
pembaca di luar lingkungan mahasiswa, dan terbit de¬ 
ngan oplaag rata-rata di atas 30.000. 

Jika eksistensi suratkabar mahasiswa itu dikaitkAi 
dengan harapan Daoed Joesoef untuk ^melahirkanimanusda 
penganalisis di lingkungan kampus, maka tentu saja 
pers mahasiswa mestinya mendapat angin. 

Cuma anehnya (tapi nyata), hanya dalam waktu dua 
tahun saja NKK/BKK diberlakukan di seluruh kampus- 
kampus di Indonesia, koran-koran kampus yang dikelola 
sepenuhnya oleh mahasiswa itu digulung habis. Satu 
persatu pers mahasiswa dilarang terbit, dengan alasan 
yang hampir seragam; isinya memuat masalah-masalah 
umum. 

Dimulai dengan pelarangan terbit "Gelora Mahasis¬ 
wa," September 1979, "Kampus," bulan April 1980, dan 
ter akh ir "Salemba," Mei 1980. 

n 

Di tengah-tengah kehidupan pers mahasiswa mulai 
surut. Ikatan Pers Mahasiswa Indonesia (IPMI) memper¬ 
siapkan Kongres V di Ujung Pandang, bulan April 
1980. Tapi, karena alasan perizinan penyelenggaraan 
Kongres ketika itu, maka akhirnya Kongres berlangsung 
di Jakarta. Padahal, peirsiapan penyelenggaraan Kongres 
di Ujung Pandang sudah siap. 
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Selama Kongres V berlangsung di Jakarta, ada 
dua arus pemikiran yang berkembang tentang eksistensi 
IPMI waktu itu. Gagasan yang pertama, menginginkan 
tetap dipertahankan independensi IPMI dalam kondisi 
yang bagaimanapun. Sedangkan gagasan kedua- meng¬ 
inginkan IPMI berada dalam jalur pembinaan organisasi 
kepemudaan tingkat nasional yang ada. 

Dari dua kutub pendapat itu, lantas melahirkan kon¬ 
sekuensi soal mempertahankan nama IPMI, atau meng¬ 
ganti dengan nama baru IPPMI (Ikatan Pers Pemuda dan 
Mahasiswa Indonesia). Kongres ketika itu, memutuskan 
tetap mempertahankan independensi IPMI, dan kebetul¬ 
an saya terpilih sebagai Ketua Umum IPMI Pusat periode 
1980-1982. 

Usai Kongres V, wartawan Tempo yang juga bekas 
pemimpin umum "Gelora Mahasiswa,” mewawancara 
Menmud Urusan Pemuda dr. Abdul Galur, dan saya. Ke¬ 
dua orang yang diwawancara ini, seakan mewakili dari 
kedua gagasan yang berkembang di dalam Kongres IPMI 
tadi. Dari wawancara itu, terkesam, "nasib" IPMI pada 
masa-masa mendatang, terutama yang berkaitan dengan 
kegiatan yang memerlukan perizinan, akan lebih suram. 

Dugaan itu, ternyata tidak keliru. Tanggal 12 Mei 
1980, dua hari setelah Kongres V IPMI berakhir, saya 
selaku pemimpin redaksi "Salemba" dipanggil rektor UI, 
ketika itu Prof. Mahar Mardjono. Beliau hanya menyam¬ 
paikan pesan, supaya saya menemui Dirjen PPG Deppen, 
Soekarno, SH. Cuma itu pesannya, tak ada yang lain. 

Pesan itu saya penuhi dengan menjumpai Dirjen 
PPG; tanpa banyak dialog Pak Diijen menyerahkan se¬ 
buah amplop yang berisi keputusan menteri penerangan 
yang melarang terbit suratkabar "Salemba". 

Seperti orang yang terjatuh ditimpa tangga, pada ha¬ 
ri yang sama pula, saya menerima panggilan untuk 
menghadiri Sidang di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
keesokan harinya, karena pemuatan sebuah surat pem¬ 
baca di "Salemba," telah menghina seseorang. 

Mengapa hal ini terjadi? Secara berseloroh, rekan-re¬ 
kan pengasuh "Salemba," ketika itu banyak berkomentar, 
"habis Kongres IPMI hasilnya lain sih". Perkaranya, ter¬ 
nyata memang tidak berakhir di situ, tak lama kemudian, 
nama IPMI yang selama ini selalu tercantum dalam peng¬ 
isian acara "Universitaria" (Acara ini dilahirkan dan dike¬ 
lola IPMI sejak awai) TVRI, sudah dihapuskan — diganti 
dengan Direktorat Kemahasiswaan. 

Begitu pula halnya dengan siaran kemahasiswaan di 
RRI yang telah berlangsung belasan tahun, nama IPMI ju¬ 
ga diminta tidak ada lagi. Salah seorang bekas aktifis 
IPMI, Dr s, Idrus (penyiar TVRI) yang ketika itu menjabat 
kepala bagian siaran RRI Pusat, mencoba membantu 
agar acara ini dapat dipertahankan. Tapi, hasilnya - se¬ 
nasib dengan acara yang di TVRI tadi. 

Demikianlah seterusnya: berbagai kegiatan IPMI, le¬ 
bih cenderung bersifat non media seperti penerbitan dan 
penyiaran. Tapi, kegiatan-kegiatan IPMI di Jakarta, mau¬ 
pun di berbagai daerah, lebih banyak bersifat pendidi¬ 
kan pers mahasiswa. 

Sekalipun kegiatan pendidikan pers Inl serlngkali 
mengalami kesulitan dengan soal izin dan dana, namun 
antara tahun 1960-1982, tak kurang dari dua puluh kali 


1 pendidikan pers mahasiswa yang berhasil dilakukan di 
seluruh Indonesia. 

Karena berbagal kegiatan pendidikan pers mahasis¬ 
wa Ini dinilai positif oleh gubernur DKI Jakarta Tjokropra- 
nolo (1982), IPMI waktu itu dijanjikan bantuan dana dari 
RAPB untuk menerbitkan sebuah suratkabar mahasiswa. 
Tapi sayang, niat baik Pak Tjokropranolo itu kandas, ka¬ 
rena kebuhi dipublikasi melalui berita sebuah suratka¬ 
bar - dan ternyata ada yang kurang senang, jika IPMI 
bangkit lagi. Rencana ini gagal lagi. 

III 

Sekitar bulan Nopember 1983, harian Kompas menu¬ 
runkan sejumlah artikel tentang pers mahasiswa, yang 
dimulai melalui tulisan St. Sularto, kemudian diikuti se¬ 
jumlah penulis, seperti antara lain Dr. Mardiatmadja, Pa¬ 
ra penulis umumnya berkesimpulan, bahwa pers maha¬ 
siswa itu, penting artinya sebagai sarana belajar meng¬ 
ajar, sarana komunikasi antar mahasiswa, dan sekaligus 
sebagai masukan bagi para pengambil keputusan ten¬ 
tang kegiatan kemahasiswaan. 

Tapi, persoalannya kemudian muncul, jika menjalan¬ 
kan perannya pers mahasiswa dipandang menjadi terom¬ 
pet kegiatan mahasiswa, lebih-lebih jika mesti berlawan¬ 
an dengan kebijaksanaan pemerintah. 

Opini yang dikembangkan Kompas ini, lantas ber¬ 
lanjut dengan munculnya sejumlah tulisandi harian sore 
Sinar Harapan tentang pers mahasiswa. Nadanya, semua 
penulis sependapat bahwa pers mahasiswa, perlu segera 
terbit. 

Tanggal 23 Nopember 1984, saya menulis di Kom¬ 
pas, "Sudah Waktunya Pers Mahasiswa Terbit Lagi". Le¬ 
wat tulisan itu, saya ingin menggugah, sejumlah bekas 
pendiri dan tokoh IPMI yang ketika itu sudah mempunyai 
posisi cukup penting - seperti Pak Nugroho Notosusanto, 
Rektor UI dan Mendikbud, Menpen Harmoko, Ketua PWI 
Pusat Zulharmans, Pak Koesnadi dan Pak Emil Salim, dan 
lain-lainnya. 

Bukankah dengan kehadiran sejumlah tokoh dan be¬ 
kas pendiri IPMI itu di lingkungan pemerintahan dan or¬ 
ganisasi pers tingkat nasional, akan mempermudah un¬ 
tuk meyakinkan berbagai pihak yang salah paham ten¬ 
tang pers mahasiswa yang ada selama ini? 

m 

Baru sekitar dua tahun terakhir ini, kita mulai men¬ 
dengar resonansi dari kegiatan pers mahasiswa. Kita 
mendengar sejumlah pameran pers mahasiswa, pendidi¬ 
kan pers mahasiswa, kunjungan antar kampus di antara 
sesama aktivis pers mahasiswa di beberapa perguruan 
tinggi di pulau Jawa, dan lain-lain. 

Tanpa bermaksud meniadakan arti penerbitan maha¬ 
siswa lainnya yang tetap terbit di berbagai fakultas, ge¬ 
ma kegiatan pers mahasiswa kian deras setelah terbitnya 
suratkabar mahasiswa "Solidaritas," yang diterbitkan 
Universitas Nasional, dan "Balairung," di UGM Yogyakar¬ 
ta. 

Seperti nasib almarhum kakak-kakaknya terdahulu, 
"Solidaritas," kemudian bernasib serupa; ia dilarang ter¬ 
bit. 
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IV 

Di bagian akhir tulisan ini, saya hanya ingin meng¬ 
atakan bahwa salah paham tentang kehadiran pers ma¬ 
hasiswa memang sulit dihindari. Masalahnya, memang 
langka sekali grang yang mau mencoba memahami arti 
kehadiran positip pers mahasiswa. 

Orang terlalu terkesima pada kesan kekenesan, 
maupun kekonyolannya, tanpa mau mengerti mengapa 
hal itu ada. Karena itu pula, pers mahasiswa tidak selalu 
berjalan nyaman, ia selalu dibayang-bayangi dengan ke¬ 
takutan dikuranginya dana atau fasilitas, jika mengeritik 
pimpinan universitas, atau fakultasnya, yang mungkin 
membantu dana dan fasilitasnya. 

Sedangkan bagi pejabat pemerintah, yang tak jarang 
terkena sentilan pedas pers mahasiswa, kehadiran pers 
mahasiswa mungkin dirasakan pula mengganggu. Itu 
pula sebabnya, mereka cenderung membatasi kebebas¬ 
an pjers mahasiswa. 

Dalam posisi seperti itu, pers mahasiswa berada da¬ 


lam posisi serba sulit, bagaikan di persimpangan jalan. 
Jika kita melihat ke negara-negara maju, tentu saja hal ini 
menjadi lain. Pers, mahasiswa, dan universitas, malahan 
diberikan berbagai macam fasilitas, dana dan kebebas¬ 
an. 

Tapi di negara kita, mestinya juga demikian. Anda 
boleh buka-buka pasal 28 UUD 1945. GBHN 1983, mau¬ 
pun UU Pokok Pers, kebebasan pers terjamin. Bahkan, 
untuk menyehatkan kehidupan (usaha) pers, dewasa ini 
persyaratan kemampuan bidang usaha pers diutamakan. 

Dengan demikian, secara optimis mesti pula dikata¬ 
kan bahwa pers mahasiswa pun punya peluang untuk 
tumbuh dan berkembang. Persoalannya, tentu menyang¬ 
kut sejauh mana, para aktivis pers mahasiswa sekarang 
ini, mampu meyakinkan semua fihak bahwa kehadiran¬ 
nya bermakna. 

Jakarta, 10 Agustus 1987 
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Mental Swasta 
Bul^n Sebuah 
Judul judulan 



Tema Tembamgiman dan Menta- 
Us Kaum Muda' yang harus saya tu¬ 
lis untuk BALAIRUNG, mengingat¬ 
kan saya kepada tiga hal yang agak 
kurang mengenakkan telinga. 

Pertama, anekdot tentang seorang 
Ibu yang datang berkonsultasi kepa¬ 
da seorang Psikiater mengenai tiga 
putranya yang membuatnya frustrasi. 
“Yang pertama seorang idiot" kata¬ 
nya, “tapi tak apa, bisa saya relakan 
dan manage. Yang kedua sisoprin: 
Inipun akay-lah, asal tidak menga¬ 
muk. Tapi yang ketiga ini lho Pak ... 
ampun betuli" 

'’Lho, kenapa?" bertanya sang psi¬ 
kiater. 

Ibu kita itu menjawab dengan 
suara yang sudah hampir tak bi¬ 
sa keluar lagi dari mulutnya, serta 
sambit meneteskan aii mata: "Dia pe¬ 
gawai negeri . . 

Ketiga hal tersebut sama-sama me¬ 
rupakan kasus dunia modern dan 
manusia modern, serta sama-sama 
menyindir ironi sehubungan dengan 
faktor kemandirian dan elan kreatif 
yangnotebene selalu dianggap kat- 
tn modernitas manusia yang menye¬ 
but diri modem. 

Realitas selalu bersifat ganda: Eng¬ 
kau bebas untuk kawin, artinya eng¬ 
kau bebas untuk terikat atau meng¬ 
ikatkan diri. Dan perkawinan manu¬ 
sia dengan dunia-dunia pembangun¬ 
an modem ialah keputusan untuk me¬ 
nyerahkan kemanusiaannya kepada 
sistem-sistem organisasional yang be¬ 
sar dan yang sejak semula sengaja 
memperlakukan 'zat manusia' lebih 
sebagai fungsi-fungsi. Manusia bu¬ 
kan lagi berhmgsi; melainkan manu¬ 
sia adalah fmignL Dari ordinat ber 
menjadi adalah. Dengan bahasa je¬ 
las: subjek menjadi fantor instm- 
ntental. 


Sudah pasti dongeng itu menyakitkan hati, bahkan 
hati saya yang sumpah mati bukan seorang ambtenaar. 
la merupakan sub-TOisif dari ^lam pikiran yang selama 
ini 'boleh' muncul di permukaan kehidupan bermasyara¬ 
kat kita yang makin 'mapan' ini. Apa salahnya menjadi 
pegawai? Apa yang bisa engkau tuding dari sebuah pi¬ 
lihan, apalagi 'pilihan' (quotatlon itu menjelaskan keter¬ 
batasan manusia di tengah sejarah) berdasar pada ke¬ 
niscayaan kapasitas personal serta batas-batas sosial. 
Apakah engkau bisa menggaji dan menjamin hidup se¬ 
seorang yang engkau larang menjadi pegawai? 

Adapun ha! kedua yang teringat oleh saya ialah kata¬ 
kan seorang tokoh dalam reportoar drama 'Mas Bukun' 
karya Yamawidnia menunjuk salah satu keadaan ter¬ 
penting dari mentalitas kaum muda sekarang: "Di se¬ 
kolah, oleh cairan-cairan kimia pendidikan tertentu, da¬ 
rah anak-anak muda yang berwarna merah, diproses dan 
dirubah menjadi biru. Darah biru, darah priyagung!" 

Sedangkan hal ketiga ialah berita dan sebuah daerah 
di nusantara. Pada ajaran baru tahun kemarin, peminat 
SMP dan SMA mrosot cukup tajam. Tak ada penelitian 
'resmi' yang dilakukan, tapi kabarnya banyak orang- 
orang tua murid berkata begini: "Untuk apa memasuk¬ 
kan anak-anak untuk menjadi manja, tak mau lagi dekat- 
dekat dengan segala macam keirja kasar, padahal ija¬ 
zah Sekolah Menengah pun tidak menjamin anak saya 
bisa memperoleh sekedar kerja kasar , , 




Dalam drama 'Mas Dukun' yang disebut di atas, sang 
tokoh juga berkata tentang seorang psjabat; “Ia memu¬ 
tuskan sesuatu tidak berangkat dari hati nurani atau kesa¬ 
daran akal sehat, melainkan dari hukum-hukum kesaling- 
tergantungan teknokratis tatanan di mana ia mengga- 
bungkam diri secara subordi natif. Sesungguhny a yang 
kita mimpikan darinya ialah mang-ruang swasta di da- 
larn diri kemanusiaannya. Demi Allah, arti modernitas ha¬ 
ri ini ialah mentalitas swasta . . . 

Ibu yang datang ke psikiater di atas, bisa saja kita tu¬ 
ding sebagai - umpamanya - mewakili kekecewaan kaum 
marginal: seperti juga dongeng lain tentang gajah me¬ 
ngamuk yang akhirnya takluk dan menangis sesudah ia 
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dibi^ikimulai besok musti jadi pegawai negeri. Dua ki¬ 
sah berikutnya juga bisa kita jawab dengan mengatakan: 
persoalannya bukan bagaimana menghindarkan bagai¬ 
mana, meskipun itu juga bukan anjuran agar setiap Men¬ 
teri baru seenaknya bikin mainan baru di ladang-ladang 
kemanusiaan puluhan juta anak-anak bangsa. 

Tetapi sesudah semua usaha menghindarkan diri ter¬ 
sebut kita tak bisa untuk lak berkata bahwa ketiga dcn 
ngeng tersebut bukan tidak benar adanya. 

*** 

Kita sedang mencoba mempersoalkan mengenai 
kecenderungan-kecenderungan mentalitas yang bagai¬ 
mana yang ditumbuhkan dan didorong oleh usaha-usaha 
peradaban kemanusiaan yang kita sebut pembangunan. 
Kita mencoba tahu kembii filsafat pendidikan apa yang 
kita pilih sehingga murid-murid sedemikian kita kon¬ 
sentrasikan untuk hanya tahu, daripada mengerti dan 
bisa. Kita mencoba memahami kembali kultur politik ma¬ 
cam apa yang membuat mahasiswa ini dan mahasiswa 
itu meyakinkan bahwa kampus adalah sebuah 'negara 
steril' di tengah negara ("jangan berpolitik di kampus, 
belajar dulu baikbaik", sic!) sementara begitu jelas kam¬ 
pus merupakan bagian yang amat niscaya dari kekuasa¬ 
an negara. Kita mencoba mafhum dorongan psikologi 
ekonomi macam apa yang menentukan pandangan se¬ 
seorang terhadap sebatang lidi, sebubuhan tandatangan, 
gelar kesarjanaan atau jabatan yang marketable* Kita 
mencoba mengerti tradisi stamina kesejajahan macam 
apa yang membuat seorang anak muda bisa begitu gam¬ 
pang menjadi progresif dan kemudian begitu gampang 
pula menjadi seorang kompromis. Kita mencoba melihat 
kembali perspektif infonnasi yang mana yang sampai 
kepada anak-anak masyarakat sehingga cenunon sen- 
se mereka terhadap persoalan-persoalan keadilan tidak 
tumbuh subur, sehingga ketersentuhan terhadap wajah- 
wajah ketertindasan manusia kurang terdidik, sehingga 
mereka senang untuk berpendapat bahwa sukses ialah 
mendaki tangga-tangga kekuasaan dan perolehan, (ka¬ 
rier, hmmm . . . .) 

Kita mengikrari kembali beda antara 
ayam kampung dengan ayam ras. Kita menghibur diri 
bahwa dalam kemapanan keadaan yang hampir lak 
terganggu-gugat semacam ini, wajar apabila makin se¬ 
dikit 'ayam-ayam liar', makin menipis nyali untuk tidak 
bermimpi mendaftarkan diri ke 'kandang-kandang' In¬ 
dustri ayam; wajar bahwa makin banyak 'ayam' yang ha¬ 
nya tahu bagaimana meninggalkan ladang, atau yang 
dengan bahasa 'modern' kita sebut sebagai proses elltl- 
sasi ekonomi dan sosial budaya. 

-k-kir 

Arti pembangunan yang kita selenggarakan - bagi 
para 'pemilik' atau agen-agennya - ialah hijrah terang- 
terangan dari pekerjaan fisik ke pekerjaan mental. In¬ 
terkoneksi aktivitas fisik dan mental manusia diperjelas 
secara 'modem' polaritasnya: pertama dengan acuan- 
acuan ontologis, kemudian dengan terapan sistemik. 
Terapan itu tidak sekedar untuk meyakinkan diri bah¬ 
wa kita bukan lagi masyarakat primitif yang hanya tahu 
hidup secara instinktif di mana di mana kedua faktor itu 
tidak saling mengambil jarak. Lebih dari itu: hijrah ter¬ 
sebut sangat mengandung arti kekuasaaii dan profit*. 


Akan tetapi yang kita sebut 'masyarakat primitif' itu 
menjadi justru menarik - bukan karena tak ada yang me¬ 
lebihi 'masyarakat modern' dalam hal 'ngabis-abisin 
bumi' serta destruksi terhadap alam dan kemanusiaan 
- melainkan karena pada mereka belum terjadi penjajah¬ 
an zoaniiBia-mental terhadap mamuia-fisik, perbudak¬ 
an iiia]iiiaia-halii8 terhadap mamuia-kasar, atau penin¬ 
dasan manasia-tiaggi atas mannaia-rondali. 

Hal itu terjadi justru berlangsung pada jauh pasca- 
primitif - dengan rumus yang berbeda-beda - yakni pa¬ 
da zaman perbudakan (dalam arti) verbal maupun keti¬ 
ka ia merupakan perbudakan 'canggih' dalam masya¬ 
rakat feod^ dan masyarakat kapitalis, meskipun ten¬ 
tunya ya tidak pada masyarakat paneasila. Lha wong 
Pancasila je! 

Kecanggihan itu diorganisir lewat apa yang kita se¬ 
but pembagiaii kerja, di mana - karena faktor 'pemikiran 
pribadi', 'lapis sosial' dan faktor 'negara' - pekerjaan 
mental merupakan jatah khusus bagi elite p^bnguasa. (J 

Masyarakat feodal mengerjakan penjatahan itu de¬ 
ngan menyusun trap-trap status sosial, sedangkan masya¬ 
rakat kapitalis menerapkannya dengan merekrut tena¬ 
ga intelegensia profesional untuk menjadi instrumen pe¬ 
nguasa ekonomi dan politik dalam mendominasi trap 
manusia-pekerja (:kasar). Kita pergi ke sepenuhnya - me¬ 
rancang diri untuk menjadi instrumen semacam itu. Ne¬ 
gara berfungsi sebagai 'semacam' perusahaan, dan uni¬ 
versitas dipesan dan dibiayai untuk mendidik dan me¬ 
masak onderdil bagi mesin-mesin perusahaan itu. Maka 
sangat tidak mengherankan kalau kita menjumpai suatu 
model kurikulum yang mendidik para murid untuk se¬ 
kedar menjadi robot yang trampil atau menjadi komputer 
yang segala sesuatunya diprogram: seorang mahasiswa, 
kabarnya, (harus) menjawab pertanyaan ujian berdasar 
isian programming tersebut. 

Kalau soal tersebut kita bicarakan sebagai kasus fil¬ 
safat kemanusiaan, maka yang antara Ihin diberlangsung- 
kan oleh apa yang kita sebut pembangunan ialah proses 
bonsai, proses reduksi manusia, bahkan (kita semua ta¬ 
hu); proses dehumanisasi. 

Sejauh yang kita ketahui pada masyarakat kita, pro¬ 
ses kapitalisasi manusia itu selama ini berlangsung kom¬ 
plementer dengan sangat gencarnya usaha refeodalisa- 
si susunan antar manusia atau kelompok sosial dalam ma¬ 
syarakat. Tmnbii ketemu tutup. Kita sudah mengerti se¬ 
mua - dalam feodalisme itu - gambar priyayi ialah "se¬ 
orang yang duduk di kursi, kuldnya tid^ menyentuh 
tanah dan kepalanya dilindungi dengan payung". 

Itu lebih dari sekedar metafora: ia realitas yang se¬ 
benarnya. Menjadi 'mannaim pembangunan' ialah ber¬ 
usaha menjadi pintar dan kaya. Menjadi pintar dan kaya 
ialah kaki tak menyentuh tanah dan kepala dilindungi 
payung: maknakanlah itu secara politis, ekonomis dan 
kultural. Menjadi pintar dan kaya ialah ittenaild trap-trap, 
menggapai pucuk negara atau perusahaan. Menjadi pin¬ 
tar dan ^ kaya ialah urbanisasi dari keadaan sebagai 
manusia-fisik menjadi manusia-mental, dari manusia-ka- 
sar menjadi manusia-halus, dari manusia-tinggi menjadi 
manusia-rendah, atau bahkan zueujadl-ciraiig dari ke¬ 
adaan bokau-ofang. Bersekolah di akademi pembangun¬ 
an masyarakat desa bukanlah untuk menjadi manusia 
pembangun desa, melainkan menjadi birokrat dari per- 
sahaan yang mengkomoditikan potensi desa. Di dalam 
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dunia kesenian, dibedakan antara pengrajin (kasar, ren¬ 
dah, fisik) dengan seniman (halus, tinggi, mental); dan 
kalau sebuah cerita roman berkisah tentang seorang 
anak yang miskin dan menderitadi akhir cerita anak itu 
menjadi sukses karena berhasil dengan semangat baja 
mendaki trap-trap. Maka dalam hal itu kesenian secara 
tak sadar mengukuhkan formasi piramid serta sistem 
pengkelasan masyarakat. 

Maka menjadi pintar dan kaya dalam mekanisme ma¬ 
cam itu berarti menjadi priyayi. Kaki tak memijak tanah 
berarti perjuangan elitisasi pribadi, dan kepala dilindungi 
payung berarti pengabdian dan kesetiaan terhadap 
pusat-pusat kekuasaan. 

Tampaknya struktur sejarah semacam itulah yang 
paling menentukan ramuan atau bentukan mentahtas 
kaum muda yang meringkuk di genggaman kelas pe- 
guasa. Saya kira tak perlu lagilah kita mengulangi - da¬ 
lam konteks ini - menyebut secara khusus hal-hal seper¬ 
ti NKK-BKK di kampus, BKKNI dalam kesenian, KNPI un¬ 
tuk jaringan kepemudaan yang lebih menyeluruh, atau 
berbagai variabel lokal dan bentukan-bentukan mobili¬ 
sasi yang bermacam-macam; juga apapun saja model 
nanggalan dan penyeragaman (pe-negara-an, kapitali¬ 
sasi) yang kita semua telah dan sedang alami langsung. 

*** 

Satu hal yang tak bisa tak disebut mungkin ialah, bah¬ 
wa dalam iklim kenegaraan dan kemasyarakatan yang 
serba tunggal, peluang pendidikan demokrasi dengan 
sendirinya dipersempit. Kaum muda lebih terdidik un¬ 
tuk berpura-pura sama daripada belajar fair dan dewasa 
terhadap perbedaan-perbedaan. 

Setiap yang tak sama dengan 'yang tunggal' tak bo¬ 
leh muncul ke permukaan, sehingga yang harus dipela¬ 
jari oleh kaum muda ialah rangka-rangka dan idiom-idiom 
teknologi oportunisme, kebudayaan larois, eufemisme 
dalam konotasinya yang negatif, dan segala sesuatu yang 
terdengar indah - dari pembangunan, kemajuan, pan- 
casila, apapun - menjadi lebih merupakan jndnl-jndiilan. 
Atau, pada saat yang sama, yang tertumbuhkan secara 
diam-diam justru adalah mentalitas tiran, over-sub jekti- 
visme, benere dtiewe, potensi-potensi adigang adignng 
adi gnna, serta kesiapan tunggal untuk melihat segala 
sesuatu sebagai hitam dan putih, lawan dan kawan. 

Seorang mahasiswa loyalis' dan 'karieris' cenderung 
selalu bersikap reaksioner terhadap setiap gelagat cuat- 
n sikap atau pemikiran dari kiri kanannya. Seorang ma¬ 
hasiswa lain yang 'progresif' berperilaku seperti ^benih' 
dari suatu bayangan tiran di masa datang: ia tak seke¬ 
dar mengecam segala sesuatu yang dianggapnya mapan, 
tapi juga 'menentukan' apa saja yang seharusnya dipe¬ 
lajari oleh teman-temannya. Pada suatu sore ia datang- 
ke kamar rekannya, memandangi buku-buku di rak, me¬ 
raih sekian buku, mencampakkannya sambU berkata ke¬ 
tus: '’Buku macam ini haram dibaca oleh seorang anak 
muda yang punya otak!" - seolah-olah ia sedang berlatih | 
menjadi Jaksa Agung yag melarang beredar buku-buku 
pengarang tertentu. 

Saya menyaksikan tetumbuhan sikap mental sema¬ 
cam itu menyubur beberapa tahun terakhir. Sukar bagi 
saya menghindarkan kesan bahwa iklim keseluruhan da¬ 
ri pembangunan yang kita selenggarakan dewasa ini 
cenderung membawa kaum muda berjalan mundur dan 


' garis-garis kedewasaan sejarah di mana tanaman demo¬ 
krasi sedang perlahan-lahan kita semaikan. 

Kemudian, selebihnya, wajah mentalitas kaum mu¬ 
da barangkali bisa temukan dengan menatap ornamen- 
ornamen tertentu dalam kebudayaan masyarakat. Mung¬ 
kin kita menemukan (bagian dari mentalitas itu) semacam 
inferioritas kultural dan politis ketika - misalnya - maha¬ 
siswa terbiasa melihat dosennya sebagai 'atasan' dan bu¬ 
kan partner belajar. Mungkin kita menemukan 
'keterbiasaan tertindas' pada kaum muda ketika perte¬ 
muannya dengan birokrat di kantor-kantor resmi meru¬ 
pakan pertemuan antara kawula dengan Gusti, dan bu¬ 
kannya antara warga masyarakat dengan pelayan ma¬ 
syarakat, Mungkin kita menemukan kecengengan, ke¬ 
manjaan, kelatahan, kedangkalan atau kekosongan ke¬ 
tika komodisi seni budaya (dari permainan tabu film-film 
sampai sayang-sayang-sayang lagu pop) mengapungkan 
ke permukaan tradisi kultur yang jauh dari dasar dan 
akar, 

Alangkah luas wilayah yang relevan untuk disentuh 
ketika harus kita perbincangkan tema inil 

■k'k'k 

Akan tetapi saya sama sekali tak percaya bahwa ma¬ 
nusia bisa sepenuh-penuhnya menjadi korban atau aki¬ 
bat belaka dari mekanisme sejarah yang menggilingnya. 
Persis seperti saya tak pernah percaya bahwa manusia 
pernah sungguh-sungguh tidak melawan sesuatu yang 
memenjarakannya. 

Manusia selalu melawan: bahkan tak pernah ia tak 
berperang melawan dirinya sendiri. Apalagi terhadap 
sesuatu dari luar dirinya. Kalau tidak dengan tangannya 
(pewujudan, sistemasi, aplikasi), ia melawan dengan mu¬ 
lutnya (informasi, dakwah, pendidikan, sosialisasi ide). 
Kalau tak dengan mulutnya, akan dengan pikirannya, 
akan dengan instinknya. Jiwa manusia selalu mengada¬ 
kan perlawanan, meskipun hal itu bisa tak diketahui oleh 
akal pikirannya. 

Model yang terakhir itu tentulah yang terlemah. Biasa¬ 
nya ia berbentuk eskapisme (dangdut, mancing, mistik, 
dst). Tetapi bukankah kita saksikan bersama bahwa 
justru di tengah puncak kedahsyatan represi oleh ke¬ 
kuasaan 'yang punya' sejarah itu lahir kelompok- 
kelompok kaum muda yang berpikir, yang berprihatin, 
yang menggeliat, yang mempertanyakan dan memper¬ 
soalkan pelbagai kemapanan? Bukankah juga dalam ke¬ 
dahsyatan itu bermunculan makin membengkak usaha- 
usaha swadaya, perintisan daya negosiasi kaum pinggir¬ 
an (sosial ekonomi, kultural, politis) bahkan dengan da- 
I na milyaran rupiah dari mancanegara - meskipun boleh 
juga ktia mengkawatirkan bahwa institusi independen itu 
akan (atau siapa tahu sudah) berkembang menjadi se¬ 
macam birokrasi baru, perusahaan bani, negara baru? 

Dan akhirnya, demi Allah, hari-hari ini tangan ke¬ 
kuasaan sejarah itu sedang mulai merenggang. Demi 
Allah itu peluang bagi manusia-manusia dan kelompok- 
kelompok mental swasta. Idzaa jaa-a ajalnhnni fan- 
tadziris-saa'ah. Jika gelagat itu tiba, amati langkah¬ 
nya .... 

■kieit 
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DATARAN BARU GERAKAN 
KAUM MUDA 


Taufiek Rahzen 


Pemeriksaan yang jujur atas harta 
intelektual kita, menunjukkan beta¬ 
pa terbatasnya kerangka analisa 
yang tersedia untuk dapat memaha- 
m i kecenderungan-kecenderung an 
yang kini sedang terjadt Berkali-ka¬ 
li pengkajian dan diskusi telah dila¬ 
kukan untuk mendiagnosa keadaan 
kita, diri dan cacat-cacat yang dide¬ 
ritanya; namun betapa sulitnya un¬ 
tuk memperoleh persetujuan ten* 
tang perspektif dan jalan yang ha¬ 
rus ditempuh bersama. Namun satu 
hal yang hampir disepakati bersama 
tentang kondisi ini, yakni, yang kita 
butuhkan sekarang adalah perubah¬ 
an. Perubahan dan percepatan per¬ 
ubahan, telah menjadi kata kunci 
dalam memahami situasi kita saat 


Masyarakat kita sedang menyaksikan turunnya ambang 
kesabaran dan toleransi. Berada dalam keadaan gelisah 
dan tergoda oleh keinginan untuk menikmati hasil keija 
dengan segera. Utopia serta merta. Demikian pula, kita 
menyaksikan meluasnya rasa putus asa dan ketidakpe¬ 
dulian karena skeptisisme dan kesadaran sejarah yang 
semakin melemah. Kita memahami keadaan, tetapi tak 
memiliki keberanian untuk mensikapinya. Perkemahan 
kita mengalami krisis. 

Daerah kaum muda dan mahasiswa tak terhindarkan 
dari ciri-ciri ini. Perasaan tertegun-tegun dan kritik diri 
yang mereka lakukan - hampir-hampir sangat masochis 
— memberi gambaran kepada kita tentang ketakpuasan 
dan krisis-krisis yang dideritanya. Organisasi-organisa¬ 
si ekstra kampus, dengan susah payah dan tertatih-ta¬ 
tih, mencoba mendamaikan desintegrasi yang terjadi 
dan akan terus terjadi dalam dirinya, Intra kampus 
mengalami kesulitan untuk menentukan arah yang ha¬ 
rus ditempuhnya untuk mengisi kekosongan' dan rasa 
tak berdayanya. Sementara itu, kelompok studi pun be-: 
lum mampu menyelesaikan rasa "puas dirl"nya, setelah 
malam pengantin yang terburu. Dan betapa suram dan 
tak pastinya masa depan yang penuh persaingan dan 
pengangguran; yang memaksa barisan terbesar dari 
mereka untuk belajar berbagi dan menahan kesabaran. 



Namun jika kita perhatikan ketak¬ 
puasan umum yang juga melanda 
kesadaran kaum muda dan mahasis¬ 
wa, kurun ini; hampir di semua tem¬ 
pat, maka tentulah beberapa sebab 
dari' krisis ini bersifat global dan 
historis. Agaknya, sifat perubahan 
dan semangat zaman, memaksa 
kaum muda untuk menilai kembali 
penafsiran dan jalan-jalan yang ha¬ 
rus ditempuhnya, dalam sebuah da¬ 
taran pemikiran yang lebih imajina¬ 
tif dan manusiawi. 


Dataran pemikiran: Antara Entropi 
dan Negentropi 

Dataran pemikiran merupakan ke¬ 
rangka pandang, sikap, perasaan 
dan harapan. Dataran yang berbeda akan mempertanya¬ 
kan persoalan yang sama secara lain dan menjawabnya 
dengan cara yang lain pula. Krisis-krisis yang terjadi 
dalam masyarakat kita, sesungguhnya dapat ditelusuri 
dari dataran pemikiran yang mendasarinya. Kebijaksa¬ 
naan pembangunan yang berorientasikan pertumbuhan 
ekonomi; memandang perkembangan masyarakat da¬ 
lam kerangka produksi-konsumsi. Obsesi bersama ke a- 
rah masyarakat industrial, mensyaratkan adanya sistem 
kelembagaan dan pola sosial yang mendukungnya; Bi¬ 
rokrasi, sentralisasi, massifikasi, spesialisasi, obyektlfi- 
kasi dan standarisasi Logika kemasyarakatan ini, pada 
akhirnya akan memaksa dan mempengaruhi semua sis¬ 
tem nilai dan kelembagaan yang melingkupinya. 

Froses kehidupan manusia bahkan seluruh kehidupan 
alam, mengandung empat unsur dasar: materi, energi, 
informasi dan nilai. Kebutuhan-kebutuhan manusia 
yang bersifat jasmaniah dan fisiologis terkait pada un¬ 
sur-unsur materi dan energi seperti; udara, makanan 
bergizi, iklim dan cahaya. Sementara itu, kebutuhan 
yang bersilat rohani dan psikologis berhubungan de¬ 
ngan unsur informasi dan nilai, seperti; kreatifitas har¬ 
ga diri, kepuasan batin dan perkembangan diri. 

Proses yang menyangkut materi dan enej^i mempunyai 
diri dan hukum yang berbeda dengan proses yang me- 
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nyangkut informasi dan nilai. Dalam hal mateii dan 
energi dikenal hukum penurunan: seperti kekekalan 
materi, energi dan entropi. Obyeknya makin lama ma¬ 
kin berkurang, karena proses yang terus menerus. Po¬ 
tensi yang dimanfaatkan darinya makin lama makin se¬ 
dikit dan akhirnya habis. Akibatnya teifadi degradasi. 
Kebutuhan tetap ada, sementara yang tersedia telah ha¬ 
bis, Terjadilah perebutan dan usaha untuk memilikinya. 

Pada dataran sosial yang tercermin dalam masyarakat 
industrial, proses ini memancing terjadinya perebutan 
kekuasaan, kekerasan dan monopoli. Pertumbuhan pen¬ 
duduk dan keterbatasan daya dukung lingkungan serta 
pencemaran yang diakibatkan oleh industri, pada dasar¬ 
nya tunduk dalam hukum entropi ini. 

Sebaliknya, informasi dan nilai tak akan berkurang atau 
habis setelah diproses. Suatu informasi dan nilai yang 
diteruskan pada pihak lain, tidak terjadi pembagian, ta¬ 
pi justru perkalian dengan potensi yang semakin besar 
dan tak terbatas. Proses ini untuk pada hukum yang di¬ 
sebut negentropik. 


Masyarakat industri kita sekarang, kian berkembang ke 
arah peningkatan entropi yang tak terbatas (maksimum), 
dengan mengabaikan aspek informasi dan nilai. Akibat¬ 
nya, terjadilah krisis-krisis baik dalam dataran sosial 
maupun pada lingkungan, langsung maupun tidak lang¬ 
sung. 

Dataran pemikiran baru, haruslah bertumpu pada alter¬ 
natif dari kecenderungan yang ada, yakni yang meng¬ 
ikuti alur negentropik. Dataran ini dapat dirumuskan 
dalam pola hidup hemat materi dan energi, kaya infor¬ 
masi dan nilai. Hiduplah sederhana agar orang lain da¬ 
pat hidup dengan wajar. 

Sifat dan bentuk kelembagaan 


Dataran gerakan yang akan dilakukan, haruslah berdiri 
pada dataran dan pola-pola kelembagaan yang baru. 
Memang sulit untuk merumuskan dengan tegas, ciri-ciri 
dan sifat kelembagaan yang akan ditempuh. Tidak saja 
karena terbatasnya pengertian kita tentang kecende¬ 
rungan yang terjadi, tetapi juga sebagian di antara ciri- 
ciri ini belum pernah kita kenal sosoknya, bahkan 
mungkin belum pernah kita pikirkan. Namun penyeder¬ 
hanaan dapat dilakukan, dengan memperbandingkan 
antara dataran lama dan dataran baru dengan menggu¬ 
nakan kosa kata yang masih tersisa. 


Dataran Lama 
Prinsip Entropi 
Birokrasi 

Pemikiran konvergen 

Kepuasan konsumtif 

Hedonisme (kesenangan) 

Pertumbuhan 

Monopoli 

Persaingan 

Id^Iogi 

Ketergantungan 
Inovatif 
Hirarkis 
Orientasi hasil 
Otoriter 
Mobilisasi 
Sentralisasi 
Berdasarkan aliran 


Dataran Baru 

Prinsip Negentropi 

Ad-hocrasi 

Pemikiran divergen 

Kepuasan kreatif 

Asketisme (pengorbanan) 

Perkembangan 

Koperasi 

Kebersamaan 

Meta-ideologi 

Kemandirian 

Alternatif 

Egaliter 

Orientasi proses 
Demoki;asi 
Partisipasi 
Desentralisasi 
Berdasarkan kecende¬ 
rungan 


Askriptif 

Solidaritas mayoritas 

Manajemen Inkremental 

Sekularisasi 

Produksi-Konsumsi 

Monodisiplin 

Kekerasan 

Organisasi 

Egoisme 

Keseragaman 

Eklektisme 

Memiliki 

Sektoral 

Dan lain-lain 


Adaptif 

Musyawarah 

Mana j amen radikal 

Relig i ositas 

Hubungan manusiawi 

Transdisiplin 

Perdamaian 

Jaringan 

Altruisme 

Pluralitas 

Dial©ktika-si ntesis 

Menjadi 

Holistik 

Dan sebagainya 


Deretan perbedaan di atas, dapat saja diteruskan sesuai 
dengan kecenderungan perkembangan yang terjadi. Ji¬ 
ka kita telah amat sangat mengenal bentuk kelembaga¬ 
an yang membesarkan kita selama ini, maka dataran 
baru mempunyai ciri-ciri dan bentuk kelembagaan, 
yang mungkin saja terbentuk di bawah ini. 


Cara melakukan tindakan harus pula mencerminkan si¬ 
fat dari tujuan yang diingini. Tata kelembagaan ini ha¬ 
ruslah memadukan kata-kata dan tindakan, seria memi¬ 
liki perangkat tersendiri yang memberi peluang bagi 
anggota untuk mengembangkan kesadaran diri dan so¬ 
sialnya. Proses pengambilan keputusan, pola manaje¬ 
men dan parameter-parameter bagi perkembangan ke¬ 
lembagaan, taat asas dengan nilai-nilai dasar yang di¬ 
sepakatinya. 


Desentralisasi dan Swa-kelola. Kelembagaan ini sede¬ 
mikian rupa, sehingga dapat dikelola dengan baik, dan 
setiap anggota satuan merasa terlibat. Anggota tak me¬ 
miliki jarak dan kehilangan imajinasinya tentang kerja 
dan harga diri yang dimilikinya. Desentralisasi, mencer¬ 
minkan keinginan untuk mendistribusikan kekuatan 
dan energi kreatif anggota, ke dalam dirinya sendiri. 


Kemandirian dan Pemanfaatan sumber daya setempat. 
Kemandirian memberikan otonomi dan kebebasan bagi 
anggota, untuk tumbuh dan berkembang baik secara 
pribadi maupun bersama-sama. Kemandirian dan pe¬ 
manfaatan sumber daya setempat, tidak saja memudah¬ 
kan pengelolaan yang efisien dan terkendali, tidak be¬ 
gitu terpengaruh oleh fluktuasi dan krisis-krisis di luar 
dirinya; tetapi juga memperkuat daya tahan lingkungan 
untuk melakukan pembaharuan. Dengan demikian per¬ 
kembangan dan pertumbuhan berkaitan dengan pemu¬ 
lihan dan perluasan. 

Struktur antara. Keterasingan individu dengan birokrasi 
dan mega struktur yang lain, membutuhkan struktur an¬ 
tara yang dapat menjembatani pertalian batin antara in¬ 
dividu dengan masyarakat. Keanggotaan seseorang da¬ 
lam suatu struktur antara, merupakan sumber dukungan 
emosional dan tanda kenal diri; suatu kepastian kebera¬ 
daan seseorang yang didasarkan atas hubungan yang 
manusiawi, bukan dalam kerangka produksi-konsumsi 
material. 

Jaringan Konversi (tukar-ubah). Kerja sama dari berba¬ 
gai jenis struktur antara, membutuhkan sebuah jaringan 
untuk membina kekuatan secara bersama dan efektif. 
Jaringan ini memiliki mekanisme untuk mengkonversi- 
kan kemampuan-kemampuan lokal, agar dapat dilaku¬ 
kan kerja sama dan dinikmati bersama pula. Konversi, 
membutuhkan parameter standar untuk memudahkan 
proses tukar-ubah; Materi-uang; Energi-kekuasaan; In- 
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MINIMALISASI PERAN 
MAHASISWA 

RIzal Pahlevi N 


Pembinaan mahasiswa nampak¬ 
nya memerlukan orientasi ke arah ke¬ 
giatan kultural secara nalar dan apre- 
sia t if. Dalam hal ini kekuatan dan bo¬ 
bot intelektual dibina dan dikem¬ 
bangkan serta disalurkan melalui ke¬ 
giatan yang multidaya, bukan hanya 
rekreatif dan atau hura-hura belaka 
tetapi lebih memiliki nilai potensi 
yang inovatif dan eksperimental. De¬ 
ngan keadaan kampus sekarang, 
apakah kesemua ha! itu telah dapat 
dilaksanakan atau diusahakan seca¬ 
ra optimal? Semestinya, kampus/per¬ 
guruan tinggi harus menjadi pusat 
kebudayaan yaitu pusat pengem* 
bangan ke arah peradaban baru da¬ 
lam konteks yang luas* 

Secara lebih khusus, bahwa kampus harus dijadikan 
wadah pengembang kader idealisme tertinggi, yang 
kreatif dan demokratis, sehingga ia mampu dan pantas 
berjulukkan sarana kekuatan demokratis. 

Pada hakekatnya dunia pendidikan tinggi bukan ha¬ 
nya diarahkan pada pencetak tenaga profesional untuk 
mengisi struktur birokrasi & teknokrasi belaka, tetapi le¬ 
bih diupayakan ke arah reformis dM progtesif yang me¬ 
nyelaraskan diri kepada usaha pengembangan kebu¬ 
dayaan bangsa dan harus tidak terikat dari kekuatan ma¬ 
napun, apalagi kontrol yang berlebihan* 

Usaha yang sungguh-sungguh dan terpola, pada gi¬ 
lirannya akan menjadi suatu kerangka pembentukan sa¬ 
rana untuk bertemunya kepentingan yang plural menuju 
arah kebersamaan yakni dalam konteks kerakyatan {soli¬ 
daritas dalam berbagai aspek)* Bukanlah hal itu dimak¬ 
sudkan sebagai upaya penyusunan kekuatan, tapi lebih 
esensial adalah rasa seperjuangan dan setaiiggung ja¬ 
wab sosial yang merata, Sehingga nilai perjuangan yang 
akan tampil juga akan lebih mengena dalam persepsi 
masyarakat. 

Pluralitas cara dan upaya akan bisa dimengerti dan 
diterima oleh umum asalkan tetap pada satu tujuan yang 
hakiki. Begitu juga dengan pola pergerakan serta visi 


perjuangan kaum muda sekarang 
{termasuk mahasiswa) yang sudah 
mulai tumbuh dan berkembang, se¬ 
cara mendasar harus mendapat sup- 
port dari "rekan" lainnya, baik secara 
langsung atau dalam pesan program¬ 
nya. 

Perasaan superlatif dari setiap 
orang maupun setiap individu tanpa 
sadar akan semakin melemahkan ni¬ 
lai yang dipeij uangkan, seperti yang 
terjadi pada dekade terdahulu oleh 
generasi pendahulu yang selalu ber¬ 
tentangan dalam konflik ideologis. 
Keterbukaan dan keinginan untuk itu 
akan merupakan modal dasar dalam 
segala ruang dan waktu, sekaligus 
akan mencirikan "warna" perjuang¬ 
annya. Dalam konteks ini barangkali perlu digarisba - 
wahi tentang "gerakan oportunis" yang juga mengge¬ 
jala di berbagai kalangan. Cepat atau lambat, bahwa 
kekhawatiran terhadap hal itu memang 

terasa bagai duri dalam daging untuk kelompok lainnya 
yang menjunjung tinggi komitmennya. Apabila bentuk 
penyadaran yang dilakukan tidak lagi mempan, adalah 
lebih arif untuk meniadakannya dalam pikiran atau tin¬ 
dakan. Karena akan terlalu membuang kesempatan saja 
bila selalu mempermasalahkan "kutu busuk" peradaban 
tersebut. Yang perlu ditata adalah kesadaran akan peng¬ 
gunaan hak dan pelaksanaan kewajiban (intelektual) se¬ 
bagai mahasiswa, yang tidak menjurus pada anarkhi 
baik nilai maupun aksi* Melandaskan tugas intelektual 
pada nilai kebenaran ilmu dan harkat kemanusiaan, akan 
menjadi ukuran atau standart dasar perjuangan. Jika ma¬ 
sih ada rasa malu dan hina untuk memaksakan kehendak 
{dalam bentuk apapun) berarti nilai etika dan moral ke¬ 
manusiaan masih dalam porsi yang realistis. Selanjut¬ 
nya, seorang patriotik seharusnya mengaitkan kegiatan¬ 
nya pada kepentingan umum dan lingkungannya, agar 
didapat nilai kemasyarakatan yang prima. Tanpa dasar 
itu, niscaya segala upaya dan program "kerakyatan" se- 
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perti idealnya keinginan akan menjadi hampa *'nilai & 
makna". 

Kepemimpinan Peran 

Peran yang bagaimana yang kiranya pantas bagi ma¬ 
hasiswa kini dan esok, akan merupakan pertanyaan seja¬ 
rah yang tiada pemah putus. Apabila tidak dilanjutkan 
dengan tindakan nyata serta merupakan kebutuhan ma¬ 
syarakat luas dalam konteksnya, bayangan kelabu akan 
semakin menebal dan tak lama akan menjadi pekat dan 
kelam. Padahal amatlah dapat dipastikan, kalau siapa 
pun tak akan sudi masuk dalam kekelaman dan kepekat* 
an itu, Baifingkali perlu dibuatkan suatu rentang benang 
sejarah (aktualisasi peran yang minimal) daii sosok ma¬ 
hasiswa sebagai generasi muda di dalam rangka meng¬ 
isi dan menyongsong hari berikut yang serba belum je¬ 
las. Sebaliknya, semua akan sangat jelas & nyata, bila 
memang ada kemauan dan kebutuhan untuk itu. Persoal¬ 
annya sekarang, apakah memang sudah ada keinginan 
untnk itu dan kalau ada, dalam bentuk yang bagaimana 
serta dengan pola yang bagaimana? 

Selalu bertanya dan mempermasalahkan atau gugat¬ 
an terhadap pemuda (mahasiswa), nampaknya sudah 
menjadi barang usang, tanpa sedikit pun mampu dan 
mau meneropong keadaan di luarnya. Padahal yang di¬ 
perlukan sekarang adalah bagaimana caranya meneler¬ 
kan pakar pemimpin di masa yang akan datang, yang be¬ 
nar-benar tangguh dan arif dalam segala dimensi sosial- 
kemasyarakatan. Akan serampangan namanya dengan 
hanya mengetengahkan bahwa diperlukan mahasiswa 
yang siap pakai. 

Kebutuhan pemimpin masa datang mempunyai 
orientasi baru sama sekali, bukan saja hasil sejarah dan 


didikan akademi yang tangkas mengendalikan keaman¬ 
an belaka, tetapi lebih ditekankan pada kemampuan un¬ 
tuk memajukan peradaban bangsa. Artinya lebih mampu 
untuk memerangi kemiskinan, ketergantungan pada na¬ 
sib, pemerataan kesempatan keija, pendidikan, serta ja¬ 
minan hak-hak dasar sebagai manusia yang mempunyai 
identitas £r harkat martabatnya^ Ini semua hanya ada pa¬ 
da manusia yang bernalar dengan penguasaan ilmu dan 
teknologi, yang mempunyai nilai intelektualitas mapan. 
Pemimpin yang disaratkan itu harus siap untuk tidak gila 
hormat serta siap dicacimaki Pers dan Parlemen, atau ti¬ 
dak merasa kehilangan pamor karena dikritik. Kesempat¬ 
an ini semua hanya ada pada para intelektual muda (ma¬ 
hasiswa), yang sudah terbiasa dengan budaya masyara¬ 
kat terbuka, dan terbiasa dengan hal yang senantiasa 
mencari kebenaran dengan akal dan budi berdasarkan 
objektifitas ilmu pengetahuan (science). 

Hukum alam mensyaratkan bahwa pemimpin adalah 
seseorang yang selalu berkaitan dengan idealisme dan 
reformatif, karena tanpa kedua hal itu dunia akan tengge¬ 
lam ke dalam kerutinan dan kebosanan, lalu dekaden, 
yang akhirnya amblas dalam peradaban. Merupakan ke¬ 
bahagiaan tersendiri (yang tak bisa dinilai dengan mate¬ 
ri) bagi mahasiswa yang mempunyai kesempatan akan 
hal tersebut. Secara logis, tuntutan dan tanggung jawab 
yang maha besar memang berada di pundak mereka: 
akan kemana dan bagaimana jadinya bangsa dan negara 
I ini kelak. Oleh sebab itu, diperlukan kreativitas yang to- 
I talitas sifatnya, yang diciptakan oleh mereka sendiri dan 
bukan merupakan pemberian, sejalan dengan tuntutan 
zaman yang menginginkan keahlian dan kearifan, ■ 
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Bukti'buktt menguatnya dominasi 
dan hegemoni negara atas kekuatan non- 
state pada kecenderungan situasi umum 
saat ini merupakan latar belakang bagi 
penelaahan secara lebih mendalam 
hubungan antara perguruan tinggi 
(universitas), sebagai salah satu lembaga 
pendidikan umum di satu pihak- dengan 
negara sebagai pranata sosial yang 
menghimpun dan memperkokoh 
hubungan kekuatan di pihak lain. 

Penelaahan demikian, yang sekaligus 
merupakan tujuan penulisan ini, ten¬ 
tunya mempunyai arti penting. Hal ini 
dikarenakan dua alasan pokok. Pertama, 
mustahil membahas apakah itu 
dinamika kehidupan kemahasiswaan 
ataupun 'gerakan mahasiswa' tanpa 
mempersoalkan kehidupan perguruan 
tinggi secara keseluruhan. Sikap dan 
tradisi berfikir kritis (criticai cultural 
discourse) yang seharusnya menjadi lan¬ 
das a n bagi kelembagaan ilmu 
pengetahuan, pada kenyataannya tak 
pernah dikembangkan sebagaimana 
mestinya di kampus-kampus Indonesia. 

Untuk sebagian besar hal ini disebabkan 
karena asal usul kolonialisme dari pen¬ 
didikan tinggi kita, sementara sebagian 
yang lain disebabkan faktor-faktor 
eksternal dr luar kehidupan perguruan 
tinggi, yakni kedudukan dan peran 
negara yang begN:u dominan. 

Alasan yang pokok yang kedua, dari sebegitu banyak 
uraian, evaluasi ataupun penilaian tentang kemahasiswaan 
dan gerakan mahasiswa hanya berfokus pada masalah 
peranan, identitas dan orientasi dari (gerakan) mahasiswa. 
Sedangkan pendekatan yang lazim dipakai hanya berupa 
penafsiran terhadap suatu peristiwa atau kejadian tertentu 
ataupun hanya merupakan uraian yang bersifat idealistis ten¬ 
tang masalah-masalah tersebut. Cara pandang yang idealistis 
dan normatif itu hanya mampu menjelaskan bagaimana 
misalnya suatu gerakan mahasiswa telah terjadi dan 
bagaimana seharusnya dilakukan. Lebih penting lagi, cara 
pandang yang demikian tak cukup memahami : "adakah 
sesungguhnya releyansi antara kemahasiswaan di satu pihak 
dengan kehidupan dan tradisi yang berkembang di perguruan 
tinggi serta kedudukan negara atau sistem politik dt pihak 
lain r. 

Bertolak dari segala kekurangan yang di sebut di atas, 
dibutuhkan suatu pendekatan yang lebih bersifat sosiologis. 
Artinya kehidupan kemahasiswaan atau kehidupan kampus 
dan tradisi pendidikan tingginya dilihat secara analitis dalam 
konteks perubahan kemasyarakatan. Kampus dipandang 
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari keseluruhan 
kehidupan suatu negara atau masyarakat. Saling tindak ar>- 
tara lembaga pendidikan tinggi ini dengan pranata kekuasaan 
(negara), diharapkan dapat lebih menjernihkan persoalan 


hubungan di antara keduanya. Lebfh 
jauh lagi, dalam kasus Indonesia, barang 
kali, dapat menjawab persoalan 

birokratisasi perguruan tinggi 'versus' 
dinamisasi kehidupan kampus. Sebuah 
persoalan pelik pada tahun-tahun 
belakanan ini. 

Sejarah Universitas di Barat : Kemena¬ 
ngan Kaum Borjuis 

Sejak masa renaissance, kurang le¬ 
bih bermuia pada abad ke-XVI, univer 
sitas mulai muncul dan kemudian me¬ 
nampilkan kedudukan yang semakin 
dominan dalam menentukan keab¬ 
sahan (legitimation) tatanan dan 
pandangan masyarakat, Pelbagai 
pranata abad pertengahan, seperti 
gereja, istana dan komune pertanian,, 
mengalami masa kemunduran drastis 
oleh universitas, negara moderen dan 
pabrik industri. Semua ini terjadi di 
ILropa yang diperkokoh dengan 

'reformasi gereja', penyebaran 
kapitalisme dagang, rasionalisme 
ilmu pengetahuan alam, penemuan- 
penemuan tehnrk baru, dan pada 
gilirannya memuncak pada revolusi 
industri di abad XVIII. 

Pada abad pertengahan terjadi 
perubahan-perubahan sikap dan nilai 
serta para pemegang kepemimpinan di 
datam masyarakat akibat proses ra¬ 
sionalisasi dunia. Hal Ini mempunyai im¬ 
plikasi yang besar dan mendalam bagi 

sistem masyarakat. Penyebab yang pa¬ 

ling signifikan dari peralihan besar- besaran di Eropa, 
tiga sampai lima abad yang laluf sesungguhnya, ialah 

teknologi atau kekuatan-kekuatan produktif. 

Ada tiga penemuan penting dalam teknologi yang 
mempercepat perubahan sosial sepanjang jaman 

pencerahan, yakni pemakaian mesin mesin tulis/cetak dan 
kompas. Penemuan m^siu berarti titik akhir kekuasaan 
kaum bangsawan yang dipusatkan dalam benteng-benteng 
feodal, yang mulai saat itu tak aman lagi. Pemakaian 
mesin tulis dan seni mencetak gagasan, ajaran 
pengetahuan bukan lagi milik eksklusif segelintir 
elite kaum resi (bhramana), melainkan jadi terbuka bagi 
awam dan orang banyak. Sedangkan penemuan 
kompas berarti navigasi mulai aman, sehingga memung 
kinkan pelayaran jauh ke lUar eropa untuk membuka 
wilayah jajahan. 

Perlahan tapi pasti, cakrawala manusia barat lebih ter¬ 
buka. Dituntut oleh revolusi industri, maka ekspanii dagang 
maupun pencarian bahan-bahan mentah untuk masukan in¬ 
dustri pengolahan, makin diperluas. Akan tetapi, revolusi in¬ 
dustri itu sendiri pada hakekatnya bukanlah suatu big-bang 
yang sekonyong-konyong muncul penuh misteri peradaban 
Eropa, melainkan merupakan dialectical resultante dari perte- 
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muan pelbagai faktor sosial dapat di facak^^ ke dalam 
tingkat gagasan atau supaya^Hjktur, yang meliputi perkem¬ 
bangan ilmu mekanika, konsep produktifitas teknologi, 
ideologi borjuis tentang hak milik dan organisasi kapitalis. 
Dengan demikian, selalu ada kaitan erat antara teknologi 
selaku batas produksi material masyarakat dengan ajaran 
atau gagasan serta nilai-nilai yang dianut masyarakat tertentu. 
Hubungan dialektis di antara keduanyalah yang melahirkan 
perubahan dan pembentukan pranta-pranata sosial. 

Dengan latar belakang sejarah semacam itulah, lembaga 
pendidikan tinggi untuk umum dan bersifat sekuler (univer¬ 
sitas) muncul di negeri-negeri barat rfrenggantikan lembaga 
pendidikan atau pranata seosialisasi masyarakat tradisional. 
Di sisi lain, gejala menarik yang paling penting dafam perkem¬ 
bangan kapitalisme-awal di Eropa tersebut talah kenyataan 
munculnya pranata kekuasaan modern yang kemudian 
dikenal sebagai negara. 

Dalam halaman pertama tulisannya ''Politica! as a Voca- 
tion', Max Weber berupaya mengembangkan suatu defenisi 
Sosiologi tentang negara.Dengan bersikap menentang 
tradisi lama, secara khusus Weber menolak defenisi dengan 
pengertian 'tujuan atau maksud negara', la mengatakan, 
"mungkinlah saja ada tugas tertentu di mana suatu perseku¬ 
tuan politik tak bisa diraih, dan tiada satu pun tugas yang 
dapat dikatakan selalu eksklusif dan khas terhadap perseku¬ 
tuan itu yang dirancang sebagai satu-satunya tugas politik"^^ 
Malah sebaliknya, Weber menawarkan batasan defenisi 
dalam pengertian "negara mampu mengejar tujuan- 
tujuannya" dengan cara-cara, katakanlah, kekuatan fisik, jika 
begitu, kita juga dapat mendefenisikan 'universitas' secara 
sosiologis, dalam arti sebagai pranata sosial seperti yang nam¬ 
pak sekarang ini. Termasuk tujuan-tujuan idealnya Pranata 
pendidikan tinggi atau universitas pada umumnya [di baart) 
bertugas ; mempertahankan atau menjaga nilai-nilai tradi¬ 
sional seraya menarik dan mengembangkan yang baru, 
melatih tenaga kerja terampil bagi kepentingan industrial, 
menumbuhkan standarisasi kaum ahli atau profesional, men¬ 
dobrak keterbatasan ilmu pengetahuan, serta untuk mendidik 
kaum muda. Fungsi dan tugas-tugas ini bisa ditambah lagi, 
namun dalam kenyataannya tak semua universitas mampu 
melaksanakan seluruh fungsi tersebut. 

Buat sebagian besar, tugas-tugas tersebut sering saling 
tumpang tindih, bahkan tak jarang juga masing-masing ber¬ 
sifat paradoks. Sebagian universitas menganut garis 
pengajaran yang konservatif dan merupakan penjaga status 

^^Ignas Kfeden, "Model Rasionalitas Teknokrasi", Prhma, no X 
Maret 1Sfi4, h. 4. Perlu dikemukakan juga disini pendirian teoritis 
yang saya anut. Saya menolak 'determinisme mervtalistik' ala 
weberian yang menyatakan bahwa "sitem nilai atau tingkat 
kesadaran seketika menentukan pembentukan beserta jenis pranata 
atau kelembagaan sosial". Sebaiknya, saya juga menolak 'deter¬ 
minisme ekonomis' yang menyatakan, "proses produksi ataupun pola 
ekonomi menentukan tingkah laku, sistem nilai dan pranata 
kemasyarakatan". Posisi yang saya akui adalah 'determinisme 
ekonomi sebagian', "yakni kedua hal itu dihubungkan secara 
dialektis, dan dominasi dari salah satu faktor itu sangat diter^tukan 
kondisi kesejarahan yang khusus dan khas". 

^^Robert Paul Wolff, The fdeal of the Universiiy (Boston : Beacon 
Press, 1969), h. 1. 


quo yang gigih, sementara yang lainnya sering bertindak 
sebagai agen pembaharu sosial dan berwatak progresif. 

Sebagai contoh, dihadapan pada dinamika perubahan 
besar yang melanda eropa pada akhir abad ke-XVIIl, kaum 
terpelajar atau cendikiawan lulusan universitas bersekutu 
dengan kaum borjuis, ikut andil dalam kejadian yang 
mengarahkan revolusi Prancis^l 

Pada masa yang tak jauh berbeda, Arino Mori - menteri 
pendidikan jaman Meiji di Jepang menekankan perlunya 
sistem pendidikan tinggi secara sempurna melayani kepen¬ 
tingan 'negara', tetapi mencatat bahwa universitas tak akan 
mampu melaksanakan tugasnya tanpa kebebasan untuk 
melakukan penelitian. Karena itulah tak dapat dihindari, 
universitas bisa menghasilkan pemiktran-pemrkiran yang ber¬ 
bahaya; ". apa yang dipikirkan di Universitas Tokyo 

sebaiknya tak disampaikan pada masyarakat . . . 

Sikap budaya mer>entang (adversary culturej dari kaum 
cendikiawan 'baru' terhadap kamapanan tradisional, baik 
sistem kemasyarakatan maupun golongan yang lama, itu 
seringkair mengambil bentuk kritik tajam demi demokrasi dan 
liberalisme, seperti halnya cita-cita revolusi kaum borjuis 
Perancis : 'liberty, fraternity, egality'. Namun tak kurang, para 
sarjana^^ yang mengajar dan bercokol di 'menara gading' itu 
merupakan penjaga setia status quodan mengabdi pada kelas 
berkuasa. Dalam konteks masyarakat Eropa ketika itu, 
mereka tak beda dengan kaum cendikiawan tradisional yang 
bertindak sebagai pengabsahan feodal. 

Pada abad ke-XIX di Amerika, beberapa lulusan 
perguruan tinggi bekerja sama dengan kaum elite New 
England menentang kecenderungan egalitarianisme dan 
'sosialisme'. Sikap-sikap yang sama, juga muncul di wilayah 
lain Eropa serta Amerika Latin. Para akademisi ini secara tak 
langsung kerap bertindak membenarkan tatanan sosial dan 
kekuasaan yang ada, yang meruntuhkan dukungan bagi per¬ 
juangan demokrasi. 

Ropke menjelaskan keadaan di bawah republik Weimar: 

Di jerman, di mana profesor Universitas selalu berada 

'^^Elinor C. Barbier, The Borgouise in 18th centuri france, 
(Princeton, New Jersey : Prketon UP, 1967), terutama Bab If h 14 — 
33. 

^^Michio Naga i, "The Development of Intelectuals in The Meiji 
and Talso Periods", lournaf of Socia/ and Polnical fdeas in /apan (April 
1964), h. 29. 

^^Tidak semua sarjana, profesor atau mereka yang terlibat kerja 
ilmiah dan penelitian disebut cendikiawan, Justru kaum cendikiawan 
didefinisikan lebih luas dan belum tentu berpendidikan secara for¬ 
mal. Namun mempunyai komitmen sosial yang kuat. Adalah Edward 
Shilis, seorang sosiolog liberal yang ternama, yang berjasa besar 
mendefinsiikan 'makluk' tersebut. Menurutnya kaum cendikiawan 
ialah kelompok orang di masyarakat manapun yang menggunakan 
lambang-lambang berlingkup universal dan abstrak guna menggam¬ 
barkan manusia, masyarakat, alam dan jagat raya. Lihat edward 
Shilis, "IntelectuaJs" dalam David sill (ed), Encydopedia of social 
Science, h. 399 — 415. Upaya lain untuk mendefinisikannya dna men¬ 
jabarkan perbedaan antara 'akademisi' dan 'intelektual' lihat 
Saymour Martin Lipset dan Richard Dobson, "The Intelectual as Critic 
and Role", Deadalus [Summer1972) h. 139 — 141, dan SM Lipset dan 
Asoke Basu, "Intelectual and Political Role" dalam Lewis Coser, The 
of Sicuaf Structure (new York : 1975] h. 433, 447, 
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Soafnya menjadi sangat jauh berbeda dengan di negeri-negeri 
terkebelakang (pinggiran) yang populer disebut Dunia Ketiga. 

Warisan Kolonial 

Pendidikan tinggi merupakan gejala baru di Indonesia. 
Konsep barat yang diperkenalkan pemerintah kolonial pada 
awal abad ini guna memperoleh tenaga kerja berketrampilan 
tinggi untuk mengisi jabatan-jabaran administrasi dan 
birokrasi negara kolonial. Perguruan tinggi pertama didirikan 
pada tahun 1920 di Bandung (ITB sekarang), disusul pemben¬ 
tukan fakultas hukum dan kedokteran di Jakarta pada tahun 
1924 dan 1925. Bagian yang sangat kecil dari penduduk 
pribumi yang bergantung menjadi mahasiswa umumnya 
berasal dari lapisan aristokrat dan priyayi. Hanya beberapa 
gelintir saja dari mereka yang kemudian meneruskan pen¬ 
didikannya ke negeri Belanda, Sebagai tanggapan atas sempit¬ 
nya kesempatan untuk mengenyam pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi, golongan masyarakat di luar lapisan 
tersebut berusaha mendirikan lembaga-lembaga pendidikan 
tradisional misalnya (pesantren) seperti perguruan Taman 
Siswa. Namun inipun masih tertap terbatas. Di samping itu, 
karena-nya, mahasiswa pribumi merasakan semacam noblesse 
obligate dan tanggung jawab untuk memperjuangkan nasib 
rakyat bumi putra yang tertindas Kelak menjelang dan 
setelah kemerdekaan, pada mahasiswa ini yang baik berada di. 
negeri Belanda maupun di sini, yang akan menjadi motor 
penggerak perjuangan kemerdekaan dan pemimpin organisasi 
sosial politik yang menentang pemerintah koloniaL^fl 

Gejala lahirnya cikal bakal elite nasional ini sebetulnya 
memperlihatkan koeksidensi (faktor-faktor yang bertemu 
secara kebetulan) antara politik 'eiis' Hindia Belanda dengan 
hasrat untuk memperjuangkan kemerdekaan nasional dan 
kesadaran kebangsaan^^l 

Universitas memainkan peran sebagai kelembagaan an¬ 
tara dari bertemunya faktor-faktor kepentingan tersebut. Ini 
logis saja, mengingat keadaan masyarakat Barat pada awal 
abad ke-XX, seperti yang telah dikemukakan di muka, sedang 
mengalami peralihan menjadi negeri industri. Universitas 
harus menyediakan tenaga kerja untuk itu, Akibat lanjutnya 
ialah, bahwa sebagian cita-cita politik kebangsaan kemudian 
berakhir pada lahir dan terbentuknya negara kebangsaan (na- 
tion State), maja universitas pun kemudian disebut universitas 
negeri (baca : negara)^dan mengalami 'nasionalisasi' 
setelah jaman Jepang, Perguruan tinggi beralih dibawah 
naungan negara, baik pembiayaannya, kebijakan pendidikan 


renungan reflektif perbandingan antara mahasiswa 
sekarang dengan di jaman kolonial, lihat Harry Wibowo (edj "paham 
kebangsaan" Sudut pandang dan pengalaman Mahasiswa 
Purna-1978, Makaiah yang disampaikan pada Pertemuan Ksurn Muda 
Tentang Konsepsi Kebangsaan. Pacet, 14 — 16 Februari 1986. 

^^^Lihat Ignas Kleden, "Membangun Tradisi Tanpa Sikap Tradi¬ 
sional" dalam Prisma, no. 8. tahun XV, Agustus 1986, hl. 70. 

^^Ini salah satu salah kaprah dan salah ^sejarah' dalam kosakata 
bahasa Indonesia. Hampir tak ada perbedaan konseptual yang jelas 
untuk kata State (negara), Coimtry (tanah air, negeri) dan nation 
(bangsa). Kata 'negara' dan 'negeri' sering dikacaukan. Padahal itu 
merupakan dua pengertian yang berbeda. Mengapa hal ini bisa ter¬ 
jadi, merupakan obyek penelitian sosiologi bahasa yang menarik. 


maupun orientasi para alumnusnya diarahkan untuk 
memenuhi kepentingan negara. Jika dulu kepentingan negara 
kolonial kini kepentingan negara RI. Persoalannya kemudian 
muncul, ketika suatu pemerintahan yang merupakan State 
apparafus tidak mencerminkan atau mewakili kepentingan 
masyarakat pada, umumnya atau kepentingan rakyat 
banyak^ 

Kenyataan sejenis itu lalu menimbulkan akibat lain. 
Konsep tentang pengembangan pendidikan tinggi, arah yang 
akan dituju universitas, misi dan fungsi yang musti dijalankan¬ 
nya, serta kegiatan-kegiatan ilmiah sehari-hari, merupakan 
perbenturan dari pelbagai "kepentingan" yang rancu dan 
saling tumpang tindih. Yang pertama, kepentingan negara un¬ 
tuk negara pada dirinya (state in4t$tef) di mana universitas 
diperlukan sebagai bagian dari administrasi atau birokrasi 
pemerintahan, lazimnya di bawah pengawasan dan kedali 
langsung kementrian pendidikan. Gejala ini paling nampak 
terjadi di suatu negeri dengan kekuasaan negara yang bergitu 
besar dna kuat. Suatu ciri umum yang terjadi di dunia ketiga^ 
Kecenderungan semacam ini juga nampak di Indonesia dalam 
sedawarsa belakangan. 

Kedua, kepentingan industri yang menempatkan lem¬ 
baga pendidikan tinggi sebagai "pabrik" atau tempat kursus 
latihan tenaga kerja. Dalam konteks negeri-negeri 
terkebelakang, derajat kepentingan itu berkait erat dengan 
pola strategi pembangunan yang dijalankannya Bila strategi 
industrialisasinya menempuh jalan yang padat modal dan 
hemat karya, maka tenaga kerja yang dihasilkannya pun 
dituntut berketrampilan tinggi, padat otak, dan mampu 
menguasai teknik produksi yang relatif lebih canggih. Ini ten¬ 
tu bertentangan dengan tingkat rata-rata ketrampifan dan 
keahlian dari mayoritas penduduk Dunia Ketiga. Dan 
perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga yang paling ber¬ 
sifat 'modern' dituntut untuk selalu siap sedia memasuki 
tenaga kerja. Sebaliknya, jika strategi pembangunan yang 
dipilih lebih bersifat padat karya, maka masyarakat tentu 
mampu melatih dan membekali anggota-anggotanya dengan 
keahlian yang sesuai dengan tingkat kemajuan dan perkem¬ 
bangan sistem sosial bersangkutan, tanpa tergantung pada 
lembaga perguruan tinggi. 

Ketiga^ kepentingan politik dan ideologi masyarakat yang 
merupakan cerminan kekuatan-kekuatan ekonomi yang 
sedang terwujud di masyarakat. Kepentingan yang terakhir ini 
sangat kontroversial dan munculnya persoalan yang rumit 
dalam sejarah pendidikan tinggi Indonesia. 

Sebagai contoh, lepas kemerdekaan, saling tindak antara 
'negara' RI yang masih muda dengan kekuatan masyarakat 
yang tengah - terpolitisasi dan termobilisasi mengakibatkan 
perguruan tinggi ketika ttu yang berjumlah masih sangat 
sedikit rnengalami efek politisasi yang hebat. Universitas 
menjadi ajang pertempuran pelbagai kekuatan sosial politik 
seperti layaknya negara. Proses ini berlangsung terus hingga 
akhir tahun 60-an. Kedudukan universitas tidak dipandang 


politik dan sosiologi Politik belakangan ini, mulai mem¬ 
fokuskan perhatian pada masalah 'negara', Karena dipandang 
definisi ilmu politik klasik dan ilmu hukum yang berlaku, tak mampu 
menjelaskan banyak gejala yang muncul, Misalnya hubungan antara 
negara dan pelapisan sosial. 
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penting. Ketika pemerintah mencoba merumuskan rencana 
pembangunan nasional, maka yang direkrut untuk memben¬ 
tuk Dewan Pembangunan Nasional adalah kebanyakan orang' 
orang partai dan para pemimpin masyarakat yang lebrh tradi¬ 
sional. Tidak seorang ahli pun dari universitas yang dimintai 
pendapat dan jasanya, bahkan tidak juga sebagai anggota staf 
dan konsultan. Kecuali beberapa orang dalam hitungan jari 
memang sudah menjadi elite terdidik lulusan universitas 
kolinial. 

Masa Orde Baru menandai perubahan besar dalam kebi¬ 
jakan negara maupun watak sosiabya. Ledakan jumlah 
peminat pendidikan tinggi pada awal tahun 60^an mulai 
dirasakan akibatnya, positif maupun negatif. Bertambahnya 
kuantitas PT berarti pekerjaan yang lebih baik dan sukses 
sosial para alumnusnya menjadi tak begitu penting lagi atau 
lebih bersifat egalitarian. Menjadi 'mahasiswa' kini bukan 
hanya monopoli segelintir orang yang mampu dan kaya. 
Sementara para lulusan dan guru besar mulai dilibatkan 
dalam perencanaan pembangunan, yang kemudian dikenal 
dengan sebutan teknokrat. Universitas dimanfaatkan secara 
luas oleh negara untuk mengadakan penelitian dan pengka¬ 
jian. Tiap'tiap departemen pemerintahan dilengkapi dengan 
sebuah sub 'Lit‘8ang' yang dijalankan tenaga lulusan PT. Un¬ 
tuk menolong para gubernur menyusun rencana pem¬ 
bangunan da erah, maka pemerintah pusat menginstruksikan 
gubernur dan para rektor universitas di daerah untuk beker- 
jasama. Semua ini menunjukan betapa besarnya ketergan¬ 
tungan pihak universitas terhadap pemerintah, baik dalam 
bidang anggaran, arah pengaiaran, prakarsa proyek dan 
program-program bahkan rencana dan rancangan kurikulum 
pendidikan sekalipun. 

Di lain pihak peran kritis dan fungsi kontrol sosial yang 
harus dijalankan universitas semakin surut ke belakang. 
Peranan ini justru diambil secara ekstreem oleh mahasiswa 
semenjak politisi kampus pada akhir dasawarsa 50-an, dan 
mengalami pasang naiknya pada tahun 1966, 1974 dan 1978, 
ketika dengan tegas dan keras mahasiswa menempatkan 
dirinya sebagai the only effective opposotion terhadap 
pemerintah. Sebagian ini disebabkan tidak berfungsinya 


pranata kontrol sosial di masyarakat pada umumnya dan 
tugas lembaga-lembaga politik pada khususnya. Sebagian lagi 
dikarenakan ringkihnya proses pelembagaan pranata- 
pranata sosial. Sebagian yang lain karena reaksi keras dari 
pemerintah dalam menanggapi aksi-aksi protes dan gerakan 
mahasiswa yang dianggap dapat mengancam kemapanan dan 
stabilitas nasional. Namun demikian sebab-sebab utama di 
balik itu semua masih tetap gelap. Sementara dari 
pengamatan selintas yang nampak sekarang menunjukkan 
proses birokratisasi yang semakin besar dan campur tangan 
negara yang mekin kuat dalam setiap rinci kegiatan sivitas 
akademika, V 


Penutup 

Nampaknya ada sesuatu yang keliru dalam sistem sosial 
kita, sehingga perguruan tinggi (lembaga yang paling mencer¬ 
minkan kepentingan 'kelas borjuasi' dan mereproduksikan 
kaum ini) tdak bisa mengemban misi dan tugasnya sebagai 
pengajar ilmu pengetahuan, penjaga sikap kritis dan pengajar 
cita-cita borjuasi seperti yang dikatakan Julien Benda : 
"keadilan, kebenaran dan Rasio". 
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Pembangunan 
Untuk Siapa? 

Adisasono 


Ada tiga pendekat¬ 
an untuk menilai pem- 
bangiuian di negeri ini. 
Pendapat pertama 
mengatakan, pemba¬ 
ngunan seperti yang 
sekarang sudah berja¬ 
lan dan dipandang su¬ 
dah sesuai dengan Pan¬ 
casila, UUD 1945 dan 
GBHN. Pendapat kedua 
rnengatakan, bahwa se¬ 
karang ini pembangun¬ 
an memang sudah se¬ 
suai tetapi ada penyim¬ 
pangan dari yang se¬ 
dang berjalan sehingga 
perlu adanya beberapa 
koreksi yang silatnya 
reionnatif. Pendapat 
kedua ini misalnya 
muncul dikaitkan de 
ngan usaha untuk deregulasi, peningkatan 
peranan koperasi, peningkatan ekspor non 
migas dan sebagainya. Sementara pendapat 
ketiga mengatakan, bahwa sekarang ini ada 
kesenjangan antara apa yang dikatakan dan 
ditulis dalam ketentuan resmi, dengan apa 
yang sebenarnya terjadi. Jadi ada penyim¬ 
pangan yang serius jika diukur dari ketentu¬ 
an-ketentuan normatif. Jalannya pemba¬ 
ngunan lebih dikendalikan oleh kekuatan- 
kekuatan ekonomi dan politik yang hanya 
berorientasi kepada kepentingan kelompok 
yang sudah mapan. Karena jalannya sudah 
melenceng, maka harus dikembalikan kepa¬ 
da apa yang diamanatkan oleh konstitusi. 
Seperti halnya dalam perjalanan, rencana¬ 
nya dari Jakarta mau ke Surabaya, tetapi ma¬ 
lah gerbong pembangunan dibawa ke barat. 
Sekarang sudah sampai di Serang, sebentar 
lagi masuk selat Sunda. Artinya sebentar la¬ 
gi akan mengalami krisis keuangan, 

krisis ekonomi dan mungkin krisis politik ju¬ 
ga. karena berbagai masalah pembangun¬ 
an, yang ternyata tidak bisa diatasi oleh pro¬ 
ses yang sedang berjalan. 

Ekonomi Tambal Sulam 

Sekarang ini perlu pemikiran yang lebih 
serius karena ada dua alasan. Pertama, 
pembangunan ini harus dinilai dalam per¬ 
spektif yang dinamis. Kalau sekarang ini 
membangun dan berhutang, semakin be¬ 
bas hutang atau tenggelam dalam hutang? 
Kalau ada pendapat, memang benar seka¬ 
rang ini pembayaran hutang lebih banyak, 
tetapi itu karena pendapatan ekspor kita tu¬ 
run nilainya sebab harga minyak jatuh, itu 
menurut saya tidak tepat. Kita seharusnya 
tidak meletakkan kekuatan pada harga 


yang di luar kontrol kita, tetapi pada ke¬ 
kuatan yang diletakkan pada kemampuan 
kita di dalam. Jadi kalau kekuatan ekonomi 
kita tergantung pada harga minyak, seha¬ 
rusnya pangkal kekuatan ekonomi kita ada 
di luar minyak, karena kita hanya produsen 
minyak yang kecil dalam ukuran skala in¬ 
ternasional, Kalau demikian caranya ekono¬ 
mi nasional berjalan, ini namanya memutar 
ujung jadi pangkallEkspor itu seharusnya 
dl ujung, sedangkan pangkal kekuatan eko¬ 
nomi ada di dalam negeri. Kalau memang 
pangkalnya tetap diekspor dengan mening¬ 
katkan ekspor non migas, sama halnya te¬ 
tap meletakkan pangkal di luar kita. Jadi 
boleh saya katakan, sekarang ini sesuatu 
yang serius harus kita pikirkan kembali. 
Perbaikan-perbaikan yang sifatnya tambal 
sulam tidak akan mampu menjawab prob¬ 
lem yang ada. Kalau kekurangan uang un¬ 
tuk menutup ketekoran dalam neraca pem¬ 
bayaran luar negeri dan untuk itu kita harus 
hutang, sama artinya dengan tutup lubang 
gali lubang. Ini namanya ekonomi tambal 
sulam, sebab pada hakekatnya hutang te¬ 
tap bertambah. Maka kesimpulan saya, 
kondisi sekarang yang ada harus ditinjau 
kembali, sesuai tidak dengan GBHN dan 
UUD 1945, Tidak tepat kalau dikatakan se¬ 
karang ini sudah sesuai, sebab seolah-olah 
ini menutup diskusi. 

Pembangunan untuk siapa? 

Kita harus mampu melihat persoalan se¬ 
cara tajam, analitis dan tidak terikat dengan 
status cpio karena kedudukan politik dan 
perolehan ekonomis. Kalau hanya dua alas¬ 
an ini kemudian mengatakan 'sekarang su¬ 
dah tepat', itu namanya mencerminkan ke¬ 
pentingan dirinya sendiri. Jadi di sini diper¬ 
lukan sikap kritis dalam melihat hasil pem¬ 
bangunan. Kaldu ada 'jalan dan jembatan' 
kita harus bertanya, jalan dan jembatan itu 
sebenarnya untuk siapa? Misalnya ada jal¬ 
an besar, jembatan besar dan bangunan be¬ 
sar, tetapi rakyat kecil digusur, ini tidak ada 
maknanya. Hasil yang ada itu dibangun de¬ 
ngan cara bagaimana dan atas biaya siapa, 
inilah yang sebenarnya harus kita perta¬ 
nyakan, Kalau kita sendiri tidak mau menja¬ 
wab nanti justru terkejut kalau sesungguh¬ 
nya yang membayar beban pembangunan 
itu adalah generasi yang akan datang. 
Kaum muda harus kritis, sebab dialah yang 
akan memikul beban yang akan datang. Se¬ 
karang ini hasil yang telah dicapai, siapa 
yang akan membayar? Generasi sekarang 
atau yang akan dalang? Hasilnya itu bergu¬ 
na untuk sebagian besar rakyat atau tidak? 
Jadi, kalau dalam bahasa jawanya "Jer ba- 
suki mawa bea." Nah siapa beanya, dan 
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siapa basukinya* Jangan sampai beanya ra- moral dan elis. Layakkah kalau kita mslaku- 
kyat, basukinya golongan elite. Ini nama- Jran penelitian tentang iremjsjt/ndn, kita 
nya tidak adil. mendapatkan hasil sebagai peneliti, tetapi 

nasib yang diteliti tidak pemah berubah? 
Dimensi etislah sebenarnya yang kemudi¬ 
an menuntut kita mengambil sikap sebagai 
Harus memihak titik tolak. Memihak itu masalah politis dan 

Kritik-kritik sebagai kontrol sosial da- dengan cara demikian kita 

lam hal ini ada dua hal. Pertama bisa mela- mengabdikan teknokrasi dan profe- 

kukan suatu proses yang sifatnya langsung ^ Sebab tanpa 

di dalam merumuskan rekomendasi kebi- teknis dan profesional, pemihakan 

jaksanaan pada tingkat makro. Atau bisa lakukan tidak akan banyak bergu- 

dengan cara mikro, yaitu dengan belajar untuk rakyat jelata. Jadi sebenarnya ha- 

melibatkan diri kepada masalah-masalah berbekal semangat saja tidak cukup! 

rakyat jelata. 


Sektoral dan Parsial 

JTedLra, yang penting lagi adalah pemi- Masalah pokok yang dihadapi Kaum 

hakan. Teknokrasi dan profesionalisme itu Muda sekarang adalah meneruskan tradisi 
perlu. Tetapi dasar dari kedua cara tersebut memperkuat untuk berpikir tentang 

han^s merupakan pemihakan kepada rakyat a sal ah-m a salah besar. Jangan sampai ha- 

jelata. Sesungguhnya kebijaksanaan makro terjebak dalam pemikiran sektoral dan 

dan mikro itu harus dikaitkan, Seperti hal- sebagai tukang-tukang ahli dengan 

nya antara studi dan riset dengan aksi itu tawarannya. Memperkuat tradisi 

harus ada hubungan. Antara pendekatan berpikir masalah-masalah besar itu sebe- 
sosial dan pendekatan ekonomis harus ada namya kebutuhan yang paling menantang 
hubungan, begitu juga pendekatan atas muda sekarang, pada situasi di mana 

dan pendekatan bawah harus ada hubung- dorongan untuk menciptakan ar- 

an. Hal ini sebenarnya yang harus dipikir- J^^da-armada tukang-tukang ahli melalui 
kan oleh kaum muda, bagaimana cara men- pabrik yang namanya universitas. Kecende- 
jawab problem yang ada. rungan ini sebenarnya berbahaya. Bangsa 

kita tidak bisa mengatasi masalah kalau ti¬ 
dak ada tradisi di kalangan intelektual mu- 
Masalah yang sering muncul, bersedia- da untuk selalu berdiskusi dan menganali- 
kah kita memihak rakyat kecil dengan ber- s a masalah-masalah besan 
gaul dan terlibat secara langsung? Dari sa¬ 
nalah sebenarnya bisa belajar banyak ten- Masalah kemiskinan jangan hanya-dipi- 

tang bagaimana rakyat kecil mempertahan- kirkan dari sudut bagaimana cara untuk 

kan hidup dari waktu ke waktu dalam si- mencari sumbangan dermawan untuk 
tuasi yang serba sulit. Keterlibatan yang di- membantu orang miskin. Harus lebih dipi- 

maksud di sini adalah keterlibatan bentuk kirkan, kenapa miskin di negara yang terke- 

tanpa jarak antara kita golongan sekolah gemah ripah loh jinawi int Jangan ha- 

dengan golongan rakyat jelata. Keterlibatan berpikir sekedar meningkatkan ekspor 

secara langsung akan memunculkan sikap migas. Kenapa negara terjebak dalam 

pemihaJcan kepada rakyat jelata karena kita , kegagalan neraca pembayaran luar negeri, 
bisa merasakan dan memahami keprihatin- yang menyebabkan, interaksi-interaksi 

an dan suka duka mereka. Tetapi kalau ha- internasional apa yang menyebabkan nega- 

nya melakukan pengamatan, akan tetap ter- tenggelam dalam hutang, bagaimana in¬ 
ci pta jarak. Sehingga nanti hubungannya leraksi antara kekuatan dalam negeri de- 
sangat birokratis dan teknokratis. ngan kekuatan-kekuatan dalam negara 

yang bersekongkol sehingga menengge¬ 
lamkan republik ini dalam posisi ketergan- 
Seiama ini pada umumnya orang seka- tungan? Juga, kenapa demokrasi tidak jal- 
lahau mengambil jarak dengan masyarakat, an, kenapa hak asasi diinjak-injak dan tidak 
setiap mengadakan penelitian ataupun ada koreksi efektif dari masyarakat? Inilah 

pengamatan. Jadinya meskipun penelitian masalah-masalah besar yang harus mulai 

tentang kemiskinan berlangsung dari wak- dipikirkan kaum muda. □ 
tu ke waktu, tetapi nasib orang miskin tetap 
saja tidak berubah. Justru hanya merupa¬ 
kan kesempatan kerja untuk kaum peneliti. 

Di sinilah sebenarnya diperlukan dimensi 
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Masa depaji^ Generas/ 
Muda 

Saya pesimis! De¬ 
ngan kebudayaan poli¬ 
tik» kebudayaan tradi¬ 
si yang selama ini kita 
lihat berlaku di negara 
kita^ saya sangat kha¬ 
watir bahwa dalam ta¬ 
hun 2000 ke atas itu. 
Indohesia tidak punya 
pemimpin-pemimpin 
yang cakap, kreatif, 
kritis yang mengerti 
benar apa yang diha¬ 
dapi oleh bangsa ini, 
Sistem pendidikan kita 
harus yang lebih tepat, 
Kalau kita seperti se¬ 
karang ini, kita sudah 

mulai jadi kuli orang 
asing di negara kita sem 
diiL Ada yang namanya 
direktur, tetapi tetap saja 
jadi kuli orang asing, kuli 
orang Jerman, kuli orang 
Amerika, kuli orang Je¬ 
pang. 

Saya rasa, apa yang ditawarkan oleh Ha- 
bibie tidak lengkap. Habibie hanya mena¬ 
warkan, kita harus menguasai ilmu tekno¬ 
logi modern yang canggih-canggih. Itu sa¬ 
ja tidak cukup! Semoga orang Indonesia 
hanya harus jadi teknokrat yang hebat, ta¬ 
pi juga harus jadi manusia Indonesia yang 
manusiawinya hebat. Jadi harus ada kom¬ 
binasi dari penguasaan teknologi, tetapi se¬ 
cara manusiawi. Jadi, kita jangan semba¬ 
rang pakai teknologi canggih. Makanya 
saya sangat kritis terhadap upaya mema¬ 
sukkan tenaga nuklir untuk Indonesia. Ka¬ 
rena nuklir itu teknologi yang sangat kejam 
dan keras. Dan kita, dengan kebudayaan 
kita yang santai ini tidak akan bisa menjaga 
keamanan dari proses dari tekonolgoi ke- 
jam dan dahsyat tersebut. Jadi, jauh-jauh 
kita harus pandai-pandai memilih teknolo¬ 
gi yang akan kita masukkan, disesuaikan 
dengan tingkah laku dan budaya bangsa 
kita. Kalau tidak, berarti kita mengundang 
bahaya di masa depan. 

Saluran aspirasi yang ada sekarang tidak 
cukup terbuka, tapi juga jangan selalu me¬ 
nyalahkan penguasa. Pemerintah tentu sa¬ 
ja tak suka diusik-usik, tak suka dikritik- 
kritik. Tapi orang muda sendiri harus be¬ 
rani melakukan kritik-kritik kalau diang¬ 
gapnya memang perlu dan mengajukan al¬ 
ternatif-alternatif yang lebih baik untuk ma¬ 
sa depan generasi muda. 

Jadi, generasi muda sekarang kalau yakin 
bahwa hari depannya bergerak ke arah 
yang tidak cocok dengan pandangannya 


harus merumuskan sendiri masa depan¬ 
nya. y a , . , harus melampaui jen¬ 
jang-jenjang pendidikan, ya melalui . . . , 
jadi harus kita penuhi syarat-syaratnya, ka¬ 
rena masih ada syarat-syarat itu. Pen¬ 
didikan politik bagi generasi muda seka¬ 
rang jauh dari memadai! Kurang sekali! Ka¬ 
rena struktur politik kita juga belum mem¬ 
berikan pandangan politik atau pendidikan 
politik yang cukup demokratis, atau belum 
demokratis. Jadi bagaimana mau belajar 
politik yang demokratis dengan struktur 
yang kurang demokratis? Segala kata-kata 

akhir selalu di tangan pemerintah, 

Yang penting bagi saya adalah membuka 
kesempatan, iklim dan ruang untuk gene¬ 
rasi muda kita ini untuk mengembangkan 
dirinya. Kalau pemuda mempunyai bakat 
ieadersJup, supaya bisa kembangkan tan¬ 
pa dihambat-hambat, ditakut-takuti sehing¬ 
ga dengan waktu cepat, kalau memang 
berbakat besar, bisa lalu nantinya jadi pe¬ 
mimpin, Kalau generasi muda Indonesia 
sudah bisa berpikir sampai masalah struk¬ 
tural sosial kita, struktural politik, struktural 
ekonomi, itu sudah bagus. Jadi sudah kri¬ 
tis, Memang ada macet di sini, macet di sa- 
na, hambatan ini, hambatan itu. Jadi kalau 
kita mau supaya bisa maju cepat, harus 
strukturnya diubah. 

Anak muda yang kritis, sedang dicap 
'New Leil". Tapi buat saya, yang keting¬ 
galan yang menuduh. Menurut saya, harus 
ada keterbukaan yang lebih besar, kebe¬ 
saran yang lebih besar, kemanusiaan yang 
lebih besar dalam hubungan masyarakat 
dengan negara, antara anggota masyara¬ 
kat di dunia ini. Soalnya sekarang, gene¬ 
rasi muda harus tidak jemu-jemu menjelas¬ 
kan apa yang mereka maksud sebenar¬ 
nya. Supaya kami yang tua-tua ini, yang pi¬ 
kirannya butek-butek, bisa mengerti. Ta¬ 
pi anak muda yang kritis itu, untuk periode 
sekarang, betul-betul sangat minoritas. Bi¬ 
sa dihitung dengan jari. Kalau ide genera¬ 
si muda sekarang itu dapat menjawab tan¬ 
tangan-tantangan yang dihadapi oleh ma¬ 
syarakat, itu hebat! Lontarkan saja ide-ide 
kalian! 

Tentang tuduhan 'pahlawan kesiangan', 
nggak usah didengar itu. !tu cuma cemoh- 
an. Yang pertama kitadengar adalah disi¬ 
plin kita, sukma kita, keyakinan kita. Apa 
yang kita lakukan benar apa tidak. Kalau 
benar, harus berani kita lakukan; Kalau 
perlu korban, ya harus berani korban, 
dong! g 
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Kesulitan atau tantangan yang di¬ 
hadapi generasi muda dewasa ini 
bersifat stnilctural sehingga kalau ha¬ 
nya dilihat piece bypieae tidak akan 
memberikan kebenaran yang men¬ 
dasar. Yang mendasar ialah me¬ 
nyangkut masalah pendidikan. Mutu 
pendidikan. Pendidikan kita ini bu¬ 
kanlah pendidikan yang disiapkan 
untuk menghadapi perkembangan, 
kemajuan yang sekarang sedang di¬ 
hadapi. Secara prinsip pendidikan di 
Indonesia masih merupakan bagian 
dari sistem kolonial yang senantiasa 
mengalami proses tambal sulam di 
sana-sini, Tidak ada perubahan yang 
fundamental. 

Generasi muda sebagai penge- 
nyam pendidikan pada dasarnya 
mendapatkan porsi pendidikan yang 
jauh dari memadai, dari segi mu¬ 


tunya. Hal ini terjadi sebagai akibat 
dari memadai, dari se^ mutunya. Hal 
ini terjadi sebagai akibat bukan ha¬ 
nya karena kurikulum yang belum 
memadai atau kurangnya tenaga 
pengajar, tetapi juga karena berawal 
dari kualitas pengajar pada tingkat 
dasar yang tidak memadai sebagai 
akibat dari proses cmsh program. Ini 
merupakan problem dalam pendi¬ 
dikan dasar dan sekaligus tantangan 
bagi generasi muda Indonesia, 

Di lain pihak, generasi muda juga 
menghadapi tantangan serius, yaitu 
berkaitan erat dengan masalah pena¬ 
nam semangat dan motivasi kejuang- 
an untuk menghadapi kesulitan-kesu¬ 
litan. Generasi muda pada masa se¬ 
karang perlu lebih membajakan se¬ 
mangat dan membajakan diri agar 
dapat menolong dirinya sendiri. 

Tidak lepas dari kondisi kaum mu¬ 
da itu sendiri, yang dapat dikatakan 
kurang menguntungkan, generasi 
muda tetap diharapkan dapat men¬ 
jadi pengemban amanat kaumnya 
dan juga bangsanya dalam menapaki 
lajunya pembangunan nasional. Se¬ 
bagai calon-calon pemimpin (cap 
yang sudah pasti disandang) maha¬ 
siswa diharapkan dapat memainkan 
peranannya sebagai pejuang. Ber¬ 
juang untuk kepentingan umum dan 
untuk dirinya sendiri. Untuk me¬ 
menuhi harapan tersebut mahasiswa 
harus menyadari kualitas dirinya, se¬ 
hingga tahu apa yang harus dilaku¬ 
kan. Menyadari bahwa pendidikan 
formal saja tidak cukup untuk dapat 
dijadikan bekal terjun langsung da¬ 
lam kancah pembangunan yang nya¬ 
ta, maka perlu adanya kesadaran 
bahwa dibutuhkan tambahan-tam¬ 
bahan ketrampilan dan kepandaian 
yang dimiliki. 

Perjuangan kaum muda dalam me¬ 
menuhi panggilannya sebagai putra 
bangsa tidak hanya menjadikan me¬ 
reka sebagai 'kuii' tenaga kasar dari 
proses pembangunan nasional di ne¬ 
gara ini. Lebih jauh lagi kaum muda 
harus menyadari bahwa pemba¬ 
ngunan itu pada hakekatnya adalah 
membangun manusia,d an oleh kare¬ 
na itu, kaum muda, mahasiswa juga 
harus dapat menerima kenyataan 
bahwa dia termasuk yang harus di¬ 
bangun. Kedua, posisi kaum muda 
dalam kaitan dengan pembangunan 
nasional tersebut tidak dapat dipi¬ 
sahkan, tetapi saling menunjang. Un¬ 
tuk itulah perlu ditekankan kepada 
generasi muda, khususnya maha¬ 
siswa, agar tetap mempertahankan 
terpenuhinya aspek perjuangan dan 
aspek fungsional dalam berkarya. 


Generasi muda, khususnya maha¬ 
siswa, harus mempunyai kepercaya¬ 
an pada diri sendiri, karena dengan 
kepercayaan diri itu akan tumbuh te¬ 
kad, semangat, dan motivasi. Maha¬ 
siswa atau generasi muda pada 
umumnyadidak akan mendapatkan 
kesempatan untuk turut berperan da¬ 
lam pengambilan keputusan atau un¬ 
tuk menentukan nasibnya sendiri. 

Saluran-saluran yang diharapkan 
dapat menjadi wadah bagi penam¬ 
pung aspirasi-aspirasi mahasiswa di 
dalam lingkungan kampus masih be¬ 
lum memenuhi. Mahasiswa harus me¬ 
nyadari keadaan ini dan dituntut ini¬ 
siatifnya untuk keluar dan kemelut 
yang dihadapi. Namun masih terjadi 
hal yang ironis di balik kesadaran ini 
karena mahasiswa pasca NKK cen¬ 
derung menjadi orang-orang pintar 
tetapi miskin semangat perjuangan 
atau motivasi kejuangannya. Melihat 
fenomena ini agaknya masih relevan 
bila Dewan Mahasiswa dihidupkan 
kembali, bukan sebagai Jbadan me¬ 
lainkan semangat kejuangannya 
yang dihidupkan. Persoalan yang 
mendasar sebenarnya adalah sema¬ 
ngat perjuangan mahasiswa pada 
masa sekarang yang sudah berku¬ 
rang dan semakin menipit. 

Keadaan generasi muda pada ma¬ 
sa sekarang memang "terkondisi" 
dan untuk itu mahasiswa diharapkan 
dapat berupaya untuk mendobrak 
keadaan ini. Ini juga merupakan sa¬ 
lah satu fungsi kesejarahan yang di¬ 
miliki mahasiswa. Generasi muda si¬ 
pil harus memberikan tanggapan, an¬ 
tisipasi terhadap gejala kepemimpin¬ 
an generasi muda ABRI yang tampak 
menonjol. Gejala ini harus merang¬ 
sang generasi muda sipil untuk ber¬ 
lomba menjadi pemimpin. Sebagai 
kelompok yang tetap elite mahasis¬ 
wa secara langsung sudah ditunjuk 
sebagai kader-kader pemimpin, ka¬ 
der pemikir dan kader ilmuan. ® 

Mahasiswa dan kaum muda pada 
umumnya mempunyai fungsi pula se¬ 
bagai kontrol sosial. Hal itu merupa¬ 
kan salah satu fungsi politik maha¬ 
siswa, Peran itu harus ada pada kon¬ 
disi apapun, sebagai kontrol terha¬ 
dap hal-hal yang tidak benar, terha¬ 
dap kebijaksanaan-kebijaksanaan 
yang kurang bijak dalam rangka me¬ 
nyampaikan pendapat, kritik, saran; 
bukan melakukan politik pral^! Se¬ 
bagai kekuatan moral mahasiswa 
mendapatkan haknya untuk berbi¬ 
cara. melakukan berbagai aksi poli¬ 
tik tetapi tidak sebagai kekuatan 
politik. 
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Pertama, mereka yang masih belajar sejak tingkat 
SD sampai sebelum Perguruan Tinggi, atau di¬ 
sebut generasi muda pelajar. Kedua, generasi 
muda yang ada di Perguruan Tinggi yang kita se¬ 
but mahasiswa. Ketiga, generasi muda yang su¬ 
dah tidak belajar pada tingkat SD sampai SMA dan 
Perguruan Tinggi. Ini dapat digolongkan dalam 
kelompok generasi muda ''Pemuda". 

Dari pembagian itu, peranan atau partisipasi ge¬ 
nerasi muda dapat dipilahkan sebagai berikut; 
Pertama, sebagai pelajar itu memenuhi kewajiban¬ 
nya sebagai pelajar. Ke dua, sebagai mahasiswa 
seharusnya mempunyai kesadaran inisiasi pem¬ 
bangunan, menyiapkan dirinya untuk berpartisi¬ 
pasi dalam segi ilmu dan kemasyarakatan. Ke tiga 
untuk pekerja muda, partisipasinya dalam pem¬ 
bangunan secara fisik, terjun langsung terlibat da¬ 
lam pembangunan. Jadi partisipasi kaum muda 
dalam pembangunan bisa dibedakan dalam dua 
sisi yaitu menyiapkan diri dan berpartisipasi lang¬ 
sung. 


Kembali kita berbicara tentang mahasiswa. 
Mahasiswa sekarang ini harus meningkatkan pen¬ 
dalamannya terhadap ilmu yang digeluti agar nan¬ 
ti bisa menjadi ahli dalam bidangnya, yang ber¬ 
kualitas untuk memecahkan masalah-masalah 
pembangunan. Sehingga di Indonesia akan muncul 
ahli-ahli yang lebih habat dari Soemitro, Habibie 
dan lainnya. Memang pendapat ini (profesionalis¬ 
me *red) sering dikritik seperti (menghasilkan) 
komputer. Karena itu harus belajar pula tentang 
kemasyarakatan dan melatih kepemimpinan. Hal 
ini dapat dilatih melalui kegiatan-kegiatan yang bi¬ 
sa diikuti mahasiswa. 


Namun akhirnya partisipasi itu kembali pada 
mahasiswa sendiri. Mahasiswa boieh memilih, 
menyelesaikan studi dan lulus dengan cepat atau 
lebih lama menghabiskan waktu kuliahnya sebagai 
akibat memilih aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 
menuntut pengorbanan waktu lebih banyak. 

Sekarang kalau kita kaitkan dengan apatisme di 
kalangan generasi muda. Menurut saya sesung¬ 
guhnya apatisme itu tidak perlu ada dan dike¬ 
tengahkan. Apalagi untuk mahasiswa mempunyai 
banyak kesempatan untuk berpartisipasi. Banyak 
kegiatan yang dapat dilakukan mahasiswa, tetapi 


Masalah bagaimana par¬ 
tisipasi kaum muda dalam 
pembangunan kelihatannya 
mudah, tetapi sebenarnya 
tidak terlalu mudah dijelas¬ 
kan. Dalam artian, harus di¬ 
dahului dengan persepsi- 
persepsi kita terhadap gene¬ 
rasi muda dan terhadap pem¬ 
bangunan itu sendiri. 

Kalau kita berbicara me¬ 
ngenai generasi muda, bia¬ 
sanya asosiasi kita terus ma¬ 
suk kepada siapa mereka itu. 
Saya tertarik pada pola pikir r 
pembagian generasi muda 
dalam tiga pengelompokan 
besar. 


Comas Batubara; 


I banyak yang mengeluh kekurangan waktu. Tun¬ 
tutan ini berlebihan. Dengan SKS (Sistem Kredit 
Semester) misalnya, memang mahasiswa harus 
banyak belajar dan itu yang kita butuhkan dalam 
pembangunan sekarang, bibit-bibit yang berkua¬ 
litas dan mendalami ilmunya. Yah, itu kembali 
pada mahasiswanya, toh ada pula kegiatan yang bi¬ 
sa dilaksanakan waktu libur misalnya. Dan sampai 
sekarang saya masih melihat kegiatan mahasiswa 
dalam kehidupan sosial masih berjalan, tergantung 
dana dan waktu. 

Kesadaran generasi muda terutama mahasiswa 
untuk berpartisipasi dapat ditumbuhkan dan men¬ 
cari bahan pembanding, dari segi lain perlu ada 
komunikasi. Dengan itu semua tumbuhlah rasa 
tanggung jawab sebagai generasi muda. 

Menengok kontrol sosial yang dilakukan genera¬ 
si muda khususnya mahasiswa, kita harus mulai 
memandang kontrol sosial yang dilakukan dengan 
kerangka berpikir secara keseluruhan, artinya ha¬ 
rus jelas kepada siapa dan oleh siapa. Kontrol so¬ 
sial bisa dilakukan melalui lembaga-lembaga so¬ 
sial politik yang telah ada dalam sistem politik kita 
misalnya lewat Dewan Perwakilan Rakyat. 

Memang dalam diri mahasiswa harus tumbuh 
sikap kritis yang dapat diasah dr lembaga masya¬ 
rakat. Tetapi kalau kita mengamati, kontrol sosial 
yang dilakukan mahasiswa misalnya di Korea Se¬ 
latan atau mahasiswa Indonesia di tahun 1966, 
kontrol sosial yang muncul itu karena sistem politik 
yang sudah ada tak berjalan lagi secara keseluruh¬ 
an. Jadi fungsi mahasiswa dalam kontroi sosial a- 
dalah secagai "ban serep" atau cadangan di kala 
sistem politik tidak berjalan lagi. 

Pendidikan politik adalah bagaimana menum¬ 
buhkan rasa kesadaran akan hak dan kewajiban se¬ 
bagai warga negara Indonesia. Begitu pula kalau 
kita mengkaitkan pendidikan politik untuk kaum 
muda. Yang penting bagaimana menumbuhkan 
resa cinta terhadap sistem politik dan menghargai¬ 
nya, Sedangkan pendidikan politik bisa dilakukan 
melalui organisasi politik, daiam keluarga, media 
massa dan sebagainya, artinya tidak dimonopoli 
lembaga tertentu. 

Kalau kita lihat, kepemimpinan yang muncul da¬ 
ri kafangan ABRI mempunyai beberapa kelebihan. 
Sejak dini mereka sudah terdidik untuk melihat 
permasaiahan dalam lingkup keseluruhan. Jadi 
melihat negara ini sebagai satu kesatuan politik 
dan budaya. Sehingga tidak berdiri di atas suku, 
ras, agama tertentu. Pemimpin seperti ituiah yang 
kita perlukan. 

Masih ada kelebihan lain yaitu soal kedisiplinan¬ 
nya, tidak membuang waktu dan berani mengambil 
keputusan. Kalau kita amati Pak Harto itu, seorang 
presiden bisa umum tapi bahkan bisa detailer. 
Ini yang harus diperhatikan pemuda-pemuda kita. 
Menonjolnya kepemimpinan ABRI dapat merang¬ 
sang timbulnya kepemimpinan di kalangan sipil. 
Kepemimpinan di kalangan sipil masih perlu di¬ 
kembangkan sehingga benar-benar bisa menjadi 
patner.0 
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Tantangan Generasi Muda 


Tantangan Generasi Muda seka¬ 
rang lebih berat dibandingkan de¬ 
ngan generasi masa perjuangan du¬ 
lu. Ada dua besar yang harus di¬ 
hadapi Generasi Muda sekarang, 
yaitu tantangan intlektual dan tan¬ 
tangan ideologis, Proses perkem¬ 
bangan jaman yang menyangkut ber¬ 
bagai aspek kehidupan akan meru¬ 
pakan masalah yang memerlukan 
perhatian yang serius, Penetrasi bu¬ 
daya asing yang tidak sesuai dengan 
budaya nasional merupakan bentuk 
tantangan yang sangat besar. Lebih- 
lebih jika mengingat keletakan geo¬ 
grafis wilayah Indonesia yang ber¬ 
ada di silang dunia dan kebijaksana¬ 
an politik luar negeri yang terbuka, 
akan semakin mempermudah ma¬ 
suknya pengaruh budaya asing. Se¬ 
lain itu juga Generasi Muda sekarang 
akan menghadapi tantangan masalah 
keterbatasan lapangan kerja dan ke¬ 
sempatan kerja. Di sinilah sebenar¬ 
nya yang merupakan tantangan inte¬ 
lektual. Kecenderungan yang seka¬ 
rang ada, masih sulit untuk mene¬ 
mukan Generasi Muda produk 
dari lembaga pendidikan yahg siap 
pakai untuk pasaran kerja^ sehingga 
perlu dilakukan tiaining lagi. i.-^ukan- 
nya menyudutkan satu pihak terten¬ 
tu, tetapi hal ini sebenarnya karena 
kesalahan sistem pendidikan selama 
ini. 

Kemudian tantangan ideologis 
yang ada justru menghadapi Panca¬ 
sila itu sendiri. Pancasila untuk masa- 


masa yang akan datang pasti se¬ 
makin diuji, apakah sudah memenuhi 
syarat sebagai ideologi. Dalam ber¬ 
bagai diskusi sering masih memper¬ 
tanyakan Pancasila, apakah memang 
sudah memenuhi syarat sebagai 
ideologi. Di sinilah Generasi Muda 
harus mampu menjawab berbagai 
tantangan dan pertanyaan yang ma¬ 
sih mempermasalahkan tentang Pan¬ 
casila. Pancasila sebagai ideologi 
yang sudah disepakati bangsa Indo¬ 
nesia sudah tidak dapat lagi diganti 
dengan ideologi yang lain. Dengan 
demikian maka Pancasila harus me¬ 
warnai dan sekaligus sebagai dasar 
segala aspek kehiduparnyang ada di 
negara Indonesia. Generasi Muda 
harus mampu menjabarkan lebih lan¬ 
jut, bagaimana sebenarnya ekonomi 
Pancasila, demokrasi Pancasila dan 
sebagainya. Memang nilai-nilai Pan¬ 
casila sudah dijabarkan ke dalam ti- 
gapuiuh enam butir Pancasila, Teta¬ 
pi,yang lebih penting lagi melestari¬ 
kan dan mempertahankan Pancasila 
itu sendiri sebagai ideologi bangsa 
Indonesia yang sudah tidak dapat di¬ 
ganti dengan ideologi apapun. 

Hanya saja di saat Generasi Muda 
mempersiapkan diri untuk mengha¬ 
dapi berbagai tantangan di masa- 
masa yang akan datang, justru se^ 
cara kualitas manusia Indonesia, 
termasuk Generasi Mudanya, mem¬ 
punyai kecenderungan mentalitas 
yang menurun, Kejujuran, kedisiplin¬ 
an dan keterbukaan menjadi hal 
yang langka untuk dicari. Pada hal ti¬ 
ga sikap mental ini menjadi pilar uta¬ 
ma yang sangat menentukan keber¬ 
hasilan pembangunan jangka pan¬ 
jang. 


Generasi Muda» Kebingungait? 

Tidak bisa dihindari, dalam perja¬ 
lanan sejarah akan terjadi perganti¬ 
an generasi. Proses itu bisa berlang¬ 
sung secara alami, tetapi tidak semu¬ 
lus seperti yang diharapkan. Apalagi 
kalau pergantian generasi melalui 
pergolakan, masalahnya akan lebih 
pelik lagi. Entah itu alami atau pergo¬ 
lakan, yang pasti Generasi Muda ha¬ 
rus selalu siap menggantikannya. 
Masalahnya, untuk menciptakan se¬ 
buah generasi. dalam kondisi siap 
mengganti tidaklah mudah. Faktor 
ekstein dan intein sangat berperan. 

Kalau kita mau jujur Generasi Mu¬ 
da masa lampau lebih mempunyai 
kesempatan untuk lebih bebas mela¬ 
kukan privafe competition di tengah 
masyarakat sehingga kepeminipman 
pemuda waktu itu mungkin lebih ber¬ 


mutu. Sekarang dapat dikatakan jus¬ 
tru Generasi Muda tidak mendapat¬ 
kan kesempatan yang seluas-luasnya 
untuk melakukan piivate competition 
tersebut. Peran militer sangat besar 
dalam meniangkau semua sektor ke¬ 
hidupan. dengan modal Dwi Fungsi. 
Memang dampaknya positif berupa 
kestabilan sehingga bisa melakukan 
pembangunan. Tetapi, kestabilan 
yang terlalu besar akan mempunyai 
dampak negatif dengan adanya ke^ 
statisan.Lebih-lebih kalau kemudian 
akan tercipta menurunnya demo¬ 
krasi, keberanian untuk berbeda 
pendapat menjadi rendah. Maka Ge¬ 
nerasi Muda akan takut berbicara. 

Kalau kondisi mi merem¬ 
bet di kalangan intelektual maka ke¬ 
adaannya akan lebih parah, sehing¬ 
ga kalau mau bicara terpaksa harus 
berhati-hati dan diliputi rasa was¬ 
was. Kondisi demikian akan merugi¬ 
kan pertumbuhan Generasi Muda, 
entah itu di AMPI atau kampus. Ke- 
kawatiran akan semakin besar jika 
sampai terjadi pemberangusan 
kebebasan kalangan muda di saat 
baru meng-aktualisasikan suaranya 
hatinya. 

Sebenarnya Generasi Muda me¬ 
mang sangat diharapkan ikut berpar¬ 
tisipasi dalam pembangunan. Partisi- 
pari itu sendiri bukan hanya berupa 
dukungan saja tetapi juga kritik, ko¬ 
reksi, gugatan atau mempertanya¬ 
kan. Tentunya semua itu dilakukan 
harus tidak lepas dari tatakrama, 
Pancasila dan UUD 1946. 

Tetapi agaknya Generasi Muda se¬ 
karang sudah terjebak pada control 
vertikal Pengawasan horisontal 
di antara sesama generasi 

yang saling asah, asuh dan asih tidak 
tercipta. Solidaritas di kalangan ge¬ 
nerasi muda terpecah yang mengaki¬ 
batkan pula terpecahnya kepribadi- 
Lalu apa yang bisa diha¬ 
rapkan dari generasi yang mem¬ 
punyai kepribadian pecah? Maka 
akan menjadi generasi yang sferiJ.ti¬ 
dak mau tahu masalah-masalah di 
luar dirinya, kepentingan pribadi pun 
menjadi satu-satunya cita-cita yang 
dikejar. Kalau pun menjadi maha¬ 
siswa yang dipikirkan bagaimana bi¬ 
sa mengejar SKS, cepat lulus dan da¬ 
pat bekerja dengan enak sebagai 
orang kantozan. 

Maka kalau mau jujur sebenarnya se¬ 
karang ini kita baru dihadapkan pa- 
aa berbagai kebingungan. Contoh 
yang paling nyata dunia pendidikan 
sekarang baru menghadapi kebi¬ 
ngungan, Kalau kalangan masyara- 
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kat atas menyekolahkan anak-anak¬ 
nya ke luar negeri, ini sebagai gam¬ 
baran nyata bahwa tidak yakin de¬ 
ngan dunia pendidikan di Indonesia. 
Bahkan, ada laporan di satu kota ke¬ 
cil di Amerika ada 60 pelajar SMP 
dari' Indonesia, anak-anak dari ke¬ 
luarga kalangan atas. Dapat dimak¬ 
lumi kalau sekolah keluar negeri un¬ 
tuk promosi Doktor atau MSc. Tetapi 
kalau baru saja SMP sudah harus ke¬ 
luar negeri, ini sudah merupakan 
suatu tragedi 'yang tidak hanya di¬ 
biarkan begitu saja. Kalau perlu pe¬ 
merintah harus mengambil keputus- 
an, toh pemerintah mempunyai ke¬ 
kuasaan. Mentalitas apa yang akan 
diperoleh kalau sejak SMP sudah di¬ 
cekoki dengan kultur Barat dan didi¬ 
dik secara Barat pula? 

Diaborsi dan Tumpul 

Sebenarnya sekarang ini kalau di¬ 
sadari kita sedang berada di persim¬ 
pangan jalan bingung, tetapi belum 
buntu. Masalah yang harus kita pikir¬ 
kan sekarang adalah reforme yang 
harus dicanang a n lagi sehingga an¬ 
tara das sollen dqii das sein tidak la¬ 
gi terus-menerus dipertanyakan. Ke¬ 
adaan ekonomi parah, kesempatan 
kerja tidak terjangkau, belum lagi 
masalah PHK, soal tanah, keadilan 
warga yang terus terlukai dan seba- 
gamya. Kalau proses ini terakumulasi 
maka akan terjadi gejolak sosial yang 
benar-benar rawan, sehingga akan 
merugikan bangsa dan demokrasi 
itu sendiri. Wajar kalau kemudian ki¬ 
ta membuat alternatif jalan keluar un¬ 
tuk mencoba mengurai keadaan. Te¬ 
tapi usaha reforme pun sering kan¬ 
das dan dicurigai jika berasal dan 
bawah. 

Maka kalau kita tidak mengingin¬ 
kan terjadinya luka-luka di tengah 
masyarakat maka pemerintah harus 
menciptakan kondisi generasi muda 
yang utuh dengan pendekatan yang 
memungkinkan generasi muda naik 
secara wajar. Tut wuri handayani itu 
harus diikuti dengan ing ngarso sung 
tulodho secara konsekuen, /jigngar¬ 
so sung fulodho inilah yang selama ini 
sebenarnya tidak ada. Masyarakat 
kita adalah masyarakat pateraaiisfik. 
Kalau yang di atas tidak memberikan 
contoh dan keteladanan yang baik 
bagaimana akan tercipta kepatuhan, 
ketaatan dan kedisiplinan nasional? 
Keteladanan harus dimulai dari para 
pemimpin rakyat, para birokrat. 

Sekarang ini banyak problem ge¬ 
nerasi muda yang diaborsi hanya 
demi kepentingan keamanan. Kecu¬ 
rigaan penguasa pada kegiatan ge¬ 
nerasi muda karena takut mengaki¬ 


batkan tergoncangnya stabilitas, Ma¬ 
ka kegiatan dan gerakan yang dila¬ 
kukan mahasiswa diawasi. Berani kri¬ 
tik ini. kritik itu, langsung dituduh ek¬ 
strem, kemudian ditangkap dan dia¬ 
borsi agar tidak terjadi embrio yang 
kemudian melahirkan bayi. Kalau se¬ 
dikit-sedikit sudah dicurigai dan dia¬ 
borsi kapan akan muncul calon-calon 
pemimpin yang tangguh. Sejak Ma- 
lari kita lihat setiap mahasiswa 
yang akan muncul langsung diabor¬ 
si.'Jika demikian' kapan lahir 
pemimpin yany tangguh. Kenapa ti¬ 
dak dilakukan dengan cara persuasi, 
memberikan arah yang lebih baik 
dengan Tut wuri handayani? Di sini¬ 
lah keprihatinan saya sebagai 
orang yang pernah merasakan ke¬ 
basan, Meskipun kebebasan itu bu¬ 
kan seperti dulu tetapi jangan tidak 
diberi kesempatan untuk berbicara. 
Dalam soal politik misalnya, maha¬ 
siswa yang akan berpolitik silahkan 
masuk,PDI, PPP atau Golkar, bukan 
sebenarnya maksud 
saya. Mahasiswa sebagai kelompok 
intelektual kampus dengan akademi¬ 
kanya itu seharusnya merupakan se¬ 
macam parameter yang menjadi tem¬ 
pat melihat dan menjaga keseim¬ 
bangan. Sebab yang namanya parpol 
atau Golkar adalah kelompok orang 
yang bergelimang dalam lumpur' 

politik. Di sini kalau tidak ada suara 
kampus yang berbicara bebas seca¬ 
ra moral, secara konsepsional siapa 
yang mengimbangi. Kalau semua ma¬ 
suk lumpur siapa yang akan mengim¬ 
bangi? Saya berjuang mendapatkan 
kebebasan di dalam kampus bukan 
untuk menarik ke dalam politik prak¬ 
tis tetapi justru agar tercipta maha¬ 
siswa dan kaum intelektual dengan 
lembaga civitas akademika untuk 
menjadi paremeter neraca kami, dan 
ini harus bersuara terus. Kami ini su¬ 
dah bergelimang dalam lumpur dan 
saya menginginkan mahasiswa mem¬ 
punyai moral force. Dengan demi¬ 
kian maka kampus akan menjadi 
suatu menara gading yang indah 
menjadi tempat ukuran, bukannya 
mengajak mahasiswa ke dalam kehi¬ 
dupan politik praktis. 

Maka kebebasan bertanggungja- 
wab harus diciptakan yang melibat¬ 
kan mahasiswa. Kaum cendekiawan 
itu merupakan tombak dan mahasis¬ 
wa sebagai ujung tombak, bukan 
yang menentukan kemenangan. Te¬ 
tapi yang menentukan adalah pemu¬ 
da, pelajar, masyarakat. Kini peranan 
ujung tombak ditumpulkan karena 
adanya kecurigaan. 
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Kelembagaan mahasiswa sekarang se¬ 
perti Senat- BPM^ soal pemilihan pengurus 
dan segala macanjnya, sudah Waktunya di- 
iirijau kembali. Misalnya, apakah masih 
pe?rlp cara pemilihannya sepe^ sekarang? 
Saya sudah sampaikan pandangan saya pa¬ 
da berbagai dijskusi dan juga lingkungan 
saya sendiri. Sudah waktunya» NKK itii su¬ 
dah hampir 10 tahun. Harus dilihat, di mana 
peran mahasiswa sekarang inii 

Untuk menumbuhkan dinamika maha¬ 
siswa, saya certderung untuk lebih meng¬ 
galakkan sfadi um generaie dalam kampus- 
Dengan stadium generale, mahasiswa bisa 
bertukar pikiran secara rasional/ dengan 
penalaran yang tinggi Dengan demikian 
akan diperlukan masukan, masukan dan 


orang atau pejabat atau siapa saja yang ma¬ 
suk ke kampus. Pada gilirahnya, stadium 
generale ini bisa makin menumbuhkan ke¬ 
bebasan akademis di kampus. Ini menurut 
saya^ akan menumbuhkan dinamika. Alter- 
natil pemikiran-pemikiran manjadi iebih 
terungkap dan bisa menjadi pilihan. Sep< 


udii uisa menjaai piiinan. beper- 
ti contoh yang saya lihat, Sudharmono, ke¬ 
tua umum DPP Gfolkar, memasuki beberapa 
kampus dan terjadi dialog, Meskipun maha¬ 
siswa, sebagaimana biasa, saling menguta¬ 
rakan kntik-kritiki saya kira malah justru 
baik. Asal kritik itu ^ralasan dan punya 
dasar. Nah, dalam stadium generale seperti 
itu, maka din^ika mahasiswa bisa betu}- 
betul bergelora. 9 
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KAUM MUDA 

ZAMAN 

MATARAM 

Drs. Adab-r Dai'ban 


Ikatan tanah 
Ditinjau dari segi sosio¬ 
kulturalnya, masyarakat 
Mataram (Islam) tergo¬ 
long masyarakat agraris. 
Masyarakat agraris Mata¬ 
ram merupakan masyara¬ 
kat yang berada di ba¬ 
wah penguasaan raja- 
raja, baik raja pusat mau¬ 
pun raja-raja kecil (bupa¬ 
ti), Dalam keadaan sema¬ 
cam itu, kehidupan ma¬ 
syarakat berorientasi pa^ 
da ikatan tanah. Ikatan ta¬ 
nah ini betul-betul me¬ 
rupakan hal yang "ber¬ 
kuasa'', sebab merupa¬ 
kan hal yang pokok di 
lingkungan pejabat-pe¬ 
jabat. 



Karena ikatan tanah itu, maka timbul per¬ 
sepsi bahwa tanah merupakan suatu yang 
memberi mata pencaharian pokok. Mun¬ 
cullah istilah "sadumuk bathuk sanya- 
ri bumi" pada masa itu. Timbul pula, se¬ 
bagai akibat persepsi bahwa tanah itu pen¬ 
ting, istilah atau ungkapan "banyak anak 
banyak rejeki". Dalam ha] ini anak menen- 
tukan lokasi pemilikan tanah dari pemerin¬ 
tah. Anak juga dipergunakan sebagai te¬ 
naga kerja menggarap tanah kelak. Sema¬ 
kin banyak anak, semakin meningkat pro¬ 
duktivitas hasil pengolahan tanah. 

Orientasi Kaum Muda 

Orientasi umum masyarakat yang rhe- 
ngacu pada ikatan tanah menyebabkan, 
pada waktu itu, mau tidak mau mengarah 
pada kehidupan bercocok tanam. Bagai¬ 
mana pandangan umum kaum muda Ma¬ 
taram tentang masa depan? Pun mengacu 
pada kemampuan pengolahan lahan per¬ 
tanian. ]adi, orientasi hidup mereka, bagai¬ 
mana bisa mengerjakan tanah, membantu 
orang tua, meningkatkan penghasilan. Dan 
jika sudah dewasa akan mendapatkan ba¬ 
gian tanah. Dengan demikian, orientasi 
kerja mereka dalam masalah tanah itu, Na¬ 
mun. ada juga sebagian kaum muda ber- 
onentasi kerja pada status birokrasi. Biasa¬ 
nya dalam bidang kemiliteran. 

kerja dalam masalah penggarapan tanah 
ataupun status birokrasi, erat kaitannya, se¬ 
perti halnya masa sekarang, dengan pe¬ 
ranan pendidikan. 

Pusat Pendidikan 

Apa pun orientasi kerja kaum rauda pa¬ 
da masa Mataram, entah itu berorientasi 

Pada lingkungan agraris, kita akan meli¬ 
hat hal yang vital, yakni peranan pesantren 
atau pondok. Santri, sebagai sebutan bagi 


murid pesantren, dikenal ada dua macam, 
yakni santri kalong dan santri pondokSantri 
kalong adalah para santri yang tidak me¬ 
netap di pondok/padepokan, sedang yang 
menetap disebut santri pondok. 

Di pesantren ini mund-murid yang terdiri 
dari para remaja dan pemuda pada umum¬ 
nyadididik terutama pendidikan agamadan 
pencak (beia ainj. Namun tidak lepas dari 
pendidikan teknologi tepat guna yang be¬ 
rupa cara-cara bercocok tanam. Para san¬ 
tri tanpa dipungut bayaran, dan mengelola 
pondok dengan swadaya mereka sendiri. 
Mereka mencukupi makan sehari-hari dari 
hasil menggarap tanah milik kyai (guru) 
mereka secara bersama-sama. Dengan ca¬ 
ra ini mereka bekerja sambil mendidik di¬ 
ri, sehingga nantinya lulusan pesantren su¬ 
dah siap pakai. Siap terjun dan hidup man¬ 
diri di tengah masyarakat. 

Selain pesantren, dikenal pula tempat 
pendidikan yang bernama peguron. 
Umumnya peguron ini lebih memusatkan 
diri pada pendidikan kanuragan, ilmu ke¬ 
batinan, seperti ilmu kebal, dll. Tetapi yang 
lebih sentral sebagai institusi bagi pendi¬ 
dikan yang resmi pada waktu itu adalah 
pesantren. 

Di dalam pesantren tidak terdapat peng¬ 
golongan kelas, meskipun pada masa itu 
kita mengenal golongan priyayi dan wong 
cilik atau kawula alit. Kenyataan ini meng¬ 
ingatkan kita pada hasil penelitian bahwa 
para" ulama pada masa itu secara 
tidak langsungmenduduki peran sebagai 
"penghubung" antara golongan priyayi 
dan wong cilik. Anak priyayi yang berse¬ 
kolah di pesantren diperlakukan sama se¬ 
perti murid-murid pada umumnya. Kecuali 
bila mereka berada kembali di lingkung¬ 
an keraton, maka harus menuruti birokrasi 
keraton. 

Bagaimana dengan anak kyai pemilik 
pesantren yang bersangkutan? Jika anak 
itu laki-laki, jika sudah memasuki usia se¬ 
kolah, biasanya dimasukkan ke pesantren 
lain. Tujuannya, untuk mempererat hu¬ 
bungan kekeluargaan dan memperoleh il¬ 
mu dari orang/kyai lam. Sedangkan jika 
putri, kebanyakan dinikahkan dengan mu¬ 
rid yang terpandai dari pesantren yang 
bersangkutan. 

Partisipasi kaum muda 
Setamat dari pesantren, para pemuda 
ada yang kembali ke desa atau daerah 
asalnya untuk meneruskan tradisi berco¬ 
cok tanam. Namun pemuda yang orientasi 
kerjanya ke status birokrasi, karena dia 
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berasal dari wong cUik, maka harus meng¬ 
alami proses yang namanya ngengei, ya¬ 
itu ikut pada pangeran atau kerajaan tan¬ 
pa dibayar tapi untuk mengabdi semata- 
mata. Tujuan mengabdi ini untuk menun¬ 
jukkan prestasi. Lalu kalau sudah terlihat 
prestasinya selama ngenger itu, dan diang¬ 
gap sudah pasti artii^a memenuhi syarat, 
maka calon prajurit itu dimagangkan. Ba¬ 
ru jika telah dapat menyelesaikan tugas- 
tugas yang diberikan diangkat sebagai 
prajurit. Untuk menjadi prajurit ini biasa¬ 
nya melaJui proses pendidikan. 

Modal utama untuk melakukan ngenger 
terutama kemampuan pencak atau bela di¬ 
ri. yang sudah diberikan di pesantren- 
pesantren. sehingga para pemuda tidak 
banyak lagi mengalami kesulitan. Proses 
ngenger ini juga merupakan usaha kaderi¬ 
sasi dalam bidang militer pada masa itu. 
Untuk kaderisasi di kalangan priyayi sudah 
ada aturannya sendiri. Dalam keraton sL 
apa yang berhak menjadi ratu, pangeran, 
dll sudah ada peraturannya. 

Ngsnger merupakan bentuk partisipasi 
yang dinilai luhur karena dianggap meng¬ 
abdi pada negara dan junjungannya, Na¬ 
mun untuk mengabdi pada negara tidak 
hanya melalui jalur status birokrasi. Para 
pemuda di pe'santren pun kadang merupa¬ 
kan kekuatan tersendiri yang suatu saat sa¬ 
ngat dibutuhkan dalam pembelaan negara. 
Para santri dapat dihimpun oleh ulama me¬ 
reka untuk menjadi tentara cadangan dan 
dikerahkan untuk berperang. Seperti yang 
dilukiskan dalam Babad Pacina begmi di 
antaranya: ‘"Budhalgagamanpangarsi.. , 
para kaji kathah umiring, santri setengah 
amuwus. nadyan den belanga kopyah. tas- 
beh loji Semarang gempur .. . 

Ada kalanya pula terjadi benturan antara 
kelompok elite religius dan kelompok eli¬ 
te birokrat, seperti yang terjadi pada ma¬ 
sa raja Amangkurat I. Pada saat setelah ter¬ 
jadi pembantaian ± 6,000 ulama dan para 
keluarganya, para santri dijadikan laskar 
oleh kyainya yaitu kyai Kajoran. yang pa¬ 
da waktu itu tidak ikut dalam pertemuan 
dan lolos dari pembantaian, Kyai Kajoran 
beserta laskarnya berhasil menghancur¬ 
kan tentara Amangkurat I. 

Aktivitas kaum muda yang menonjol dan 
umum terjadi di dalam masyarakat yakni 
aktivitas di kalangan pedesaan. Selain per¬ 
tanian. dikenal juga kerja sama desa atau 
gotong royong. Ada sambatan, menjaga 
keamanan kampung, upacara-upacara de¬ 
sa baik itu mantenan, khitanan, dll. Yang 
tampil untuk menyelesaikan masalah-ma¬ 
salah yang praktis umumnya anak-anak 
muda. Mereka membentuk kelompok- 
kelompok yang namanya sinoman, tukang 
laden, yang bekerja tanpa imbalan atau di¬ 
bayar, Pokoknya mereka betul-betul hidup 
dalam suasana kegotong-royongan. dalam 
masyarakat yang masih paguyuban. 
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Dr. Ichiasul Amal 

GERAKAN MAHASISWA 

YOGYA 


Gerakan mahasiswa Yogyakarta mem¬ 
punyai ciri khas yang berbeda dengan ge¬ 
rakan mahasiswa di Jakarta dan Bandung. 
Gerakan Mahasiswa Yogya dikenal kurang 
responsif dibandingkan dua kota tersebut. 
Menurut Dr. Ichiasui Amat, dosen Ftsipoi 
jurusan Hl, Ketua Pusat Antar Universitas 
Bidang limu Sosial UGM, hai itu disebab¬ 
kan tingkat sosial ekonomi mahasiswa, 
budaya Jawa dan sistem pemondokan. 

Tingkat sosial ekonomi mahasiswa di 
Yogya lebih rendah daripada mahasiswa di 
Bandung atau Jakarta sehingga mempe¬ 
ngaruhi profit dan performance mahasis¬ 
wanya. Mungkin karena itu mahasiswa di 
Yogya dikatakan kurang responsif terha¬ 
dap pembaharuan atau ide-ide baru. 
Kota Yogya bukan kota dagang seperti Su¬ 
rabaya sehingga tidak memungkinkan ma¬ 
hasiswa nyambi (mencari tambahan peng¬ 
hasilan). "Waktu mereka lebih banyak di¬ 
curahkan dalam kegiatan - akademik", 
demikian Dr. Amal. 

Mengenai pengaruh sosial ekonomi pada 
gerakan mahasiswa ini, Mochtar E. Hara- 
hap yang akrab dengan gerakan mahasis¬ 
wa dt UGM tahun 1978 - 1-981 membenar¬ 
kan. "Sulit sekali mengumpulkan rekan- 
rekan mahasiswa untuk rapat merencana¬ 
kan gerakan. Setelah disediakan .konsumsi 
mereka baru berdatangan. Maka sering 
saya namakan "gerakan mahasiswa nasi 
bungkus", kenang Mochtar. 

"Mahasiswa di Yogya bisa meredam ge¬ 
jolak atau sikap-sikap agresif mungkin juga 
diakibatkan oleh budaya Jawa" tambah 
Dr. Amal. Jika ada sikap-sikap agresif 
yang dimiliki orang Jawa misalnya Batak, 


sikap agresif itu akan teredam sehingga 
pendatang tersebut menjadi "Batak Jawa" 
Ini bisa terjadi apalagi masa lampau sistem 
pemondokan mahasiswa jarang di asrama. 
Kebanyakan mahasiswa tinggal bersama 
suatu keluarga dan mengambil nilai-nilai 
yang sama. Karena hubungan dekat ini, 
terjadilah interaksi nilai dan ternyata nilai 
Jawa lebih dominan, sehingga terjadilah 
budaya domestikasi. 

Tapi meski mahasiswa UGM lambat me- 
respon keadaan, ini justru digunakan se¬ 
bagai barometer. Artinya kalau ada per¬ 
golakan di Bandung atau Jakarta, ini be^' 
lum tentu mencerminkan aspirasi secara 
keseluruhan, tetapi kalau yang bergerak 
ugm, menurut Dr. Amal, itu sudah sampai 
puncak sehingga harus segera diperhati¬ 
kan. Sedang mengenai keterkaitannya 
dengan organisasi politik, dosen yang me¬ 
ngajar mata kuliah Kekuatan-Kekuatan 
Politik di Indonesia ini menyebutkan 
bahwa gerakan mahasiswa di Yogya tidak 
lepas begitu saja dari partai-partai politik 
yang ada. Tahun 1966 gerakan KAMI di¬ 
dominasi organisasi ekstra, dari situ ter¬ 
jadilah tarik-menarik mahasiswa yang le¬ 
bih memperjuangkan kelompoknya. Orang 
orang yang tidak puas kemudian mendi¬ 
rikan kelompok-kelompok kecil (small 
group) yang kebanyakan menjadi kelom¬ 
pok diskusi. Tahun 1970-an mereka mulai 
jenuh dengan gerakan massa, orang mem- 
yang mempunyai "otot" yang akan menang 
"Yah, gerakan mahasiswa saat itu memang 
didukung situasi dan kondisi waktu itu", 
kata Dr. Ichiasul Amal menutup pembica¬ 
raan. □ 
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Beberapa Rektor UGM: 


KEMANA MAHASISWA DIBAWA? 



Ada misi yang teriihat 
sejak UGM dibuka. Seperti 
misi untuk menjadi sarjana 
yang tidak hanya ekspert 
secara profesional tetapi juga 
intelektual, ini tampak dalam 
statuta. Tugas rektor adalah 
mengoperasionalkannya. 

Misi ada yang bersifat umum 
objektif, ada pula Iyang ber¬ 
sifat subjektif. Karena za¬ 
man memberi tuntutan yang 
berbeda, rektor harus selalu 
membaca perkembangan Ini. 
Cita-cita yang umum misal¬ 
nya manjadikan UGM seba¬ 
gai ageni untuk natlon buUd- 
ing. Untuk mewujudkan ha¬ 
rus menghadapi tantangan 
yang berbeda-beda. Dahulu 
prosentase mahasiswa dari 
luar Yogya dan Jateng besar. 
Sekarang jadi tantangan bila 
nation Building itu kita jadi¬ 
kan idealisme, bagaimana 
UGM tetap berperan. Peran 
Itu umpamanya menghasil¬ 
kan orang-orang yang menja¬ 
di pemimpin bangsa yang ti¬ 
dak terikat pada kesukuan. 

Di jaman saya dulu ber¬ 
usaha membicarakan secara 
nasional apakah universitas 
lain bisa mengirimkan calon 
tenaga yang pengajarnya 
untuk Sarjana Muda ke UGM 
Tidak pakai tes. Kalau nanti 
kembali mereka akan menja¬ 
di dosen-dosen di daerahnya. 
Ini berarti ada multiplter 
eNeot Tahap pertama ca¬ 
lon matching staf, tahap ke¬ 
dua mahasiswa yang meme- 
nyhl syarat. Dari mana-mana 
akhirnya mengirim ke ting¬ 
kat doktoral. Dulu, stratU 
fikasi kuliah adalah : tingkat 
I {Propaeduce) ; tingkat M 
(Kandidat) ; tingkat III {Ba- 
koloreat); tingkat IV (Dokto¬ 
ral). Jadi kita buka saja UGM 
pada tingkat doktoral untuk 
memasukkan mahasiswa dari 
universitas lain. Sebab kalau 
dari tingkat bawah, selain 
hambatan biaya juga mem¬ 


pertimbangkan kwalitas do» 
lulusan SLTA dari luar Jawa 
yang akan kalah bersaing 
saat tes masuk UGM, 
dari luar Jawa yang akan ka¬ 
lah bersaing saat tes masuk 
UGM. 

Waktu itu saya menekan¬ 
kan agar UGM menjadi uni¬ 
versitas yang Pancasilais, 
Disini tugas rektor mengak¬ 
tualisasikan. Universitas ti¬ 
dak hanya untuk kepenting¬ 
an nusa dan bangsa, tetapi 
juga untuk kemanusiaan. 
Tetapi itu statuta dulu. Se¬ 
karang semua sudah tidak 
berlaku lagi karena masing- 
masing lalu mempunyai sta¬ 
tuta yang boleh dikata sedikit 
banyak ditentukan secara na¬ 
sional. 

Saya menginginkan maha¬ 
siswa pada fungsinya yang 
utama. Saya ingin mahasis¬ 
wa menjadi mahasiswa, bu¬ 
kan sebagai politikus, sebab 
mereka dulu seolah-olah 
menjadi aktivis dan politisi. 
Tidak berarti saya tidak se¬ 
tuju mahasiswa berpolitik, 
tapi kalau berpolitik tidak se¬ 
bagai mahasiswa, dong. 
Mereka berpolitik tidak bo¬ 
leh mengatasnamakan Dema 
misalnya untuk menuntut 


presiden turun tahta, ber¬ 
politiklah sebagal warga ne¬ 
gara. Malah ada yang meni¬ 
lai saya ini politis. Saya tidak 
politis, saya tidak pernah 
menjadi anggota partai atau 
organisasi ekstra, saya ingin 
melakukan depolitisasi. 
Semua yar>g bersangkutan 
dengan universitas, ukuran¬ 
nya adalah ilmiah, bukan nen 
ilmiah, apalagi politik. Per¬ 
nah ada dosen yang saya ke¬ 
nai sebagai tokoh suatu par¬ 
tai tertentu mengusulkan 
agar menerima seseorang 
menjadi dosen untuk mem¬ 
perkuat menghadapi kubu 
tertentu. Saya menolaknya, 
sebab untuk menjadi dosen 
harus memenuhi kwalifikas 
akademik, tidak pandang bu¬ 
lu orang itu dan mana. Juga 
saya dianggap otoriter. 
Memang kadang-kadang 
otoriter, sebab kalau tidak ya 
tidak jalan. Prinsip kalalu ke- 
lihats betul menurut saya, 
dipertahar>kan. Misalnya 
setralisasi pengelolaan me¬ 
rupakan hal yang prinsipil 
bagi saya. Jadi setelah di¬ 
putuskan rektor, ya harus di¬ 
laksanakan. 

Persoalan desa dan per¬ 
soalan penduduk, menurut 


pertimbangan obyektif saat 
itu akan merupakan persoal¬ 
an besar, disitu UGM mem¬ 
punyai potensi untuk berbuat 
sesuatu, tetapi masalah itu 
tidak bisa ditangan oleh sO- 
siolog saja, ekonom saja atau 
ahli pertanian saja. Harus di¬ 
selesaikan oleh banyak ahli. 
Nah, lalau didirikan pusat- 
pusat studi untuk menjem¬ 
batani pendidikan antar fa¬ 
kultas, Waktu itu saya nama¬ 
kan Institut. Ada dua yang 
didirikan ; Institur Kepen- 
dudukan dan Institut Studi 
Pedesaan (yang sekarang di¬ 
pimpin Prof, Dr. Mubyarto 
dan Dr, Sofyan Effendt). Se¬ 
telah itu muncul Pusat Studi 
Lingkungan. Dari mahasiswa 
sendiri mereka pernah meng 
harumkan UGM dengan eks¬ 
perimen peluncuran roket. 

Kebijaksanaan mengenai 
pers waktu itu, sebetulnya 
saya juga memberi kelong¬ 
garan pada mahasiswa untuk 
mengelola Pers Kampus. 
Tetapi saya ingatkan, bahwa 
i n i pers mahasiswa yang 
mempunyai karakteristik 
yang berbeda dengan pers 
umum. Misalnya dalam isi, 
kalau itu pers mahasiswa, 
ya mengenai kegiatan maha¬ 
siswa dan kampus. Jangan 
dijadikan media kelompok 
yang bukan kampus. Maha¬ 
siswa berhasil menerbitkan 
Gelora Mahasiswa. 

Kehidupan mahasiswa se¬ 
karang ini, biasanya akan di¬ 
hubungkan NKK-nya Daoed 
Yoesoef. Padahal menurut 
Daoed Yoesoef, konsep yang 
berlaku sakaratig Ini bukan 
NKK. Itu ada betulnya, se¬ 
bab kalau kita baca konsep 
NKK sekarng sudah berbe¬ 
da. Nugrohon Notosusanto 
menggariskan kebijaksanaan 
baru yaitu Wawasan Alma¬ 
mater. Kalau memakai kon¬ 
sep yang saya pakai (waktu 
itu), antara lain ada kese- 
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suaian dengan NKK, yakni 
mengembalikan mahasiswa 
menjadi mahasiswa. Secara 
struktural, apa yang dulu ada 
dengan Majelis Permusya¬ 
waratan Mahasiswa dan De¬ 
wan Mahasiswa, dalam pe¬ 
ngertian saya, ini yang pa¬ 
ling haik menurut saya. Ma¬ 
hasiswa mempunyai kebe¬ 
basan dan keleluasaan. 
Differeneiasi jelas, ukuran 
jelas, tidak sembarang ma¬ 
hasiswa bisa menjadi wakil, 
harus menunjukkan prestasi. 
Kredibilitas juga akan ter¬ 
lihat misalnya dilihat dari 
berapa prosen yang memilih¬ 
nya. 

Tuntutan aman setiap rek* 
tor memang berbeda, tetapi 
saya kira antar rektor UGM 
itu ada semacam kontinyutas 
alur. Hanya berbeda aksen¬ 
tuasi, baik itu dalam kebijak¬ 
sanaan daiam perangkat lu¬ 
nak maupun perangkat keras 
Sejak tahun 50-an kita ber¬ 
hasil merumuskan perenca¬ 
naan yang kita buat sampai 
akhir abad ini. Mungkin ada 
modifikasi, tetapi saya lihat 
pengembangannya menjadi 
jalur yang sama. Misalnya 
secara sadar ada Up Grading 
dosen, seyogyanya yang a- 
kan menjadi dosen dan guru 
besar dari S3 baik dari dalam 
maupun luar negeri. Ini ma¬ 
sih beriaku. Begitu pula da¬ 
lam pembangunan fisik, 
jelas ada keterkaitannya. 
Ini yang baik di UGM dan 
sangat membanggakan saya, 
bahwa universitas ini adalah 
'Universitas Nasionar. 
ini ' kan idealisme, harus di¬ 
operasionalkan. Meskipun 
presentasi mahasiswa dari 
luar daerah semakin menge¬ 
cil, tetapi dari tujuh rektor 
UGM ilu tiga dari Jawa dan 
empat bukan Jawa. Pak Yo- 
hanes orang Flores, Pak Na- 
sir AIwi (almarhum) orang 
Minang, Pak Yacob orang 
Aceh dan Pak Koes orang 
Sunda, 'kan tidak pernah 
ditanyakan oleh dosen-dosen 
atau mahasiswa, 'kok bukan 
orang Jawa. Padahal mung¬ 
kin di universitas lain di¬ 
tanyakan kenapa rektor bu¬ 
kan putra daerah. Ukuran 
kita bukan ras, tapi kebang- 
■aan. Ini kebanggaan ter¬ 
sendiri. ■ 


Saya dari Juli 1961 sampai 
Januari 1962 dirawat di Ru¬ 
mah Sakit Umum Pusat di 
Salemba Jakarta. Pada tang¬ 
gal 1 Oktober 1961 saya atas 
perintah Presiden Soekarno, 
oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Prof. Mr. Iwa 
Kusumasumantri diambil da¬ 
ri rumah sakit dibawa ke 
depa rtemen nye d i Pega ng - 
saan Timur, dilantik menjadi 
Presiden Universitas Gadjah 
Mada mengganti Prof. Dr. 
Sarjito, dan sesudah pelan¬ 
tikan di kembalikan ke ru¬ 
mah sakit. Diangkat tiga 
Wakil Presiden UGM untuk 
melakukan pekerjaan saya 
selama masih sakit, dan un¬ 
tuk membantu saya kalau su¬ 
dah sembuh, yaitu Wakil 
Presiden I Prof. Mr, I, Gon- 
dowardojo. Wakil Presiden 
II Prof. Ir. Harjono Danusas- 
Iro dan Wakil Presiden 111 
Prof. Mr. M.M. Djojodiguno. 
Saya baru sembuh dan mulai 
berfungsi pada akhir bulan 
Januari 1962. Pada akhir ta¬ 


hun 1962 nama Presiden 
Universitas di seluruh Indo¬ 
nesia diganti dengan rektor 
Universitas. Masa jabatan 
saya berakhir 1 jktober 1965, 
tetapi oleh peristiwa G-30-S 
maka saya masih menjabat 
sampai Juli 1966. 

Pada masa jabatan saya, 
jumlah fakultas ada 15 buah 
dan jumlah mahasiswa ke¬ 
seluruhannya rata-rata 16 
ribu. Fasilitas berupa ruang¬ 
an, peralatan pustaka, pra¬ 
sarana kurang cukup. Juga 
tenaga pengajar kurang, ter¬ 
lebih sesudah bantuan UCLA 
(Univercity of California Los 
Angeles) dan Universitas 
Wrsconsin berakhir. 

Pada masa itu, sesuar de¬ 
ngan tujuan pendidikan, 
mahasiswa hendak didik 
menjadi sarjana yang sujana, 
yaitu sarjana yang berilmu, 
beriman, dan beramal. 
Ilmu tanpa iman tak sem¬ 
purna, demikian juga iman 
tanpa ilmu. Pada keduanya 


harus ada amal perbuatan. 
Ilmu harus amaliah dan amal 
harus ilmiah, sedang tman 
tanpa amal adalah mati. 

Ada beberapa peristiwa 
penting pada masa saya 
menjabat Rektor, diantara- 
nya : 

a. Gadjah Mada telah men¬ 
jadi tuan rumah bagi 
konggres Ilmu Pengeta¬ 
huan Nasional II tanggal 
22 ~ 28 Oktober 1962. 

b. Dibentuk Resimen Maha¬ 
siswa Yogyakarta atau 
Resimen Mahakarta de¬ 
ngan Rektor UGM se¬ 
bagai Komandan pada ta¬ 
hun 1963. 

c. Pada tahun 1963 Univer¬ 
sitas Gadajah Mada mu¬ 
lai memperingati tanggal 
1 Juni sebagai hari lahir¬ 
nya Pancasila. Pidato pe¬ 
ringatan pada 1 Juni 1963 
berjudul Pancasila $e- 
ikhtisar. 

d. Peristiwa G-30-S menga¬ 
kibatkan dipecatnya ra¬ 
tusan mahasiswa dan di¬ 
bubarkannya CGMI. 

e. Sesudah berhenti sebagal 
Rektor UGM dalam tahun 
1966, saya dijadikan Ko¬ 
ordinator Perguruan 
Tinggi Negeri den Swasta 
di DIY dan Jawa Tengah, 
Pada masa iktu statuta 
Gadjah Mada adalah Pe¬ 
raturan Pemerintah No. 
37 tahun 1950 tentang 
Universitas Negri Gadjah 
Mada. 

* 

Tak Banyak Pengaruh 

Pengaruh organisasi ma¬ 
hasiswa ekstra Universiter 
dewasa ml terhadap kehi¬ 
dupan kampus tidak banyak 
dibanding dengan periode 
1961 — 1965. Pada waktu itu 
anggota-anggota Dewan Ma¬ 
hasiswa adalah eksponen- 
eksponen organisasi maha¬ 
siswa ekstra universiter se¬ 
perti GMNI, HMI, PMtl, 
PMKRI, GMKI, CGMI, 
Banyak sekali terjadi aksi- 
aksi unjuk rasa pada waktu 
itu baik terhadap pimpinan 
fakultas maupun terhadap 
pribadi dosen yang sumber¬ 
nya dapat dicari sampai ke 
organisasi mahasiswa ekstra 
Universiter itu. Pada waktu 
itu belum ad;; NKK. M 
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Untuk masa sekarang, 
yang penting dan harus di¬ 
perhatikan adalah mahasis¬ 
wa mempersiapkan diri men¬ 
jadi sarjana yang bertang¬ 
gung jawab dengan sifat kri¬ 
tis, objektif dan konstruktif 
serta menjamin sifat keter¬ 
bukaan, Untuk mencapai Itu 
maka materi pendidikan se¬ 
cara intra, ekstra maupun 
ko-kurikuler diarahkan pada 
pola kegiatan ini. 

Intra kufikuler terkait de¬ 
ngan masalah pelajaran da¬ 
lam sistem pendidikan. Da¬ 
lam proses belajar mengajar 
harus dimungkinkan adanya 
diskusi antara dosen-maha- 
siswa, bukan kumunikasi sa¬ 
tu arah. Tetapi perubahan 
sistem belajar-mengajar ini 
secara bertahap dan harus 
ditunjang dengan kurikulum¬ 
nya. 

Dari sudut ko-kurikuler, 
misalnya masalah diskusi il¬ 
miah merupakan sesuatu 
yang muttak diterangkan se¬ 
hingga mahasiswa itu diajak 
untuk ber-argu m entasi se¬ 
cara ilmiah. Ada bedanya an¬ 
tara diskusi ilmiah dengan 
politik praktis. Pada politik 
praktis, yang dibicarakan 
adalah masalah politik yang 
berbicara dengan baju orga¬ 
nisasi sosial politik maupun 
di kelompok diskusi. Sedang 
soal politik kita bicarakan di 


kampus dengan baju fakultas 
Bahkan keaktifan mahasiswa 
tidak hanya dinilai dari yang 
hanya membicarakan soal 
politik, di UGM ini, berapa¬ 
kah yang senang bicara po¬ 
litik dari 28.000 mahasiswa 7 
Kegiatan dihidang kemaha¬ 
siswaan beraneka ragam, se¬ 
mua mempunyai arti dan 
maksud yang sama. Ada 
yang senang olah raga, ada 
yang senang kesenian. Sa¬ 
ya tolak anggapan bahwa 
yang bisa dikatakan aktif ha¬ 
nya yang membicarakan soal 
politik, apalagi kalau kegiat¬ 


an itu dapat membawa nama 
UGM. 

Semua itu akhirnya ter¬ 
pulang kepada mahasiswa 
sendiri apakah mahasiswa 
siap dengan arah tersebut. 
Kalau menurut pengamatan 
saya tentang situasi kemaha^ 
siswaan di UGM sekarang ini 
itu mungkin dan bisa. Saya 
punya optimisme karena ko¬ 
munikasi dua arah sudah 
mulai dilaksanakan. Baik 
pimpinan Universitas mau¬ 
pun Fakultas bisa berkomu¬ 
nikasi, ini mutlak supaya 
tumbuh saling pengertian. 
Itupun bukan hanya dari su¬ 
dut mahasiswa, tetapi di 
tingkat umum seperti Fo¬ 
rum, Komunikasi UGM, 
FORTAKGAMA (Forum 
wanawan Kampus Gadjah 
Mada). 

Ditingkat fakultas, fungsi 
sema 9S enat M a h a s i swa) 
dan BPM (Badan Perwakilan 
Mahasiswa) itu soal program 
yang ada tuntunannya di 
tingkat nasional. SEMA ber¬ 
kewajiban melaksanakan 
semacam diskusi ilmiah, sua- 
tu forum untuk beradu ar¬ 
gumentasi secara ilmiah. 
Uang dari SPP (Sumbangan 
Pembinaan Pendidikan) 
terutama diperuntukan bagi 
diskusi ilmiah. Forum ini ti¬ 
dak mesti harus Nasional. 
Pembicaraan tingkat lokai- 
fakultas yang berbobot lebih 
berharga daripada pertemu¬ 
an Nasional yang isinya ha¬ 
nya ngomong melulu. 


Anggaan untuk kegiatan di 
Fakultas dipercayakan pada 
Dekan di Universitas pada 
Rektor, dalam bentuk ke¬ 
bijaksanaan dari satu pim¬ 
pinan. Anggaran diutamakan 
untuk diskusi ilmiah. Untuk 
peringatan di tingkat fakul¬ 
tas saya hanya menyetujui 
lustrum atau Windon (dela¬ 
pan tahunan) seperti yang 
sudah diputuskan dalam 
RKU (Rapat Kerja Univer¬ 
sitas), karena uang tidak mu¬ 
dah dicari. 

Sebaiknya diskusi dilaku¬ 
kan secara periodik. Kemu¬ 
dian antar SEMA menye¬ 
lenggarakan kegiatan ber¬ 
sama dengan permasalahan 
yang sama. Misalnya masing 
masrng SEMA mengajukan 
programnya ke PD III (pem¬ 
bantu Dekan III). Setelah 
masing-masing disepakati 
bersama, lalu dikumpulkan, 
anggaran dari Fakultas ke 
PD III, Subsidi dari Univer¬ 
sitas khususnya untuk ke¬ 
giatan antar fakultas ini, bisa 
untuk olah raga atau kese¬ 
nian. 

Mengenai DEMA (Dewan 
Mahasiswa) dan BKS KMI 
(Badan Kerja Sama) yang 
dulu ada, sekarang sebetuF 
nya mestinya dimungkinkan. 
Karena sesuatu aktivitas 
tingkat Nasional adalah sua- 
tu forum dari berbagai ke¬ 
giatan tertentu. Masalahnya, 
malam kebijaksanaan pe¬ 
merintah, DEMA dan BKS 
KMI sudah dibekukan. B 


SEGERA TERBIT 


I BIARKAN KAMI BERMAIN , 

Ancilcigi Ru» Spsal 


■„.-.....bu, 

beiikdD d ku keberanian 
di pasar loak 
atau di supermarket . 
besok I 

aku mau demontraai .......... 

Salah satu baris puisi dalam BIARKAN 
BERMAIN Antologi Puisi Sosial 
Mahasiswa. Polos, lugu dan kadang 
agak berani mengungkap masalah-ma¬ 
salah sosial yang dituangkan dalam ka¬ 
limat-kalimat puisi. Sebanyak duapu- 
luh tiga 'penyair' kampus UGM meng- 
goiar limapuluh puisi dan diedit oleh 
Emha AinUn Nadjib. 

Yang berminat dapat menghubungi 
Kantor Redaksi/Majaiah BALAIRUNG 
Gelanggang Mahasiswa UGM atAu 
KOPMA UGM. 


BAiAiRUnG 
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yang telah menyalahi pro¬ 
sedur pendaftaran yang 
ada. lanjutnya. Sementara 
Budi Winamo. wakil ketua 
Panmiltas, merasa panitia 
sudah bekerja dengan 
baik. "Kami toh tak perlu 
mencek ke dosen wali un¬ 
tuk membuktikan kebenar* 
an KHS, kan sudah ada 
tanda tangan dosen wali -'' 
kilahnya. 

Akibat kasus keluar¬ 
nya beberapa anggota 
BPM terpilih itu, beberapa 
calon lain yang semula ti¬ 
dak dipilih (di luar 13 calon 
dengan suara terbanyak) 
dipanggil kembali dan 
tanpa melalui proses yang 
berbelit-belit dibentuk 
pengurus BPM dengan ke¬ 
tua yang agaknya disetu¬ 
jui oleh anggota maupun 
Dekan sendiri. Namun be¬ 
gitu keributan terjadi lagi 
ketika fungsionaris Sema 
terbentuk, tanpa alasan 
yang kuat Ketua Sema ti¬ 
ba-tiba dikeluarkan oleh 
Dekan dan diganti dengan 
salah seorang fungsiona¬ 
ris yang ditunjuk Dekan, 

"Cara dia mengeluar¬ 
kan Ketua Sema yang dipi¬ 
lih BPM dengan alasan 
yang tak jelas dan dibuat- 
buat dan menunjuk orang 
lain untuk menggantikan¬ 
nya. sudah menunjukkan 
kalau Dekan turut campur 
tangan. Tadinya pesta de¬ 
mokrasi ini tidak demokra¬ 
tis lagf keluh Indri yang 
sekarang terpilih sebagai 
Kabid L Dia sendiri meng¬ 
aku kalau sampai saat ini 
tidak bereaksi apa-apa. ar¬ 
tinya belum melaksana¬ 
kan tugasnya sebagai Ka¬ 
bid L Bahkan ketika Dekan 
menunjuk salah seorang 
fungsionaris Sema untuk 
menjadi ketua Seminar Na¬ 
sional. dia tak begitu pe¬ 
duli walau dia ditunjuk se¬ 
bagai sie acara. "Setninar 
kan seharusnya yang me¬ 
nangani Kabid I /'demiki¬ 
an keterangan Indri. 

Dampak yang paling 
memprihatinkan adalah 
keluarnya SK Dekan yang 
berisi tentang pemberian 
sanksi kepada para anggo¬ 
ta BPM yang terbukti tidak 


Pemilu di Undip 
Menarik dan Unik 


dang serta para calon ang¬ 
gota BPM yang terpilih itu 
dibubarkan oleh Pemban¬ 
tu Dekan 01 dengan alasan 


Pemilu di kampus, se¬ 
lalu ada yang menarik un¬ 
tuk dicatat Pemilihan ang¬ 
gota BPM dan Sema meru¬ 
pakan satu-satunya ajang 
berpolitik mahasiswa saat 
ini, maka bisa dimengerti 
kalau pemilu di kampus 
selalu diwarnai dengan ki¬ 
prah politik mahasiswa 
yang biasa berpolitik di 
luar kampus. Justru inilah 
yang membuat Pemilu di 
kampus menjadi semarak 
dan penuh dinamika. 

Di Undip, ,pemilihan 
anggota BPM dan Sema ta¬ 
hun ini jatuh sekitar bulan 
April-Mei. Menurut kete¬ 
rangan Ir. Marwoto Kusu- 
mo Pradono, Pembantu 
Rektor 10 Undip, timing 
Pemilu ini sudah dipilih 
dengan tepat, artinya se¬ 
ngaja dijatuhkan setelah 
pelaksanaan Pemilu na¬ 
sional. agar kehangatan 
suasana Pemilu nasional 
itu mewarnai Pemilu di 
kampus ini. 

Agaknya bukan suatu 
harapan yang sia-sia. Dan 
bukan sekedar suatu kebe¬ 
tulan saja, kalau akhirnya 
Pemilu di kampus ini men¬ 
jadi hingar bingar dengan 
berbagai macam warna 
yang tampil dari luar - ser¬ 
ta kasak kusuk di bela¬ 
kang panggung dan tu¬ 
runnya pihak "atas" untuk 
ikut berkiprah di arena 
pesta demokrasi mahasis¬ 
wa ini. ternyata merupa¬ 
kan suatu fenomena yang 
cukup menarik untuk dire¬ 
kam. Barangkali inilah 
yang disebut "kehangat¬ 
an" suasana Pemilu nasio¬ 
nal yang menghlasai Pe¬ 
milu di kampus. 


Sardanto Cokrowinoto, De¬ 
kan Fakultas Sastra. Ten¬ 
tang kasus pemalsuan IP, 
ini kecerobohan panitia 


beberapa anggota BPM 
yang sudah terpilih ini ada 
yang tidak memenuhi per¬ 
syaratan serta memalsu 
KHS- Sementara beberapa 
sumber yang tidak mau di¬ 
sebut namanya mengata¬ 
kan. sebenarnya sidang 
memang sudah bubar se¬ 
belum kasus terbongkar¬ 
nya beberapa anggota 
BPM yang kurang meme¬ 
nuhi persyaratan itu terja¬ 
di. Alasan sidang bubar 
setelah terjadi kericuhan 
yang tak terselesaikan, ka¬ 
rena 9 dari 15 anggota 
BPM yang sudah terpilih 
itu diketahui telah mela¬ 
kukan 'perjanjian' dengan 
Dekan. Meskipun Dekan 
sendiri mengelak tentang 
hal ini. 

"Saya tak pernah cam¬ 
pur tangan dalam pemilih¬ 
an anggota BPM ini, bah¬ 
kan saya tak tahu menahu 
tentang adanya wama- 
wama yang bersaing da¬ 
lam Pemilu ini "kata Drs. 


Menarik 


Di Fakultas Sastra, da¬ 
ri tahun ke tahun selalu 
tampil dengan suasana 
yang semarak. Tak kalah 
meriah dengan tahun lalu, 
pesta demokrasi kali ini 
sempat membawa dampak 
yang panjang dan mempri¬ 
hatinkan. Bermula dari ke¬ 
ricuhan sidang BPM hari 
kedua, mengakibatkan si- 
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MUNAS 

ISMAFARSI 


memenuhi persyai'atan 
serta memalsukan IP, Sa¬ 
lah seorang yang kena 
sanksi tersebut kebetulan 
Pimred majalah Hayam- 
wuruk (majalahnya Fakul¬ 
tas Sastra). Karena sanksi 
berupa tidak diiztnkannya 
mengikuti kegiatan intra 
selama dua tahun, maka 
dia pun harus meninggal¬ 
kan "Hayamwuruk' yang 
saat ini terbit dengan SK 
Rektor dan sedang dalam 
proses pencarian STT. 

Barangkali tidak begi¬ 
tu dipermasalahkdn ten¬ 
tang SK ini kalau saja De¬ 
kan tidak menunjuk begitu 
saja salah seorang redaksi 
untuk mengisi jabatan 
Pimred (disebutkan dalam 
SK). 

"Kami tidak mau be¬ 
kerja di bawah pimpinan 
dia /'kata salah seorang 
redaksi Hayamwuruk ten¬ 
tang Pimrednya yang ba¬ 
ru. Bukan karena kami me¬ 
lihat warna, tapi dia tidak 
kualilled untuk menjadi 
seorang Pimred/jelasnya. 
Disebutkannya juga, seba¬ 
gian besar anggota redak¬ 
si memang tidak rela Fim- 
red mereka "dipecat", oleh 
karena itu mereka berusa¬ 
ha untuk memperjuangkan 
Pimrednya. Mereka meli¬ 
hat besarnya sanksi tidak 
sesuai dengan kesalahan 
yang dilakukan, apalagi 
dibanding dengan kasus 
beberapa waktu lalu ten¬ 
tang pemalsuan gelar 
yang aturannya diberi san¬ 
ksi akademis tiga tahun ta¬ 
pi malah tiba-tiba dimn- 
kan untuk ikut ujian, 

"Kami akan mengaju¬ 
kan keberatan sanksi, apa¬ 
lagi Hayamwuruk terbit 
dengan SK Rektor, masa 
harus dicabut gara-gara 
SK Dekan ,"kata Putu, Re¬ 
daktur Pelaksana Hayam¬ 
wuruk dengan emosi, la 
juga menjelaskan kalau 
PD III dan Senat Fakultas 
tak tahu menahu tentang 
sanksi ini, "Lalu apa fung¬ 
si Senat Fakultas dan PD 
m yang membawahi bi¬ 
dang kemahasiswaan 
ini?" keresahan Putu yang 


diungkapkan dalam nada 
tanya itu mengakhiri pem¬ 
bicaraan. 

Unik 

Di Fakultas Kedokter¬ 
an lain lagi. Seorang Pem¬ 
bantu Dekan 10 sempat 
melepaskan jabatannya 
gara-gara Dekan mencam¬ 
puri urusan pemilihan 
BPM dan Sema. Karena 
merasa tidak punya we¬ 
wenang apa-apa dalam 
menangani masalah ke¬ 
mahasiswaan ini, maka PD 
m mohon dlMnkan untuk 
melepaskan jabatannya. 
Dan gilanya, sang Dekan 
dengan senang hati meng¬ 
abulkan permohonan yang 
simpatik ini. Baik Dekan 
maupun PD III serta bebe¬ 
rapa mahasiswa yang ke¬ 
betulan mengetahui ka - 
sus ini, menolak dimintai 
keterangan. 

Beberapa waktu ke¬ 
mudian keunikan dalam 
pemilihan BPM dan Sema 
ini kelihatan. Beberapa ca¬ 
lon anggota BPM yang ti¬ 
dak terpilih dengan begitu 
enaknya ditaruh sebagai 
fungsionaris Sema tanpa 
melalui prosedur yang se¬ 
mestinya. Bahkan salah 
satu calon anggota BPM 
yang tak terpilih itu akhir¬ 
nya malah menjadi Ketua 
Sema. 

"Kami tak tahu mena¬ 
hu kenapa calon anggota 
BPM yang tak terpilih itu 
dimasukkan ke dalam 
fungsionaris Sema, pada¬ 
hal banyak calon anggota 
Sema yang lebih kuai i' 
fied ,"kata Di ah yang seka¬ 
rang menjabat Kabid 1 de¬ 
ngan nada menerima dan 
tanpa protes. Barangkali 
inilah cerminan sikap ma¬ 
hasiswa eksak bila beror¬ 
ganisasi. Sekadar prose¬ 
dur yang benar pun tak me¬ 
reka pahami, sehingga 
tanpa keributan dan protes 
yang berarti mereka mene¬ 
rima begitu saja, ketika 
prosedur 'pemilihan ang¬ 
gota BPM dan Sema di¬ 
obrak-abrik dan menjadi 
tidak berarti lagi. 


Glenerasi muda sebagal 
penerima tongkat estafet 
dari generasi sebelumnya 
tentunya diharapkan da¬ 
pat meneruskan pemba¬ 
ngunan bangsa dalam me¬ 
wujudkan cita-cita Negara 
dan Bangsa. Betapa besar 
tanggung jawab generasi 
muda di masa yang akan 
datang. 

ISMAFARSI (Ikatan Se¬ 
nat Mahasiswa Farmasi 
Seluruh Indonesia) pada 
acara MUNAS dan Pekan 
Ilmiah in turut menyadari 
akan perlunya pembinaan 
generasi muda, sehingga 
dalam kegiatan yang ber¬ 
langsung 4 hari, 27-30 Juli 
yang lalu di Gedung perte¬ 
muan UGM, salah satu ma¬ 
ta acara berupa pengabdi¬ 
an masyarakat, yakni pe¬ 
nyuluhan tentang narkoti¬ 
ka dan obat-obatan berba¬ 
haya di depan siswa SMTA 
DIY. Muh. Dani Pratomo 
ketua sema Farmasi UGM 
sekaligus merangkap se¬ 
bagai sekretaris panitia 


'pengarah, menekankan 
acara itu sebagai acara pe¬ 
nyuluhan mengenai obat 
dan pengobatan. 

Dalam sambutan tertu¬ 
lisnya, Ehof. Dr* Koesnadi 
Hardjasoemantri SH meng¬ 
atakan bahwa penyuluhan 
mengenai narkotika dan 
obat-obatan berbahaya 
merupakan salah satu to¬ 
pik yang memang perlu di¬ 
bicarakan agar tidak teija- 
di penyalahgunaan pema¬ 
kaian, sebab bila terjadi 
maka masa depan negara 
dan bangsa menjadi taruh¬ 
annya. 

Kegiatan dengan tema 
"MENINGKATKAN KEPE¬ 
KAAN TANGGUNG JA¬ 
WAB MAHASISWA FAR¬ 
MASI TERHADAP MASA- 
IAH-MASALAH NASIO¬ 
NAL, KHUSUSNYA DI BI¬ 
DANG KEFARMASIAN DA¬ 
LAM RANGKA MENUN¬ 
JANG PELAKSANAAN 
PEMBANGUNAN", diikuti 
13 PT seluruh Indonesia 
yakni UNHAS, ANDALAS, 
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‘USU, UI, UNTAG, Univ, 
Pancasila, ISTN, UNAIR, 
ITB, UGM, UBM, UBAYA 
dan UNPAD ini merupakan 
kegiatan rutin dua tahun¬ 
an dengan p>0n7elenggara 
bergantian sesuai hasil 
keputusan pada sidang 
paripurna. Untuk kali ini 
Gadjah Mada dipercaya 
sebagal panitia pelaksana. 

ISMAFARSl merupakan 
kelanjut^ MAFARSI {Ma¬ 
hasiswa Farmasi) yang di¬ 
dirikan 22 Desember 1955 
di Kaliurang, Yogyakarta. 
Saat itu MAFARSI merupa¬ 
kan organisasi mahasiswa 
intra universiter profesio¬ 
nal pertama dan satu-satu¬ 
nya di Indonesia. Barulah 
pada tanggal 10-19 Okto¬ 
ber 1981 di Buklttingi ber¬ 
ganti nama menjadi ISMA- 
FARSIi Hal ini akibat kebi¬ 
jaksanaan pdmerintah ten¬ 
tang penataan kembali ke¬ 
hidupan kampus. Saat Itu 
pula merupakan kongres 
terakhir ISMAFARSl dan 
merupakan Munas l Isma- 
farsi. Munas 11 berlang¬ 
sung di Pandaan, Munas 
111 adalah yang terlaksana 
saat ini di UGM. 

Bentuk kegiatan yang 
direncanakan meliputi ke¬ 
giatan pokok berupa mu¬ 
nas sebagal pembenahan 
organisasi, pekan ilmiah 
dengan melontarkan 4 ma¬ 
kalah yakni USU memba¬ 
wakan topik: Mencari Jben- 
fuJr Manajemen yang tepat 
bagai kurikulum bagi pen¬ 
didikan Tinggi FarmasL 
UGM menyampaikan to¬ 
pik: Meningirafkan keterli¬ 
batan sarjana Farmasi da¬ 
lam bidang makanan dan 
kosmetika. Sedangkan ITB 
melemparkan topik: Tun- 
Tufan mengembangkan 

teknologi bagi kemajuan 
dunia ke/annasjan. Se¬ 
dangkan ceramah tamu di¬ 
bawakan oleh Dirjen Pen¬ 
didikan Tinggi Depdikbud 
RI, Dirjen Pengawasan 
Obat dan Makanan Depkes 
RI, Rektor UGM, Kakanwil 
Depkes DIY, Badan Pim¬ 


Perkampungan 
Mahasiswa Palembang 


pinan Pusat Ikatan Sarjana 
Farmasi Indonesia (BPPIS- 
Fi), Wakil kalangan indus¬ 
tri farmasi, wakil Gabung¬ 
an Pengus^a (GP) Farma¬ 
si. Adapun kegiatan tam¬ 
bahan berupa Study Ex- 
cursion ke PT Sari Husada 
dan acara kesenlan. 

Kegiatan rutin yang se¬ 
lalu ada dalam Munas 
adalah pameran poster da¬ 
ri berbagai delegasi dan 
kegiatan akademis pada 
sidang ilmiah dengan me¬ 
nampilkan pemrasaran da¬ 
ri berbagai PT, Kali ini pe¬ 
serta dibebani beaya Rp. 
40.000,— sudah mendapat 
fasilitas lengkap di sam¬ 
ping makalah dan kon¬ 
sumsi juga termasuk 
penginapan dan transpor¬ 
tasi. 

Acara yang diikuti 64 
peserta ini boleh dikata 
sangat padat bahkan pada 
perumusan hasil sidang 
paripurna berlangsung 
hingga pk. 5 dini hari. Ber^ 
hasil menetapkan tempat 
Munas IV akan diadakan 
di ISTO Jakarta 2 th yang 
akan datang, tt 


Terjadi kebakaran besar 
tanggal 18 Agustus enam 
tahun yang lalu di pusat 
kota Palembang. Amukan 
api menghanguskan ru¬ 
mah-rumah di Kecamatan 
Ilir Barat I yang mencakup 
empat kalurahan, yakni 
kalurahan 22, 23, 24 dan 
26 dengan luas areal ± 23 
Ha. 

Semula areal yang ter¬ 
hangus api itu merupakan 
perkampungan penduduk. 
Sebagian nimah-nimah 
terbuat dari kayu dan me¬ 
rupakan rumah panggung. 
Kini telah berubah menja¬ 
di areal baru dengan ta¬ 
tanan perumahan modem, 
layaknya sebuah kota me¬ 
tropolitan. Di bekas lokasi 
kebakaran itu kini diba¬ 


ngun flat (rumah susun) 
berlantai empat sebanyak 
2.584 unit, terdiri dari tipe 
F. 18 sebanyak 2.192 unit, 
F. 36 (796), dan F 54 (416). 

Menurut Gubernur Su- 
matera Selatan, Sainan Sa- 
giman, setelah melihat ke¬ 
nyataan sampai pada saat 
kunjungan Menteri Per¬ 
umahan Rakyat, Cosmas 
Batubara 11 Agustus 1986 
baru dihuni sekitar 16% 
dari keseluruhan rumah 
susun, maka dicetuskan- 
tah gagasan bersama agar 
rumah susun tersebut da¬ 
pat disewakan kepada ma-, 
syarakat dan terutama ke¬ 
pada mahasiswa di kota 
Palembang. Moka muncul¬ 
lah gagasan perkampung¬ 
an mahasiswa. 


eAM/flanc 
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Gubernur menegaskan 
bahwa gagasan untuk 
menjadikan kompleks ru¬ 
mah susun Perum Perum* 
nas menjadi perkampung¬ 
an mahasiswa lebih dima¬ 
tangkan lagi dalam perte¬ 
muan dengan Dirut Perum 
Perumnas di Jakarta, dan 
rangkaian pertemuan de¬ 
ngan para Rektor perguru¬ 
an tinggi di Palembang. 

Dalam sambutan tertulis 
pada upacara penandata¬ 
nganan perjanjian penda¬ 
huluan jual beli rumah su¬ 
sun Perum Perumnas de¬ 
ngan Yayasan Perkam¬ 
pungan Mahasiswa Sultan 
Mahmud Badaruddin U 27 
Juni lalu, Gubernur me¬ 
nyebutkan bahwa pihak¬ 
nya menyetujui tawaran 
Penim Perumnas dengan 
surat No. Dirut/4939/27/XIl/ 
1986 mengenai rencana 
kesepakatan bersama me- 
maniaatkan rumah susun 
tipe F, 18 dan tipe F. 36 ba¬ 
gi perkampungan maha¬ 
siswa. Dalam hal ini dika¬ 
takan, pihak Perum Per¬ 
umnas akan melengkapi 
dan menyesuaikan ba¬ 
ngunan dengan keperluan 
mahasiswa dengan sewa 
didasarkan azas keterjang¬ 
kauan mahasiswa di Pa¬ 
lembang. 

Sementara itu Drs. H. 
Kafrawi Rahim dalam sam¬ 
butan tertulisnya pada ke¬ 
sempatan memberikan la¬ 
poran selaku ketua Yayas¬ 
an Perkampungan Maha¬ 
siswa pada acara yang sa¬ 
ma menyebutkan bahwa 
sejak terbentuknya Yayas¬ 
an tersebut dan ditanda¬ 
tanganinya kesepakatan 
bersama antara Dirut Ffer- 
um Perumnas dan Gul^r- 
nur Sumatera Selatan, ke¬ 
giatan pertama Yayasan 
dan Badan Pengelola be- 
kerjasama dengan pihak 
konsultan dan Perum Per¬ 
umnas adalah mengada¬ 
kan pertemuan dengan pa¬ 
ra mahasiswa dan pimpin¬ 
an Perguruan Tinggi da¬ 
lam rangka memperkenal¬ 
kan gagasan perkampung¬ 
an tsb. 

Safari perkenalan dan 
promosi tersebut dilaku¬ 


kan di enam perguruan 
tinggi di Palembang. Me¬ 
nurut Kafrawi, usaha ter¬ 
sebut mendapat sambu¬ 
tan yang baik dan berha¬ 
sil melibatkan seluruh 
perguruan tinggi di Pa¬ 
lembang. 

Mengenai perkampung¬ 
an mahasiswa itu, menu¬ 
rut rencana akan diresmi¬ 
kan pada awal tahun 1988. 
Namun sejak 1 Juli 1987 
para penghuni yang me¬ 
menuhi syarat telah diizin¬ 
kan untuk menempati be¬ 
berapa unit. Sebelum itu 
telah disebar sekitar 3.000 
eksemplar formulir pen¬ 
daftaran dan pengenalan 
tentang perkampungan 
mahasiswa. Ketika Balai¬ 
rung meninjau lokasi per¬ 
kampungan, menurut ke¬ 
terangan salah seorang 
penghuni, telah terdapat 
46 mahasiswa. 

Menurut rencana, jum¬ 
lah penghuni keseluruhan 


sebanyak 2.332 orang ter¬ 
diri dari 2.000 putra dan 
832 putri. Adapun jumlah 
yang akan ditempati terdi¬ 
ri dari 1.000 unit tipe F. 18 
untuk pria dengan kapasi¬ 
tas masing-masing dua 
penghuni, dan 208 tipe F. 
36 untuk putri dengan ka¬ 
pasitas masing-masing 
unit empat orang. 

Berdirinya perkampung¬ 
an mahasiswa Sultan Ba- 
darudin II di Palembang 
ini, dikatakan oleh H, Kaf¬ 
rawi Rahim sebagai ''ter¬ 
obosan baru". Saya rasa 
hal ini baru satu-satunya 
dan, pertama kali adanya 
sebuah perkampungan 
mahasiswa yang diperun¬ 
tukkan bagi mahasiswa 
dari berbagai perguruan 
tinggi, dalam hal ini per¬ 
guruan tinggi di Palem¬ 
bang. 

Selama ini dikenal ba¬ 
nyak asrama mahasiswa, 
namun baru untuk maha¬ 


siswa satu institusi. Seka¬ 
lipun ada asrama yang 
bersifat umum atau untuk 
pelajar/mahasiswa namun 
belum dikenal bentuk per¬ 
kampungan, 

Mengenai prospek per¬ 
kampungan mahasiswa 
yang sudah nampak ber¬ 
agam dan tertata rapi itu, 
H. Kafrawi optimis. "Ada 
sekitar 25 ribu mahasiswa 
di Palembang ini. Andai¬ 
kata yang terjaring 10 pro- 
sen saja hal itu sudah cu¬ 
kup baik". Tentang peng¬ 
isian unit yang kini baru 
terisi 2 prosen itu, H. Kaf¬ 
rawi yang juga asisten II 
Sekwilda Sumatera Selat¬ 
an dan alumnus UGM ini 
berharap dalam 2 kali pe¬ 
nerimaan mahasiswa baru 
atau 2 tahun ajaran, seba¬ 
gian atau bahkan seluruh 
unit telah terisi. 

Tentang menjaring mi¬ 
nat dikatakan, yang pen¬ 
ting bagaimana pengelo¬ 
laannya saja. Juga kese¬ 
suaian harga dengan fasi¬ 
litas yang disediakan oleh 
pihak yayasan. "Saya pikir 
harganya cukup murah 
dan memadai bagi maha¬ 
siswa di Palembang ini, 
juga fasilitas cukup leng¬ 
kap". 

Di dalam unit F. 18 yang 
Balairung sempat tinjau, 
terdapat cukup fasilitas: 
air, lintrik, kamar mandi, 
WC, meja belajar dan tem¬ 
pat tidur. Kamar berukur¬ 
an 3 x 6 meter persegi, se¬ 
dangkan sewa per kamar 
sebesar 15 ribu rupiah per 
bulan. 

Perkampungan maha¬ 
siswa yang cukup luas ini 
dilengkapi pula dengan 
lapangan olahraga beserta 
taman, seperti halnya 
komplek rumah susun di 
sekitarnya. Untuk kom¬ 
pleks putri, terletak berse¬ 
belahan dengan batas se¬ 
buah jalan dan pagar ma¬ 
sing-masing, Kondisinya 
tidak jauh berbeda dengan 
unit-unit tipe F. 18 yang 
dihuni kelompok putra. ■ 
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Diskusi Bulanan 
'Perdana' 


Tanggal 27 Juli 1987, ber¬ 
tempat di ruang III FH- 
UGM telah diadakan Dis¬ 
kusi Bulanan “perdana* 
Fak. Hukum. Dikatakan 
perdana sebenarnya juga 
tidak. Sebab kegiatan se¬ 
macam inipun bukan hal 
yang baru sama sekali di 
Fak. Hukum. Tentunya per¬ 
dana setelah selama ini 
memang sempat melewati 
masa-masa "cuti" dari ak¬ 
tivitas. "Fak, Hukum untuk 
beberapa waktu ini tam¬ 
pak adem ayem kalau ti¬ 
dak mau dikatakan mem- 
ble saja", demikian dising¬ 
gung pada awal diskusi ini. 
Dalam arti kegiatan se¬ 
macam seminar atau dis¬ 
kusi yang ekstern maupun 
intern hampir tidak terde¬ 
ngar. Banyak suara-suara 
resah mempertanyakan, 
tapi sayangnya tidak ter¬ 
organisasi, Bahkan tak ja¬ 
rang muncul juga kesan sa¬ 
ling menyalahkan. Keada¬ 
annya tentu saja tidak akan 
berubah, jika tidak dise¬ 
lesaikan. Senat Fak. Hu¬ 
kum yang tampaknya agak 
kalem, juga tidak bisa be¬ 
gitu saja ik\it dituntut ten¬ 
tang pertanggungjawaban 
masalah ini. Rasanya lebih 
bijaksana jika dianggap 
masalah bersama, dari¬ 
pada hanya ramai diri¬ 
butkan. Entah sengaja atau 
tidak akhirnya masalah po¬ 
la aktivitas juga yang di¬ 
singgung-singgung dalam 
diskusi ini. 

Acara pembukaan di¬ 
awali oleh sambutan-sam¬ 
butan masing-masing dari 
Koord. Pelaksana, Ketua 
Senat Fak. Hukum menyu¬ 
sul sambutan dari Roedjio- 
no, SH, LiLM, Pembantu 
Dekan III Bidang Alumni 

BALAIRUNG 


dan Kemahasiswaan, Hadir 
juga F,X. Soedijono, SH, 
Dosen pembimbing Bidang 
Penalaran Mahasiswa Fak. 
Hukum. Sebagai modera¬ 
tor Cholis Ruslina, 

Diskusi bertemakan 
“Realitas Mahasiswa Hu¬ 
kum Pasca NKK*. Tema 
tentang NKK yang sudah 
terlalu sering dibicarakan 
itu menjadi lebih hidup, ba¬ 
ru setelah dikaitkan de- , 
ngan peran serta Mahasis¬ 
wa dan Disiplin Ilmu Hu¬ 
kum khususnya. Yang je¬ 
las, membahas NKK inipun 
masih banyak keuntungan 
lainnya. Terutama untuk 
angkatan muda yang tidak 
pernah mengalami bahkan j 
benar-benar asing tentang j 


seluk beluk NKK. 

Bermula dari berbagai 
keprihatinan tsb., semakin 
dirasa perlunya untuk 
mengusahakan terciptanya 
kembali suasana ilmiah di 
kampus guna menunjang 
usaha pendidikan tinggi 
Hukum serta meningkat¬ 
kan peran serta mahasiswa 
Hukum dalam menemukan 
masalah-masalah pemba¬ 
ngunan di bidang Hukum 
sesuai dengan potensi 
yang dimiliki dan selanjut¬ 
nya ikut serta mencari al- 
ternatif-altematif-pemecah- 
an masalah tsb. Sekedar 
untuk lebih peka terhadap 
kemajuan kampus adalah 
juga dengan mengadakan 
perbandingan dengan 
Fak. Hukum PTN-PTS yang 
lain. Apalagi kenyataan 
yang terdekat menunjuk¬ 
kan bahwa salah satu Fak. 
Hukum PTS di Yogyakarta 
ini yaitu Fak. Hukum UII, 
justru lebih * unggul* da¬ 
lam satu hal yaitu dengan 
berjalannya sampai seka¬ 
rang Majalah Hukum me¬ 
reka, Keadilan. Sementara 
sekalipun Fak. Hukum 
UGM telah memiliki Maja¬ 


lah Mimbar Hukum yang 
dikelola oleh para Dosen, 
ternyata belum siap untuk 
menyelenggarakan pener¬ 
bitan semacam yang be¬ 
nar-benar secara mandin 
dikelola oleh para mahasis¬ 
wa Fak. Hukum sendiri. 

Dalam diskusi tsb., tam¬ 
pil sebagai pemrasaran 
Andreas Harefa membaca- 
kan makalahnya yang 
sekaligus menjadi tema 
diskusi ini. Diuraikan ten¬ 
tang realitas mahasiswa 
Hukum dalam kaitannya 
dengan kebijaksanaan 
NKK yang dikeluarkan 
oleh Pemerintah (cg. Men¬ 
teri Pendidikan dan Kebu¬ 
dayaan) yang secara posi¬ 
tif telah berhasil menghan¬ 
curkan pola aktivitas politik 
praktis dari mahasiswa. Te¬ 
tapi apa yang terjadi agak¬ 
nya masih jauh dari apa 
yang diharapkan. Hasil¬ 
nya, antitesa yanjg dido¬ 
rong sistem NKK menjadi 
dialektika tanpa sintesa, 
demikian Andreas yang 
sempat juga mengutip pen¬ 
dapat Denny. J. A. 

Namun demikian, upaya 
melaksanakan aktivitas 
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yang spesitik di kalangan 
mahasiswa Hukum mulai 
digarap lebih intensif de¬ 
ngan sempat timbulnya 
LP3HI (Lembaga Pendidik* 
an, Penelitian, Pengem¬ 
bangan dan Penyuluhan 
Hukum Indonesia) di Jakai’ 
ta (1980) dan beberapa or¬ 
ganisasi sejenis lainnya. 
Ironisnya, hampir seluruh 
aktivitas Hukum yang ber* 
corak keilmuan itu brbasis 
di luar kampus. Selanjut¬ 
nya makalah dtbahas oleh 
Bambang Widyatmaji yang 
cenderung menekankan 
kembali apa yang telah di¬ 
uraikan dalam makalah. 
Akibat waktu yang terba¬ 
tas, beberapa pertanyaan 
peserta ada yang belum 
sempat terjawab. Tingkat 
aktivitas peserta memang 
cukup tinggi. Malah ada 
seorang peserta yang 
membuat segar suasana, 
sehingga membuat yang 
lain geli-geh sedih. Geli ka¬ 
rena lucu dan sedihnya ka¬ 
rena nelangsa juga, masih 
ada peserta yang belum ta¬ 
hu benar tata tertib diskusi, 
sampai bertanya pun mele¬ 
bihi jatah waktu yang di¬ 
berikan karena digunakan 
sebagai kesempatan 'ber¬ 
improvisasi' dalam berta¬ 
nya, Lagi pula tempat dis¬ 
kusi di ruang III Fak. Hu¬ 
kum yang kebetulan "mu¬ 
ngil" itu sebenarnya tidak 
memungkinkan bagi pe¬ 
serta untuk merokok. 


Terlepas dari berbagai 
kekurangan tsb, semoga 
saja diskusi ini akan men¬ 
jadi langkah awal untuk 
menghidupkan kembali 
cakrawala pola aktivitas 
keilmuan khususnya di 
Fak, Hukum sehingga 
memberi manfaat. Sehu¬ 
bungan dengan rencana 
akan diadakannya diskusi 
semacam ini secara tetap 
setiap bulan diharapkan 
semakin terwujudlah apa 
yang dicita-citakan dan ti¬ 
dak sekedar forum angkat 
bicara atau sekedar num- 
pang makan snack setiap 
bulan *** 

RA, YANl 


IMAGI (Ikatan Mahasis¬ 
wa Geologi Indonesia} me< 
rupakan organisasi maha¬ 
siswa geologi Indonesia 
yang masih berumur mu¬ 
da, mempunyai suatu cita- 
cita yang luhur yaitu me¬ 
ningkatkan kualitas maha¬ 
siswa geologi Indonesia 
dan diharapkan dapat 
menciptakan kader-kader 
yang profesional di bi¬ 
dangnya, Demikian dika¬ 
takan lqbal dalam sambut¬ 
an tertulisnya selaku Ke¬ 
tua Umum pada acara ce¬ 
ramah ilmiah dan ekselmr- 
si batuan karbonat di 
dung Pertemuan UGM. 

Kegiatan yang berlang¬ 
sung selama 3 hari 31 Juli 
- 2 Agustus 1907 dii^ti 
oleh mahasiswa geologi t 


Rosehan Anwar war¬ 
tawan kawakan kita, per¬ 
nah mengatakan, "kalau 
ingin kaya, jangan menja¬ 
di wartawan”. Bahkan 
Praginanto wartawan 
TEMPO pernah berkata 
pula, "Menjadi wartawan 
itu nggak enak, tidak bisa 
janji sebab setiap saat ha¬ 
rus stand by”. 

Meski banyak komen¬ 
tar beratnya bergelut di 
dunia pers terutama seba¬ 
gai wartawan, namun mi¬ 
nat mahasiswa di dunia 
pers sangat besar, terlihat 
. ketika pendaftaran Pendi* 
dikan Pers Mahasiswa Ba¬ 


seluruh Indonesia dari 
berbagai PT meliputi: UN¬ 
HAS, UPN, UGM, UNPAD, 
ITB, USAKn, UNPAK, dan 
STTN. 

Ismail Yusanto selaku 
Sek-Jen mengatakan bah¬ 
wa kegiatan ceramah il¬ 
miah dan eksekursi batu¬ 
an karbonat merupakan 
salah satu upaya untuk 
menjawab tantangan yang 
mendesak di era pemba¬ 
ngunan dewasa ini, se¬ 
hingga kegiatan ilmiah ini 
dimaksudkan mempunyai 
jangkauan lebih luas yang 
tercakup dalam TRI DAR¬ 
MA Perguruan Tinggi. 

Acara hari pertama dan 
kedua berupa ceramah Il¬ 
miah dan diskusi sedang 
hari ketiga berupa ekse- 


lairung 1987 (PPM) se In¬ 
donesia 27-29 Agustus 
1987 yang diadakan maja¬ 
lah Balairung UGM dalam 
rangkaian acara setahun¬ 
nya, peserta "mbludak" 
baik dari UGM sendiri 
maupun dari Perguruan 
Tinggi lain* 

Jumlah peserta me¬ 
mang terbatas 200, de¬ 
ngan perincian dari maha¬ 
siswa UGM 125 peserta 
dan dari luar UGM dise¬ 
diakan 75 peserta, inipun 
diutamakan dari wakil- 
wakil penerbitan Mahasis¬ 
wa, Hal ini dimaksudkan 
agar penerbitan mahasis¬ 


kursi dengan lokasi dae¬ 
rah sekitar Gunung Kidul 
yaitu Bundei, Mulo, Ge¬ 
bang dan Kukup. Menurut 
salah satu panitia, kegiat¬ 
an ini merupakan kegiatan 
pertama kali sejak diben¬ 
tuknya IMAGI pada Temu 
Karya pertama E>esember 
1986. 

Dalam pelaksanaan ke¬ 
giatan yang diikuti 230 
orang tersebut panitia ha¬ 
nya memberikan fasilitas 
selama pelaksanaan aca¬ 
ra, tidak termasuk peng¬ 
inapan dan transportasi. 
Tiap anggota hanya dibe¬ 
bani relatif murah Rp. S. 
000 ,—, sedang yang non 
anggota membayar Rp. 7. 
500,-. ■ 


wa yang selama ini "kem¬ 
bang kempis" dapat hidup 
semangat kembali mewar¬ 
nai dunia pers mahasis¬ 
wa. 

Tempat pendaftaran 
di Gelanggang UGM tak 
pernah sepi dari lalu-la¬ 
lang mahasiswa yang 
hendak mendaftar, meski 
akhirnya banyak yang 
kembali dengan wajah ke¬ 
cewa bahkan kerap kali 
terjadi insiden-insiden ke¬ 
cil antara pendaftar yang 
tak kebagian tempat de¬ 
ngan panitia. "Saya sudah 
memenuhi semua persa¬ 
ratan bahkan kalau perlu 


Serba Serbi 
Pendidikan Pers 
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saya amhil berkas-berkas i 
pendaftaran sebagai m a- | 
hasiswa UGM dan hari ini 
menurut publikasi yang 
diedarkan itu masih bisa 
mendaftar, tapi mengapa 
sudah tutup untuk maha¬ 
siswa UGM", kata Treng- 
gono mahasiswa Filsafat 
yang seharian "ngotot" 
pada panitia agar ikut 
PPM, meski sebenarnya 
untuk mahasiswa UGM te¬ 
lah penuh sejak hari ke ti¬ 
ga, sehingga untuk meng¬ 
urangi kekecewaan pen¬ 
daftar, panitia memberi¬ 
kan kesempatan untuk 
menuliskan namanya se¬ 
bagai cadangan. 

Pendaftaran dimulai 
tg. 1-8 Agustus 1987 bagi 
wakil penerbitan dan 10- 
20 Agustus 1987 bagi pe¬ 
serta perorangan. Sung¬ 
guh diluar dugaan panitia, 
hari ke-3 untuk perorang¬ 
an bagi peserta dari UGM 
sudah melebihi target se¬ 
hingga diadakan seleksi 
pendahuluan berdasarkan 
pertimbangan tempat 
yang tersedia masing-ma¬ 
sing lurusan/Fakultas di¬ 
sesuaikan jumlah seluruh 


mahasiswanya dan pemi¬ 
nat, misalnya Fak. Isipol, 
Filsafat, FNE dan Sastra 
meski jumlah mahasiswa 
besar, tetapi peminatnya 
juga besar maka hanya di¬ 
ambil beberapa dengan 
melihat prestasi dan ke¬ 
cenderungan dalam dunia 
pers. Sedang seperti Tek¬ 
nologi Pertanian misal¬ 
nya, meski jumlah maha¬ 
siswa besar, namun pemi¬ 
natnya sedikit sehingga 


kursi yang kosong dapat 
diberikan kepada Fak. 
lain. Tetapi yang jelas pa¬ 
nitia berusaha agar mera¬ 
ta di semua fakultas. 

Tanggal 21 Agustus 
1967 pendaftaran yang se¬ 
harusnya sudah tutup, pa¬ 
nitia bersikap elastis ma¬ 
sih menerima pendaftaran 
dari non UGM karena me¬ 
maklumi keterlambatan 
surat yang dikirimkan pa¬ 
nitia kepada penerbitan- 


penerbitan mahasiswa 
non UGM. Majalah ABENA 
IAIN SUKA Togya, meski 
dekat dengan UGM, na¬ 
mun terlambat mendaftar 
juga gara-gara surat yang 
dikirimkan panitia pe - 
rangko yang digunakan ti¬ 
dak memenuhi, sehingga 
terpaksa ARENA kena 
denda bayar Rp.200,00 
..dan yang jelas ini menye¬ 
babkan surat datang ter¬ 
lambat. 

Masih ada lagi kejadi¬ 
an yang menggelikan da¬ 
lam persiapan PPM, Sela¬ 
sa 18 Agustus 1987 selu¬ 
ruh pengurus majalah BA¬ 
LAIRUNG semalam suntuk 
berusaha memasang ba- 
laiho Satu Tahun Majalah 
BALAIRUNG UGM di pojok 
bunderan Bulaksumur- 
Mungkin disebabkan ku¬ 
rang pertimbangan cara 
pemasangannya, sehing^ 
ga balaiho yang berukur¬ 
an 4,8 X 8 m terbuat dari 10 
lembar triplek itu hingga pa¬ 
gi pk. 7.00 belum terpasang 
juga. Bahkan sempat bersi¬ 
tegang pendapat antar be¬ 
berapa pemasang sehingga 
pagihaH ketika sebagian te¬ 
lah teipasang karena ada 
komentar dari abang becak 
akhirnya diturunkan dan 
ditunda malam berikut¬ 
nya. 


— Suasana saat Technicai Meeting 
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U niversitas Gadjah Mada 
diresmikan oleh Presiden 
Soekarno pada tanggal 19 
Desember 1949, merupa¬ 
kan penggabungan dari beberapa 
Perguruan Tinggi yang telah ada se¬ 
belumnya, yaitu: 

1. Perguruan Tinggi — Perguruan 
Tinggi milik pemerintah di Kla¬ 
ten yang didirikan tahun 1946, 
meliputi: Kedokteran, Kedokteran 
Gigi, Kedokteran Hewan dan Pe¬ 
ternakan. 

2, Sekolah Tinggi Teknik di Yogya¬ 
karta yang didirikan tahun 1946, 

3. Perguruan Tinggi - Perguruan 
Tinggi Swasta dari Yayasan Balai 
Perguruan Tinggi GADJAH MA¬ 
DA yang didirikan tanggal 3 Ma¬ 
ret 1946, yaitu Sekolah Tinggi 
Hukum dan Sekolah Tinggi Sas¬ 
tra. 

Pada saat Universitas Gadjah Mada 
diresmikan, memiliki lima buah fa¬ 
kultas, yaitu: L Kedokteran, Kedok¬ 
teran Gigi dan Farmasi, 2. Kedokter¬ 
an Hewan, 3. Pertanian, 4. Teknik, 5. 
Hukum, Sosial dan Politik. 

Kemudian pada tanggal 23 Ja¬ 
nuari 1950 ditambah lagi dengan 
Fakultas Sastra, Paedagogik dan Fil¬ 
safat. Pada tahun 1952 Fakultas Hu¬ 
kum, Sosial dan Politik ditambah ju¬ 
rusan Ekonomi, sehingga fakultas 
tersebut dikenal dengan nama Fa¬ 
kultas Hukum, Ekonomi, Sosial dan 
Politik (HEISP). Pada bulan Septem¬ 
ber tahun yang sama Fakultas Per¬ 
tanian ditambah bagian Kehutanan, 
kemudian diberi nama Fakultas Per¬ 
tanian dan Kehutanan, 


Pada tahun 1955 terjadi per¬ 
ubahan mengenai jumlah fakultas, 
yaitu: 

1. Fakultas Kedokteran, Kedokteran 
Gigi dan Farmiasi c^ipecah men¬ 
jadi Fakultas Kedokteran dan Ke¬ 
dokteran Gigi, dan Fakultas Far¬ 
masi, 

2. Bagian Bakaloreat Biologi pada 
Fakultas Kedokteran, Kedokteran 
Gigi dan Farmasi ditingkatkan 
menjadi Fakultas Biologi, 

3. Fakultas Hukum, Elkonomi, Sosial 
dan Politik dipecah menjadi tiga 
fakultas masing-masing Fakultas 
Hukum, F aku Ita s Ekonomi, dan 
Fakultas Sosial dan Politik. 

4. Tingkat pengajaran bakaloreat Il¬ 
mu Pasti dan Bakaloreat Ilmu 
Alam dari Bagian Sipil Fakultas 
Teknik diperluas menjadi Fakul¬ 
tas Ilmu Pasti dan Alam, 

6. Fakultas Sastra, Paedagogik dan 
Filsafat dipecah menjadi tiga fa¬ 
kultas masing-masing Fakultas 
Sastra dan Kebudayaan, Fakultas 
Filsafat, dan Fakultas Pendidi¬ 
kan. Untuk memberikan pendidi¬ 
kan umum yang kuat bagi semua 
fakultas didirikan . fakultas 
Umum, dan untuk sementara di¬ 
gabungkan dengan Fakultas Fil¬ 
safat, hingga menjadi Fakultas 
Umum dan Filsafat. 

6. Fakultas Kedokteran Hewan di¬ 
ubah namanya menjadi Fakultas 
Kedokteran Hewan dan Peterna¬ 
kan. 

Dengan adanya perubahan-per¬ 
ubahan tersebut, sampai tahun 1959 
UGM memiliki 13 fakultas. Tahun 


1960 Fakultas Kedokteran dan Ke¬ 
dokteran Gigi dipecah menjadi Fa¬ 
kultas Kedokteran dan Fakultas Ke¬ 
dokteran Gigh Pada tahun 1962 Ba¬ 
gian Pendidikan Jasmani dari Fakul¬ 
tas Ilmu Pendidikan ditingkatkan 
menjadi Fakultas Pendidikan Jasma¬ 
ni yang seterusnya diserahkan ke¬ 
pada Departemen Olah Raga yang 
kemudian dikenal sebagai Sekolah 
Tinggi Olah Raga (STO). 

Bagian Kehutanan dari Fakultas 
Pertanian dan Kehutanan ditingkat¬ 
kan menjadi Fakultas Kehutanan pa¬ 
da tahun 1963. Pada tahun yang sa¬ 
ma Jurusan Geografi pada Fakultas 
Sastra dan Kebudayaan ditingkat¬ 
kan menjadi Fakultas Geografi, Ke¬ 
mudian Fakultas Ilmu Pendidikan 
bersama Fakultas Keguruan dan Il¬ 
mu Pendidikan diserahkan kepada 
IKIP Yogyakarta, kecuali Jurusan 
Psikologi pada Fakultas Ilmu Pendi¬ 
dikan yang kemudian ditingkatkan 
menjadi Fakultas Psikologi. 

Pada tahun 1968 dibuka kemba¬ 
li Fakultas Filsafat. Perlu diketahui. 
Fakultas Umum dan Filsafat yang 
telah ada sebelumnya, memang te¬ 
lah tidak melakukan kegiatan. 

Pada tahun 1969 lahir Fakultas 
Peternakan sebagai peningkatan da¬ 
ri Bagian Peternakan Fakultas Ke¬ 
dokteran Hewan dan Peternakan. 
Dengan iahimya fakultas ini UGM 
memiliki 18 fakultas sampai tahun 
1982, Kemudian dengan Surat Kipu- 
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tusan Presiden RI Nomor 53 Tahun 
1982 tertanggal 7 September 1982 
jumlah fakultas menjadi 21 buah de¬ 
ngan adanya 3 fakultas bani. 

Fakultas baru tersebut adalah: 
Fakultas Pasca Sarjana yang meru¬ 
pakan penampungan kegiatan yang 
selama ini dilakukan oleh Lembaga 
Pendidikan Doktor, kemudian FakuL 
tas Non Gelar Teknologi yang me¬ 
nampung kegiatan Ahli Teknik Fa¬ 
kultas Teknik, dan Fakultas Non Ge¬ 
lar Ekonomi yang menampung ke¬ 
giatan Pendidikan Ahli Atministrasi^ 
Perusahaan Fakultas Ekonomi. Di 
samping itu ada 3 buah fakultas 
yang bembah namanya yaitu Fakul¬ 
tas Ilmu Pasti dan Alam diubah na¬ 
manya menjadi Fakultas Matemati¬ 
ka dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fa¬ 
kultas Sastra dan Kebudayaan men¬ 
jadi Fakultas Sastra, dan terakhir 
Fakultas Sosial dan Politik diubah 
namanya menjadi Fakultas Ilmu So¬ 
sial dan Ilmu Politik. 

Bertepatan dengan peringatan 
Dies Natalis ke 33, nama-nama baru 
tersebut secara nyala dipergunakan. 
Di samping iakultas-iakultas terse¬ 
but, berdasarkan Surat Keputusan 
Presiden tersebut di UGM terdapat 
Biro Administrasi Akademik dan Ke¬ 
mahasiswaan, Biro Administrasi 
Umum, Lembaga Penelitian, Lemba¬ 
ga Pengabdian Masyarakat, dan Per¬ 
pustakaan. 



Lambang UGM 




ka bersegi lima berwarna kuning 
emas melambangkan Universitas 
Gadjah Mada sebagai Universi¬ 
tas Pancasila. Balai Nasional Il¬ 
mu Pengetahuan dan Kebudaya¬ 
an bagi pendidikan tinggi berda¬ 
sarkan Pancasila, yang meman¬ 
carkan ilmu pengetahuan, ke¬ 
nyataan, kebajikan. 

2. Surya binolong adalah suatu can- 
drasengkala yang sudah ada di 
jaman Majapahit. Surya — angka 
1, binolong = angka 9, surya bi¬ 
nolong = 19, sorot sinar melam¬ 
bangkan tanggal 19 juga. 

3. Surya kembar di dalam kartika 
merupakan suatu candrasangka- 
la. Surya kembar — angka 2, kar¬ 
tika = angka 1, surya kembar da¬ 
lam kartika^ = angka 12 melam¬ 
bangkan bulan 12 atau bulan De¬ 
sember. 

4. Songkok-songkok dan senjata- 
senjata tajam, masing-masing 
berjumlah lima berwarna putih 
melindungi surya dan kartika 
melambangkan sifat pahlawan 
dan pejuang nasional yang sela¬ 
lu siap sedia dan waspada dari 
Universitas Gadjab Mada, se¬ 
dang warna putih adalah mdami- 

^ bandan sifat kesucian dari si¬ 
fat-sifat tersebut dan dari Univei- 


BENTUK LAMBANG 

1. Pusat lambang berupa surya (ma¬ 
tahari) yang berlobang dan yang 
memancarkan sinar dalam ben¬ 
tuk lima kesatuan kumpulan si¬ 
nar, setiap kesatuan terdiri atas 
19 sorot sinar. Surya dan sinar 
berwarna kuning emas. 

2. Di sekitar lubang di tengah surya 
ada dua bentuk lingkaran. Ling¬ 
karan yang luar bagian atas dan 
bawah mengandung tulisan ma¬ 
sing-masing "universitas" dan 
"Yogyakarta". Lingkaran yang da¬ 
lam terdiri atas huruf-huruf yang 
menyembul berbunyi "Gadjah 
Mada", sehingga surya digam¬ 
barkan bersusun, serupa surya 
kembar, sedangkan lima kesatu¬ 
an kumpulan sinar dari surya 
berbentuk kartika (bintang) ber¬ 
segi lima. 

3. Surya dilindungi oleh lima song¬ 
kok (topi) kebesaran Senopati, di¬ 
lihat dari sudut muka, di antara 
songkok-songkok terdapat lima 
senjata tajam (tombak). Songkok- 
songkok dan senjata-senjata ta¬ 
jam berwarna putih. 


MAKNA LAMBANG 

1. Surya dengan sinarnya dan karti 
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sitas Gadjah Mada, yang semua¬ 
nya diliputi dan diresapi Panca¬ 
sila, melambangkan Universitas 
Gadjah Mada sebagai Monumen 
Perjuangan Nasional. 

5. Jumlah lima dari kesatuan kum¬ 
pulan sinar surya, dari segi-segi 
kartika, , dari songkok-song- 
kok dan dari senjata-senjata ta¬ 
jam adalah melambangkan Pan¬ 
casila, sehingga Universitas 
Gadjah Mada, berdasarkan, ber¬ 
sifat serta bertujuan Pancasila, 
dan mempunyai sifat dan tujuan 
hakekat pahlawan dan pejuang 
Nasional demi Pancasila. 

6. Warna kuning emas melingkari 
warna putih merupakan suatu 
candrasangkala (memet '= rumit), 
terdiri atas kata-kata sebagai ru¬ 
musan dari hubungan antara 
makna warna putih dan makna 
warna kuning emas ialah Mumi- 
ning = angka 9, kesucian — ang¬ 
ka 4, marganing — angka 9, ke¬ 
nyataan — angka 1, artinya Ke¬ 
murnian kesucian adalah jalan 
kenyataan, melambangkan tahun 
1949 (urut-urutan angka dibalik 
dari belakang ke muka) tahun 
berdirinya Universitas Gadjah 
Mada. 


7. Kombinasi warna kuning emas 
dan warna putih disebut silih 
asih melambangkan kesatuan il¬ 
mu pengetahuan, kenyataan, ke¬ 
wajiban, kesucian, kepahlawan¬ 
an serta peijuangan nasional dari 
Universitas Gadjah Mada, yang 
semuanya itu saling mempenga¬ 
ruhi dengan diliputi serta diresa¬ 
pi Pancasila. 

PERWUJUDAN UUMBANG UNJVER- 
SITAS DALAM WARNA-WARNA DA¬ 
RI UNIVERSITAS, DALAM PAKAIAN 
JABATAN GURU BESAR, DALAM' 
VANDEL UNIVERSITAS DA^ DALAM 
TONGKAT STAF PEDEL 

1. Warna-warna dari Universitas 
adalah kuning emas dan putih 
adalah silih asih. 

2, Dalam pakaian guru besar lam¬ 
bang Universitas terjelma dalam 
bentuk topi bersegi lima, tiap- 
tiap segi berbentuk songkok, dan 
songkok itu berjumlah lima me¬ 
rupakan bentuk pula dari topi ba¬ 
lik terbikin dari kain beludru dari 
Toga di bagian punggung, leher 
dan dada serta di bagian lengan 
Toga. 


3. Di dalam vandel, lambang Uni¬ 
versitas: 

a. ditempatkan di atas alas ber¬ 
warna kuning emas dan putih, 
yang sambungannya merupakan 
garis diagonal (garis terpanjang), 
yang di bawah dibatasi dua garis 
melengkung, yang berpangkal 
pada suatu titik, kemudian me¬ 
lengkung melebar, dan meninggi 
sebagai garis lurus sejajar tak 
akan bertemu, melambangkan 
bersatunya ilmu pengetahuan, 
kenyataan, kebajikan dan kesuci¬ 
an adalah seluas-luasnya, seda¬ 
lam-dalamnya dan seerat-eratnya 
sepanjang masa, 

b. diletakkan dalam warna yang 
kuning emas, melambangkan tu¬ 
juan yang pertama dari Universi¬ 
tas Gadjah Mada sebagai balai 
nasional ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan bagi pendidikan 
tinggi adalah menCapai kenyata¬ 
an dan kebajikan, 

4. Tongkat staf pedel bagian ujung¬ 
nya berwujud lambang Universi¬ 
tas, bersisi dua. 
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1. Ana Nadhya Abrar. Isipol Komunikasi UGM, Wakil Pe¬ 

mimpin Redaksi BALAIRUNG atas di- 
wisudanya sebagai sarjana UGM 
tanggal 19 Agustus 1987, 

2. Prof. Dr. Ir. Mohamnrtad Adnan, M.Sc. sebagai Pembantu 

Rektor I UGM. 

Prof. Dr. Bambang Riyanto, S.E. sebagai Pembantu Rek¬ 
tor II UGM. 

fr. Haryana, M.Arch. sebagai Pembantu Rektor II UGM. 
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men Penerangan DIY sebagai Direktur 
Penerangan Rakyat Depen RI di 
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Semoga Semakin Sukses dalam mengemban tugas baru. 
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Periode I 

Rektor pertama UGM semua orang sudah tahu, bemama Prot Dr, 5anJ/i/o. 
Waktu itu namanya masih Presiden Universitas dan bukan Rektor. Lahir di 
Purwodadi, Magetan, Madiun, Jawa Timur tanggal 13 Agustus 1889. Tahun 
1907 masuk STOVIA Jakarta. Tahun 1920 tugas belajar di Universitas Am¬ 
sterdam, kemudian memperoleh gelar doktor di Leiden. Pekeijaan setelah 
pulang dari luar negeri berpindah-pindah, di Jakarta, Makasar (Ujungpan¬ 
dang sekarang), Semarang. Tahun 1945 menjabat Kepala Institut Pasteur 
Klaten dan Ketua Fakultas Kedokteran pre-Klinik di Klaten. Tahun 1949 
menjadi Pemimpin Gabungan Perguruan Tinggi, dan menjabat Presiden 
Universitas Gadjah Mada 1. Ia juga aktivis politik, tahun 1925 pernah menja¬ 
bat ketua Boedi Oetomo (B.O,). 


Periode II 

Prof. Dt. Sardjito tahun 1961 digantikan oleh ProL Dr, Ir, Herman Johannes. 
Ia lahir di Roti, Timor pada tanggal 28 Mei 1913. Lulus dari Bagian Teknik 
Sipil STT Yogyakarta (Fakultas Teknik UGM) tahun 1946, sebagai alumnus 
angkatan pertama. Tanggal 1 Mei 1948 diangkat sebagai guru besar Fakul¬ 
tas Teknik UGM. Selesai menjadi Rektor diangkat menjadi Koordinator Per¬ 
guruan Tinggi Wilayah Yogyakarta, Kedu, dan Banyumas. Pernah juga men¬ 
jabat sebagai Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik, dan terakhir 
menjabat sebagai anggota Dewan Pertimbangan Agung RI. 





Penode III 




Rektor pada periode IH, menggantikan Prof. Herman Johannes adalah 



. ■ 4.J 

drg. Nazir bin Haji Alwi, Lahir tanggal 19 Desember 1923 di Sumanik, Batu- 


^ ■ ■ 


sangkar, Sumatra Tengah. Lulus dari fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi 




dan Farmasi UGM tanggal 9 Desember 1954. Beliau inilah yang pertama ka- 




li menjabat sebagal Ketua Dewan Mahasiswa UGM, dengan sekretaris Koes- 



"/E j- r ! 

nadi Hardjasoemantri. Pernah bekeija di tambang batubara Tanjung Enim, 


T' ■ ' - 


Kepala Kesehatan Gigi Jakarta, dokter gigi Pertamina Jambi, Tahun 1965 
, menjabat Rektor Universitas Sumatra Utara (USU) merangkap Dekan Fakul- 
1 tas Kedokteran Gigi di universitas yang sama. Menggantikan Prof. Johannes 


5 .., , 


1 sebagai Rektor UGM tanggal 13 Juni 1966. Sekarang almarhum. 

54 


111 

1 BALAtROna 

* 













Periode IV 







Akrab dipanggil pak Poyo. bernama lengkap Drs, Soepojo P^dmodipoetTo, MA, 
Lahir di Banyumas tanggal 22 Desember 1922. Lulus dari bagian Elkononii 
Fakultas Hukum. Ekonomi dan Sosial Politik UGM tahun 1954 pada tingkat 
bakaloreat. Kemudian belajar di University of Minesota USA, mendapat ge¬ 
lar M,A, tahun 1962. Sekembalinya dari USA mengajar di Fakultas HESP 
sambil meneruskan di fakultas yang sama sampai mendapat gelar Drs. Eko¬ 
nomi tahun 1965. Tahun 1962—1964 menjabat Dekan Fakultas ekonomi, dan 
kemudian menjabat Pembantu Rektor pada zaman Prof, Johannes dan drg. 
Nazir. Tahun 1967 diangkat sebagai Ketua Presidium UGM sampai akhir 
Agustus 1968, dan sejak tahun itu juga (bulan September) diangkat menjadi 
Sekretaris Jendral Departemen P dan K. Sekarang menjabat sebagai Ketua 
Yayasan Pendidikan Guru dan juga di Unesco. 

























Periode Vll 

Pada periode ini UGM mendapat Rektor seorang ilmuwan mumi, Prol. Dn 
Teuku lacob* Menjabat Rektor UGM sejak tahun 1981 dan berakhir tanggal 8 
Januari 1986. Lulus dari Fakultas Kedokteran UGM tahun 1956. Kemudian 
meneruskan ke Howard University, Washington DC, juga ke Utrecht tahun 
1966“ 1968, Menjabat Ketua Proyek Penelitian Paleoanthropologi Nasional, 
1962-sekarang. Tahun 1975-1979 menjabat Dekan Fakultas Kedokteran 
UGM. Pemimpin Redaksi Berkala Ilmu Kedokteran dipegangnya sejak tahun 
1969, Menjadi anggota aktif dari 15 perhimpunan profesional (mayoritas in¬ 
ternasional), dan sudah menerbitkan lebih dari 100 buah publikasi ilmiah. 
Saat ini menjadi satu dari tiga tokoh antropologi di dunia. 

Semasa mahasiswa banyak aktif di organisasi kemahasiswaan, temtama di 
pers mahasiswa. Pernah menjabat sebagai Ketua Umum Ikatan Wartawan 
Mahasiswa Indonesia, Pemimpin Redaksi majalah Gadjah Mada, dan bersa¬ 
ma dengan Nugroho Notosusanto, Emil Salim, Koesnadi Hardjasoemantri, 
Zakaria Idris, Wisaksono Noeradi mendirikan Ikatan Pers Mahasiswa Indo¬ 
nesia (tahun 1955). Kini terkenal pula sebagai tokoh pencetus Polemologi 
(Ilmu Perdamaian) dan seorang pemikir masa depan (futurolog). 


Periode VIII 

Orang ke-8 yang menjadi Rektor UGM adalah ProL Dr Koesnadi Hardfasoe- 
mantri, S,H. Seperti diketahui ia menjabat Rektor UGM sejak tanggal 8 Ia- 
nuari 1986 menggantikan Prof. T. Jacob. Dilahirkan di Manojaya, Tasikma¬ 
laya, Jawa Barat, tanggal 9 Desember 1926, Lulus dari bagian Hukum Fakul¬ 
tas Hukum, Ekonomi dan Sosial tahun 1964, Rektor satu ini terkenal aktivis 
tulen. Semenjak mahasiswa sudah nampak aktif di mana-mana. Tahun 1951 
berangkat ke Kupang, Timor untuk menjadi guru dalam Proyek pengerahan 
Tenaga Mahasiswa (PTM) di mana ia merupakan tokoh dari PTM ini. Kemu¬ 
dian ketika masih mahasiswa ia sudah diangkat menjadi Sekretaris Jendral 
Panitia PTM Departemen P dan K sampai tahun 1962. 

Tahun 1951 menjabat Pemimpin Redaksi majalah GAMA. Dalam tahun ber¬ 
ikutnya ikut mendirikan Ikatan Wartawan Mahasiswa Indonesia dan menja¬ 
di salah seorang ketuanya. Kemudian juga aktif di Ikatan Pers Mahasiswa 
Indonesia dengan Ketua Umumnya Nugroho Notosusanto. Kemudian Koes-j 
nadi bersam^ Nugroho keliling ke beberapa negara Asia untuk memper^ 
siapkan konperensi Pers Mahasiswa se Asia. Tahun 1964, dalam usia 38 ta¬ 
hun, ia mendapat gelar Sarjana Hukum UGM. Tahun itu juga langsung di¬ 
angkat menjadi Kepala Biro Hubungan Masyarakat Departemen Perguruan 
Tinggi dan Umu Pengetahuan. Tahun 1966—1969 menjabat Sekretaris Ditjen 
Perguruan Tinggi Departemen P dan K. Kemudian sebagai Kepala Direktorat 
Pendidikan Tinggi, 1969-1974. Semenjak tahun 1974 hingga tahun 1980 
menjabat Atase Pendidikan dan Kebudayaan di Den Haag. Tahun 1981 men¬ 
dapat gelar Doktor di Universitas Leiden, Sekembalinya di Indonesia diang¬ 
kat menjadi dosen di UGM dan UI, di samping juga menjadi Sekretaris Men¬ 
teri KLH. 
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GUBERNUR 


ANTI 

SAMPAH 




Sampah merupakan masalah yang pating pelik 
dihadapi manusia. Entah itu hanya sampah yang 
sepele, artinya biasa-biasa saja, sampai sampah nuklir. 
Agaknya sampah yang menjadi salah satu musuh 
manusia dapat diatasi oleh Masjehun Sofwaii, Guber¬ 
nur Propinsi Jambi sehingga berkat kemenangannya 
mengatasi masalah sampah tersebut kota Jambi dapat 
menjadi salah satu kota terbersih di Indonesia. 
Penghargaan pun diperoleh berupa Penghargaan 
Adipura 1967, 

Ternyata Pak Masjehun yang berhasil ditemui 
BALAIRUNG di rumah kediamannya banyak 
menceritakan tentang pers dan rahasia sukses yang 
dicapainya sebagai seorang Gubernur. Ramah tetapi 
tegas, begitulah kesan yang ditangkap BALAIRUNG. 

Pak Masjehun yang pernah aktif sebagai aktivitis 
pers mahasiswa tahun 50-an sempat merasakan suka* 
dukanya sebagai 'orang pers' meskipun hanya di 
lingkungan kampus. Majalah GAMA yang waktu itu 
diterbitkan oleh Mahasiswa Cadjah Mada untuk 
komunikasi intra pernah digelutinya. 

Jangan Doyan Uang 

Selain berbincang-bincangtentangpers mahasiswa 
masa lampau, dan pers mahasiswa atau pers umum 
sekarang, BAiAIRUNC ppn mendapatkan berbagai we* 
Jangan. Salah satu wejangan yang paling penting untuk 
direnungkan bagi orang-orang muda adalah hendaknya 
jangan doyan uang yang bukan haknya. Ini merupakan 
syirik besar. Selain itu juga jangan senang melanggar 
hukum, norma atau ketentuan yang tertulis maupun 
tidak tertulis. Untuk menghadapi pelanggaran hukum 
ini, kaum muda harus berani bertindak. Kalau mampu 
dengan kata, kalau tidak mampu dengan katadapat 
dilakukan dengan tangan. Tetapi, kalau kedua-duanya 
tidak mampu maka doa merupakan jalan terakhir. 

Sebagai kaum muda harus mempunyai idealisme 
yang tinggi. Memang, banyak juga yang hanya hura- 
hura mencari enaknya sendiri. Waktu dan kekuatan 
yang masih dimiliki jangan diobral seenaknya tetapi 
harus dipergunakan sebaik-baiknya untuk mencari 
bekal dan pengalaman untuk masa-masa selanjutnya. 

Agaknya memang pengalaman dan resep sukses 
yang dimiliki Pak Masjehun rni perlu juga diteladani 
kaum muda, agar nantinya kaum muda tidak hanya 
menjadi sampah di tengah masyarakat. ■ 
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ULAH MAHASISWA 
MASA LALU 


Tulisan ini tentunya jauh untuk 
disebut sejarah. KataJcanlah ini catat¬ 
an-catatan kecil yang berusaha di¬ 
kumpulkan, Bagi si pelaku ini mung¬ 
kin nostalgianya, pahit atau manis, 
semacam cerita yang bolehlah diceri¬ 
takan untuk mahasiswa sekarang 
yang hanya mendengar sayup-sayup. 

Sebenarnya kalau ingin ditiilis se¬ 
bagai aktivitas mahasiswa UGM, ini 
hanyalah salah satu sisinya saja. 
Apalagi periode-periode yang ham¬ 
pir setiap orang pernah mendengar, 
bahkan melahirkan mitos. Sebagai 
mitos, gerakan mahasiswa sering di¬ 
sebut gerakan moral, dan berlingkup 
Nasional, Yogya sebagai kota yang 
banyak dihuni mahasiswa hanya sa¬ 
lah satu titik api dari kota-kota lain¬ 
nya yang banyak terdapat mahasis¬ 
wanya, karena itu, Yogya tidak dapat 
lepas dari gerakan mahasiswa secara 
keseluruhan di Indonesia, meski ten¬ 
tu saja mempunyai ciri-ciri yang 
khas. 

Menulis tentang mahasiswa UGM 
sebagai fokus, mempunyai kesulitan 
tersendiri, sebab UGM dan Yogya 
seakan sudah terpadu, UGM merupa¬ 
kan kebanggaan Yogya sebagai kota 
pelajar, kebanggaan yang tak berbe¬ 
da terhadap seniman dan budayawan 
di kota Yogya, Mahasiswa dan seni - 
man{terutama penyair) bisa dibeda¬ 
kan, tapi kadang tak dapat dipilah. 
Keduanya milik Yogya. Bahkan ka¬ 
dang mahasiswa pun jadi seniman, 
sehingga dalam gerakan-gerakan de¬ 
monstrasi (protes sosial) antara ma¬ 
hasiswa dan seniman bekerja sama. 

Aksi-aksi yang muncul diperta¬ 
nyakan bila memakai nama UGM, se¬ 
bab jarang mengatasnamakan lem¬ 
baga resmi yang berlabel UGM. Tapi 
bukankah kita tidak akan selalu ter¬ 
pancang pada hal-hal yang formal/le¬ 
gal saja? Aksi-aksi tersebut boleh di- 


kata sebagai suara-suara mahasiswa 
UGM yang kritis {meminjam istilah 
Mochtar Effendi Harahap). 

Organisasi intra di tingkat Uni¬ 
versitas berupa DEMA (Dewan Maha¬ 
siswa), Pengurus DEMA dipilih MM 
(Majelis Mahasiswa). T^pi tidak da¬ 
pat diabaikan begitu saja adanya or¬ 
ganisasi ekstra, biarpun dari luar 
kampus, cukup besar pengaruhnya 
dalam dinamika mahasiswa. Di se¬ 
tiap fakultas masing-masing organi* 
sasi ekstra mempunyai Komisariat, 
unfuk se Universitas dibentuk Kor- 
kom (Koordinator Komisariat). Ma¬ 
suknya organisasi-organisasi ekstra 
ke kampus mengakibatkan tumbuh¬ 
nya persaingan di antara mereka. 
Ada pula kecenderungan munculnya 


mahasiswa ekstra (meskipun kadang 
tak jelas sifat independennya). Yang 
independen bisa dari mahasiswa 
yang belum pernah berkenalan orga¬ 
nisasi ekstra maupun yang pemah 
menjadi dedengkot di organisasi eks¬ 
tra. Dari kelompok inilah yang justru 
sering mengeluarkan suara-suara vo¬ 
kal. 

Gerakan mahasiswa yang ditam¬ 
pilkan kali ini bermula dari periode 
'66 karena banyaknya perbedaan ak¬ 
tivitas periode Orde Lama dengan 
Orde Baru. 

Sebelum Orde Baru 

Menjelang pecahnya G30S PKI di 
kampus banyak sekali organisasi 
ekstra yang tak bisa lepas dari keter- 
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kaitan paling tidak secara ideologis, 
dengan partai politik yang juga ba^ 
nyak jumlahnya. Di UGM posisi orga¬ 
nisasi ekstra seakan mencerminkan 
bagaimana posisi partai politik in¬ 
duknya dalam pemerintahan. Terli¬ 
hat dari kursi yang diduduki dalam 
organisasi intra kampus. Dominasi 
dipegang CGMl (Consentiasi Ge¬ 
rakan Mahasiswa Indonesia) yang 
searah dengan PKI dan GMNI {Ge¬ 
rakan Mahasiswa Nasional Indone¬ 
sia), Organisasi ekstra lainnya HMI 
(Himpunan Mahasiswa Islam), GMKl 
(Gerakan Mahasiswa Kristen Indone¬ 
sia), PMKRI (Persatuan Mahasiswa 
Katolik Republik Indonesia}, PMIl 
(Perserikatan Mahasiswa Islam Indo* 
nesia) searah Nahdatul Ulama, IMM 
(Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah), 
MAPANCAS (Mahasiswa Pancasila) 
searah IPKI (Ikatan Pejuang Kemerde^ 
kaan Indonesia) dan PELMASI), 

Setelah terjadi G30S/PKI, di Yog- 
ya ada demonstrasi mendukung De¬ 
wan Revolusi. Sehari kemudian, seki¬ 
tar tanggal 4-5 Oktober '65 timbul ge¬ 
rakan mahasiswa yang diprakarsai 
GEMUIS (Gerakan Muda Islam) me¬ 
nentang Dewan Revolusi. GEMUIS 
merupakan wadah generasi muda Is¬ 
lam, UGM masih didominasi CGMl 


dan GMNI tak banyak ambil bagian 
dalam gerakan tersebut. 

Dalam gerakan mahasiswa selan¬ 
jutnya di KAMI (Kesatuan Aksi Maha¬ 
siswa Indonesia) yang berdiri 25 Ok¬ 
tober 1968, mahasiswa terpecah pro 
KAMI dan non KAMI, UGM lebih ba¬ 
nyak non KAMI. Saat gencarnya ge¬ 
rakan mahasiswa tadi, rektor UGM 
drg. Nasir Alwi membekukan DEMA 
UGM, sebagai gantinya dibentuk Ca- 
retaker Dewan Mahasiswa KAMI, de* 
ngan ketua Suiomo Parastho. Peng¬ 
urus diambil dari organisasi ekstra 
yang pro KAMI (HMI, PMII, IMM, SE¬ 
MI, GERMA n, MAPANCAS, GMsos, 
PMKRI, GMKI), dan IMAYO (Ikatan 
Mahasiswa Yogyakarta). Selain mem¬ 
perjuangkan TRITURA, KAMI juga 
mengganyang ketidakberesan Peme¬ 
rintah Daerah. 

Setelah '66 

Orde Baru mulai mapan tetapi ge¬ 
rakan KAMI semakin menyurut. Ta¬ 
hun '67 di Yogya GMsos dan PMKRI 
melepaskan diri dari KAMI, sehingga 
kedudukan KAMI tidak kuat lagi. Ma¬ 
hasiswa kehilangan iorum pertemu- 
aurnya. Beberapa mahasiswa menco¬ 
ba mengisi kekosongan ini dengan 
mendirikan Kelompok Kerja dan Dis¬ 
kusi Generasi Muda Indonesia 
(KKDGMl) kebanyakan mahasiswa 


UGM yang pernah aktif di MAPAN¬ 
CAS, GMsos, PELMASl, di antaranya; 
Robin Simanjuntak, Zulkifli Lubis, 
Fauzi Ridjal, Sumardi, Poncowanto. 
Imam Yudotomo, Azwar AN. 

KKDGMl mampu menggerakkan 
demonstrasi dan aksi unjuk rasa yang 
menamakan diri "Pemuda Bergerak", 
turut mengawasi dengan kritis jalan¬ 
nya pemerintahan terutama masalah 
lokal. Aksinya cukup unik, misalnya 
bergerombol membawa gitar dan me¬ 
nyanyikan lagu bertema sosial. Ber¬ 
jalan dari ujung selatan Malioboro 
menentang arus ke utara sambil me¬ 
nempel poster. Di depan gedung DPR 
DDf membaca sajak atau turut me¬ 
nyaksikan para wakil rakyat bersi¬ 
dang. 

Dengan kalangan seniman para 
mahasiswa bahu-membahu misal¬ 
nya dengan Rendra dan Umbu Landu 
Paranggi, mahasiswa pun saat itu ba¬ 
nyak yang dikenal sebagai seniman. 

Selain diskusi dan melancarkan 
protes sosial dengan turun ke jalan, 
KKDGMl juga menyelenggarakan 
pentas-pentas seni. Rendra yang saat 
itu tidak mendapatkan simpati dari 
sekelompok mahasiswa tertentu jus¬ 
tru didukung pementasannya mela¬ 
konkan Oidipus Hex lalu Qasidah 
Barzanji. Setelah KKDGMl, muncul¬ 
lah kelompok-kelompok diskusi lain, 
misalnya Kelompok Diskusi Kita, Ke¬ 
lompok Diskusi Antar Generasi. 

Pada bulan Juli 1971 di Pantai Pa- 
rangtritis berlangsung kemah kelom¬ 
pok Urakan, kemah yang dikenang 
masyarakat Yogya. Berbagai aktifitas 
yang memikirkan Indonesia berda¬ 
tangan dari Bandung, Jakarta, Sema¬ 
rang, Solo, Surabaya, Bali dsb., Arief 
Budiman, M.T. Zen hadir pula. 

Istilah Urakan sebenarnya bermu¬ 
la dari pentas Hamlet di TIM Jakarta 
yang mendapat kritik; pentas drama 
dunia kok urakan! Kritik ini didengar 
Zulkifli Lubis mahasiswa Sospol 
UGM dan kawan-kawannya, sehing¬ 
ga istilah urakan justru dipakai seba¬ 
gai manifestasi orang yang selalu le¬ 
pas dari ketradisian masyarakat teta¬ 
pi tidak mengganggu masyarakat. 
Banyak mahasiswa UGM yang terli¬ 
bat dalam kelompok urakan. Di kam- 
pOng itu dibicarakan tentang cinta, 
lingkungan, teknologi dan budaya. 
Rendra membacakan sajak-sajaknya 
di situ. Dari kampung ini lahirlah ga¬ 
gasan untuk membentuk Front Anti 
Korupsi juga Germo (Gerakan Moral). 
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— Ferphnco^in Oma m/s, afcrafa, penuh fcesaa /fe/rapa sekarang musti hilang ? 


Sekitar tahun 71 pemerintah me¬ 
rencanakan membangun Taman Mi¬ 
niatur Indonesia, Rencana ini banyak 
ditentang para mahasiswa. Di bebe¬ 
rapa kota mahas iswa memprotes 
proyek yang dirasa belum diperlukan 
ini* Beberapa mahasiswa UGM dan 
Un yang tergabung daiam Uga Anti 
Korupsi (LAP) pada tanggal 30 De¬ 
sember 71 melakukan aksinya. Ber¬ 
gerak dari Pagelaran (kampus UGM 
lama) ke kantor Pemerintah DIY di Ke- 
patihan lalu ke gedung DPRD II sam¬ 
bil membagikan stensilan yang di¬ 
tandatangani DEIMA UGM, un (Uni¬ 
versitas Islam Indonesia), Kelompok 
Petisi Desember, Kelompok Diskusi 
Kita, Keluarga Mahasiswa Bima Dom- 
pu Yogya. Di Kepatihan, Anhar Gong¬ 
gong mahasiswa Sastra UGM mem¬ 
bacakan pernyataan LAP yang isinya 
mendesak Pemerintah DIY agar tak 
menyerahkan sumbangan 50 juta se¬ 
perti yang diharuskan pelaksana 
proyek Miniatur Indonesia dan me¬ 
nyatakan tidak akan berhenti turun 
jalan selama tuntutan belum berha¬ 
sil. 

Pada hari yang sama Kelompok 
Koreksi mengeluarkan pernyataan 
menentang proyek Taman Mini, di¬ 
tandatangani Sumardi, Daniel Dhaki- 
dae, Syarifudin Salim, Gaspar Ethok. 
Ashadi Siregar, Parakitri (Tahi Sim- 
bolon), Zulkifli Lubis, Affan Gafar, Li- 
nus Suryadi AG, M. Aini Chalid, Um¬ 


bu Landu Paranggi, Harry, Ramoth 
Nainggolan, B ambang Mulyonarto, 
Ahmad A. 

Beberapa mahasiswa UGM yang 
pernah bergabung dalam KKEIGMI 
membentuk Kelompok Diskusi Ga - 
djah Mada turut pula menghidupkan 
protes-protes sosial. Terutama suara 
anti Taman Mini semakin keras, teta¬ 


pi menjadi patah harapan ketika 6 Ja¬ 
nuari 72 Presiden Soeharto menyata¬ 
kan tetap akan melanjutkan proyek 
tersebut dan akan menindak tegas 
bagi yang menimbulkan keributan* 
Arief Budiman dan J.H. Princen (Ketua 
Lembaga Pembela Hak Asasi Manu¬ 
sia) ditangkap di Jakarta* Dari UGM 
beberapa aktifis yang kebanyakan 
bekas angkatan 66 turut menandata¬ 
ngani pernyataan yang mencoba 
mengingatkan pemerintah yang se¬ 
makin keras. Majalah Sendi dibreidel 
karena tulisan anti Taman Mini, As¬ 
hadi Siregar sebagai pimpinan re¬ 
daksi diadili* Gerakan mahasiswa 
agak menyurut karenanya, namun 
bukan berarti hilang. 

Kampus UGM tak sepi dari berba¬ 
gai kelompok yang mengadakan dis¬ 
kusi-diskusi. Di fakultas-fakultas 
atau jurusan sering dibahas masalah 
pembangunan di Indonesia. Diskusi- 
diskusi diadakan Senat Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi, Biro Pers Fakultas 
Filsafat, Korp Mahasiswa Publisistik 
(KOMAPU). Banyak pula kelompok- 
kelompok lepas seperti Kelompok 
Cemara Tujuh dan kelompok-kelom¬ 
pok yang tak bernama lain. Hasil-ha¬ 
sil diskusi biasanya ditulis dalam 
stensilan dan beredar di lingkungan 
kecil. Isinya pun amat beragam ter¬ 
gantung dari kelompok mana, ka- 


Pengehla Celora Mahasiswa, daiam suat u Rapat. Kedua dari kanan, 
Saur Hutabarat, yang baru saja heTigkan^ dari Tampo. 
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dang berisi informasi yang agak 
menggelitik. 

Tahun '73 muncul Kelompok Dis¬ 
kusi Juli dengan person-person: Peter 
HaguL Parakitri, Tahi Simbolon, Da- 
niel Dhakidae. M. Aini Chalid, Moch- 
tar Pabottinggi, Candra Ismail, Asha- 
di Siregar, Bambang Set i awan, Fauzi 
Ridjal, Ali Sugiharfanto, Gaspar 
Ethok dan Imam Yudotomo* Person- 
person kelompok Juli erat berhu¬ 
bungan dengan Grup Diskusi Univer¬ 
sitas Indonesia (GDUI) tempat Hari- 
man Siregar dan Syahrir. Kedua be¬ 
lah pihak saling berkunjung dan ber¬ 
tukar pikir. Saat itu kelompok diskusi 
yang ada pernah mengundang Syah¬ 
rir, Yuwono Sudarsono, Jendral Sumi- 
tro* 

Isu yang muncul pada periode ini 
menyorot bantuan dan modal asing. 
Kunjungan Ketua IGG! (Inter Govern- 
mental Group on Indonesia) Drs. J.P. 
Pronk dijadikan momentum untuk 
menyatakan buah pikiran para maha- 
s iswa. Saat Pronk berkunj ung ke 
UGM bersama Menteri Perdagangan 
Radius Prawiro, mahasiswa me¬ 
nyambutnya dengan menggelar 
spanduk dan poster. Mahasiswa-ma¬ 
hasiswa itu tergabung dalam GMIRI 
(Gerakan Mahasiswa Indonesia un¬ 
tuk Rakyat).. Daniel Dhakidae maha¬ 
siswa Sospol membacakan memo¬ 
randum, isinya menolak penanaman 
modal asing sebab struktur sosial 
dan strategi pembangunan di Indo¬ 
nesia justru mengakibatkan modal 
asing menjadi beban seluruh rakyat 
dan beberapa generasi yang mem¬ 
bayarnya. GMIRI menyatakan tak ta¬ 
hu menahu dan bertanggungjawab 
atas utang-piutang yang dilakukan 
penguasa karena sebagai mahasiswa 
dan sebagai warga negara tak mam¬ 
pu mencegahnya. 

Sorotan mahasiswa tidak hanya 
pada modal asing tapi juga pada tek¬ 
nokrat, Awal Januari '74 para maha¬ 
siswa, pelajar dan seniman meng¬ 
adakan RENUNGAN INDONESIA, di 
halaman DPR DIY jaian Malioboro. 
GMIRI dan Gerakan Aspirasi Rakyat 
Indonesia memperingati dengan 
spanduk dan plakat-plakat anti ko¬ 
rupsi dan modal asing, kemudian 
membaca sajak-sajak serta membaca 
doa nasional (isinya mendoakan agar 
Tuhan menghukum yang bersalah 
dan memberi perlindungan kepada 
aparat yang setia di jalan yang be¬ 
nar). 


Sebagai lembaga resmi, tak ke¬ 
tinggalan DEMA UGM bersama 
DEMA-DEMA ITB, IPB, UNDIP, USU, 
Universitas Lampung dan Universi¬ 
tas Udayana mengajukan tuntutan 
akan perbaikan pola pembangunan, 
iklim politik, hukum, sistem ketata¬ 
negaraan seria pemberantasan ko¬ 
rupsi dan kemewahan. 



MALARI 

Gerakan mahasiswa yang tak ter¬ 
lupakan tentunya gerakan mahasis¬ 
wa Malarl (lima belas Januari) tahun 
'74. Sebuah gerakan yang radikal 
sampai merusak mobil dan bangun¬ 
an Proyek Senen (dibakar). Berbagai 
versi dapat muncul dari peristiwa ter¬ 
sebut. Mengenai hubungannya de¬ 
ngan beberapa aktifi a GDUI yang se¬ 
ring disebut pemerintah sebagai 
yang bertanggungjawab dalam Mala- 
ri, Fauzi dari kelompok Jult menutur¬ 
kan pertemuan terakhir dengan GDUI 
di Jakarta. Dari Yogya hadir Tahi Sim- 
bolon, Zulkifli Lubis, Ashadi Siregar, 
dan Fauzi Ridjal, turut datang: Yuwo¬ 
no Sudarsono, Dorojatun Kuntjara 
Jakti. Pada pertemuan tersebut ber¬ 
usaha menemukan jawaban atas per¬ 
tanyaan: ideologi apa yang paling te¬ 
pat untuk Indonesia? Belum ada ja¬ 
waban yang disepekafi, yang jelas 
menolak Komunisme dan Kapitalis¬ 
me. 

Kedatangan Tanaka (Perdana 
Menteri Jepang) dijadikan momen¬ 
tum untuk unjuk rasa turun ke jalan, 
di situ DEMA UI banyak berperan. En¬ 


tah kenapa gerakan mahasiswa men¬ 
jurus radikal dan memancing adanya 
kerusuhan serius di Jakarta. Di Yog¬ 
ya, dengan pimpinan proyek Aini 
Chalid dan pimpinan pelaksana Si- 
maremare tidaklah begitu keras. Dua 
belas dosen Sospol UGM menunjuk¬ 
kan simpatinya dalam sebuah per¬ 
nyataan. Sekitar tanggal 5-6 Fe- 
bjruari, 9 aktifis Yogya ditangkap (ke¬ 
banyakan dari kelompok Juli), tetapi 
hanya Aini yang diadili. Mungkin ka¬ 
rena pada Aini dapat ditemukan do¬ 
kumen-dokumen tertulis, ia terlalu 
sayang untuk menghancurkannya. 
Selain penangkapan, pemerintah 
menurunkan peraturan untuk mem¬ 
batasi gerakan mahasiswa. Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan meng¬ 
eluarkan SK no. 028/4/1974. Akhirnya 
SK ini dicabut setelah selalu menda¬ 
pat protes dari kalangan mahasiswa, 
pada 1 Juli '77. 

Periode 76 - 78 

Perhatian mahasiswa pada masa¬ 
lah-masalah yang dihadapi masyara¬ 
katnya tak jua berhenti, meski ada pa¬ 
sang dan surut, dengan isu yang ber¬ 
beda, namun hampir selalu mengam¬ 
bil bentuk yang sama: diskusi, mim¬ 
bar bebas, turun ke jalan, penyataan 
tertulis, dan poster-poster. 

Menjelang Sidang Umum MPR/ 
DPR timbul keresahan-keresahan la¬ 
gi yang dilontarkan mahasiswa atas 
ketidakpuasannya pada pembangun¬ 
an. Keadaan ini berusaha diredakan 
pemerintah dengan safari tujuh men¬ 
teri, Tujuh menteri (Riset: Pendaya¬ 
gunaan Aparatur Negara; Perhu¬ 
bungan; Pertambangan: Tenaga Ker¬ 
ja; Transmigrasi dan Koperasi; Keha¬ 
kiman; Pendidikan dan Kebudayaan) 
disertai Kas Kopkamtib mengunjungi 
Perguruan Tinggi se Indonesia untuk 
berdialog dengan wakil-wakil maha¬ 
siswa. Dengan safari ini diharapkan 
pergolakan mahasiswa mereda. 

Namun mahasiswa sudah apatis 
terhadap adanya dialog dengan tujuh 
menteri. Tanggal 9 Agustus '77 dice¬ 
tuskan pernyataan Dewan/Senat Ma¬ 
hasiswa se-Yogyakarta, isinya: keda¬ 
tangan menteri-menteri ke kampus 
hanyalah merupakan pembenaran 
terhadap konsepsi-konsepsi pemba¬ 
ngunan yang dalam kenyataannya 
terjadi penyimpangan; dan keda¬ 
tangan menteri-menteri dianggap ti¬ 
dak akan menyelesaikan masalah bi¬ 
la tidak disertai langkah konkrit un¬ 
tuk mengadakan perubahan-per- 
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ubahan kebijaksanaan secara men¬ 
dasar. Lukman F Mokoginta sebagal 
ketua umum DEMA UGM turut me¬ 
nandatanganinya. 

Hak asasi diperingati menjelang 
tahun '77 berakhir. Tanggal 5 Desem¬ 
ber '77 "Kelompok Mahasiswa Untuk 
Hak Asasi Manusia" memperingati di 
Bunderan Bulaksumur. Mula-mula 
dengan pidato yang mengajak maha¬ 
siswa mengoreksi keadaan hak asasi 
manusia. Setelah mimbar bebas di¬ 
lanjutkan aksi turun ke jalan. Benca¬ 
nanya akan menuju Alun-alun Utara 
lewat jalan P, Mangkubumi dan Ma- 
lioboro, kemudian kembali ke Kam¬ 
pus Bulaksumur. Namun akhirnya di¬ 
bubarkan yang berwajib. Lima hari 
kemudian, tanggal 10 Desember, hak 
asasi manusia diperingati lagi oleh 
Kelompok Diskusi Sabtu dengan i jin 
Rektor. Pagi hari menyelenggarakan 
mimbar bebas. Dalam tema "Menge¬ 
nal Posisi Dalam Luncuran Pergerak¬ 
an", Kelompok Diskusi Sabtu (KDS) 
menyatakan^ "Peristiwa tahun 66 
mengusik semangat untuk memper¬ 
tanyakan kembali Identitas kita. 
Hampir semua idea yang mendasari 
pergerakan di tahun itu kini diteng¬ 
gelamkan di atas pesta berebut ke¬ 
kuasaan dan kemewahan, yang dila¬ 
kukan mereka yang tampil sebagai 
'tokoh' masa itu." Kemudian meng¬ 
ingatkan: "Situasi saat ini sedang 
meluncur dengan berbagai peristiwa 
yang mencemaskan. Kekeliruan da¬ 
lam melangkah dan menempatkan 
posisi akan berakibat pecahnya soli¬ 
daritas kita. Sedangkan ketidaksiap¬ 
an menatap situasi akan menggoda 
kita ke arah petualangan politik yang 
iatal. Karena itu kita perlu mawas di¬ 
ri". 

Selesai mimbar bebas DM/SM se 
Yogya mengkoordinir aksi turun ke 
jalan. Jalan Cik Ditiro dan Jalan Co- 
lombo diblokir patroli PHH [Pasukan 
Anti Huru Hara). Meski begitu maha¬ 
siswa dengan nekad menerobos le¬ 
wat pematang sawah,, menuju ke IKIP 
Karang Malang, kemudian ke IAIN 
Sunan Kalijaga. 

Pada tanggal 24 Desember '77 
KDS mengeluarkan Pokok-Pokok 
Akhir Tahun 1977, isinya hasil peng¬ 
amatan KDS terhadap gejala-gejala 
di dalam masyarakat tentang tidak 
efektifnya lembaga-lembaga tinggi 
negara, peranan ABRI, ketidakper¬ 
cayaan terhadap lembaga peradilan, 
keresahan masyarakat karena keti¬ 
daksesuaian antara "yang seharus¬ 


nya" dan "yang sedang berjalan", ser¬ 
ta kesiapan kaum muda sebagai ke¬ 
kuatan kultural baru dalam pemba¬ 
haruan sistem politik. Pokok-pokok 
pikiran KDS ditandatangani Saur M. 
Hutabarat, A. Fanani, Rizal R.A. Sire- 
gar, Mh. Masjhud Rahmi, A. Samhari 
Baswedan, Rahini Ridwan, Amir Ef- 
fendi Siregar, Slamet Riyadi, Moh. 
Toyibi, B. Aritonang dan Zulkifli Ha- 
lim, semuanya mahasiswa UGM. 

Mendekati Sidang Umum MPR, 
Kampus Biru semakin panas. Apel 
dan mimbar bebas yang diselengga¬ 
rakan mengundang insiden dengan 
PHH (Pasukan Anti Huru Hara). Ge¬ 
langgang mahasiswa menjadi tem¬ 


pat utama yang sering diserbu kare¬ 
na di situlah sering dipakai berkum¬ 
pul para aktivis. Insiden besar terjadi 
25 dan 27 Februari 1978. Mahasiswa 
memprotes intervensi ke Kampus ta¬ 
pi protes ini justm semakin menam¬ 
bah panas dan menambah korban. 
Kelompok Diskusi Sabtu yang akan 
mengadakan apel belasungkawa se¬ 
gera membatalkannya lewat selebar¬ 
an tanggal 28 Februari, Situasi tidak 
mereda bahkan dari KDS banyak 
yang ditangkap. Dema dan MM dibu¬ 
barkan, tetapi mahasiswa memben¬ 
tuk sendiri Caretaker Dema# yang di¬ 
ketuai Mochtar Effendi Harahap. Ca¬ 
retaker DEMA mewakili UGM dalam 
pertemuan DEMA-DEIMA yang mem¬ 
protes feodalisme, anti korupsi, ne¬ 
gara pejabat dan protes-protes terha- | 


dap konsep NKK itu sendiri. Di luar 
Caretaker beberapa mahasiswa 
membentuk Kelompok Studi Erosi 
(Kamal, Mochtar E. Harahap, San Afri 
Awang). Mahasiswa lain sering 
mengadakan protes-protes dengan 
membakar patung Menteri P & E 
Daoed Joesoef, dan Presiden Soehar¬ 
to di Gedung Pusat, atau Gelanggang 
Mahasiswa. 

Suara vokal mahasiswa tahun 77- 
78 tentunya dirasa sangat kurang ajar 
karena menolak Soeharto menjadi 
presiden ketiga kalinya. Tahun '82 
protesnya semakin "menonjok", dari 
kelompok Studi Merah Putih meng¬ 
usulkan Sri Sultan Hamengku Buwo- 


no IX sebagai presiden, sehingga me¬ 
nyebabkan penguasa semakin keras 
terhadap aksi mahasiswa. 

Kalau mengenang gerakan-gera¬ 
kan mahasiswa masa lalu tampaknya 
gerakan mahasiswa seperti mewakili 
gejolak darah muda. Namun efektif¬ 
kah bentuk-bentuk seperti itu? Berba¬ 
gai pendapat muncul sejak dulu mau¬ 
pun sekarang..... 

***++ 

" Kepada b&rbagai pihak yang telah 
membantu bahan-bahan untukpenu- 
lisan ini, baikl^rupa sumber tertulis, 
kesaksian sejarah, data-data pokok 
ataupun gambaran situasi sekitar 
peristiwa diucapkan banyak terima- 
kasih. 
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EPISODE-EPISODE 

PERJALANAN 


EPISODE I 

Hari-hari kemarin biasanya hujan. 
Hari itu udara cerah, Entah kebetulan 
atau memang ada daya makrokos- 
mos yang menggelar di muka bumi. 
Ada sekelompok orang yang sangat 
ceria dan meledak-ledak kegembi¬ 
raannya. Bahkan kalau ketika itu ti¬ 
dak banyak orang yang melakukan 
rutinitas di sekitar itu, mulut mereka 
akan mampu memecah seluruh pagi. 
Alam menyaksikan, bahkan hati nu¬ 
rani banyak orang mendapat getar¬ 
an. Sebuah langkah bersejarah akan 
dimulai. Langkah yang pada akhir¬ 
nya mampu menggetarkan kebisuan 
yang terajut pada malam-malam se¬ 
belumnya. Mulai mengikis secara in¬ 
tensif malam-malam berikutnya.-yang 
mencoba bertahan dengan segenap 
perangkatnya. Jalan-jalan yang telah 
ditumbuhi sem^, yang lama tidak di¬ 
lewati makhluk, akan tersibak, Dan 
orang akan berduyun-duyun mele¬ 
wati jalan itu. Ke tempat yang lama 
hanya sekadar menjadi angan dan 
utopia. Dan palingi jauh hanya sampai 
pada batas kognisi. Banyak duri di 
semak itu, banyak binatang buas di 
sekitar itu: macan, ular, kalajengking, 
gajah, lintah, dan nyamuk bermulut 
jarum. Atau juga hanya bayang-ba¬ 
yang tentangnya. Akibat cerita-cerita 
dan pesan menjelang tidur yang te¬ 
lah menteror kalbunya. 

Pagi itu, dua orang anak manusia 
selesai menghadap VajaDua 
orang pimpinan majalah mahasiswa 
usai menghadap rektornya, untuk 
bergaining tentang rencana-renca¬ 
nanya. Mereka membawa amanah 
padepokannya, Clapeyron. Kala itu 
sang rektor dikenal sangat "angker". 
ditakuti seluruh warganya. Dengan 
dalih melakukan wawancara, dan 
memang itu juga dilakukan, mereka 











matur pada Prof. Dr. T. Jacob, rektor 
itu, untuk mengadakan seminar dan 
pameran pers mahasiswa se Indone¬ 
sia, sebagai perwujudan keprihatin¬ 
annya atas masa. Ide ini memang uto¬ 
pis, Dengan penuh perhitungan dan 
sangat hati-hati sang juru bicara me¬ 
yakinkan tentang bagaimana acara 
itu merupakan hal yang sangat per¬ 
lu. Dan di luar dugaan, nampaknya 
rektor pun mempunyai obsesi yang 
sama. Dengan serta merta beliau me¬ 
nerima secara total rencana itu. Bah¬ 
kan menyarankan untuk berbuat 


/ang lebih utopis lagi dalam kondisi 
saat itu: pameran jurnal mahasiswa 
se dunia. Da-itf! 

Di pagi itulah, seusai menghadap, 
mereka meledak-ledak. Mereka ber¬ 
teriak dalarn hati berulang kali: mer¬ 
deka! Merdeka!! Merdekaaa!!! 
Kemudian bergegas lari ke markas¬ 
nya, di kawasan Pogung dengan di¬ 
sambut kerumunan seluruh warga, 
sambil diberondong dengan tanya: 
"bagaimana seminarnya? bagaimana 
hasil rencana kita? bagaimana?" "Al¬ 
hamdulillah kita sukses, mari ber- 
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salaman", tukas sang pimpinan yarig 
selesai berunding. "’Kita harus mulai 
kerja keras \ tambahnya setengah 
berteriak. 

Lantas disusunlah strategi. Pema¬ 
haman medan semakin diperdetiL 
Proposal disempurnakan, perangkat 
dikerahkan. Rapat pleno dilakukan 
kembali. Mantan-mantan aktivis di¬ 
kumpulkan untuk dimintai saran. 
Nyerocoslah kemudian mereka itu. 

Proposal diproses. TapL astagfiul- 
lah di sini mulai dimaki-maki orang, 
Dibilang nggak tahu diri^ utopis, tak 
tahu pekanya situasi politik, terlalu 
gegabah, terlalu riskan, bikin kerjaan 
orang-orang tua, bikin malas belajar 
mahasiswa . . , dan segudang lagi. 
Suasana masih traumatis. Proposal 
berjalan, di kalangan birokrat ia mu¬ 
lai seret dari bawah, Dipingpong naik 
turun. Ada yang bisa patah ada yang 
begitu menembok. Di bawah takut 
ambil keputusan, di atas sulit ditemui. 
Sedang tanda tangan yang harus di¬ 
gaet tujuh buah, belum igi jika harus 
pergi ke yang namanya aparat ke¬ 
amanan. 

Masa bergulir terus. Ada saat-saat 
penuh kesadaran, ada saat-saat yang 
terlewatkan. Kadang semuanya sa¬ 
ngat tidak teramalkan, terbukti tidak 
berdayanya manusia atas rencana- 
rencananya, Diperlukan energi ber¬ 
lebih untuk merangkum segala kege¬ 
lisahan dan sisa-sisa semangat yang 
belum terkorbankan. 


Setelah pertemuan pendahuluan itu, 
sangat sulit untuk menemui Prof. Ja- 
cob lagi. Kami melambungkan harap 
padanya, ia adalah bekas aktivis 
pers mahasiswa nasional tahun 50-an. 
Betapa ia kami anggap yang paling 
memahami atas nurani kami. Dengan 
izin pelaksanaan ini, paling tidak, 
konsistensi masih ada padanya. Ta¬ 
pi ia seorang rektor, ia seorang, il¬ 
muwan kaliber internasional, ia se¬ 
orang dosen, ia seorang kepala ru¬ 
mah tangga, y ah. . . kenapa kami ju¬ 
ga ingin merepotinya dengan peri¬ 
laku yang masih dianggap utopis. 
Me^ begitu, beliau sempal menghi¬ 
bur kami ketika pertemuan: "'Per¬ 
adaban bisa berubah karena adanya 
para pemimpi, pada zamannya, ka¬ 
rena adanya para utopian. Lihatlah 
sejarah manusia belum pernah mam¬ 
pu mengingkari kenyataan ini*. Ya. 
Aristoteles. Plato, Edison, Einstein, 
Newton, Columbus, Muhammad, 
adalah para utopian besar pada za¬ 
mannya. Utopia kami hanya sebesar 
zarah dibanding Himalaya, Begitu sa¬ 
ngat sederhananya kami. 

Pada proses selanjutnya Prof. Ja~ 
cob menyerahkannya kepada Soe- 
pono, MSc, Purek III UGM yang ber¬ 
wenang menangani masalah kema- 
I hasiswaan.Dan iobby intensif dila¬ 
kukan dengan sang Purek ini. Ber- 
, ulang kali. Sampai akhirnya pada 
suatu pagi dijawab: acara ini baru 
- akan dirapatkan di tingkat universi¬ 


tas, pada Rapat Kerja Universitas 
CRKU), soalnya ini maskah besar dan 
universitas ikut bertanggung jawab. 
'"Beberapa hari lagi kamu ke sini*, tu¬ 
kas sang Purek* 

Tiga hari kemudian Hamid meng¬ 
hadap Purek ITI yang waktu itu di¬ 
dampingi Sekretarisnya, drg. Har- 
yono Mangunkusumo. Pak Pono men¬ 
jawab, dengan penuh hati-hati, 
"acara ini cukup berat", "Dan kamu 
jangan undang pakFuadHassanse- 
peni dalam proposal ini, karena be¬ 
liau baru saja menjadi menteri, nanti 
terpancing di forum mahasiswa dan 
terpaksa mengeluarkan pernyataan 
yang bisa bikin kacau masyarakat", 
sambung pak Pono. Waktu itu kondisi 
pendidikan di Indonesia memang la¬ 
gi "ricuh". "Dan mengundang men¬ 
teri itu sulit, kita harus jaga keaman¬ 
annya, kita harus menyambut. Pokok¬ 
nya kita akan dapat banyak kerjaan- 
lah", sambungnya lagi. Utusan mera¬ 
sa cuma ditakut-takuti, soalnya per¬ 
nah mengundang menteri dan tidak 
apa-apa. Tapi debat punya debat, 
pak Fuad memang tidak boleh dida¬ 
tangkan, apa pun alasannya. Apalagi 
yang mendatangkan mengatasnama¬ 
kan mahasiswa. Ya sudahlah, pokok¬ 
nya, asal seminar dan pameran tetap 
berjalan. Balon harapan masih terisi 
gas. bisa dilambungkan. Tapi apa la¬ 
cur, seminar pun diungkret. 

"Bukan kami menolak, tetapi sete¬ 
lah dirapatkan di universitas, UGM 
bersikap untuk tidak mengizinkan se¬ 
minar nasional dan pameran jurnal 
mahasiswa internasional ini*. Modar!! 
Setelah bicara panjang, saking emo¬ 
sinya, Hamid menantang tanpa per¬ 
hitungan.: "tujuan kami mulia, jika 
UGM melarang, kami akan adakan 
seminar nasional tanpa mengatas¬ 
namakan UGM". 

Merahlah suasana. Soalnya sudah 
banyak pembicara yang terlanjur di¬ 
hubungi dan bersedia, termasuk 
Prof. Dr. Koesnadi Hardjasoemantri 
yang waktu itu masih menjabat Se¬ 
kretaris Menteri KLH di Jakarta, Ta¬ 
pi anak mi kemudian 'dierih-erih* 
oleh pak Pono dan pak Haryono, 

"UGM bukan melarang untuk se¬ 
minar, tapi apa kata orang nanti, jika 
kita mengadakan seminar pers ma¬ 
hasiswa nasional tetapi kehidupan 
pers mahasiswa di UGM sendiri ma¬ 
sih perlu banyak dibenahi. Kamu ta¬ 
hu, UGM Juga belum mempunyai Pe¬ 
nerbitan di tingkat universitas, ke¬ 
hidupan di tingkat fakultas/jumsan 
juga masih kembang kempis. Saya ta¬ 
hu Clapeyron mampu menyeiengga- 
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rakan seminar ini, tapi bagi univer¬ 
sitas, mi adalah sebuah omong ko¬ 
song besar karena tidak mempunyai 
penerbitankata pak Pono, Masuk 
akal juga. 

Setahu kami, selama ini banyak 
mahasiswa di UGM yang mengaju¬ 
kan proposal mendirikan majalah di 
tingkat universitas dan ditolak oleh 
universitas", 

"Bukan ditolak, mereka sudah ka¬ 
mi izinkan, tapi gombal semua. Uang 
sudah kami berikan tetapi nyatanya 
mandeg dan lenyap. Mereka me¬ 
mang belum pernah memperoleh^ 
bukti bahwa pernah mampu me¬ 
ngelola penerbitan dengan baik", ka¬ 
ta lagi dengan ditimpali pak Haryono 
pula: " Dibutuhkan orang yang penuh 


Apa artinya? Artinya hanya boleh 
mengadakan seminar se UGM saja, 
dengan mengundang seluruh penge- 
lahasiswa di lingakt fa- 
Kuitas/jurusan se UGM, untuk bersa¬ 
ma-sama berpikir memecahkan per¬ 
soalan pers mahasiswa di UGM seca¬ 
ra umum, baik teknis maupun idf 
logis, 

"Tapi kehidupan pers mahasis 
secara nasional lebih buruk lagi c 
pak, kenapa kita tidak gair 
sekalian", 

a, saya juga tahu, tapi harus dari 
dulu^ 

Apa jaminannya? Kalau kita sudah 
beres, lalu kami tetap boleh melak¬ 
sanakan rencana seminar nasional 
kami?!V 


dedikasi untuk mengelola pers, dan 
UGM membutuhkan orang-orang de¬ 
mikian". Kemudian nerocoslah pak 
Pono berkisah tentang mereka yang ' 
telah antre mau mendirikan majalah j 

di tingkat universitas_! Tapi bukti ' 

memang belum ada, artmya majalah \ 
UGM belum pernah terbit semenjak 
Gelora Mahasiswa dibreidel tahun 
19.79. 

"Makanya sebelum punya ambisi 
besar, gairahkan dulu kehidupan 
pers mahasiswa di UGM. Kamu bo¬ 
leh adakan seminar nasional jika 
UGM sudah beres, jika UGM sudah 
mempunyai konsep dan landasan 
yang kuat dalam pers mahasiswa^ 
tambah pak Pono yang ditimpali de- 
ngan nada yang sama oleh pak Har- 
vono. 


"Dalam proposalmu kamu sebut¬ 
kan saja, bahwa setelah seminar se 
UGM mi memberikan hasil, kemudi¬ 
an diselenggarakan seminar nasi¬ 
onal. Saya yang akan tanda tangan, 
jangan khawatir", hibur pak Pono. 
Kemudian proposal diperbaiki. 

EPISODE n 

Berlangsunglah seminar itu, 29 Ok¬ 
tober 1985. Nampak penuh kete¬ 
gangan, karena tidak biasa terjadi: 
ada seminar dari mahasiswa sendiri i 
Dan terlebih lagi, soal pers maha¬ 
siswa adalah sangat riskan ketika itu, 
semenjak 1980. Apalagi dibicarakan 
secara terbuka oleh mahasiswa sen¬ 
diri, Prediksi muncul di mana-mana, 
kecurigaan banyak tergelar. Pembi¬ 
caraan terasa alot dan hati-hati. Pola 


sudah masuk arena, tiada senbu ka¬ 
ta yang bisa merebut hasrat yang su¬ 
dah menyebar. Antara bunga dan pi¬ 
sau, Semua penerbitan mahasiswa di 
UGM penuh semangat, para pimpin¬ 
annya mempunyai obsesi yang sama. 
Tapi lama terkubur oleh kisah-kisah 
traumatis yang mampu menyita selu¬ 
ruh kesadarannya. Saat itu mereka 
datang berduyun-duyun, dengan bu¬ 
nga dan pisau di kepalanya. 

Ada dua golongan pembawa ma¬ 
kalah, Golongan pertama adalah go¬ 
longan ""tua" sebagai masukan, dan 
golongan kedua adalah dari maha¬ 
siswa sendiri sebagai bahan inti pem¬ 
bicaraan, Berbicara dan golongan 
"tua" waktu itu Prof. Dr. T, Jacob (to¬ 
koh pers mahasiswa tahun 50-an), 
Prof. Dr. Koesnadi Hardjasoemantri 
(tokoh pers mahasiswa tahun 50-an ju¬ 
ga), Drs. Hasjim Nangtjik (dosen Fi- 
sipol UGM), Iman Soetrisno (Pemim¬ 
pin Umum/Pemimpin Redaksi KR), 
Drs, Abdurrahman (Pemimpin Umum 
BERITA NASIONAL), Dari mahasis¬ 
wa tampil Ana Nadhya Abrar (Pe¬ 
mimpin Umum SINTESA Isipol), Lak- 
sono T. Sulaiman (Pemimpin Umum 
MEDISINA Kedokteran), Agus Ibar 
Santosa (Pemimpin Umum PRIMOR- 
D1A Pertanian), M. Thorig (EQUILL1- 
BRIUM Ekonomi), dan Abdulhamid 
Dipopramono (Pemimpin Umum 
CLAPEYRON Teknik Sipil), Wakil 
dari fakultas Sastra yang juga diha¬ 
rapkan untuk membawakan maka¬ 
lahnya. menyatakan menolak. Pe¬ 
serta yang ikut adalah masing-masing 
2 orang dari setiap penerbitan di ting¬ 
kat fakultas/jurusan, ditambah peser¬ 
ta dari non-pengurus majalah. 

Gairah kawula muda, paling tidak 
mereka berbekal semangat. Atau 
memang hanya itu yang mereka pu¬ 
nyai? Pembicaraan berlangsung dari 
pukul 09,00 WIB sampai 19.00 WIB. 
dan kemudian diadakan acara ke¬ 
akraban sampai dengan pukul 20.30, 
Ada rumusan yang ditelorkan yang 
lebih mirip dengan petisi. Mereka 
menginginkan agar di UGM diterbit¬ 
kan penerbitan di tingkat universitas, 
dalam bentuk majalah, dengan diser¬ 
tai ketentuan para pengurusnya. Per¬ 
nyataan mi memang merupakan inti 
rumusan. Selain itu evaluasi jujur ju¬ 
ga dilakukan terhadap kondisi yang 
melingkup i kehidupanpers mahasis¬ 
wa, terutama kebanyakan mengeluh 
tentang tiadanya dana yang mendu¬ 
kung dan kurangnya mahasiswa 
yang mempunyai dedikasi. Kesulitan 
umum di mana-mana. Tim perumus 
yang mewakili para peserta meng- 
abstraksikan hasil seminar itu: Ab- 
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dulhamid Dipopraniono (ketua/ang¬ 
gota), Agus Aman Santosa (anggota), 
Aba Nadhya Abrar (anggota), M. 
Thorig (anggota), Muhammad Alfaris 
(anggota), Laksono T, Sulaiman (ang¬ 
gota), Agus Ibar Santosa (anggota), 
Bambang Soehardjanto (anggota), 
Anwar Muhadi (anggota), Hendro 
Saptono (anggota). Tim perumus ke¬ 
mudian menugaskan panitia seminar 
(Clapeyron) untuk memproses lebih 
lanjut hasil rumusan llu, 

Lelah menyelimut i Iseluruh panitia 
semmar. Tiga bulan suntuk mereka 
kerahkan tenaga, pikiran, perasaan, 
waktu, uang dan kepentingan rutin 
lain. Di samping acara seminar itu 
sendiri, diterbitkan juga majalh Cla¬ 
peyron edisi khusus seminar dengan 
isi tulisan sepenuhnya membahas 
pers mahasiswa, situasi sekarang 
dan harapan yang mungkin direng¬ 
kuh. Selain sejarah pers mahasiswa, 
sambutan dan iklan, tampil para pe¬ 
nulis mahasiswa Mohammad Chae- 
ron AR (Hukum), LMN Azhar (Sastra), 
Ahmad Muntaha (Sospol), Nur Mu¬ 
hammad Hatta (Filsafat). Juga penulis 
non-mahasiswa yang terdiri Dr. Peter 
Hagul, Prof. Dr. Ir. Ida Bagus Agra, 
dan Mustofa W. Hasyim. Selain me¬ 
nyiapkan seminar pamtia mengusa¬ 
hakan dana dan tulisan untuk diter¬ 
bitkan. Disiapkanlah pasukan ko¬ 
mando panitia dengan ketua Anef 
Wisaksono dan sekretaris umum 
Ateng Jobari. 

Kemudian berangkatlah utusan tim 
perumus dan panitia menghadap 
rektor dengan membawa hasil ru¬ 
musan, tanggal 2 November 1985, 
Meskipun harus dengan "gertakan/ 
dulu, rektor langsung bisa menerima 
hasil rumusan. Bahkan kemudian me¬ 
nantang; "rumusan ini harus kalian 
reaiisasilV Maksudnya Prof. Jacob ju¬ 
ga sangat mendukung untuk UGM di¬ 
dirikan penerbitan mahasiswa di 
tingkat universitas. Dengan disaksi¬ 
kan Purek III, bahkan Rektor meng¬ 
inginkan agar penerbitan ini bisa ter¬ 
bit pada tanggal 19 Desember 1985, 
saat UGM merayakan ulang tahun¬ 
nya yang ke-36. 

Dunia semakin terang, namun se¬ 
makin terhimpit tantangan . Matahari 
makin membakar. Utusan pulang ke 
markas dengan harap-harap cemas, 
Antara ragu dan haru. Antara gentar 
dan tegar. Waktu itu tanggal 2 No¬ 
vember dan majalah diinginkan ter¬ 
bit tanggal 25 Desember, Hanya da¬ 
lam waktu kurang dan dua bulan, di 


saat-saat mahasiswa ujian, sedang 
persiapan belum ada, majalah harus 
terbit. Agak gila. Kemudian utusan 
langsung konfirmasi dan minta nase- 
hat pak Pono dan pak Haryono. Ja¬ 
wabnya tidak berbeda: usahakan 
terbit tanggal 25 Desember 1985. 
Lantas mereka pulang. Lembur. Ker¬ 
ja keras. Peras otak. Yang jelas pa¬ 
da tahap awal harus membuat propo¬ 
sal rencana pembuatan majalah. 
Seminar sudah bubar, tidak mungkin 
mengumpulkan para peserta kem- 
bah untuk mengkonsepsikan majalah 
UGM. Barangkali menjadi sebuah 
mimpi. Bahkan mengumpulkan selu¬ 
ruh anggota tim perumus yang ber¬ 
jumlah sepuluh drang dari berbagai 
fakultas pun, dalam waktu yang be¬ 
gitu mendesak itu, sangat sulit, Hanya 
terkumpul beberapa orang saja un¬ 
tuk merumuskan ini. Dan setelah se¬ 
lama dua malam satu hari mening¬ 
galkan kerutinan hidup, te r ciptalah 
sebuah konsep rencana majalah ma¬ 
hasiswa Universitas Gadjah Mada 
dengan nama BALAIRUNG. Konsep 
awal memang cukup sederhana ka¬ 
rena dikejar waktu dan anggota pe- 
rumusnya sedikit. Waktu itu diren¬ 
canakan isi majalah hanya terdiri 13 
rubrik, dan tebalnya 60 halaman. 
Mengambil nama BALIRUNG untuk 
mengabadikan ruangan utama, ge¬ 
dung pusat UGM. Lebih dari itu, Balai 
rung itu sendiri-mempunyai , makna 


kebesaran, sebuah ruangan utama 
tempat berkomunikasi sivltas aka- 
den^a dari seluruh fakultas di UGM. 
Bagi mahasiswa akan mempunyai 
makna khusus karena selama uii 
ruangan itu selalu dipakai ajang ber¬ 
diskusi dari pagi hingga malam. Saat 
ini dipakai pula sebagai wahana me¬ 
wisuda para sarjana UGM. Di depan 
ruangan itu digunakan juga untuk 
melakukan upacara-upacara kebe¬ 
saran, Kalau kita tarik dari makna se¬ 
sungguhnya adalah merupakan 
ruangan utama (pendapa) tempat 
berinteraksi kualitatif dan kuntitatif 
seluruh warga. Sedang penggunaan 
nama BALAIRUNG untuk majalah 
UGM ini adalah, dimaksudkan seba¬ 
gai arena berinteraksi, berdiskusi, 
menguji pemikiran, berkomunikasi 
antar mahasiswa. Dari sini diharap¬ 
kan dapat dimunculkan pemikiran- 
pemikiran alternatif, Juga penya¬ 
daran eksistensial atas makna keha¬ 
dirannya. Nama BALAIRUNG me¬ 
rupakan usulan dari Abdul Hamid Di- 
popramono, juga logo dan semboyan 
"Nafas Intelektualitas Mahasiswa". 

Diusulkan kala itu oplah 10.000 un¬ 
tuk nomor perdana, tapi oleh rektor 
‘diturunkan menjadi 5.000 eksemplar 
saja. Dengan hanya berbekal sema¬ 
ngat yang menyala, dengan me¬ 
manggul berjuta idealisme dan peng¬ 
harapan atas kehidupan pers maha- 
^ siswa yang cerah di masa datang, 
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bergabunglah para peserta seminar 
membangun cita-cita, merealisasi ter¬ 
bitnya majalah mahasiswa Universi¬ 
tas Gadjah Mada yang diharapkan 
semakin membawa nama besar 
UGM dan menggemakan perjuang¬ 
an lewat semangat baru ke seluruh 
penjuru. Mereka ingin membawa 
aroma orisinalitas dan kemurnian, 
entah diterima segera oleh orang lain 
atau tidak. Racikan filsafati sudah me¬ 
reka kaji dengan daya yang maksi¬ 
mal. Lewat paradigma yang diangkat 
dari keprihatinan panjang, yang be¬ 
gitu membosankan. Dari sini mereka 
berharap kearifan yang agresif. Bu¬ 
kan sebuah kel embekan, atau ke¬ 
sembronoan emosional yang egoistis. 

Nomor perdana lahir tanggal 8 Ja¬ 
nuari 1986, tepat ketika Prof. Dr. 
Koesnadi Hardjasoemantri dilantik 
menajdi rektor UGM, Jadi jadwal 
mundur 2 minggu. Terbitan pertama 
mengangkat tema "Industrialisasi 
dan Perguruan Tinggi". Menampil¬ 
kan beberapa tokoh mahasiswa dan 
dosen, dengan menampilkan riwayat 
hidup Prof. Koesnadi juga. 

Ihwal terwujudnya penerbitan per¬ 
dana ini sangat menarik^untuk dica¬ 
tat. paling tidak oleh para pelaku uta¬ 
ma penerbitan BALAIRUNG pada 
saat-saat awal. Secara intensif peng¬ 
garapan awal majalah ditangani oleh 
Hamid, Santosa, Paris, Abrar, Thoriq, 
Gendon, Luthfie, Iris, Eni, Agus Dja- 
mil, Shodig, Adi Utarini, Purwita, Rid¬ 
wan, Rini, Aning, Eko. Secara khusus 
kemudian untuk menangani masalah 


"fisik" /memproduksi majalah dila¬ 
kukan oleh Hamid, Santosa, Abrar, 
Paris, Thorig, dan Gendon. Mereka 
suka lembur siang malam di sekre¬ 
tariat maupun di percetakan. Rapat 
pertama kali hanya diikuti oleh 11 
orang, rapat kedua oleh 9 orang, ra¬ 
pat ketiga oleh 23 orang. Dan ke¬ 
mudian berturut-turut yang aktif ha¬ 
nya sekitar itu. Pada saat awal kami 
belum punya harta apapun kecuali 
keberanian dan kemauan. Kepada 
universitas kami hanya mengajukan 
dana berupa uang Rp 500.000,- de¬ 
ngan permohonan bisa mencetak 
gratis di Gadjah Mada Universitas 
Press, tetapi cetak gratis ini ternyata 
tidak bisa didapatkan, sedang Surat 
Keputusan Rektor sudah terlanjur ke¬ 
luar dengan hanya memberi Rp 500. 
000,- pada penerbitan awal, yang di¬ 
harapkan tidak akan meminta lagi ke 
universitas selain beberapa alat 
kesekretariatan. 

Karena dikejar waktu, dengan segala 
pertimbangan (terutama pertimbang¬ 
an cepatnya'proses cetak) maka di¬ 
putuskan untiik mencetak majalah di 
PT Bayu Grafika. Dengan modal 
uang yang pas-pasan dan dengan 
modal "dobosan" bersedialah PT Ba¬ 
yu Grafika mencetak BALAIRUNG, 
Ketika majalah terbit, proses pen¬ 
cairan uang "modal" universitas be¬ 
lum selesai, sementara uang cetak 
yang harus dibayar ke percetakan 
sebesar 1,5 juta rupiah. Dengan pen¬ 
jualan majalah seharga 500 rupiah, 
belum bisa menutup biaya produksi. 


Bahkan biaya cetak pun kala itu be¬ 
lum tertutupi karena harus" bagi-ba¬ 
gi" secara gratis sebagai nomorper- 
kenalan, dalam jumlah tertentu. Sam¬ 
butan masyarakat mahasiswa me¬ 
riah. Koran berulang kali juga me¬ 
muat kemunculan BALAIRUNG. 
Nampak megah memang, tetapi ke¬ 
adaan di dalam tubuh organisasi be¬ 
lum sehat. Bekal material kurang, pe¬ 
ngurus belum semuanya aktif. 

Uang yang setengah juta pemberian 
rektor juga tidak segera turun, ia ba¬ 
ru turun setelah majalah terbit. Para 
perintis awal harus "bantingan" un¬ 
tuk membeli peralatan sederhana 
macam kertas dan sejenisnya. Tetapi 
dengan cepat kondisi ini sedikit bisa 
ditolong oleh drg, Haryono dengan 
memberi kertas HVS, tipp-ex, kayu 
penggaris, karbon, karet penghapus, 
dan beberapa stofmap maupun tinta 
stempel. Peralatan vital penerbitan 
macam mesm ketik, kamera, almari, 
belum diperoleh. Ruangan masih da¬ 
lam keadaan kosong, hanya tersisi 
oleh manusia-manusia optimis yang 
penuh menimbun cita-cita. Mesin ke¬ 
tik waktu pertama menggunakan mi¬ 
lik majalah Clapeyron, juga kamera 
\ dan beberapa alat tulis. Sedang tape‘ 
recorder kecil dipinjami oleh drg, 
Haryono dengan masa waktu yang 
sangat singkat. Mesin ketik ini se¬ 
sekali belum cukup, dan M, Thorig 
secara berkala membawa mesin ke¬ 
tik milik HMI K omfak Ekonomi UGM, 
Posisi menjadi repot ketika majalah 
Clapyron juga mulai menerbitkan 
kembali majalahnya dan HMI Kom- 
fak Ekonomi mulai banyak kegiatan. 
Tetapi dengan "konsensus" tertentu 
mesin milik Clapeyron tetap diting¬ 
galkan di kantor BALAIRUNG. 

Dengan kegembiraan dalam me¬ 
masuki "hidup baru" para pengelola 
sibuk menangani segala aktivitas se¬ 
cara serabutan. Kami sadar Pemba¬ 
gian kerja cenderung tidak profesi¬ 
onal, Semua mengerjakan semua, se¬ 
mua dikerjakan semua, Gorong ro 
yong seia sekata. Lembur bareng, 
kemudian makan bareng secara pa¬ 
tungan. Dengan kondisi serba ter- 
pepet dan serabutan pengurus tetap 
bersemangat dan ceria. Pegangan 
kami adalah niat baik, kerja keras, 
solidaritas, prihatin, dan gembira. Ci¬ 
ta-cita terus dilambungkan. Perenca¬ 
naan nomor-nomor berikut segera di¬ 
lakukan. Rapat-rapat terus diadakan 
dengan frekuensi tinggi. Sampai 
suatu ketika , . . . 

Tanggal 21 Januari 1986. Hari yang 
I akhirnya menjadi cukup penting. Ha- 
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ri yang menekan kesadaran pikiran 
kami. Untuk sementara termangu, se¬ 
olah tersabot kepastian rencana-ren¬ 
cana yang telah tersusun. Tanggal 21 
Januari BALAIRUNG mendapat 
panggilan Rektor untuk menghadap 
dengan catatan panggilan: PENTING 
DAN SEGERAI Menghadaplah ke¬ 
mudian PR, WPR, dan PP ke Rektor. 
Bertiga, harap-harap cemas. Omong 
punya omong, isi pembicaraan Rek¬ 
tor adalah memberitahukan bahwa 
BALAIRUNG disuruh berhenti terbit, 
la belum memiliki STT, masih tergo¬ 
long penerbitan liar, meskipun sudah 
ada SK Rektor, Rektor nampaknya ti¬ 
dak bisa ditawar juga. "'Saya terlalu 
SH untuk tidak mengindahkan per¬ 
aturan hukum", katanya dengan na¬ 
da tinggi. Ketika tidak ada alternatif 
lain selain berhenti menerbitkan, me¬ 
reka bertiga cukup panik dan sedih, 
sementara untuk keputusan langkah 
berikut, mereka harus menunggu Pe¬ 
mimpin Umum yang ketika itu kebe¬ 
tulan berada di Jakarta. Setelah PU 
datang dari Jakarta langsung diada¬ 
kan rapat pimpinan. Hasil keputusan 
rapat adalah bahwa kegiatan rutin 
penerbitan tetap berjalan seperti bia¬ 
sanya, seperti tidak terjadi apa pun. 
Redaksi dan reporter tetap melaku¬ 
kan penyediaan naskah, bagian 
perusahaan tetap mengurus masalah 
distribusi dan pemasukan uang. Se¬ 
mentara PU bertugas mengurus ma¬ 
salah STT, beserta penyelesaian ken¬ 
dala-kendala yang mungkin muncul. 

SIT mulai diurus. Mula-mula meng¬ 
hadap Kepala Bidang Pers dan Pe¬ 
nerbitan Kanwil Depen DIY, lantas ke 
Kepala Kanwil. Sampai di sini, jalan 
buntu. Bukan saja Deppen tidak mau 
menguruskan STT ke Jakarta, diberi¬ 
kan blangko isian STT pun mustahil 
dikeluarkan. STT merupakan izin ter¬ 
bit untuk penerbitan khusus non¬ 
komersial, sedang untuk penerbitan 
umum dinamakan STT. Oleh peme¬ 
rintah dianggap peraturan soal SIT 
dan STT mi perlu ditinjau/diubah, di¬ 
anggap banyak kelemahan dan ke¬ 
tinggalan zaman. Dalam pembaharu¬ 
an peraturan ini, yang pertama kali 
akan ditinjau adalah soal SIT yang 

kemudian diubah menjadi SIUPP (Su¬ 
rat Izin Usaha Penerbitan Pers). Se¬ 
telah masalah SIUPP ini selesai, ba¬ 
ru pembenahan bagi perizinan pe¬ 
nerbitan khusus. Waktu itu SIUPP la¬ 
gi digarap oleh pemerintah dan ba¬ 
ru selesai, diperkirakan, awal tahun 
1987. Jadi peraturan tentang STT ba¬ 
ru mulai digarap setelah awal 1987. 
Padahal waktu itu awal tahun 1986. 


majalah sampai akhir tahun 1987. Ar¬ 
tinya sama saja tidak boleh terbit, 
Artinya sama saja dengan DI- 
BREIDEL 

Kami lantas bolak balik ke Rektor , 
Prof. Koesnadi, untuk konfirmasi pe¬ 
nyelesaian masalah ini, Rektor bilang 
akan, memprosesnya, tetapi harus 
menunggu sampai bulan Maret 1986 
karena ia akan ke luar negeri. Tapi 
sebelum saya berangkat ke luar ne¬ 
geri, saya akan telpon duJu Dirjen 
PPG", kata Prof. Koesnadi. Saat itu. 
satu minggu lagi Rektor akan pergi 
ke luar negeri, melakukan kunjungan 
kerja sama ke berbagai negara. Ka¬ 
mi pusing, tidak sabar rasanya. Se¬ 
mangat untuk menerbitkan majalah 
nomor berikutnya terlanjur mengge¬ 
bu-gebu. Semangat sudah dikerah¬ 
kan. Jiwa kami kacau,ketidak-pastian 
menjadi warna kami. Seperti ada se¬ 
suatu milik kami yang sangat ber¬ 
harga direbut tiba-tiba. Dan dibuang 
jauh sekali, entah ke mana. Baggai 
anak kecil yang kehilangan sebuah 
keasyikan y ang polos. Nelangsa. Dan 
tidak habis pikir: kenapa niat baik, 
niat yang sangat tulus, cetusan hati 
nurani kami sendiri, perbuatan yang 
jujur, dipotong tiba-tiba. 


Oleh Depen dikatakan bahwa STT 
untuk majalah BALAIRUNG ini mu¬ 
stahil didapatkan. Kami disuruh me¬ 
nunggu sampai adanya peraturan ba¬ 
ru. "Sejak tahun 1983 kami tidak 
memberikan STT", kata Depen! 
Berapa tahun lagi baru akan turun 
peraturan soal penerbitan khusus? 
"Kapan selesainya Pak?V "Ya kita 
tunggu saja", jawab Depen. Formulir 
isian untuk mendaftar sebagai peng¬ 
aju STT pun dikatakan habis dan ti¬ 
dak akan dicetak lagi. Percekcokan 
mulut sering terjadi antara kami de¬ 
ngan Depen DIY. Sampai akhirnya 
keluar pernyataan "menghibur" dari 
Kakanwil Depen DIY: "Kami akan 
bantu tentang pengurusan STT ini. 
Kami akan segera mengirim surat ke 
Jakarta, bahwa peraturan mengenai 
STT yang baru periu segera diproses 
setelah permasalahan SIUPP selesai 
tuntas". Padahal waktu itu masalah 
SIUPP masih ruwet, dan konon baru 
selesai Maret 1987. Kami lantas mem¬ 
bayangkan paling cepat baru akhir 
tahun 1987 bisa selesai pembuatan 
praturan baru tentang penerbitan 
khusus (STT). Dikibulin nich yee , . . 
Apa artinya dengan semua ini? Arti¬ 
nya kami tidak mungkin menerbitkan 
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Episode . * * - 


Tapi ini semua adalah hukum, peraturan 
yang harus dituruti. Dan peraturan pemerintah. 
Mau apa lagi. Kami kemudian memproses 
makin jauh dan bersemangat, untuk tetap 
meneruskan cita-cita : menerbitkan BALAI- 
RUNC sebagai wahana aktualisasi mahasiswa. 
Kami tidak sabar menunggu Rektor turun 
tangan, kami harus berjuang juga untuk 
memperoleh STT 

Berangkatlah kemudian Pemimpin Umum 
ke Jakarta, ke Direktorat Jendral PPG, 
khususnya di Direktorat Pembinaan Pers. 
Tanya prosedur, tanya formulir, tanya 
kemungkinan. Ternyata jawabannya sama 
dengan Depen DIY : mustahil didapatkan 
dalam tahun 1986/1987. Harus menunggu sam¬ 
pai dikeluarkan peraturan baru. Tapi kami 
tidak putus asa. PU kebetulan kenal dengan 
seorang staf bagian perizinan yang menangani 
STT, Perkenalan dimulai ketika PT BALAI¬ 
RUNG masih memimpirr CIapeyron dan sering 
pergi ke Depen untuk menyerahkan tanda 
bukti terbit majalah. Di sini PU bisa "'memin- 
jam'" satu blangko pengurusan STT. Tanpa 
pikir panjang kami langsung pulang dan 
memperbanyak blangko, sesuai jumlah tem¬ 
busan yang disyaratkan. Setelah diisi dan 
ditandatangani BALAIRUNG, dikonsultasikan 
kepada Depen DIY. Nampaknya cukup kaget, 
bahwa blangko bisa didapatkan. Setelah 
banyak direvisi, langsung menemui Rektor 
yang kala itu tanggal 24 Februari 1986 ia men¬ 
jelang berangkat ke luar negeri. Dan kami 
disertai oleh Purek 111 dan Sekretaris Purek 111, 
beserta stafnya, menyelesaikan setumpuk per¬ 
syaratan administratif sebelum ditandatangani 
Rektor. Campai jam 17.00 WIB baru selesai. 
Sekretariat Rektor dan Sekretariat Purek III 
'Tibut" untuk persiapan surat-surat ini. Akhir¬ 
nya surat selesai, dan Sore itu juga Rektor 
berangkat ke Jakarta untuk seterusnya pergi ke 
beberapa negara dalam rangka kerja sama an¬ 
tar universitas. Menjadi tugas kami untuk 
memperjuangkan agar surat cepat diproses, 
sebab ^di negara kita ini birokrasi masih 
merupakan sesuatu yang melelahkan. Lantas 
pergi ke Depen DIY Depen DIY membuatkan 
surat pengantar ke Menpen, dan dikirim ke 
Jakarta. Tugas kami kemudian mengejar- 
ngejar ke Jakarta. Sempat menemui Dirjen 
PPG, Direktur Pembinaan Pers. Dan juga 
beberapa pejabat yang kira-kira bisa memban¬ 
tu 

BALAmUNG 


Sampai beberapa bulan kami dalam 
penantian yang tak pasti Mau menerbitkan 
tidak mungkin. Tapi sekretariat BALAIRUNG 
tetap ramai, semangat mereka belum sedikit- 
pun terkikis. Hari-hari dilalui dengan kerja 
biasa, tapi akhirnya banyak yang 'Tidak kuat" 
dengan kondisi macam ini. Satu per satu mulai 
jarang nampak, macam-macam cara kami 
lakukan ur>tuk tetap membentuk ikatan antar 
pengurus, antara lain dengan berlangganan 
surat kabar dan majalah untuk dibaca ber¬ 
sama, menghadiri bersama-sama pada acara 
ulang tahun atau lain di tempat rekan sesama 
pengurus, dan banyak lagi. 

Yang perlu dicatat adalah dibentuknya 
semacam wadah untuk tetap menyalurkan 
pikiran-pikiran pengurus, yaitu dengan diben- 
tuk sebuah Forum Studi Jurnalistik BALAI¬ 
RUNG. Diskusi kita adakan, sedang keikuU 
sertaan bersifat sukarela. Boleh ikut boleh 
tidak. Demikian waktu bejalan 3 bulan. Seper¬ 
tinya tidak terlalu panjang, tetapi dalam kea¬ 
daan menanti waktu sekian itu merupakan 
sebuah siksaan yang panjang. Dan usaha terus 
dilakukan Prof. Koesnadi, yang bebas aktivia 
pers mahasiswa itu, sangat getol memper¬ 
juangkan STT ini, Setiap kami menghadap dan 
merasa pesimis, selalu beliau hibur bahwa kita 
harus sabar. Harus selalu sabar sambil terus 
berusaha. Dan berdoa tentu saja. Dalam masa- 
masa ini memang pengurus nampak sangat 
prihatin dan mengerahkan seluruh tenaga; 
jasmani maupun rohani untuk majalah 
mahasiswa UGM tetap bisa terbit Banyak 
karya puisi muncul pada masa ini, juga lukisan- 
lukisan dan catatan harian yang berupa protes 
terhadap keadaan. BALAIRUNG khusus mem¬ 
buat satu buku tebal untuk menyalurkan 
kedongkolan, kegalauan, dan kepenatan. 
Mengumpat-umpat di buku. Membuat pamflet 
di buku. Membuat poster di buku. Dan emosi 
cukup mewarnai tulisan-tulisan itu. Ada juga 
seorang pengurus, yang bernama Eko 
Djunaedi, prihatin dengan membuat sebuah 
lagi yang berirama Mars "perjuangan'". 
Sekarang Lagu ini menjadi "hymne" 
BALAIRUNG. Sementara pendekatar> dengan 
Depen DIY, yang kala itu dikepalai Drs. 
Soedaryanto, dan Depen Pusat selalu 
dilakukan. Prof Koesnadi sering juga 
menelpon ke Jakarta untuk menanyakan 
masalah ini. Purek Ml dan Sekretaris Purek llf 
terus juga mendorong semangat kami. Dan 
dalam urusan-urusan administrasi kami sangat 
dibantu oleh Icok Darmoko dan Tri. 

Dengan sangat senang mereka melayani 
"kecerewetan" kami. 

(Bersambung) 

6S 


Dari penelitian pembaca Balairunc^: 


Majalah Balairung Banyak Memuat Informasi 
Yang Memperdalam Pengetahuan 


Setahun sudah usia majalah mahasiswa UGM "Balairung". Dengan usia se¬ 
tahun itu, sebetulnya. Balairung masih muda. Namun sudah cukup matang 
untuk berefleksi. Bertanya pada diri sendiri: sejauh mana hasil-hasil yang 
telah dicapai dan apa saja yang harus dilakukan di tahun-tahun mendatang. 
Dalam kerangka pemikiran begitulah Balairung menyelenggarakan peneliti¬ 
an di kalangan pembaca Balairung di lingkungan UGM. Barangkali hasilnya 
bisa jadi semacam "teguran" bagi pengasuh Balairung, Kalau memang de¬ 
mikian, maka Balairung bisa menggunakannya untuk kelanjutan pengabdi¬ 
an Balairung kepada pers mahasiswa Indonesia, agar di tahun-tahun men¬ 
datang Balaiurung bisa lebih dewasa dan lebih berbobot dalam merealisa¬ 
sikan cita-citanya. 

Berikut ini laporan tentang tanggapan pembaca Balairung tersebut 
yang dikerjakan oleh Nadhya Ahrar, Hananto Kusumo dan disajikan 
oleh Ana Nadhya Abrar. 


TUGAS pers mahasiswa adalah 
give wh t the readers want\ Kalimat 
yang gamblang im sering dikemuka- 
kan oleh para tokoh pers mahasiswa, 
dalam setiap kesempatan bicara me¬ 
ngenai pers mahasiswa. Di samping 
itu, banyak tokoh mahasiswa dengan 
suara mantap mengatakan bahwa isi 
pers mahasiswa hendaklah mempu¬ 
nyai kedekatan dengan pembaca, 
mewakili aspirasi seluruh pembaca 
yang sedang menekuni berbagai 
disiplin ilmu dan memperjuangkan 
kepentingan mahasiswa. 

Sekilas pandang, kenyataan terse¬ 
but di atas, menyiratkan bahwa hake- 
kat tugas pers mahasiswa adalah 
"melayani" pembaca mahasiswa. Ka¬ 
lau penalaran ini bisa terjamin, ma¬ 
ka bagaimana pers mahasiswa mem¬ 
berikan pelayanan, ia bisa diraba 
daii sejauh mana pers mahasiswa itu 
menampilkan apa-apa yang diingin¬ 
kan pembacanya. 

Berangkat dari idealisme inilah Ba¬ 
lairung merencanakan penelitian 
Yang dijadikan sebagai populasi 
adalah jumlah seluruh mahasiswa 
UGM yang membaca majalah Balai¬ 
rung. Kiranya tidak bisa disangkal 
bahwa pembaca Balairung belum 


banyak. 

Sedangkan untuk penentuan sam¬ 
pel, kami membagi populasi ke da¬ 
lam empat kelompok bidang studi, 
yaitu: sosiaJ humaniora, agro kom¬ 
pleks, sains dan teknologi serta kese¬ 
hatan. Dari empat kelompok bidang 
studi mi, pengambilan sampel dilaku¬ 
kan dengan teknik "simple Random 
samplmg\ dengan catatan: jumlah 
sampel setiap kelompok sama besar. 
Dan untuk besarnya sampel, kami 
mengacu kepada pendapat Koentja¬ 
raningrat, yang mengatakan bahwa 
besar sampel sebaiknya adalab 10% 
dari jumlah populasi (Metodologi Pe¬ 
nelitian Masyarakat, 1973). 

Untuk mendapatkan data yang di¬ 
harapkan, kami menggunakan instru¬ 
men penelitian berupa daftar perta¬ 
nyaan, atau kuesioner. Setelah di¬ 
lakukan analisis terhadap data yang 
masuk, dengan menggunakan anali¬ 
sis satu dimensi (mono variate) dan 
analisis dua dimensi (bi variate), di¬ 
dapatkan kesimpulan sebagai ber¬ 
ikut: 

Denyut intelektualitas yang me¬ 
ninggi 

Dalam menentukan rubrik yang di¬ 
minati pembaca, kami meletakkan 


asumsi aasar pada; (1) Pembaca 
akan tertarik perhatiannya pada 
peristiwa yang baru dan yang dekat 
jaraknya dengan lingkungan pemba¬ 
ca (F. Fraser Bond, 1957) dan (2) Ma¬ 
nusia akan meniru kegiatan manusia 
lain untuk menjadikan dirinya seba¬ 
gai masyarakat sebenarnya (G. Tar- 
de, dalam W,A, Gerungan, 1966) 
Asumsi dasar ini melahirkan dugaan 
bahwa rubrik yang diminati pemba¬ 
ca adalah: kontak, kemahasiswaan, 
jerat dan catatan peristiwa. Tapi ha- 
sO penelitian menunjukkan bahwa 
yang diminati rubrik: 
kontak = 0,83% 

kemahasiswaan = 8,3% 

jerat - 5% 

catatan peristiwa - 0,83% 

Jika kita coba hubungkan dengan 
dugaan di atas, tampak ada situasi 
yang menarik untuk dijelaskan lebih 
lanjut. Yaitu: pembaca mulai mena¬ 
ruh minat pada hal-hal yang berbau 
"ilmiah". Ini terbukti dengan jumlah 
pembaca yang menanggapi motto 
"Balairung Adalah Nafas Intelek¬ 
tualitas Mahasiswa" sebagai: 
sangat setuju = 14,16% 

setuju = 43,3% 

kurang setuju - 30% 

tidak setuju - 5% 

tidak tahu = 7,54% 

Apakah ini pertanda bahwa pem¬ 
baca Balairung menyukai rubrik- 
rubrik yang termasuk "berat"? Tam¬ 
paknya memang ada kecenderung¬ 
an demikian, Buktinya: 


L Yang diminati rubrik: 

temu wicara ^ 8,3% 

artikel tema 9,16% 

ilmu dan teknologi = 14,16% 

18 rubrik lain 54,22% 

tidak tahu ^ 14,16% 
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2. Rubrik yang paling duluan dibaca 
temu wicara = 6 , 7 % 

artikel tema = 7 , 5 % 

ilmu dan teknologi = 8 , 3 % 

18 rubrik lain = 58.34yt 

tidak tahu = 19.16% 


dedikasi mahasiswa biasa, barang¬ 
kali bisa diasumsikan bahwa aktivis 
kampus akan selalu lebih membutuh¬ 
kan informasi tentang kegiatan-ke¬ 
giatan kemahasiswaan di kampus¬ 
nya. Mereka tidak akan segan-segan 
mengeluarkan uang untuk menda¬ 
patkan informasi tersebut. Tapi, apa¬ 
kah betul para aktivis kampus itu le¬ 
bih memiliki majalah Balairung ke¬ 
timbang mahasiswa biasa? 

Hasil penelitian menunjukkan bah¬ 
wa 13,33% dari anggota unit kegiat¬ 
an kemahasiswaan di UGM membeli 
majalah Balairung, sedangkan maha¬ 
siswa biasa yang membeli majalah 
Balairung hanya 8,33%. Di samping 
itu anggota unit kegiatan kemahasis¬ 
waan di UGM yang membaca maja¬ 
lah Balairung dengan meminjam ada 
27,5%. Dan juml^ anggota unit ke¬ 
giatan kemahasiswaan di UGM yang 
membaca majalah Balaimng dengan 
mendapatkan gratis hanya 4.16%, se¬ 
dangkan mahasiswa biasa ada 
5,83%. 

balu dengan menggunakan alat 
bantu rumus pintar hasil karya So 


mers terbukti bahwa ds= 0.49 yang 
memberikan indikasi cukup berhu¬ 
bungan. Artinya semakin aktif maha¬ 
siswa di unit kegiatan kemahasiswa¬ 
an di UGM, semakin besar kemung¬ 
kinannya membaca majalah Balai¬ 
rung. Dengan demikian, barangkali 
tidaklah terlalu berlebihan bila dika¬ 
takan para "aktivis" lebih memiliki 
majalah Balairung daripada maha¬ 
siswa biasa. 


3. Rubrik yang paling sering di 
tinggalkan: 

dapur = 17,5% 

olah raga = 10 % 

seni budaya = 30% 

18 rubrik lain = 25% 

tidak tahu = 27.5% 


Bidang studi - nibrik 

Tak semua rubrik disukai oleh ma¬ 
hasiswa dari semua kelompok bi¬ 
dang studi yang ada di UGM. Bidang 
studi humaniora misalnya. Mahasis¬ 
wanya lebih menyukai rubrik Seni 
Budaya. Sementara mahasiswa dari 
kelompok bidang studi Kesehatan le¬ 
bih menyukai rubrik Ilmu dan Tekno¬ 
logi, Sayang terhadap kenyataan ini 
Balairung tidak "mengejar" kenapa 
mereka menyukai rubrik tersebut. 

Lalu, lengkapnya rubrik yang dimi¬ 
nati oleh setiap kelompok bidang stu¬ 
di tersebut bisa digambarkan se¬ 
bagai: 


Memperdalam pengetahuan 

Mengetahui bahwa "denyut 
intelektualitas" pembaca Balairung 
yang meninggi, kita sekarang bisa 
mempertanyakan berapa banyak isi 
majalah Balairung yang dibaca da¬ 
lam setiap nomor penerbitannya? 
Pertanyaan mi dijawab responden 
dengan hasil: 

Yang membaca seluruh/hampir 
seluruh isi majalah = 25% 

Yang membaca 3/4 isi 
majalah = 27,5% 

Yang membaca kurang dari 
% isi majalah = 16.6%) 

Tidak tahu = s, 9 % 

Apakah kenyataan ini tidak men¬ 
cerminkan bahwa pembaca Balai¬ 
rung menyukai isi majalah Balairung? 
Jika ya, lalu apa yang menyebabkan 
mereka menyukai majalah Balai¬ 
rung? Agaknya keterangan berikut 
bisa menjawab: 

Yang menjawab bahan 
berita/artikelnya lengkap = 15,83% 
Yang menjawab fotofotonya 
menarik = 22 . 5 % 

Yang menjawab cara 
penyajian berita/artikel¬ 
nya baik = 27.5% 

Yang menjawab untuk 
memperdalam pengeta¬ 
huan = 30,01% 

tidak tahu = 4 16% 


GAMBARAN RUBRIK YANG DISUKAI 
SETIAP KELOMPOK BIDANG STUDI 


Bidang Studi: Sosial Humaniora. Agro 
Kompleks, Sains & Teknologi, Ke¬ 
sehatan. 

Rubrik: 

Dapur - - 0.83% 2,5% 

Kontak 2,5% - 1,66% - 

Opini 9.16% 3,32% 5 8.32% 

Isu 4,16% 3.32% 4,16% 1,66% 

Temu Wica¬ 
ra 9,16% 2,5% 5 10,83% 

Catatan Peris¬ 
tiwa 3,32% 3,32% 5,83% 7,5% 
Kemahasiswa¬ 
an 7,5% 5,83% 5,83% 11.66% 

Ilmu dan Tekno 
logi 1,66% 13,28% 12,48% 15% 
Seni 

Budaya 11,66% 1,66% 0,83% 2 S% 
Olah 

Raga 0,83% 5% *4,16% 1,68% 

Kolom 2,5% 0,83% 1 . 86 % 3 , 3 % 

Insan dan Wa¬ 
wasan 5.83% 4.16% 5,83% 2,5% 


Lingkung¬ 
an 1,66% 6,64% 2.5% 4.16% 

Kontak 

Alumni 1.66% 3,32% 0,83% 2,5% 
Timbangan 

Pustaka 4,16% 1,66%- 2 . 5 % 

Jerat - 0,83% - 3.32% 

Lintas - - 0,83% 

Pojok - 0,83% 1.66% 0,83% 

Kari¬ 
katur 3,32% 5% 1 1 , 66 % 5 % 

Laporan 

Khusus 6,64% 1,66% 4,16% 2 , 5 % 
Tidak 

tahu 14,28% 16,83% 4,16% 2,5% 
Jumlah 100% 100% 100% 100% 


Kesimpulan "gampangan" yang bi¬ 
sa diambil dari angka-angka tersebut 
di atas tidak lain mencerminkan bah¬ 
wa sebagian besar pembaca Balai¬ 
rung membaca Balairung untuk 
memperdalam pengetahuan. Pem¬ 
baca Balairung bukan tidak tahu ma¬ 
jalah yang baik, tapi dari isi Balairung 
mereka justeru memperdalam pe¬ 
ngetahuan. 

Milik aktivis 

Jika integritas dan dedikasi aktivis 
kampus terhadap kegiatan kemaha¬ 
siswaan dalam kampus lebih tinggi 
dibandingkan dengan integritas dan 


Catatan: Keadaan frekuensi setiap 
kelompok bidang studi naik menjadi 
120 karena setiap sampel memilih 4 
rubrik yang diminatinya dengan 
pengukuran yang sama terhadap se¬ 
tiap rubrik. 
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Tabel di atas menunjukkan tidak 
banyak rubrik yang disukai secara 
rata-rata oleh mahasiswa keempat 
kelompok bidang studi tersebut. 
Yang agak disukai oleh mahasiswa 
keempat kelompok bidang studi ter^ 
sebut hanya rubrik kemahasiswaan 
dan ajtikei tema. Sementara mahasis^ 
w a yang menyukai rubrik iinfas ha- 
nya satu orang (0,83%). Dengan demi¬ 
kian, kita sekarang merasakan beta’ 
pa sulitnya "membuat'' rubrik yang 
disukai oleh mahasiswa yang univer¬ 
sal. 

Lain-Lain 

Selain kesimpulan yang dilaporkan 
di muka, ada hahhal lain yang mena¬ 
rik lagi dari penelitian pembaca Ba¬ 
lairung ini. Hal-hal tersebut, antara 
lain bisa dikemukakan sebagai: 
i. Hal yang mendorong pembaca 
Balairung 

a. Yang menjawab untuk 

mencari informasi = 72,5% 
Yang menjawab tidak 
untuk mencari infor¬ 
masi = 14,16% 


Yang menjawab tidak 
tahu = 13,34% 

b, Yang menjawab untuk 
menambah pengeta¬ 
huan = 70,83% 

Yang menjawab tidak 
untuk menambah pe¬ 
ngetahuan = 15,83% 

Yang menjawab tidak 
tahu = 13,34% 

2 Apakah majalah Balairung cocok 
untuk mahasiswa UGM? 

Yang menjawab cocok = 55,83% 
Yang menjawab tidak 
cocok, karena terlalu, 
ngepop = 5,83% 

Yang menjawab tidak 
cocok, karena terlalu 
limiah = 11,66% 

Yang menjawab tidak 
tahu ,, = 26,68% 

3. Kesan umum terhadap penam¬ 
pilan majalah Balairung 
a. Yang menjawab terlalu 
mewah = 70% 

Yang menjawab tidak 

terlalu mewah = 7,5% 


Yang menjawab tidak 
tahu = 22.5% 

b. Yang menjawab dapat 

dipercaya = 59,16% 

Yang menjawab tidak 
dapat dipercaya ^ 18,34% 
Yang menjawab tidak 
tahu - 22,5% 

4. Sebaiknya majalah Balairung 
mempertahankan penampilan 
yang sudah ada selama ini. 


Yang menjawab sangat 
setuju = 4,16% 

Yang menjawab setuju = 30,63% 
Yang menjawab kurang 
setuju = 45,83% 

Yang menjawab tidak 
setuju = 10% 

Yang menjawab tidak 
tahu = 9,18% 


Yogyakarta, 12 Agustus 1987 
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Sebuah kantor, kecil mungil, berukuran 3X4 m yang ti¬ 
dak pernah sepi dan tidak mengerti hari libur, FulI time 24 
jam. Orang-orang selalu lalu-lalang, datang pergi, masing- 
masing membawa pekerjaannya sendiri. Direncanakan, di¬ 
bahas, dikompromikan dan kemudian diputuskan lantas di- 
keijakan. Begitulah kesibukan yang mewarnai hari-hari di 
kantor yang kecil mungil tersebut. Kantor Redaksi BALAI¬ 
RUNG Majalah Mahasiswa Universitas Gadjah Mada. Tidak 
pernah tutup, meskipun sebenarnya ada jam kerjai yang te¬ 
lah ditetapkan. Bukannya ikut-ikutan dan meniru kerja 
orang pers profesional yang tidak mengenal waktu itu. Me¬ 
mang begitulah yang dikerjakan setiap harinya, di sela-se¬ 
la waktu kuliah dan belajar tentu saja. 

Kali ini, kami yang sering datang ke hadapan pembaca 
dengan masih membawa rahasia diri, tidak sungkan-sung¬ 
kan lagi rmtuk membuka kartu. Ada yang merah, biru, hi¬ 
jau, kuning, putih, berjenis-jenis dan beraneka ragam. Ba¬ 
rangkali juga dengan sedikit nyoinbong\ Inilah, kami 
Orang-orang BALAIRUNG yang masih ada akan bermain, 
termasuk juga yang pernah bermain. 


Lokumottf^nya BALAI¬ 
RUNG begitulah. Semakin 
hari tubuhnya semakin 
ceking. Barangkali karena 
“ gerbong-gerbong yang 
ditariknya semakin panjang. 
Makanya pantas kalau energi 
ekstra harus dikeluarkan. 
Makanan yang masuk di 
perutnya pun praktis hanya 
menjadi energi, tidak sempat 
menjadi daging. Meskipun 
ceking, potensinya untuk 
menarik gerbong-gerbong 
jangan ditanya. Tidak pernah 
mengenal lelah. Abdulhamid 
Dipopramono, begitulah 
nama yang pernah 
dihadiahkan orang tuanya 
semenjak lahir di Klaten, 6 
Maret duapuluh enam tahun 
yang lalu. Dan sering hanya 
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cukup dipanggil Mid, dan 
kadang diembeli dengan Mas. 
Seabreg aktivitas pernah dan 
sedang dilakukan, begitu juga 
prestasi-prestasi pun pernah 
disabetnya, bark di 
lingkungan kampus maupun 
di luar kampus. Cabn insinyur 
sipil, tetapi entah bagaimana 
tertadkdengan dunia seni dan 
terjun tidak tanggung- 
tanggung ke dunia jurnalistik. 
Ketika masih di SMA 4 Yogya 
pernah menyabet juara I Lom¬ 
ba Lukis tingkat SMA se 
Kodya Yogya, juga juara I 
Lomba mengarang tingkat 
SMA se kodya. Ikut-ikut lom¬ 
ba nufis puisi bahasa Jawa 
tingkat umum se DIY, dapat 
juara harapan. Dan ketika 
ngotot ikut lomba penulisan 
puisi bahasa Jawa tingkat na¬ 
sional tahun 19S0, cuma 
dapat hadiah penghargaan, 
lumayan masih dihargai Ada 
bakat jadi sutradara 
merangkap penulis sekenario 
sebenarnya, tapi tidak lagi 
ditekuni. Pernah nufis 
sekenario sekaligus 

menyutradarai antara lain 
Ramayana Abad 20, Lesmana 
Wuyung, ketika di SMA. 
Kemudian Arjuna Mencari 
Babu dan Ngatmo Time Tun- 
nel, ketika sudah mahasiswa. 
Ketika SMA ia mendirikan 
Opera 79 dan ikut di Teater 
Bhissak. Setelah itu di Teater 
Rumput Dan ketika di 
Perguruan Tinggi bersama- 
sama dengan Eko SHP men- 


idirikarr Teater Sipil, 1981. 
Nimbrung juga di beberapa 
sanggar seni lukis dan pernah 
belajar musik klasik di tempat 
Kusbini (SOSI) selama 
setahun. 

Perjalanan di dunia jur¬ 
nalistik dimulai ketika masih 
SMP, dengan memegang 
sebagai Pemimpin Redaksi 
majalah Kuncup, kemudian di 
SMA 4 Yogya memimpin ma¬ 
jalah Gelora^ Ketika masuk 
Teknik Sipil UGM menjadi 
Pemimpin Umum majalah 
Clapeyron. Bahkan konon 
alasan masuk teknik sipil, 
karena di situ ada majalah 
yang paling bagus kala itu. 
Agaknya setelah majan melin¬ 
tang di majalah fakultasnya 
menginginkan adanya ma¬ 
jalah tingkat universitas. 
Maka bersama teman- 
temannya di Clapeyron 
mengadakan Seminar Pers 
Mahasiswa UGM 1965. Uari 
sini kemudian muncul 


BALAIRUNG. Selain aktif 
memanage BALAIRUNG juga 
aktif memberikan ceramah 
dan getol seminar serta 
diskusi mahasiswa, baik 
lingkup lokal maupun na¬ 
sional. Ain i f menulis ar¬ 
tikel di koran-koran dan ma¬ 
jalah, tapi menyurut drastis 
jumlah tulisannya begitu ia 
memimpin BALAIRUNG 
Dunia jurnalistik memang 
sudah menjadi urat daging 
dan nafas hidupnya. Pernah 
mengikuti Penataran Pers 
MAhasiswa Tingkat Pembina 
ie Indonesia. Akll^itas 
yang digelutinya kini adalah 
di beberapa Kelompok Studi 
dan LSM, antara lain aktff di 
Kelompok Teknosofi, Forum 
INFAK, dan beberapa lainnya. 
Dan konon ia sekarang lebih 
mengkhususkan drrr pada 
aktivitas/gerakan informasi. 
Belum lama bersama dengan 
Taufik Rahzen memprakarsai 
berdirinya Koperasi Informasi, 


Lelaki asli Klaten yang 
gigih bernafas dalam dunia 
pers ini ternyata mempunyai 
kelemahan juga; paling takut 
dengan tokek dan kecoa. 
Aneh. Kenapa ya ? 


Lahisr di Jakarta 5 Juli 1966 
dan diberi nama Titi Savi- 
tii PD, SD sampai SMA di¬ 
rampungkan di Jakarta dan 
Mjrah ke Yogyakarta sejak 
tahun 1985 terdampar di 
Fakultas Kedokteran 
Umum UGM. Mengaku se¬ 
nang ikut seminar tetapi 
bukan seminaris, khusus- 
nya'semiiiar tentang masa¬ 
lah-masalah kesehatan, Lu¬ 
mayan aktif di Majalah ME- 
DICINA dan Unit Peneliti¬ 
an Mahasiswa FKU UGM. 
Di BALAIRUNG sebagai 
tukang ngejar berita alias 
Reporter. Aktif juga di Unit 
P3K UGM, tetapi mengaku 
belum lihai untuk meng¬ 
injeksi pasien. Kapan lihai¬ 
nya Ti? Biat orang BALAI¬ 
RUNG bisa suntik gratis. 
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Kalau Anda niendengar na¬ 
ma Ana Nadhya Abrar ba¬ 
rangkali akan membayang¬ 
kan sesosok tubuh manis 
yang lemah gemulai, Pada¬ 
hal yang punya nama ini se¬ 
orang lelaki yang cukup te¬ 
gap, simpatik dan ganteng 
dengan kumisnya yang agak 
tebal menghiasi di atas bibir¬ 
nya. Lahir di Bukittinggi 20 
Februari 1909, makanya 
pantas kalau dia juga mem¬ 
punyai tekad dan kemauan 
yang tinggi, bahkan juga 
pernah meraih prestasi yang 
tinggi, sebagai Mahasiswa 
Teladan UGM 1986. Meski¬ 
pun pernah meraih prestasi 
yang tinggi, orangnya tetap 
senang merendahkan diri, 
pembawaannya sederhana, 
masih akrab dengan sandal 
jepit, kaos obolong dan 
jeans kalau Jigantor di BA¬ 
LAIRUNG sebagai Wakil 
Pemimpin RedaksiiAnak su¬ 
lung dari empat saudaranya, 
juga , pernah sebagai se¬ 
orang 'Bapak' yang merp- 
punyai banyak. Selulus 
kuliah di IKIP Medan kemu¬ 
dian menjadi Bapak Guru di 
SMA I Bukittinggi dan SMA 
III Padang mengajar Bahasa 
Inggris. Ternyata bagi Abrar 
pendidikan tidak hanya ber¬ 
henti sampai di IKIP saja. Ba¬ 
ginya, dunia masa depan 
ad^ah dunia orang-orang 
yang berpendidikan. Profe¬ 
si guru ditinggalkan, hijrah 
ke Yogyakarta dan masuk di 
FISIPOL UGM Jurusan Ko¬ 
munikasi tahun 1982. Se¬ 
tahun di fakultasnya kemu¬ 
dian ikut membantu mener¬ 
bitkan majalah mahasiswa 
nSIPOL UGM 'SINTESA'. 
Agaknya 'dunia baru'nya ini 
memang cocok dengan diri¬ 
nya. Nyatanya Abrar ini ju¬ 
ga dengan gigih ikut serta 
dalam pematangan 'para¬ 
digma' BALAIRUNG menje¬ 
lang kelahirannya. Bahkan, 
Abrar yang baru saja mema¬ 
kai toga pada tanggal 19 
Agustus 1987 kemarin ber¬ 
kat keuletannya menulis 
Skripsi akhir dengan judul 
"Perkembangan" Pers Ma¬ 
hasiswa Universitas Gadjah 


Mada". Ternyata dunia tu- 
lis^^aenolis merupakan dunia 
yang sudah sejak semula di¬ 
gelutinya sejak masih di Bu¬ 
kittinggi. Semasih di sana su¬ 



dah pernah menulis cerpen 
di harian lokal, pernah me¬ 
nyabet Juara III lomba me¬ 
nulis prosa tingkat Sumatera 
Barat tahun 1981. Dunia Pers 
semakin lantang memanggil¬ 
nya setelah men^kufi kur¬ 
sus dasar jurnalistik PWI Ko¬ 
dya Bukittinggi pada tahun 
1982 dan Penataran Pers 
Kampus Mahasiswa Wilayah 
III Jatetig dan DIY di Sema¬ 
rang Oktober 1985. Putera 
Minang tulen yang mengaku 
suka berenang ini ternyata 
bukan hanya menghabiskan 
waktu-waktu di sela-sela ku¬ 
liahnya berakrab-akrab de¬ 
ngan dunia jurnalistik. Ke¬ 
giatan kemahasiswaan pun 
diterjuni tanpa tanggung- 
tang^ng. Maka pantas ke¬ 
mudian pernah menjabat 
Ketua Umum Korps Maha¬ 
siswa Komunikasi FTSIPOL 
UGM untuk periode 1984- 
1986. Permintaan pun meng¬ 
alir untuk menjadi pemra- 
saran beberapa seminar ke¬ 
mahasiswaan di lingkungan 
kampus Bulaksumur. Tetapi, 
tetap tidak lupa untuk menu¬ 
lis di media massa,antaialain 
EKSPONEN dan Harian KE¬ 
DAULATAN RAKYAT. Bah¬ 
kan Ketua Ikatan Alumni 
SMA I Bukittinggi di Yogya- 
karta juga pernah dijabat¬ 
nya. Entah apa lagi yang ba¬ 
ka! diperbuatnya dengan 
bekal ijasah kesarjana¬ 
annya. Hanya hatinya sen¬ 
diri yang tahu pasti. Yang je¬ 
las bukan hanya sekedar 


ngec^p, banyak yang mele¬ 
kat pada dirinya yang pan¬ 
tas untuk diteladankan. 


Meskipun tidak seperti 
Abang Jampang lelaki ini pu¬ 
nya kumis yang agak tebal 
dan, tidak pernah klimis. Na¬ 
manya Agung Suprihanto, la¬ 
hir di Jepara 10 Nopember 
1963. Mempunyai tinggi 165 
cm dan berat 51 kg ini ter¬ 
nyata menyimpan seabreg 
prestasi. Dua kali pernah 
merebut Juara t Baca Puisi 
SMP se Kabupaten Jepara, 
Ketua Osis Terbaik III Ting¬ 
kat SMP se Jateng tahun 
1978-1979, dan yang terakhir 
pernah dipublikasikan Hari¬ 
an Masa Kini sebagai Maha¬ 
siswa, Teladan III Fakultas 
Peter nakan 1987. Namun 
untuk prestasi yang terakhir 
ini dia sendiri belum tahu 
pasti dan tidak yakin. 
Ternyata Agung yang malas 
bangun kalau sudah tidur ini 
cukup gesit, sehingga ber¬ 
bagai aktivitas pernah dila¬ 
kukan. Pernah aktif di HMI 
Komisariat Fak. Peternakan 
sebagai Wakil Ketua Tahun 
1984-1986 dan menghidup¬ 
kan kembali Majalah Galu- 
sia Fak. Peternakan UGM 



sebagai Pemimpin Umum 
1984-1987. Dan ketika masih 
di SMA ikut mendirikan Ma¬ 
jalah MULUT SMA Negeri 
Tiitomrmolo Yogyakarta dan 
menjabat sebagai Wakil Pe¬ 
mimpin Umum 1981-1982. Le¬ 
laki yang suka merokok tapi 
tidak suka beli ini ternyata 
paling sering dimutasikan 
selama di BALAIRUNG. Ba¬ 
yangkan, selama lima kali 
penerbitan sudah lima kali 
pula dimutasikan. Pertama 


kali masuk di BALAIRUNG 
sebagai Reporter, kemudian 
naik pangkat menjadi De¬ 
wan Redaksi. Barangkali tu¬ 
gas di Redaksi meskipun 
pernah menulis di KR dan 
Suara Merdeka kurang co¬ 
cok kemudian mengalami 
mutasi lagi menjadi Kabag 
Distribusi. Agaknya angin 
baik masih menyertai diri¬ 
nya. L^dtu kali penerbit¬ 
an sejak jadi Kabag Distribu¬ 
si langsung 'nanjak'jabatan¬ 
nya menjadi Wakil Pemim¬ 
pin Perusahaan sampai se¬ 
karang dan entah sampai ka¬ 
pan. Di luar kampus masih 
sempat menjabat sebagai 
Ketua Umum Keluarga Jepa¬ 
ra di Yogyakarta Periode 
1987-1989. Calon Insinyur Pe¬ 
ternakan yang pernah sakit 
gigi ini ternyata mempunyai 
angka sial 3. Pernah tiga ka¬ 
li pingsan akibat jatuh dari 
pohon dan pernah tiga kali 
pula gagal pacaran hingga 
frustasi sampai sekarang. 


Calon dokter yang, paling 
takut kalau ditantang nglem- 
bur di Kantor Redaksi untuk 
mengejar dead-Jine. Demi 
menjaga kesehatan, kata¬ 
nya. Itulah. Eko Djunaedi, si 
Arek Malang yang tidak per¬ 
nah mujur. Lahir sebagai 
anak nomor perdana dari ti^ 
ga bersaudara pada hari 
Sabtu Kliwon 30 Januari 1960 
di Batu Malang. Sejak SD 
sampai SMA tetap tinggal di 
Malang dan baru hijrah ke 
Yogya tahun 1979 dan sam¬ 
pai sekarang masih tertahan 
di Fakultas Kedokteran 
Umum UGM. Tetapi meski¬ 
pun takut ditantang ngiem- 
bui. ternyata menurut 
pengakuannya mempunyai 
hobby 'lek-lekan'. Seabreg 
hobbynya masih diciaimnya, 
antara lain membaca, non- 
ton, catur, badminton, voUey 
dan tinju. Tapi hobby yang 
terakhir im belum pernah di¬ 
buktikan sama sekali di atas 
ring. Bahkan dunia seni pun 
digandrungi, dari musik, ta¬ 
ri, sampai teater dan drama, 
Paling senang kalau jadi 
supporter pertandingan olah 
raga. Maka tanpa disuruh 
akan jingkrak-jingkrak sam¬ 
bil teriak-teriak memberikan 
dukungan untuk jagonya. 
Makanya ketika ditawari un¬ 
tuk memegang Rubrtk Olah 
Raga tanpa ba dan bu lang¬ 
sung diterima. Di sela- 
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sela kesibukannya mempe¬ 
lajari jenis-jenis penyakit 
dan anatomi tubnh manusia 
waktunya dihabiskan untuk 
mengejar kegiatan olah raga 
di seputar kampus. Atau ka¬ 
lau lagi 'sumpeg ' karena we¬ 
selnya telat maka lari ke Bi¬ 
oskop LIP (Lembaga In- 
donesia-Perancis) untuk non- 
ton. Murah dan filmnya luma¬ 
yan bagus, katanya. Ter¬ 
nyata tidak hanya itu. Akibat 
seringnya mondar-mandir 
ke LIP, sering muncul dari 
mulutnya kata-kata bahasa 
Perancis yang sulit untuk di- 
me ngerti tema n^temannya. 
Calon dokter yang penga¬ 
gum Musashi, Oueen dan 
Leo Kristi ini kalau malam se¬ 
ring muncul di Kantor Re¬ 
daksi dengan memakai peci 
hitam, Makanya predikat ba¬ 
ru disandangnya, Kyai Dju- 
naedi yang suka ngramaL 
Dunia jurnalistik yang diter¬ 
juninya sejak tahun 1982 



dengan ikut serta mendiri¬ 
kan Majalah Medicina di FK 
UGM dan kini masih 'nong¬ 
krong' sebagai pembantu 
khusus. Sebagi Dewan Re¬ 
daksi BALAIRUNG juga 
yang ikut serta merintis ber¬ 
dirinya dan sejak mula sam¬ 
pai kini memegang Rubrik 
Olah Raga. Lelaki yang 
mempunyai tinggi badan 163 
cm dan bobot tnbuh 56 kg 
ini, ternyata sejak SM A se¬ 
ring ikut pentas untuk seni 
tradisional sampai jenis mo¬ 
dem. Bahkan tidak jarang 
ikut 'wayang wong' di RRI 
Yogyakarta. Meskipun logat 
Jawa Timurnya masih medok 
sudah fasih berbahasa Jawa 
kromo gaya Yogya. Motto hi¬ 
dupnya, wedjyo ing gumam- 
pang waniyo mg pakswuh, 
tidak ada jeleknya untuk 
mencoba. 


Kuliahnya di Sastra Indo¬ 
nesia. Senang nulis I^isi ta¬ 


pi tidak bisa nulis Cerpen. 
Tetapi artikel-artikelnya se¬ 
ring keluar di harian Kedau¬ 
latan Rakyat, Masa Kini, Be¬ 
rita Nasional dan terakhir ka¬ 
fi di Prioritas yang kini sudah 
almarhum. Nulis Artikel un¬ 
tuk menurut peng¬ 

akuannya. Itulah Ahmad Ra- 
panie, lelaki yang sebenar¬ 
nya tidak ada potongan un¬ 
tuk jadi sastrawan. Pernah 
lahir di Palembang 23 Maret 
1964 ini menamatkan SDnya 
di Samarincfe, SMPnya di 
Magelang, SMAnya di SMA 
Negeri III Yogyakarta dan 
masuk di Sastra Indonesia ta¬ 
hun 1983; sambil nyambi di 
FKT IKIP Negeri Karangma- 
lang. Tetapi ternyata dunia 
teknik tidak sesuai dengan 
dirinya sehingga FKTnya di¬ 
tinggalkan. Sekarang mene¬ 
kuni masalah Sastra Modem 
sambil menekuni dunia pers. 
Agaknya dunia pers me¬ 
mang cocok, Tugas-tugas 
keredaksionalan selalu be¬ 
res dan lagi cukup kaya ba¬ 
han-bahan yang bakal ditam¬ 
pilkan di Rubrik Budaya, se¬ 
suai dengan bidangnya. Se¬ 
lain di BALAIRUNG masih 
dipercaya untuk menjadi Pe¬ 
mimpin Umum HUMANITAS 
Majalah Mahasiswa Sastra 
Indonesia FS UGM dan Pe¬ 
mimpin Umum D ia n Budaya 
Majalah Mahasiswa Fakultas 
Sastra yang masih dalam 
proses penerbitan. Juga per¬ 
nah menjadi Pemimpin 
Umum LITORATURA Maja¬ 
lah Mahasiswa Fakultas Sas¬ 
tra yang pernah terbit satu 
kali tetapi kemudian mati. 
Selain di Pers Mahasiswa ju¬ 
ga menjabat Ketua Umum 
Keluarga Mahasiswa Sastra 
Indonesia (KMSI) FS UGM, 
Anggota SEMA Sastra Koor¬ 
dinator Sie HUMAS Ketua 
Umum Lembaga Pers Maha¬ 
siswa (LPM) FS UGM. 
Mengaku pernah patah hati, 
entah sampai berapa kali, 
sekarang ternyata sudah da¬ 
pat menikmati hari-harinya 
dengan tenang setelah men- 
dapatkan penggantinya 
yang cukup setia. Sayang¬ 
nya, lelaki yang mengaku 
sering pusmg kalau ngisap 
rokok ini sekaiag justru be¬ 
lajar merokok, untuk teman 
kalau sedang lembur, kata¬ 
nya. Jari-jemarinya yang cu¬ 
kup lincah menggoreskan 
pena ini ternyata juga cukup 
lincah menyentil senar-senar 
gitar akustik.Lelaki yang pu¬ 
nya panggilan Panie ini cita- 
citanya ingin menjadi 'pema¬ 



in' yang baik dan ingin me¬ 
nerbitkan majalah, kalau pu¬ 
nya modal, menurut peng¬ 
akuannya. Pada bulan Juli 
kemarin, ketika ngums dana 
Ulang Tahun Si Bal ke Jakar¬ 
ta dan Sumatera terpaksa 
kena musibah. Teman setia¬ 
nya yang selalu menempel 
di muka matanya patah di 
kereta. Makanya sekarang 
kemana-mana hanya berte¬ 
lanjang mata. Pada hal, se¬ 
benarnya orang ini lebih ca¬ 
kep dengan kacamata mi¬ 
nusnya. 


Panggilannya Tito, kadang 
cukup Mangii saja. Tetapi 
namanya yang lengkap se¬ 
suai dengan Akte Kelahiran¬ 
nya adalah Ismail Luthfie, 
Meskipun namanya berbau 



Arab tetapi dia Asli Jawa, 
yang lahir di Klaten 31 Juli 
1964, Lelaki yang sejak se¬ 
mula sebagai Dewan Redak¬ 
si BALAIRUNG im menyele¬ 
saikan SD dan SMP di kota¬ 
nya. Lulus SMP hijrah ke 
Yogya dan masuk De Britto 
sampai nggondol ijasah. Ta¬ 
hun 1963 berhak menyan¬ 
dang predikat Mahasiswa 


setelah lolos Proyek Perintis 
dan sekarang masih menye¬ 
lesaikan kuliahnya di Jurus¬ 
an Arkeologi mendalami Bi¬ 
dang Epigrafi. Lelaki ini 
mempunyai kulit kuning, 
rambut lurus dan mata sipit 
sehingga sekilas seperti 
Orang Indo Cina. Dia seperti 
halnya 'gong gamelan'. Ka¬ 
lau tidak dipukul akan diam. 
Tetapi kalau sudah dipukul, 
jangan tanya lagi. Ternyata 
cukup kaya dengan bahan 
omongan, dari Utara sampai 
Selatan dan dari Timur sam¬ 
pai Barat. Selain di BALA¬ 
IRUNG masih menjabat pu¬ 
la Pengurus Harian SEMA 
Fak, Sastra dan Dewan Re¬ 
daksi DIAN BUDAYA Maja¬ 
lah Mahasiswa Fak. Sastra 
UGM serta Sekretaris Re¬ 
daksi ARTEFAK Buletin Him¬ 
punan Mahasiswa Arkeologi 
FS UGM dan pernah seba¬ 
gai Ketua I Himpunan Maha¬ 
siswa Arkeologi FS UGM, 
Cita-citanya cukup sederha¬ 
na tapi mempunyai makna 
yang cukup dalam, dapat 
menjalani hidup dengan be¬ 
nar sesuai dengan aturan 
mainnya. 


Menurut pengakuannya ga¬ 
dis satu ini punya hobby bas¬ 
ket, Tetapi, melihat badan¬ 
nya yang kecil mungil dan ti¬ 
dak terlalu tinggi mi membu¬ 
at banyak orang jadi berta¬ 
nya-tanya. Bagaimana bisa 
merebut bola, mendribbJe- 
nya dan melemparkan ke 
keranjang. Jangan-jangan 
justru dia sendiri yang dilem¬ 
parkan ke keranjang oleh 
musuhnya. Habis, siapa 
yang percaya kalau gadis 
yang semungil ini mampu 
melemparkan bola ke ke¬ 
ranjang? Apalagi kalau me¬ 
lihat kesukaannya menari, 
bayangan orang pasti ke 
arah tangan-tangan lemas 
dengan gerak gemulai. Cu¬ 
ma, kegemaran ini tidak per¬ 
nah dipanggungkan kecuali 
untuk mbakyu dan ibunya di 
dalam kamar. Di samping itu 
juga senang membaca,khu¬ 
susnya buku yang berisi ten¬ 
tang resep-resep makanan. 
Juga ngums tanaman dan bi¬ 
natang. Sayangnya dia tidak 
menyebut lebih lanjut, apa¬ 
kah tanaman lumut, benalu, 
nyamuk, lalat dan kutu bu¬ 
suk juga diurusi? Beruntung¬ 
lah hai kamu, binatang dan 
tumbuhan yang sempat di¬ 
urusi tangan lentik gadis ke¬ 
cil mungil ini. Dia suka di- 
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hampir dua tahun 'kuliah' 
de ngan k ehidupan, 'ngui i' 
dan pemah malang-melin¬ 
tang dalam perantauan. 
Mengaku sangat mencintai 
kendesoannya, sehingga se- 
tiap hari pulang-balik dari 
kampus ke rumahnya yang 
berjarak 35 km. Dari kende- 
soannya, senang mende¬ 
ngarkan wayang kulit dan 
betah untuk melek semalam 
suntuk. Karena kendesoan- 
nya itu pulalah maka ia 
populer di desanya. Berba¬ 
gai jabatan penting di desa¬ 
nya pernah dipegangnya, 
dari Ketua Pemuda, Ketua 
IPM Ranting, Ketua PHBI, 
Sie Pendidikan Karang Ta¬ 
runa, sampai-sampai menja¬ 
di Sekretaris KK LKMD, Se¬ 
karang ini masih nongkrong 
di Sie Pendidikan Pemuda 
Muhammadiyah di tingkat 
Ranting dan Cabang. Entah 
bagaimana, ketika lahir 
mendapatkan nama Marsis 
Sutopo, anak ketiga dari 
empat bersaudara dan 
merupakan satu-satunya a- 
nak leiakiyang tidak pernah 
malu mengaku sebagai 


ketika masih di SMP ngurusi 
Mading, di SMA juga. Ma¬ 
suk pertama kali di BAUII- 
RUNG sebagai Repon«i 
yang kemudian naik pang* 
kat sebagai Dewan Redaksi. 
Selain itu juga masih me¬ 
megang sebagai Pemimpin 
Redaksi ARTEFAK Buletin 
Mahasiswa Arkeologi FS 
UGM, Pemimpin Redaksi 
Buletin KMA PBS UGM dan 
Wakil Pemimpin Redaksi 
Majalah DIAN BUDAYA Fa¬ 
kultas Sastra UGM Mera 
sa kurang sibuk, sekarang 
juga aktif di Lembaga Pers 
Mahasiswa FS UGM sebagai 
Ketua II. Lelaki yang me¬ 
nyenangi warna abu-abu 
dan biru ini mengaku tidak 
doyan cabe, pedas-pedasan 
dan tidak tahan bau terasi, 
tetapi menyenangi makanan 
yang manis-manis. Makanya 
jangan heran kalau lelaki ini 
bisa dengan lahapnya ma¬ 
kan nasi hanya dengan lauk 
gula pasir. 


dan belum pemah bergeser, 
sebagai Bendahara Umum, 
entah sampai kapan. Meski¬ 
pun kemana-mana memba¬ 
wa tas yang hanya kecil dan 
tidak pemah dapat dimasuki 
buku-buku literatur yang se¬ 
tebal bantal tetapi selalu ber¬ 
isi tebal. Apalagi kalau bu¬ 
kan uangnya BALAIRUNG, 
Uang di tangannya selalu 
aman, karena ia tahu teori 
menjinakkan dan menguasai 
uang sehingga tidak ngela- 
yap kemana-mana dan lagi 
tasnya memang terasa sejuk 
untuk istirahat uang sebelum 
dipergunakan untuk menja¬ 
lankan 'mobil' BALAIRUNG, 
Makanya kalau Anda ingin 
mengetahui rahasia kekaya¬ 
an BALAIRUNG tanya saja 
sama Teti ini. Tanggung, ti¬ 
dak akan dijawab begitu sa¬ 
ja tanpa seijin bossnya. Lagi 
pula dia pandai menyimpan 
rahasia dan tidak senang 
mengobral rahasia ke sem¬ 
barang orang. Meskipun tu¬ 
gasnya cukup berat, masih 
juga mengurusi masalah-ma¬ 
salah di Ikatan Keluarga Ma¬ 
hasiswa lESP Fakultas Eko¬ 
nomi UGM dan selalu ikut 
dalam kepanitiaan acara- 
acara BALAIRUNG. 


Jabatannya cukup 'keren', 
Kepala Bagian Produksi/ 
Lay-out/Artistik, yang punya 
wewenang mempermak BA¬ 
LAIRUNG, Namanya cukup 
nyentrik, Gendon Soeban- 
don. Tidak jelas, dari mana 
nama tersebut diperoleh. 
Gendon yang ngaku asli dan 
lahir di Magelang ini meski¬ 
pun punya kost tapi praktis 
tidak pernah ditiduri. Setiap 
harinya ngendon di Gelang¬ 
gang Mahasiswa UGM. Ma¬ 
kanya jangan harap bisa ne- 
mui orang ini di tempat kost- 
nya. Lelaki yang lahir tang¬ 
gal 25 Maret 196S ini menye¬ 
lesaikan SD dan SMPnya di 
Piere Tendean Magelang 
dan SMAnya dirampungkan 
di SMA Negeri I Magelang. 
Masuk UGM tahun 1982 di 
Fakultas Sastra Jurusan Ar¬ 
keologi. Baru satu tahun di 
Jurusan Arkeologi berhasil 
merintis Buletin ARTEFAK 
Himpunan Mahasiswa Arke¬ 
ologi FS UGM dan langsung 
memegang Bagian Produksi 
dan Tata Letak, Ternyata 
Gendon yang tidak mau di¬ 
am ini lantas meloncat ke 
mana-mana dan aktivitasnya 
cukup membengkak. Selain 
di BALAIRUNG dan ARTE¬ 
FAK, Gendon yang ke ma¬ 
na-mana selalu pakai topi ini 
juga mengakrabi dunia lukis 


'wong ndeso'. Meskipun da¬ 
ri 'ndeso' pernah menjadi 
Ketua Umum OSIS di SMP 
dan pernah menggondol 
Juara I Penulisan Cerpen 
dan Puisi Tingkat SMTA se 
Kulon Progo semasih di 
SMA. Pernah juga menyan¬ 
dang predikat Pelajar Tela¬ 
dan II Tingkat SMP Se Kulon 
Progo, meskipun ia sendiri 
tidak yakin dengan gelarnya 
itu. Terjun ke dunia jurna¬ 
listik karena baginya dapat 
membuat manusia dinamis 
dan kaya informasi. Dimulai 


Lahir dan dibesarkan di se¬ 
buah pedesaan di daerah 
Kulon Progo. Dari TK, SD 
dan SMPnya diselesaikan di 
desanya. Baru ketika SMA 
pindah ke daerah yang sedi¬ 
kit lebih kota, di SMA Ne¬ 
geri I Wates. Tahun 1983 ba¬ 
ru masuk kampus setelah 



dan pemah mengadakan Pa¬ 
meran Lukis Mahasiswa Sas¬ 
tra UGM Maret 1986 dan Pa¬ 
meran Lukisan Mahasiswa 
UGM Desember 1986, Dari 
dua kali pameran tersebut 
langsung punya ide untuk 


menghimpun pelukis-pelukis 
mahasiswa UGM dan lahir¬ 
iah Kelompok Bulaksumur 
dan sekaligus 'dibaiat' te¬ 
man-temannya untuk menja¬ 
di ketuanya. 

Selain 'tukang permak' ma¬ 
jalah dan 'tuikang permak' 
kanvas juga senang berlari- 
lari di Lapangan Hockey dan 
naik-turun gui^ung, 
Ternyata kemampuannya 
naik-turun gunung tidak 
tanggung-tanggung. Pernah 
rpenaklukkan Puncak Car- 
tenz tahun 1984 ketika MA~ 
PAGAMA mengadakan Eks¬ 
pedisi ke Jayawijaya dan 
masih punya cita-cita untuk 
menaklukkan Himalaya. Su¬ 
ka-duka jadi Lay-outer, se¬ 
ring pusing kalau naskah 
yang harus di-iay-ouf terce- 
cer-cecer. 


Yang berwajib memanggil¬ 
nya Ponang Praptadi. Em- 
bahnya memanggilnya To- 
nang. Konco-konconya me¬ 
manggilnya Podang. Terse¬ 
rah mana suka memanggil¬ 
ku, katanya, Praptadi eh . 
Podang ini pernah dilahir¬ 
kan di Jatiroto 26 Oktober 
1964 yang kemudian ber¬ 
kembang sehingga mempu¬ 
nyai tinggi 170 cm dengan 
berat tubuh 64 kg. Dulu per¬ 
nah angin-anginandi BALA¬ 
IRUNG, Maka kemudian 
mendapat ultimatum, mau 
berangin-angin atau serius. 
Nampaknya ultimatum mam¬ 
pu mengusir angin-anginnya 
dan kemudian serius lembur 
siang malam kalau baru ada 
Jayouf BALAIRUNG. Bukan 
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hanya itu sajai keseriusan¬ 
nya berhasil memproduksi 
poster yang 'sahohak' bersa¬ 
ma teman-teman dibagian 
lay out yang terpampang di 
pojok Bunderan. Bahkan se¬ 
makin rajin pulang balik ke 



percetakan ngurusi produk¬ 
si. Entah angin baru dari ma¬ 
na yang mengisi rongga- 
rongga tubuhnya sehingga 
semangatnya meluap-luap. 
Ternyata bukan hanya hu¬ 
kum Thermodinamika yang 
diketahuinya, soal oplos- 
mengoplos cat di atas ker¬ 
tas, metik senar gitar dan 
mencet tuts organ, basket 
dan lenggak-lenggok nari 
Jawa juga bisa dikerjakan, 
Predikat teladan pun pernah 
disabetnya, di SD menjadi 
Pelajar Teladan, di SMP ju¬ 
ga Pelajar Teladan se Pro¬ 
bolinggo dan di SMA juga 
Pelajar Teladan se SMA 
VIII Surabaya. Keaktifaimya 
dimulai ketika di SMA men¬ 
jadi Sie Kesenian dan Maja¬ 
lah. Masuk di MIPA Fisika 
UGM tahun 1983 dan kemu¬ 
dian malang-melintang 
diberbagai organisasi kema¬ 
hasiswaan. Di Keluarga 
Mahasiswa Fisika nong¬ 
krong di Sie Dana Usaha, 
naik pagkat sebagai Ketua 0 
dan ndoheJ sebagai Ketua I 
Kelompok Amatir Astronomi 
yang rajin mengintip bulan 
dan bintang, serta ikut 
mendirikan MIPA Band. 
Sementara di SEMA MIPA 
pernah nongkrong juga di 
Sie Jurnalistik dan Sie Pu¬ 
blikasi. Masih sempat juga 
bar sibuk-sibuk di Majalah 
SPIN Fisika dan DINAMIKA 
Mipa sebagai tukang per¬ 
mak majalah, Podang yang 
mengaku mempunyai warna 
favorit biru dan merah, dan 


'makan omnivora ini mem¬ 
punyai cita-cita pingin 
menjadi Ponang beneran 
bukan hanya ponang-po- 
nangan! 


Kalau Anda ada masalah 
dan ingin ngomong-ngo- 
mong tentang polusi, sam¬ 
pah, limbah industn atau ke¬ 
lestarian lingkungan, maka 
cari saja orang ini. Barang¬ 
kali bisa menjadi partner 
dialog yang baik. Siapa lagi 
kalau bukan Bani Saksono 
yang selalu nongkrong di 
Rubrik Lingkungan, dan ti¬ 
dak pernah lepas dengan to¬ 
pinya. Meskipun bapaknya 
bukan juragan topi. Lelaki 
yang lahir dt Yogya 15 Agus¬ 
tus 1964 ini meskipun kalau 
ngoiuong mengajukan usul 
ke Sidang Redaksi sulit un¬ 
tuk dipahami tapi kalau su¬ 
dah kerja selalu beres dan ti¬ 
dak pernah mengeluh. Ter¬ 
nyata si Bani yang asli Yogya 
dan tetap kost di rumah 
orang tuanya ini kadang se¬ 
ring menjadi bumerang. Se¬ 
ring ditodong untuk 'njajak- 
ke' teman-temannya yang te¬ 
lat weselnya. Bukan lagi Ba¬ 
ni kalau tidak pandai berke¬ 
lit. Maka untuk menghindari 
todongan tersebut malah 
mengajak untuk makan saja 
di rumah. Walhasil, ke¬ 



banyakan tidak mau karena 
mesti keluar duit lagi untuk 
bis kota dulu. Imlah taktik 
Bam yang jitu, bukannya pe¬ 
lit tetapi katena memang 
nggak ada dana khusus un¬ 
tuk acara traktir-mentraktir. 
Selain di BALAIRUNG se¬ 
bagai Dewan Redaksi juga 
masih aktif di Jamaah Sha- 


lauddin UGM. Anggota Pe¬ 
muda Muhammadiyah di ke¬ 
camatannya, Sekber PPA 
DIY dan menangani Majali 
GEMA di Fakultas Teknik 
Non Gelar sebagai Pemim¬ 
pin Redaksi. Ternyata mes¬ 
kipun sudah kuliah, si Bani 
ini masih dicintai teman- 
temannya SD. Pasalnya dia 
dibaiat menjadi Ketua Umum 
Keluarga Alumni Sekolah 
Dasarnya. 


Sementara kalau Anda ba¬ 
ru kena perkara, inilah 
orangnya yang bisa diajak 
konsultasi. Siapa tahu nanti 
bisa sedikit bersilat lidah di 
depan hakim, sehingga hu¬ 
kumannya ringan. Dan dia 
mengc/aim dirinya sebagai 
satu-satunya yang tahu 
seluk-beluk pasal-pasal 
KUHP, di lingkungan BALAI¬ 
RUNG. Lelaki yang lahir di 
Maninjau, Sumatera Barat 12 
November 1965 menikmati 
SDnya di tiga kota Melek 
huruf Latin pertama kali di 
SD Negeri 16 Medan, belum 
rampung pindah di SD Mu¬ 
hammadiyah I Curup Beng¬ 
kulu dan akhirnya diwisuda 
sebagai lulusan SD di SD Ne¬ 
geri 5 Tanjung Karang. Lulus 
SD langsung meneruskan di 
Madrasah Tsanawiyah Ne¬ 
geri I Tanjung Karang. Pin¬ 
dah ke Yogya boyongan de¬ 
ngan keluarganya dan de¬ 
ngan bekal ij^ah Tsana- 
wiyahnya bisa masuk di 
SMA BOPKRIIII Yogya sam¬ 
pai menggondol ijazah. Ma¬ 
nusia yang mengaku suka 
berontak dengan kepin¬ 
cangan nilai lingkungannya 
ini ternyata pernah jadi Se¬ 
kretaris Umum Majlis Per¬ 
musyawaratan Kelas, 
BPMnya SMA. Afnan yang 
berarti lukisan dari bahasa 
Arab fannun ini memang su¬ 
ka lukis dan seni, Ini dibuk¬ 
tikannya pernah tercatat res¬ 
mi sebagai siswa SMSR Ka¬ 
rang Malang tahun 1982/ 
1983, dalam bidang seni re¬ 
klame. Ternyata bam di ke¬ 
las satu ketika naik ke kelas 
dua, dunia yang penuh de¬ 
ngan spekfnjm warna itu di¬ 
tinggalkan, lebih memberat¬ 
kan SMAnya, Ternyata tidak 
sia-sia. Selulus SMA bisa lo¬ 
los Sipenmaru dan tercatat 
sebagai Mahasiswa Hukum 
tahun 1984. Urang awak 
yang calon hakim ini ter¬ 
nyata sekarang malah studi 
intensif bahasanya Sophie 


Marceau dan Anggota Lem¬ 
baga Indonesia Perancis 
Dalam peran kecil-kecilan 
ikut pentas bersama beng¬ 
kel teater Perancis dalam Le 
commissaire estbon enfant. 



Lelaki yang sudah menghi¬ 
rup udara dunia selama dua 
puluh satu tahun ini ternyata 
belum juga bisa menelan pil. 
Makanya kalau lagi sakit, bi¬ 
ngung jika harus nelan pil. 

Meskipun dunia yang ba¬ 
kai diterjuninya adalah 
masalah hukum-menghukum 
tetapi ternyata lelaki ini ma¬ 
lah senang kebebasan. Bah¬ 
kan kata-kata yang filosofis 
sering keluar dari mulutnya 
yang sekarang mempunyai 
keinginan untuk menjadi se¬ 
orang kolumnis. Menurut¬ 
nya, pembangunan tanpa 
tumbal adalah lelucon, dan 
harmoni merupakan kontra¬ 
sepsi mutakhir untuk mem¬ 
berangus ide-ide jempolan. 
Begitulah kata Afnan, Repor¬ 
ter BALAIRUNG yang sema¬ 
kin kece dari hari ke han. 
yang sebelumnya aktif di 
HMI Komfak HUKUM UGM 
sebagai Ketua Bidang Pers 
dan Pemimpin Redaksi Bul- 
letin ASAS. Pernah kaget ke¬ 
tika diberi predikat terbaik 
oleh LAPMI Yogyakarta ke¬ 
tika mengikuti Pendidikan 
Pers. Hobby sampai seka¬ 
rang yang masih diakrabi¬ 
nya membaca, bercakap- 
cakap, merenung dan kemu¬ 
dian baru menulis atau me¬ 
lukis. Susahnya kalau sudah 
ngomong, sampai lupa kerja. 


Kuliahnya di FNE, tetapi 
kemana-mana selalu mem¬ 
bawa potret. Inilah Waluyo 
Trisetyono yang dilahirkan 
di Jombang 6 Desember 
1902. Ke-Jombang-annya ter¬ 
nyata masih belum hilang 
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meskipun sudah lama ting¬ 
gal di Kota Gudeg. Aksen Ja¬ 
wa Timurannya masih me- 
dok dan belum hilang hanya 
dengan menghirup udara 
Yogya dan makan Gudeg 
Yogya. Meskipun kerjanya 
spesialisasi di bidang 'intip- 
mengintip' sesuai dengan 



jabatannya sebagai 
satu-satunya Photograper 
BALAIRUNG, tidak sung¬ 
kan-sungkan untuk bermi- 
itu dan kesana-kemari untuk 
kerja srabutan, dari ngetik 
naskah sampai mendistribu¬ 
sikan majalah. 

Paling senang kalau dapat 
tugas untuk motrel gadis- 
gadis yang bakal ditampil¬ 
kan di BALAIRUNG. Bisa se¬ 
kalian untuk 'ngintip' ber¬ 
lama-lama. Tentunya bukan 
ngintip sembarang ngintip, 
tetapi, ngintip untuk memo¬ 
tret. Keahliannya 'mengintip' 
ternyata sering dimanfaat¬ 
kan teman-temannya kalau 
ada hajaf nikahan dan yang 
sebangsanya. Dan keahlian¬ 
nya itu pula yang mengaki¬ 
batkan kalau jalan selalu te¬ 
ngok ke kanan dan tengok 
ke kiri, mencari obyek yang 
pantas untuk dijepret. Maka- 
nya, Anda-anda khusus 
kaum Hawa yang merasa 
mempunyai wajah phofo- 
genic hati-hati saja kalau ke¬ 
temu orang satu ini. Bisa- 
bisa wajah Anda bakai dico¬ 
long dan tahu-tahu dikolek¬ 
si dalam album pholonya. 
Waluyo yang juga sering di¬ 
panggil Walothuk ini mem¬ 
punyai favorit kuning dan bi¬ 
ru. Bercita-cita minimal jadi 
'ayah yang baik', Sayangnya 
belum ada 'calon ibu'nya. 
Katanya, ternyata sulit juga 
mencari di kota yang sepa¬ 
dat ini. Barangkali Anda mau 
membantu? 


Iris adalah bagian mata 
yang penting. Kusuma itu bu¬ 


nga. Dan sari itu adalah inti¬ 
nya sesuatu. Maka kalau ke¬ 
tiga kata ini digabung men¬ 
jadi satu akan menjadi sebu¬ 
ah rangkaian kata-kata ma¬ 
nis. Ternyata untuk sebuah 
nama pun manis, Iris Kusu- 
masari. Dan inilah orangnya 
yang memang manis, sema¬ 
nis namanya. Postur tubuh¬ 
nya biasa-biasa saja sesuai 
dengan ukuran Gadis Nu¬ 
santara, Kulit kuning dan 
rambutnya mengalun. Kalau 
ke Kantor Redaksi, paling- 
paling jika ada rapat urusan 
perusahaan. Tidak banyak 
omong, hanya satu dua kata 
yang keluar dari mulutnya 
dengan suara lirih dan se¬ 
rak-serak basah. Atau du¬ 
duk termenung saja. Barang¬ 
kali memikirkan bagaimana 
mencari tambahan modal 
untuk BALAIRUNG. Gadis 
yang akhir-akhir ini jarang 
muncul di Kantor Redaksi ini 
sebenarnya bukannya ma¬ 
las. Pasalnya dua bulan ter¬ 
akhir ini baru mengadakan 
inspeksi menjenguk sauda- 
r a-saudaranyadidesa dalam 
rangka tugas KKN. Entah 
apa yang diperbuatnya di 
sana. Semoga saja bisa 
memberikan resep kepada 



ibu-ibu rumah tangga, bagai¬ 
mana cara yang baik mem¬ 
belanjakan uang dapur yang 
selalu pas-pasan, bisa irit 
dan tidak lagi gali lubang tu¬ 
tup lubang, sesuai dengan 
teori-teori ekonomi yang di¬ 
kuasainya. Makanya, karena 
tahu seluk beluk dunia eko¬ 
nomi, Iris yang lahir di Ma¬ 
gelang 25 Maret 1964 ini ju¬ 
ga teiSi patent sebagai Ben¬ 
dahara BALAIRUNG, yang 
juga entah sampai kapan 
mau bertahan. Tapi yang je¬ 
las sebelum SEnya teraih 
akamterus tertahan di Fakul¬ 
tas Ekonomi Jurusan Mana¬ 
gement. 


Satu tanah kelahiran, satu 
fakultas, satu jurusan, satu 
kost, satu kantor juga de¬ 
ngan yang di atas, tetapi lain 



tugas. Inilah Yulaeni yang 
mengaku pernah lahir di 
Magelang pada 28 Maret 
1964. Entah bagaimana asal- 
muasalnya sanggup menjadi 
Sekretaris Perusahaan di 
BALAIRUNG. Yang jelas bu¬ 
kan karena keahliannya me¬ 
ngetik dengan sistem sebe¬ 
las jari atau tulisannya yang 
masih bisa dibaca orang 
lain, tapi memang karena 
mampu mengerjakan tugas¬ 
nya sebagai sekretaris. Seti¬ 
ap datang ke Kantor Redak¬ 
si, meskipun bukan tugas¬ 
nya, langsung lempar tas 
dan merapikan kertas, buku, 
majalah dan lain-lain yang 
se la lu ber anta k an. Maka 
pantas dia disebut sebagai 
Dewi Perapi. Sayangnya, se¬ 
karang jarang muncul kare¬ 
na juga menjenguk saudara- 
saudaranya di desa dalam 
rangka berKKN. Gadis yang 
paling senang merapikan 
yang tidak rapi ini mempu¬ 
nyai hobby berolah raga ju¬ 
ga. Entah apa olah raga yang 
dikuasainya, yang jelas ten¬ 
tunya bukan angkat besi 
atau tinju dan yang sebang- 
sanya. Semoga saja, sauda¬ 
ra-saudaranya di desa yang 
ditempati untuk berKKN se¬ 
makin bisa rapi menata kam¬ 
pungnya dan bisa mengajari 
olah raga Ibu-ibu PKK se¬ 
hingga akan rajin berolah ra¬ 
ga, bukan hanya mengurus 
dapur, suami dan anak-anak¬ 
nya sampai lupa ngurusi di¬ 
ri sendiri . Begitu kan En? 


Agak gemuk, kulit kuning 
langsat, rambut pendek 
mengombak dengan tmggi 
badan yang pas-pasan, ini¬ 
lah Endang Zuniarti, gadis 
yang juga dijuluki 'juragan 
ketewa'. Dari mana dia bisa 


ktiJakan ketawanya yang te¬ 
rus mengalir tidak ada habis- 
habisnya itu, tidak ada yang 
tahu pasti. Barangkali me¬ 
mang sudah dari sononya, 
Bahkan kalau baru ketawa 
tanah yang diinjaknya bakal 
bergetar seirama dengan 
guncangan tubuhnya. Maka- 
nya kalau lagi duduk dan ke¬ 
tawa, langsung teman di de¬ 
katnya memegang kursi 
yang diduduki agar tidak pa¬ 
tah akibat guncangan tubuh¬ 
nya. Mengaku lahir di Mage¬ 
lang 10 Juni 1966. Sementara 
SD. SMP. SMAnya diram¬ 
pungkan di Yogyakarta. Ma¬ 
suk di Fisipol Jurusan Ko¬ 
munikasi tahun 1984, Sesuai 
dengan jurusannya, baginya 
ketawa juga berkomunikasi. 
Tapi, bagaimana kalau ke- 
tawa-ketawa sendiri? Ba¬ 
rangkali Anda tahu 
jawabannya. 



Agaknya Endang ioi pun 
tahu. Makanya kalau mau 
ketawa dia mencari teman. 
Jadinya tidak ada dugaan 
yang bukan-bukan, Banyak 
ketawa kerja-kerjanya selalu 
beres dan lumayan cekatan. 
Meskipun tinggi badannya 
pas-pasan, pernah memper¬ 
oleh prestasi yang tinggi. Ta¬ 
hun 1982 Juara I Lomba Lu¬ 
kis Raimuna Nasional Ci¬ 
bubur dan setahun * kemu¬ 
dian menjadi Siswa Teladan 
Tingkat SMTA se Kabupaten 
Sleman. Masuk BALAI¬ 
RUNG langsung diberi ja¬ 
batan Sekretaris Distribusi 
dan juga sering membantu 
pengetikan naskah yang su¬ 
dah diedit. Endang yang 
mempunyai wajah lucu ini ju¬ 
ga masih beraktif-aktif di Gu¬ 
dep Pramuka UGM. Menga¬ 
ku mempunyai hobby ter¬ 
gantung moodnya. Kalau 
ngantuk hobbynya tidur, ka¬ 
lau lapar hobbynya makan, 


80 


BALAmUNC 














Begitulah si Endang yang 
ngaku menguasai masalah 
tali“temali yang diperoleh¬ 
nya dari Pramuka. 


Bukan gunung sembarang 
gunung, tetapi gunung yang 
mempunyai penduduk ba¬ 
nyak ada kotanya, ada termi¬ 
nalnya dan ada bioskopnya 
segala. Aneh? Tidak aneh, 
karena gunung tersebut ada¬ 
lah Gunung Kidul Di sinilah 



gadis yang mempunyai na¬ 
ma komplit Aning Yuana ini 
dilahirkan pada tanggal 11 
Juli 1963. Entah bagaimana, 
di daerah yang katanya se¬ 
ring kekurangan air itu 
Aning ini bisa leluasa mandi 
sehingga mempunyai kulit 
yang kuning dan bersih. Ba¬ 
rangkali di rumahnya ada 
bak air yang cukup besar 
sehingga baginya air tidak 
menjadi masalah. Gadis 
yang menduduki nomor urut 
dua dari sebuah keluarga ini 
sekaligus merupakan anak 
paling bontot. Makanya ha¬ 
rap dimaklumi saja kalau 
pembawaannya masih mem¬ 
bawa nada-nada kemanjaan 
segagai anak bungsu. Sete¬ 
lah tiiiggal di Yogya dan ku¬ 
liah di Fakultas Hukum 
mengaku sering malas kalau 
pulang ke kampung halam¬ 
annya. Tidak bisa melihat 
kerata api, katanya. Meski¬ 
pun demikian dalam hal hob- 
by ternyata tidak bisa melu¬ 
pakan asal-muasalnya, se¬ 
nang naik gunung dan terca¬ 
tat sebagai anggota aktif 
diMapala FH UGM. Menga¬ 
ku juga senang meskipun ti¬ 
dak ada potongan sebagai 
seniman dan entah seni apa 
yang disenangi. Juga menga¬ 
ku senang membaca, tapi ti¬ 
dak jelas apakah juga se¬ 
nang membaca serial Api Di 
Bukit Menoreh-nya SH Min- 
tareja? Selain itu juga men¬ 
gaku, statusnya masih mene- 


nma anggota-anggota baru 
dan entah sampai anggota 
yang ke berapa baru ditutup 
dan kemudian baru diada¬ 
kan test penyeleksian. Siapa 
yang mau mendaftar, mum¬ 
pung belum ditutup. Tetapi 
pendaftaran tidak di kantor 
Redaksi BAIiAJHUNG. lang¬ 
sung saja ke orangnya kare¬ 
na gadis satu ini, meskipun 
tercatat resmi sebagai Re¬ 
porter jarang sekali muncul. 
Muncul paling- 

paling menjelang dead Jine 
dan kemudian menghilang 
sampai waktu yang menje¬ 
lang dead Une berikutnya. 
Merasa tidak ada kerjaan, 
barangkali. 


Kalau Anda masuk di Kan¬ 
tor BALAIRUNG dan menda¬ 
patkan wajah seperti kartun' 
itulah A gus Sumamo y ang 
mendapatkan predikat ke¬ 
hormatan 'Murdock'. Maka¬ 
nya dia lebih dikenal se¬ 
bagai Agus Murdock. 
Orangnya ramah dan gam¬ 
pang tersenyum. Bahkan be¬ 
lum disapa duluan tidak ja¬ 
rang kalau lelaki ini sudah 
tersenyum-senyum dulu. Le¬ 
laki yang lahir 24 April 1965 
dan dibesarkan di Rembang 
merampungkan SD, SMP 
dan SM A di Rembang, Ter¬ 
dampar di Yogya sejak Juli 
1983 dan kuliah di FNE, Ta¬ 



pi agaknya masalah-masalah 
ekonomi tidak dikuasai dan 
tidak ada potongan jadi eko¬ 
nom. Waktu-waktunya ma¬ 
lah dihabiskan untuk bikin 
kartun, sampai-sampai wa¬ 
jahnya ketularan kartun. 
Pernah Juara II lomba lukis 
SMA se Kabupaten Rem¬ 
bang. 

Di BALAIRUNG kerjanya 
juga mempermak majalah 
dan illustrator. Selain 'ngar- 
tun' mengaku senang musik 


tapi sayangnya kalau nyanyi 
suaranya selalu tidak pas. Ju¬ 
ga senang renang, tetapi ti¬ 
dak pernah ke kolam re¬ 
nang. Dan juga senang men¬ 
daki gunung, tetapi tidak 
pernah naik gunung. Aneh? 
Memang begitulah Agus Su- 
marno si kartunis BALAI¬ 
RUNG, dengan senyumnya 
yang khas dan mampu melu¬ 
merkan kelelahan orang- 
orang BALAIRUNG. 


Mengaku sebagai 'wong 
Yogya asli' karena lahir dan 
dibesarkan di Kotagede 
Yogyakarta. Gadis yang 



mempunyai badan 
muk, rambut pendek dan 
memiliki suara yang renyai 
ini diberi nama Lusy Mar- 
giyani yang tidak ada sang¬ 
kut-pautnya dengan husy 
Show film serial TV bebe¬ 
rapa waktu silam. SD diram¬ 
pungkan di Kotagede 1, SMP 
dirampungkan di SMP TX 
Yogyakarta dan SMA diram¬ 
pungkan di SMA 5 Yogya¬ 
karta. Meskipun dan Jurus¬ 
an IPA ternyata gadis yang 
lahir 16 Maret 1966 ini se¬ 
nang mengadakan pembe¬ 
lotan dan masuk sastra dan 
mengambil Sastra Indonesia, 
Aneh memang. Meskipun di 
fakultas sastra gadis ini lebih 
menyenangi volley, renang 
dan mengukur jalan alias 
berpetualang. Kepetualang- 
annya ternyata memang per¬ 
nah menghasilkan buah. Ta¬ 
hun 1983 semasih di SMA 
bersama Group Pecinta 
Alamnya, Puspala, pernah 
mendapat Juaia Umum pada 
Lomba Lintas Alarm se Jawa- 
Madura. Kini masih tercatat 
resmi sebagai Sekretaris 
Exapuspala, sebuah per¬ 
kumpulan pecinta alam. Ke- 
bisaannya main volley di¬ 
manfaatkan Tim Volley Putri 
Fakultas Sastra UGM dan 


pernah menyabet Juara II 
dalam Dies UGM 1985. Kini 
'gadis petualang' im lebih 
senang menyibukkan diri di 
dunia jurnalistik. 

Statusnya di BALAIRUNG 
sebagai Reporter, sambil 
merangkap sebavvai Dewan 
Redaksi dan Sekretaris Ma¬ 
jalah Humanitas Sastra In¬ 
donesia. 


Banyak yang mempunyai 
nama Kartika. Tetapi yang 
ini lain dari yang lain, Ini 
adalah Kartika-nya BALAI¬ 
RUNG yang kerjanya meng¬ 
khususkan diri nimbang- 
mmbang buku untuk disaji 
kan dalam Rubrik Tim¬ 
bangan Pustaka. Nama leng¬ 
kapnya Karhka Rini yang la¬ 
hir dan dibesarkan di 
Yogyakarta mulai 30 Mei 
1965. Gadis Yogya yang ber¬ 
kaca mata dan rambutnya 
selalu dikucir dibelakang ini 
merupakan anak yang pa¬ 
ling telat lahir alias sebagai 
anak bungsu. Meskipun se¬ 
bagai gadis bungsu tidak se- 
dikitpun membawa keman¬ 
jaan, bahkan sangat ramah 
dan pandai membawakan 
diri serta keibuan. Kalau 
ngomong pelan dan halus te¬ 
tapi tidak 'nglemer', Cocok 
untuk dimintai nasihat ten¬ 
tang 'dunia wanita' dari pa¬ 
sukan BALAIRUNG yang ke¬ 
banyakan calon-calon bapak 



rumah tangga. Selam aktif di 
BALAIRUNG masih me¬ 
nyempatkan din beraklif- 
aktif di Majalah Komunikasi 
sebagai Dewan Redaksi. 

Kartika yang memang me¬ 
nekuni dunia jurnalistik mi 
menurut pengakuannya 
mempunyai status 'terde¬ 
ngar'dan mempunyai hobby 
begadang. Begadang sambil 
nimbang-nimbang buku, ten¬ 
tunya 
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Tidak jelas, bagaimana Ba¬ 
paknya dapat mengarang 
sebuah nama yang manis ke¬ 
tika anaknya yang kelima la¬ 
hir. Inilah Erlen Wen Werry, 
seorang cewek yang lahir 
dari keluarga besar, sepuluh 
bersaudara dan dia menda¬ 
patkan giliran nongol ke du¬ 
nia setelah keempat sau¬ 
daranya lahir. 



Postur tubuhnya sedang- 
sedang saja dengan rambut¬ 
nya yang panjang terurai, 
Tmggi badannya tidak ting¬ 
gi, meskipun lahir dan dibe¬ 
sarkan di Bukittinggi Su- 
matera. Hanya saja gadis 
yang lahir pada tanggal 28 
Februari 1965 ini memang 
mempunyai ke mauan yang 
tinggi. Setelah menamatkan 
TK, SD. SMP dan SMA di ko- 
tanya, langsung 'hengkang' 
ke Yogya sendirian dan ma¬ 
suk di Fisipol Komunikasi ta¬ 
hun 1984. Makanya dia be¬ 
lum begitu -dong' dengan 
bahasa Jawa. Masuk di BA¬ 
LAIRUNG sejak bulan Maret 
1987 memegang bagian re¬ 
porter. Kerjanya cukup ce¬ 
katan untuk menangani 
administrasi setiap BALAI¬ 
RUNG mengadakan kegiat¬ 
an. Ternyata di sela-seia ku¬ 
liah dan tugasnya di BALAI¬ 
RUNG masih sempat ber- 
aktif-aktif di Builetin Ko¬ 
munikasi, Publisia Photo 
Club dhn Keluarga Pecinta 
Alam Komunikasi, 


Orangnya pendek dan 
masih cukup muda. La¬ 
hir tanggal 6 Apnl 1967 di se¬ 
buah desa di kawasan dae^ 
r ah Wonogiri, Namanya cu¬ 
kup panjang, Dwi Prasetyo 
Budi Santoso, Tetapi pang^- 
annya cukup pendek, Oblo. 
Masuk di BALAIRUNG terhr 
tung masih sebagai 'orang 
baru' tetapi langsung cu- 
kupmempunyai peran da¬ 
lam ikut serta mempermak 


majalah, alias lay-outer. Se¬ 
lain tukang permak majalah 
ternyata cukup lincah den¬ 
gan kerja coret-mencoret 
dan sapu-menyapu kwas un¬ 
tuk nggambar maupun nya- 
blon. Sehingga tak jarang se¬ 
ring diserahi 'proyek' untuk 
bikin plakat atau poster se¬ 
tiap ada 'gawe' di Gelang¬ 
gang Mahasiswa yang dia¬ 
dakan oleh berbagai Unit 
Kegia ta n Kem ahasiswe an. 
Makanya kalau pas banyak 
proyeknya terpaksa sampai 
nginap di Gelanggang 
berhari-hari. 

Lelaki yang juga mempunyai 
hobby mancing ini meram¬ 
pungkan SD dan SMP di 
kampungnya, sedangkan 
SMAnya ditamatkan di SMA 
Negeri Wonosari, Lulus ta¬ 
hun 1985 dan lolos untuk ma¬ 
suk di Fakultas Sastra UGM 
Jurusan Arkeologi melalui 
PMDK. Prestasi yang pernah 
diraihnya adalah nggondol 
Juara Lomba Lukis semasih 
di SMA. Makanya sekarang 
kemudian juga tergabung 



dengan Gendon sebagai ba¬ 
pak buahnya. Selain di BA¬ 
LAIRUNG juga aktif di Bu¬ 
letin ARTEFAK sebagai iay- 
outer juga. 


Mengaku sebagai 'anak 
negeri'. Pasalnya, sejak SD 
sampai kuliah selalu di seko¬ 
lah negeri. SD dan SMPnya 
dirampungkan di Delanggu, 
kampung halamannya. Lulus 
SMP hijrah ke Yogya dan 
masuk diSMAN II Babarsari 
Sleman, dan lulus tahun 
1984. Lelaki yang lahir di De- 
ianggu 22 Juli 1965 ini ter¬ 
nyata berhasil menjebol tem¬ 
bok Sipenmaru dan masuk 
di Fisipol jurusan Hubungan 
Internasional, Kalau ngo- 


mong sedikit diplomatis. Ba¬ 
rangkali sesuai dengan cita- 
citanya sebagai seorang di¬ 
plomat. Tetapi, ternyata 
akhir-akhir ini lebih menye¬ 
nangi dunia jurnalistik de¬ 
ngan mengikuti pendidikan- 
pendidikan pers di lingkung¬ 



an kampus. Lelaki yang di¬ 
beri nama Jaka Eka Cah- 
yono masuk di BALAIRUNG 
diberi tugas untuk mereport 
berita-berita dan merang¬ 
kap distribusi majalah. Juga 
aktif di Pramuka UGM dan 
anggota Dewan Kerja Pra¬ 
muka Cabang Kiodya Yogya¬ 
karta. Hobbynya membaca 
dan merenung. Entah apa 
yang dibaca dan dire¬ 
nungkan. 


Kecil mungil orangnya, te- 
tapi sebenarnya sudah cu^ 
kup umur, Gadis yang 
mengaku berasal dari kota 
pantai, Pemalang Jawa Te¬ 
ngah. ini lahir di Jakarta pa¬ 
da 22 Januari 1965. Nongol 
ke dunia menempati urutan 
nomor dua dari empat ber¬ 
saudara. Hobbynya mem¬ 
baca apa saja, termasuk 
membaca cerpen-cerpen 
yang romantis. Lagaknya 
pendiam dan tidak banyak 



omong, tetapi cukup ringan 
tangan untuk membantu 
ngetik naskah-naskah ma¬ 
suk. Dialah yang punya ca¬ 
tatan 'kekayaan' BALAI¬ 
RUNG karena kerjanya di 
baagian Inventaris. Selain 
tercatat sebagai pengurus 
BALAIRUNG juga masih ter¬ 
catat resmi sebagai Mahasis¬ 
wa Fisipol Jurusan Komuni¬ 
kasi. Namanya cukup pen¬ 
dek, Sn Adilya, sesuai de¬ 
ngan yang ditulis di Kartu 
Mahasiswanya. 


Kalau duduk sendirian 
terbengong-bengong se¬ 
perti orang bin^ng. Mung¬ 
kin baru memiklrkari, bagai¬ 
mana menjawab surat-surat 
para sahabatnya sedangkan 
duit di dompetnya sudah 
pas-pasan. Begitulah duka¬ 
nya Imaddudin yang terlan- 
jurmenyandu dengan kores¬ 
pondensi. Lahir di Pare Ke¬ 
diri 21 April 1964 yang me¬ 
rupakan anak ke enam dari 
tujuh bersaudara. Meskipun 
sering terbengong-bengong 



pernah menyabet Juara 11 
Lomba Pidato sewaktu SMA 
di Malang dan Juara II Baca 
Puisi Antar Santri di Kediri. 
Bahkan pernah aktif di OSIS 
dan Palang Merah Remaja 
juga. Ke-santn-annya ternya¬ 
ta tetap melekat di tubuhnya 
dibuktikan dengan mema¬ 
suki Sastra Arab FS UGM. 
Makanya dia paling fasih ka¬ 
lau bilang ana ukhibbu 
BALAIRUNG. Meskipun 
mengaku bisa berbahasa 
Arab tetapi belum pernah 
merasakan nikmatnya naik 
unta atau hiking di gurun 
pasir. 
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Orangnya berkulit kuning, 
ceking, rambut lurus dan 
bermata sipit. Mengaku lahir 
di Jakarta 5 Maret 1964. Na¬ 
manya aneh. Dari sebelas 
huruf ternyata huruf hidup¬ 
nya hanya tiga. Tetapi lucu¬ 
nya masih dapat berbunyi, 
Eddy Heraldy. Pandai juga 
Bapanya ngarang nama un¬ 
tuk anaknya yang selulus 
SM A mengirimnya ke Yogya 
untuk kuhah di MIPA Kimia 
ini. Sekarang terpaksa out 
dari Kampus UGM gara-ga¬ 
ra ujian pendadarannya da¬ 
pat dijawabnya. Maka predi¬ 
kat mahasiswa yang pernah 



melekat sejak tahun 1982 ter¬ 
paksa dicopot dan diganti 
dengan predikat Alumni 
UGM. Eddy yang sarjana ki¬ 
mia ini semasih menjadi ma¬ 
hasiswa pandai dalam soal 
jerat-menjerat orang, teruta¬ 
ma orang-orang yang ber¬ 
prestasi dan juga yang nyle- 
neh menurut penilaiannya, ti¬ 
dak lepas dari jeratnya, Be¬ 
gitu masuk di BALAIRUNG 
langsung diserahi Jerat agar 
bisa menjerat orang. Sa¬ 
yangnya setelah berhasil 
menjerat gelar kesarjanaan, 
kegiatan jerat-menjerat 
orang ditinggalkan begitu 
saja, tanpa pesan, kabar dan 
berita. Pernah menjadi Se¬ 
kretaris Umum Sema Fakul¬ 
tas MIPA dan Pemimpin Re¬ 
daksi Majalah Fakultas MI¬ 
PA ^DINAMIKA^ dan Ketua R 
KMA PBS UGM. Ternyata 
keahliannya di dunia jur¬ 
nalistik dapat untuk 'ngo- 
byek'. Semasih kuliah per¬ 
nah menjadi koresponden 
Majalah Panji Masyarakat 
dan Amanah. Mengaku 
mempunyai hobby berkela¬ 
na, entah untuk mencari apa. 
Kalau sampai kini tidak ada 
kabar beritanya, mungkin ju¬ 
ga masih terlalu asyik de¬ 
ngan dunia kelananya, sam¬ 
pai lupa pada yang diting¬ 
galkannya. Pulanglah Ed, 
kami tidak marah kok 


Lelaki ini barangkali tidak 
pernah kerasan lama tinggal 
di suatu kota. Lahir di Banjar¬ 
negara 30 Maret 1962. SD 
dan SMPnya dirampungkan 
di Surabaya. SMAnya pin¬ 
dah di Ujung Pandang sam¬ 
pai lulus. Diam-diam ternya¬ 
ta juga pernah menamatkan 
pelajarannya di Cristchruch 
Boys High School di New Ze- 
aland ketika mengikuti pro¬ 
gram APS tahun 1981/1982, 
Namanya jelas menunjukkan 
masculinisme, A gus yang 
masih diembel-embeli de¬ 
ngan S. D j amil. Tubuhnya 
gemuk dan tingginya se¬ 
dang-sedang saja. Kalau bi¬ 
cara hanya satu dua kata sa¬ 
ja, itu pun kalau perlu. Itulah, 
maka ada kesan sulit diajak 
komunikasi kalau baru satu 
dua hari mengenalnya. Le¬ 
bih-lebih dengan keserius¬ 
annya yang tidak begitu sa¬ 
ja gampang untuk diajak 
ngobrol. Pada hal di benak¬ 
nya banyak bahan dan kaya 
informasi untuk bisa diobrol¬ 
kan. Sayan^ya jarang seka¬ 
li muncul di Kantor Redaksi. 
Muncul kalau ada undangan 
rapat redaksi atau menye¬ 
rahkan pekerjaan yang ditu¬ 
lisnya di rumah. Tulisan-tulis¬ 
annya telah banyak di¬ 
muat di KR, berbicara ten¬ 
tang dunia mahasiswa atau 
pers mahasiswa. Bukan ha¬ 
nya tulisannya yang mempu¬ 
nyai analisa-analisa yang cu¬ 
kup tajam, tetapi juga pandai 



nulis puisi. Pernah menggon¬ 
dol Juara II lomba penulisan 
puisi Pramuka se Ujung Pan¬ 
dang tahun 1979 dan juara IIl 
lomba penulisan puisi se 
Ujung PandangtahunI980.Ju- 
ga pernah aktif di dunia tea¬ 
ter semasih di Ujung Pan¬ 
dang dengan menggabung¬ 
kan diri pada Kandil Teater 
Latamaosandi dan mendiri¬ 
kan Teater TIGA. Lelaki 
yang sudah tidak sendirian, 
syah mempunyai isteri, ter¬ 
nyata memang aktif dalam 
dunia tulis menulis sejak 


SMA dan ikut andil dalam 
pendirian BALAIRUNG. Ma¬ 
suk sejak awal mula meme¬ 
gang Rubrik IPTEK sampai 
sekarang. Kuliahnya di FMI¬ 
PA Jurusan Geofisika hampir, 
Ketua Keluarga Mahasiswa 
Fisika tahun 1983/1984 dan 
Pemimpin Redaksi Buletin 
Fisika SPIN. 


Lelaki ini lebih pantas se¬ 
bagai bodyguard atau sat¬ 
pam dengan potongan tU“ 
buhiiya yang atletis. Maka 
tepat apabila dirinya diberi 
tugas di Bagian Distribusi se¬ 
kalian untuk mengaman¬ 
kan majalah dan gerogotan 





tikus-tikus liar. Meskipun tu¬ 
gas di bagian Distribusi, di 
sela-sela waktunya juga bia¬ 
sa kerja di bagian reporter. 
Kerjanya cukup cekatan, 
meskipun lembur berhari- 
hari tidak pernah mengeluh. 
Hanya kalau sudah sampai 
pada puncak keletihannya, 
seperti halnya seorang per- 
tapa, hanya diam dan diam. 
Menikmati keletihannya, ba¬ 
rangkali. Siswadi Gono Wim- 
bawanto, Arek Banyuwangi 
yang meluncur ke dunia 
tanggal 25 November 1964. 
Lahir mendapatkan urutan 
ke tiga daii ke tempat sauda¬ 
ranya. SDnya dirampungkan 
di kampungnya, Melanjut¬ 
kan ke SMP Negen I Banyu¬ 
wangi dan lulus terbaik. Ke¬ 
mudian melanjutkan lagi ke 
SMA Negeri I Banyuwangi, 
juga masih lulus terbaik. Ma- 
kanya kemudian ke MIPA 
Matematika UGM tanpa test. 
Mengaku sering mati-matian 
dengan matematikanya. Dia 
bilang sepuluh dibagi tiga 
adalah tiga koma tiga tiga. 
Tetapi, kemudian bingung 
ketika menghitung lagi tiga 
koma tiga tiga tidak ketemu 
sepuluh. Kemana larinya? 
Lelaki yang sering hanya di¬ 
panggil Sis ini juga pernah 


menyandang juara deklama¬ 
si sewaktu di SD. Sekarang 
ternyata tidak lagi mau ber¬ 
deklamasi, malu sudah be¬ 
sar, katanya. Pernah menja¬ 
bat sebagai Sekretaris 
Umum Keluarga Mahasiswa 
Matematika FMIPA UGM 
1986/1986 dan kini tetap se¬ 
bagai Pemimpin Redaksi 
AKSIOMA Majalah Mahasis¬ 
wa Matematika FMIPA 
UGM. Juga duduk di Sie Jur¬ 
nalistik dan Pers SEMA FT^l- 
PA UGM. Pengakuannya 
mempunyai hobby kores¬ 
ponden tetapi tidak pernah 
menulis surat, apalagi men¬ 
dapat kiriman surat. Cita- 
citanya menjadi pengajar 
yang baik. Entah siapa yang 
mau diajar dan apa yang 
akan diajarkan. Tentunya st> 
al hitung-menghitung yang 
sering membingungkan dan 
memusingkan kepala sam¬ 
pai mati-matian. 

Orangnya kecil, termasuk 
kias mungil juga. Lahir di 
Sragen 4 Oktober 1967 seba¬ 
gai anak sulung. SD ditamat¬ 
kan di kampungnya, SMP 
pindah ke SMP Islam Grogol 
Sukoharjo, baru kemudian 
menamatkan SMA Negen II 
Solo, Kesenangannya me¬ 
ngumpulkan perangko-pe- 
rangko bekas entah untuk 
apa. Barangkali untuk me¬ 
nunjukkan bahwa sering me¬ 
nerima surat dari para sa¬ 
habatnya yang berasal dari 



negen jauh. Memang yang 
namanya Mohammad Ma- 
sura ini memang paling getol 
untuk berhandai-handai de¬ 
ngan para turis asing yang 
ditemui di mana saja dan ka¬ 
pan saja. Dari pertemuan 
tersebut biasanya diakhiri 
dengan surat-suratan. Kese¬ 
nangannya yang serba asing 
itu akhirnya lelaki yang juga 
sering dipanggil Kyai Ma' 
sum ini kejangkitan penyakit 
asing, paling senang kalau 
sudah mendengarkan siaran 
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radio asing, Kuliah pun 
mengambil jurasan yang 
berbau asing. Sastra Peran- 
ci yang mulai masuk tahun 
1985, Dolannya pun lebih se¬ 
nang ke Lembaga Indonesia 
Perancis, Tidak jelas asal 
muasalnya, bagaimana dia 
tergila-gila dengan yang na¬ 
manya Perancis. Memang 
pernah jalan-jalan di sepan- 
jang pertokoan kota P^ ris^ ta¬ 
pi hanya dalam mimpi, peng¬ 
akuannya sambil tersenyum 
simpul. Selain di BALAI¬ 
RUNG sebagai tukang doku¬ 
mentasi dan mengumpulkan 
buku-buku untuk perpusta¬ 
kaan, aktif juga di LPM Sas¬ 
tra dan sering juga naik gu¬ 
nung bersama teman-teman¬ 
nya di Kapalasastra FS 
UGM. Tidak nyangka, ber- 
nyata tubuhnya yang kecil 
mungil masih mampu naik- 
turun gunung, 

Warga kampus Bulaksu- 
mur yang belum kenal de¬ 
ngan lelaki satu ini berarti 
kurang pergaulan. Tiada se¬ 
jengkal tanah pun, tiada se¬ 
buah mangpun di kampus 
ini yang belum diinjak oleh 
kakinya. Dialah Mohammad 
Thorig, yang sangat sebal ji¬ 
ka Mohammadnya disebut- 
sebut atau ditulis. Maunya 
cukup disingkat M. Thorig 
saja, entah kenapa. Ini ha¬ 
nyalah sebagian kecil dari 
keanehan-keanehan yang 
melekat pada anak Solo ke¬ 
lahirannya 14 September 
1963 ini. Perjalanannya di 
dunia jurnalistik cukup pan¬ 
jang. Sejak SMP (Al-Islam 1} 
dan SMA (Negeri I) di Solo 
sudah mulai memimpin ma¬ 
jalah di sekolahnya. Masuk 
fakultas Ekonomi tahun 1982, 
dunia jurnalistik tak bisa di¬ 
tinggalkannya, Tercatat ke¬ 
mudian menjadi redaktur 
majalah mahasiswa di fakul- 
ta^ya, Eguilibrium, yang se¬ 
karang sudah almarhum. Ju¬ 
ga ikut mendirikan cikal-ba¬ 
kal majalah Kopma UGM, 
Etalase, yang sekarang juga 
sudah alamarhum. Menjadi 
redaktur koran mahasiswa 
Genta Mahasiswa, yang 
sempat terbit empat kali un¬ 
tuk kemudian dilarang terbit 
oleh yang berwenang. Juga 
menjadi wartawan harian 
Kedaulatan Rakyat selama 
beberapa tahun. Di fakul¬ 
tasnya dialah ketua umum 
Ikatan Keluarga Mahasiswa 
Manajemen. Sementara itu 


di Kopma UGM. dialan mo¬ 
mok bagri Den^rusnya. ber¬ 
hubung jabatannya sebagai 
anggota Badan Pemeriksa. 



Jabatannya di BALAIRUNG 
cukup serakah. Menjadi Pe¬ 
mimpin Perusahaan, meski¬ 
pun sama sekali tak punya 
potongan 'boss\ Juga seba¬ 
gai anggota Dewan Redaksi, 
dimana dia diserahi tang¬ 
gung jawab untuk menjaga 
rubrik Catatan Peristiwa, se¬ 
lain juga merangkap seba¬ 
gai Koordinator Reportase. 
Foto-foto hasil jepretannya, 
bersama hasil jepretan Wa- 
luyo TS, mengisi halaman- 
halaman Balairung. Senang¬ 
nya bikin berita yang loom- 
bastis'(sensasionaJ, menurut 
Pak Koesnadi), yang meng¬ 
usik-usik orang atau lemba¬ 
ga, Thorig sendiri memberi 
istilah keren, investigative 
reporting, entah dicuplik da- 
n textbook mana. Maka hati- 
hatilah kalau ketemu orang 
satu ini. Sebab, bisa-bisa dia 
sedang menjebak, dan tahu- 
tahu kasus anda dibeber¬ 
kannya di Balairung. Me¬ 
mang, sholat lima waktu tak 
pernah lupa, pandai memba¬ 
ca Al-Qur'an, paham nahwu- 
shorof dan kalau mengaji ko¬ 
non suaranya merdu. Tapi 
soal memaki, inisuh-inisuht 
teriak-teriak atau memelototi 
dan menggoda makhluk ha¬ 
wa dialah biangnya. Maka- 
nya di BALAIRUNG dia 
mendapat nama kehormatan 
'Kyai Mursar, kadang Kyai 
Mintilihir, Dan nampaknya 
dia cukup bangga dengan 
nama kehormatannya itu. Ja¬ 
ngan herauijika dari mulut¬ 
nya bisa keluar berbagai je¬ 
nis makian dan umpatan 
yang pernah ada di republik 
ini. Kalau anda bikin semi¬ 
nar. demi stabilitas, lebih 
baik jangan undang dia. Ke¬ 
datangannya hanya akan 
membuat suasana menjadi 


panas. Dia tak tanggung- 
tanggung akan 'membantai' 
pembicara atau mengarah¬ 
kan menjadi pembicaraan 
politik, yang kadang nekad- 
nya kehwat-Uwat. Tapi mes¬ 
ki tak diundang, lelaki yang 
mengaku sebagai 'Solo Pro 
gresif' ini bisa dipastikan 
akan menyelinap masuk. Un¬ 
tuk apa lagi kalau bukan un¬ 
tuk menyerobot berita dan 
makan gratis? Akhir-akhir ini 
dia soka mengenakan kaos 
berwarna kuning, katanya 
sebagai simbol 'anti kema¬ 
panan'. Entah apa pula ini. 
Tetapi memang begitulah 
adanya, Kyai Thorig yang 
umpatannya semakin menja¬ 
di-jadi. 


Mengaku sebagai anak 
nomor tiga dari enam ber¬ 
saudara, yang lahir di Ka- 
ranganyar 7 April 1965. 
Mempunyai hobby memba¬ 
ca, naik gunung, menikmati 
musik dan sediet menyepak 
bola. Saking banyaknya hob¬ 
by kadang sampai jarang 
muncul di Kantor Redaksi. 
Tetapi soal kerja, biasa-biasa 
saja. Artinya, dapat diberes¬ 
kan juga. Lelaki yang mem 



hasiswa Karanganyar Ca¬ 
bang Yogyakarta. Broto 
yang penggemar Beatles, 
Lad Z 0 ppelin,|Rush, Bob Dy- 
lan, Phil Collins dan Ebiet ini 
barangkali memang me¬ 
ngerti kalau sedikit-sedikit 
lama-lama menjadi bukit. 
Makanya yang dilakukan 
pun serba sedikit-sedikit, se¬ 
perti yang diakuinya. 


Sebenarnya lelaki ini pada 
awal mulanya lebih menye¬ 
nangi dunia tarik suara. Ber¬ 
ulangkah telah bergabung 


punyai tinggi 172 cm dan bo¬ 
bot tubuh 62 kg ini orangya 
cukup pendiam dan tidak bi¬ 
sa tertawa sampai mengelu¬ 
arkan suara. SD sampai SMA 
dibereskan di Karanganyar. 
Baru kemudian pindah ke 
Yogyakarta tahun 1983 dan 
masuk di Teknik Kimia 
UGM. Selain di BALAIRUNG 
sebagai iay oufer masih 
mempunyai kesibukan yang 
lain meskipun serba nang- 
gung. Sedikit di HMI Komfak 
Teknik, sedikit di Keluarga 
Mahasiswa Teknik Kimia 
dan masih sedikit juga di Ke¬ 
lompok Pejalan dan Pecinta 
Alam Swasta Teknik Kimia. 
Meskipun serba sedikit sem¬ 
pat dipercaya untuk mendu¬ 
duki kursi Ketua I Ikatan Ma¬ 



dengan kelompok-kelompok 
Band sejak SMP. Hanya sa¬ 
ja, entah bagaimana nasib¬ 
nya belum mujur. Tidak per¬ 
nah terobit. Kini pun masih 
bergabung dengan Januari 
17 Band yang pernah menja¬ 
di Finalis LMC '87 DIY-Ja- 
teng) dan bergabung di Pa- 
duah Suara Mahasiswa 
UGM. Entah bagaimana ke¬ 
mudian, Arief Santosa yang 
lahir dan dibesarkan di 
Yogya ini terjun di dunia jur¬ 
nalistik. Lahirnya 14 Juli 1965, 
mempunyai postur tubuh 
yang kecU tetapi memprunyai 
kelebihan tenaga sehingga 
malang melintang di berba¬ 
gai kegiatan. Pernah men¬ 
jadi Sekretaris Umum OSIS 
SMA Negeri 6 Yogyakarta, 
masih tetap menjabat seba¬ 
gai Wakil Ketua Keluarga 
Mahasiswa Sastra Indonesia 
FS UGM, Anggota aktif Ke¬ 
lompok Pencinta Sastra Bu- 
laksumur, Pemimpin Redak¬ 
si Majalah Mahasiswa Sastra 
Indonesia FS UGM HUMA¬ 
NITAS. Ternyata si kecil 
Arief ini yang telah me¬ 
nyelesaikan TK sampai SMA 
dengan lancar dan masuk 
Sastra Indonesia tahun 1984 
mengantongi seabreg pres¬ 
tasi, baik perorangan mau¬ 
pun beregu. Pernah sendiri¬ 
an memenangkan Juara II 
Baca Puisi SMTP se Kodya 
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Yogyakarta. Juara II Nyanyi 
Tunggal Tingkat SMTA 1983 
se Kodya DIY 1983. Juara 111 
Nyanyi Tunggal Tingkat 
SMTA se DIY yang diadakan 
RRI Nusantara II Yogyakar¬ 
ta tahun 1983. Dengan group 
yang diikuti juga berkali-ka¬ 
li meraih juara. Juara II Mu¬ 
sik Muslim Tingkat Umum se 
DIY 1982, Juarai Musik Co- 
untry Tingkat Umum se DIY- 
Jateng tahun 1983, Juara I Vo 
kal Group SMTA pada Lus- 
trus SMPP 10 Yogyakarta, Ju¬ 
ara Paduan Suara pada lom¬ 
ba paduan suara ITB ke-10 
1986 dan Juara I Paduan Su¬ 
ara Porseni Mahasiswa Wila¬ 
yah Timur tahun 1986. Keah¬ 
liannya bermain vokal ter¬ 
nyata tidak bisa dilepas di 
mana pun dia berada. Tidak 
jarang, di dalam Kantor Re¬ 
daksi yang sempit masih 
sempat membuat bising de¬ 
ngan olahan vokalnya. Tidak 
hanya berolah vokal, tetapi 
juga senang bersiul dan 
mendeklamasikan bait-bait 
puisi. Sekarang di BALAI¬ 
RUNG kerjanya ogejar 
orang untuk diwawancarai 
sambil menunggu ada Tooss' 
yang mencomotnya untuk 
memasuki studio rekaman. 


Mengaku pernah lahir di 
.Palembang 25 Oktober 1964, 
melompat ke Banjarmasin 
sampai tamat SD, melompat 
lagi ke Jakarta sampai meng- , 



gondol ijasah SMP dan me¬ 
lompat lagi ke Yogyakarta 
dan terdampar di SMA 111 
Yogyakarta dan berhasil 
memperoleh ijasah. Agak¬ 
nya keahlian ginkangnya te¬ 
lah hilang selelah mabuk gu¬ 
deg Yogya. Makanya lulus 
SMA sudah tidak la^ melon¬ 
cat-loncat, tetap di Yogya 
terlanjur mencintai gudeg 
dan masuk di Fisipol UGM 
lurusan Komunikasi Masa 
pada tahun 1984. Keahlian¬ 
nya ginkang berubah menja¬ 


di keahlian mendinkan band 
dan teriak-teriak dengan di¬ 
iringi gitar. Sempat meng¬ 
ikuti Padmaswara semasih di 
SMA dan merebut juara I 
Festival Akustik se Jateng- 
D!Y tahun 1982, mendirikan 
3Be Band SMA lU yang ke¬ 
mudian berhasil menggon¬ 
dol juara II Festival BandiUi- 
tar SMA se Jateng-DIY tmnn 
1984. Masih kurang puas, se- 
lulus SMA mendirikan lagi 
SKE Band dan ikut mendiri¬ 
kan Fisipol Band UGM yang 
merebut Juara II Festival 
Band Antar Fakultas se DIY 
tahun 1986. Sekarang juga 
masih aktif di Unit Band Ga- 
djah Mada. Jangan lupa na¬ 
manya, M. Gafar Yudtadi 
yang hanya cukup dipanggil 
Gafar saja. Ternyata lelaki 
yang tidak pernah lepas^ daii 
kacamata hitamnya im bu¬ 
kan hanya malang-melintang 
di dunia band saja, Dalam 
organisasi kemahasiswaan 
juga cukup aktif, Pernah 
menjabat Ketua 11 Korps Ma¬ 
hasiswa Komunikasi 1986/ 
1987, menjadi anggota Kine 
Klub KOMAKO dan Redak¬ 
si Buletin Komunikasi dan 
Wakil Ketua Publisia Photo 
Club. Entah apa lagi yang 
melekat pada diri anak keti¬ 
ga dari tiga bersaudara ini. 
Yang jelas sekarang diang¬ 
kat menjadi Kabag Iklan BA¬ 
LAIRUNG. Maka kalau An¬ 
da pingin pasang iklan hu¬ 
bungi saja orang im. 


Kurus tinggi badannya, pa¬ 
kai kacamata minus yang cu¬ 
kup tebal, entah ukuran 
berapa. Kalau diperhatikan 
wajahnya memang mengan¬ 
dung keseriusan, nyerem- 
pet-nyerempet 'wajah ngil- 
miah \ Begitulah memang, 
karena keseriusannya ber¬ 
kali-kali menyabet juara da¬ 
lam lomba-lomba yang ada 
sangkut-pautnya dengan tu¬ 
lis-menulis. Secara beruntun 
menyabet juara dalam Lom¬ 
ba Karya Tulis Tahunan Se 
DIY yang diadakan Balai Pe¬ 
nelitian Bahasa Yogyakarta 
dari tahun 1981 sampai de¬ 
ngan tahun 1984. Pernah sa¬ 
lah satu kar/anya sempat 
menang di Jakarta dan de¬ 
ngan modal kemenangan itu¬ 
lah pernah dikirim mengikuti 
Pertukaran Remaja Indone- 
sia-Jepang pada tahun 1982. 
Bukan hanya ini, pernah ju¬ 
ga menyabet Juara Harapan 
I dalam Lomba Karya Ilmiah 


Remaja Tingkat SMTA Se 
DIY yang diadakan SMPP 10 
Yogyakarta dua kali bertu¬ 
rut-turut tahun 1983^1984 dan 
dalam lomba yang serupa 
yang diadakan Gerakan Pra¬ 
muka K warcab ^f^oovakarta 



tahun 1984 sempat menyabet 
Juara I. Selain nulis juga ber¬ 
kali-kali nyabet juara dalam 
lomba baca puisi. Bukan ha¬ 
nya dalam bahasa Indonesia 
saja, tetapi juga bahasa Ing¬ 
gris. Pernah menyabet Juara 
I pada tahun 1984 untuk Ting¬ 
kat SMTA Se DIY dalam 
Stary Telling Contest yang 
diadakan Oxfoid Course In¬ 
donesia serta untuk Poetry 
Reading Competition yang 
diadakan Sarjanawiyata Ta¬ 
man siswa, kurang-kurang¬ 
nya masih sempat juga pada 
Speech Competition meski- 

E un hanya nomor ke empat. 

^alam soal 'adu suara' juga 
berkali-kali nyabet Juara da¬ 
lam berbagai lomba. Pernah 
dengan Group Paduan Sua¬ 
ra SMAN 1 Yogyakarta me¬ 
nyabet Juara 1 Se DIY tahun 
1983, Kegiatan-kegiatan lain 
semasih menyandang predi¬ 
kat pelajar masih seabreg, 
meskipun sekarang sudah 
ditanggalkan. Sewaktu di 
SMP 5 Yogyakarta pernah 
m e nj a d i Red aktur Buletin 
KOMISI. Di SMA sebagai 
Ketua KIR Teladan Science 
Club sehingga diberi ke¬ 
sempatan mengikuti kegiat¬ 
an-kegiatan KIR LIPI, antara 
lain Pekan Peragaan dan 
Inovasi IPTEK di Surakarta. 
Latihan Dasar Metodologi 
Penelitian di Wanagama Gu- 
nungkidul dan Perkemahan 
Ilmiah Remaja di Secang 
Magelang, Masih merasa 
kurang kerjaan, sewaktu di 
SMA juga pernah meme¬ 
gang Ketua Redaksi Buletin 
SIGStA dan Redaksi majalah 
PAMASASTY Paguyuban 
Magang Sastrawan Teladan 
Yogyakarta. Hanya kegiatan 
yang seabreg dengan pres¬ 
tasi yang seabreg itu pula di- 


tingg^an ketika diterima di 
FISIPOL Hubungan Interna¬ 
sional 1985 dan pernah 
'nyambi' di Lembaga Indo¬ 
nesia Perancis di semester 
semesterdas^r Barangkali 
merasa kurang kcsuDukan 
di selakuJiah nva ma ka 
kemudianjm^uk BALAI 
RU NG.daniuntuk sementara 
waktu di Bagian'Repbiiter* 
Masih juga sempar'meme- 
gang, sebagai Redaktur Bule¬ 
tin ANTISIPASI dan mendi¬ 
rikan Paguyuban Sastrawan 
Puisi Teosentris Yogyakarta 
PUSPITA. Siapa lagi kalau 
bukan Hananto Kusumo 
yang asli Jawa tetapi melun¬ 
cur pertama kali di dunia di 
Jayapura 27 April 1966, yang 
mempunyai kesenangan nu¬ 
lis esei, puisi, diskusi dan 
macam-macam lagi. 

Pendiam orangnya dan ja¬ 
rang muncul di Kantor Re¬ 
daksi. Tetapi kalau sudah 
muncul maka tugas-tugasnya 
dikerjakan dengan tekun. 


Kalau sudah kerja tidak mau 
diganggru gugat dan dia me¬ 
mang tidak banyak ngo- 
mong. Inilah orangnya yang 



tetap hjawani' Supardi yang 
lahir di Yogyakarta 15 De¬ 
sember 1967 merupakan 
anak ketiga dari tiga tersau- 
dara. Tugasnya di bagian 
Perpustakaan, Makanya tu¬ 
gasnya akan libur' kalau ti¬ 
dak ada pinjam-meminiam 
buku. Orang asli Yogya 
yang menyenangi warna bi¬ 
ru dan putih iru tptap kuhah 
di Non Gelar Teknik tahun 
1985. Mengaku mempunyai 
hobby naik gunung, entah 
gunung mana saja yang per¬ 
nah dinaiki, dan juga mem¬ 
baca, tapi entah apa pula 
yang sering dibacanya. Me¬ 
mang orang ini saidah pandai 
membaca karena SD, SMP 
dan SMA juga diselesaikan 
dengan memperoleh Ijazah. 
Mengagumi Gandi tapi sem¬ 
pat nonton filmnya atau ti¬ 
dak? ■ 
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Yang Pernah 
Bersama Kami 


Cukup kalm oran^ya dan 
sederhana, tapi pikirannya 
bisa sebaliknya, melambung 
menembus awan-gemawan. 
Cepat untuk meniadi akrab 
dengan siapa saja dengan 
senyumnya yang merekah 


"w 


i'J r 




lebar, Kulitnya putih, lahir di 
Temanggung 8 Agustus 1960 
dan doyan sekali kJenengran. 
Jawa. Masuk di Teknik Sipil 
UGM darf kemudian terjun 
di kegiatan kemahasiswaan, 
terutama kegiatan di dunia 
jurnalistik. Pernah menjabat 
sebagai Pemimpin Redaksi 
Majalah CLAPEYRON Tek¬ 
nik Sipil mulai 1983 sampai 
akhir 1985. Kemudian pin¬ 
dah ke BALAIRUNG se¬ 
bagai Pemimpin Redaksi. Ja¬ 
sanya cukup besar pada 
saat awal pematangan 'para¬ 
digma' BALAIRUNG. Gaya 
tulisan-tulisannya pelan tapi 
mampu menggiring ke 
permasalahan yang paling 
dasar. Tetapi sayangnya ki¬ 
ni sudah berhenti dari BA¬ 
LAIRUNG sejak akhir tahun 
1986 dengan meninggalkan 
berbagai catatan manis 
yang tidak gampang dilupa¬ 
kan, Kini baru berakrab- 
akrab dengan saudara-sau¬ 
daranya di pedesaan dalam 
rangka KKN dan sibuk me¬ 
nyusun Skripsi, pelan tapi 
pasti dan segera bisa 
mengabdi untuk negeri ini. 


Termasuk salah seorang 
konseptor yang ikut serta 
menentukan 'paradigma' 
BALAIRUNG. Pernah men¬ 
jabat sebagai Pemimpin Per¬ 
usahaan BALAIRUNG:sam¬ 
pai Maret 1986. Inilah dia 
orangnya, Muhammad Alfa- 
ris, yang lahir di Banten 15 
Maret 1959 dan masuk di 
Teknik Sipil UGM tahun 
1979. Sebelum di BALAI¬ 
RUNG pernah mempunyai 
kedudukan sebagai Wakil 
Pemimpin Redaksi Majalah 
CLAPEYRON. Mengaku pa¬ 
ling suka membaca semua 
jenis buku mulai dari filsafat, 
sosiolog, psikologi, agama 
sampai komik wayang. Per¬ 
nah mengagumi Boris Pas- 
ternak dengan Dokter 
Zhivago-nya yang dramatik 
dan indah, katanya. Senang¬ 
nya jadi 'pemberontak', ter¬ 
hadap pikiran yang menja¬ 
jah manusia. Maka baginya 


* i 'V»! 



Lahir di Yogya 15 Sep¬ 
tember 1960 yang lalu te¬ 
tapi lulus SD di Bengkulu 
dengan predikat juara 
umum r dan lulus SMP juga 
di sana dengan predikat 
Juara IIL Ketika SMA kem¬ 
bali mudik di Yogya dan 
terd^par selama tiga ta¬ 
hun di SMA Negeri I Tela¬ 
dan Yogyakarta. Entah si¬ 
apa yang menyuruh, selu- 


sung nggeblak dan tidak 
bangun lagi. Meskipun 
nggak ada potongan, lelaki 


kebebasan merupakan 
sesuatu yang sangat 
bermakna. Cita-citanya pi- 
ngin jadi rakyat yang mer¬ 
deka dan berdaulat. Be¬ 
gitulah lelaki yang me¬ 
nyenangi musik rock, jazz, 
klasik dan senang bikin pui¬ 
si tetapi tidak pernah dipu¬ 
blikasikan. yang cukup 
dipanggil Faris. 





lus SMA mendaftarkan di¬ 
ri di Fakultas Ekonomi 
UGM. Inilah Ridwan Nurazi 
yang mengaku belum per¬ 
nah terlibat skandal apa 
pun, Ternyata di fakultas¬ 
nya kemudian cukup men¬ 
dapatkan banyak teman 
sehingga pernah menjadi 
Ketua Umum Senat Maha¬ 
siswa Fakultas Ekonomi 
dan Anggota BKK-UGM 
1983-1985. Juga ikut menja¬ 
di redaksi Majalah Maha¬ 
siswa Ekonomi EQUILI- 
BRIUM, Pemimpin Redak¬ 
si Buletin komunikasi dan 
da'wah ''Makro^ Kabid. 
Ekstern HMI Komfak FE 
UGM dan berbagai kegiat¬ 
an organisasi lain. Maka- 
nya pernah diberi gelar 
Mahasiswa Teladan III 
tingkat Fakultas Tahun 
1986. Semasih kuliah juga 
menjabat sebagai assisten 
dosen di berbagai Pergu¬ 
ruan Tinggi Swasta. Antara 
lain Akademi Akuntansi 
YKPN, AMP-YKPN, UII, 
UMY, STIE Widya Wiwa- 
ha. Selain itu juga di FNE 
UGM dan FE UGM sendiri. 
Pernah aktif di BALAI¬ 
RUNG sebagai seorang 
Dewan Redaksi sampai 
akhir 1986. 

Jangan coba-coba nan- 
tang. orang ini. Satu kali ge¬ 
brak bisa-bisa Anda lang- 


yang ketika lahir diberi na¬ 
ma Karyanto, ia jago Kung 
Fu, yang memimpin Unit Si¬ 
lat Propatria UGM. Tidak 
hanya pandai jurus-jurus 
saja tetapi juga bakal pan¬ 
dai bikin obat-obatan. Se¬ 
jak tahun 1980 masuk Far¬ 
masi UGM dan pernah ju¬ 
ga di fakultasnya me¬ 
megang Majalah Farsiga- 
ma Farmasi UGM sebagai 
PU-nya. Pernah aktif di BA¬ 
LAIRUNG tetapi kini pamit 
mundur, membereskan 
studinya dan anak buah¬ 
nya. 


Hasbi Lallo, memang bu¬ 
kan orang Jawa. Asli Ujung 
Pandang yang sementara 
waktu 'ngungsi' di Yogya 
untuk mencari bekal masa 



depan, Oran^ya tinggi, 
berkulit kehitaman dan 
berambut keriting. Sebe¬ 
lum di Yogya pernah se¬ 
tahun di 'Bandung tetapi ti¬ 
dak kerasan. Hengkang ke 
Yogya mulai tahun 1984 
dan terdampar di FMIPA 
Fisika sampai sekarang. 
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U-ut panggilan akrabnya 
dan Adi Utarini nama leng¬ 
kapnya. Orang Sekip tulen 
dan jagoan macam-ma’ 
cam. Pernah menjabat Se¬ 
kretaris Redaksi BALI- 
RUNG. Sebelumnya per¬ 
nah juga Pemimpin Redak- 


Dulu pernah aktif di BA¬ 
LAIRUNG sebagai Repor¬ 
ter. Entah kenapa, seperti 
halnya angin, tiba-tiba 
menghilang begitu saja tia¬ 
da kabar dan pesan. 


outer di Majalah SINTESA 


Dulu pernah 
LAIRUNG 
ter. Entah 


si Majalah Kedokteran 
UGM MEDISINA sampai 
sekarang. Banyak prak¬ 
tikum sehingga tidak ada 
lagi waktu untuk bersibuk- 
sibuk di BALAIRUNG, Ma- 
kanya Mahasiswa KU ang¬ 
katan 1983 ini terpaksa pa¬ 
mit mundur. Kini sudah 
konsisten. Entah kapan me^ 
nyandang predikat dokter¬ 
nya. Bukan hanya ngurus 
majalah saja, tetapi juga 
pandai pencet tuts organ, 
sehingga jadilah U-ut seba¬ 
gai instruktur organ di 
Crescendo. Pernah juga 
nyabet juara pingpong se 
DIY, Kalau Anda mau 
coba-coba plintiran bola¬ 
nya, boleh juga. 


AS Kadarsih Pracaya 
orang FISIPOL yang 'per¬ 
nah getol ikut di BALAI¬ 
RUNG sampai tahun 1986. 
Pernah juga menjadi Re¬ 
daksi Majalah SINTESA Fi- 
sipol dan kini sebagai Se¬ 
kum Korps Mahasiswa Ko 
munikasi UGM, Sebenar¬ 
nya orangnya cukup lem¬ 
but. tapi kalau sudah ngo- 
mong bisa thas-thes-weess 


kena sasaran. Maka hati- 
hati saja kalau ngomong. 
Bisa-bisa Anda yang kena 
mes-nya. 


Jika Anda sering mengikuti 
cerpen-cerpen di Majalah- 
majalah Jakarta, inilah sa¬ 
lah satu seorang penulis 
cerpen yang terhitung pro¬ 
duktif. Grace Samantha 
Gandhi yang pernah juga 
ikut aktif di BALAIRUNG 
sebagai Dewan Redaksi, 
Orangnya berkulit putih, 
lincah dengan potongan 
rambut gaya tom-boy. Per¬ 
nah aktif sebagai Dewan 
Redaksi Majalah SINTESA 
juga, sering menjuarai lom¬ 
ba penulisan cerpen, juga 
pernah menulis Skenario 
Drama TVRI Yogyakarta, 
Sampai kini masih kuliah 
aktif di FISIPOL Komuni¬ 
kasi sejak tahun 1981. 

Purwita Mustafa,'yang lahir 
di Tasikmalaya tahun 1961, 
Pind ah ke Yogy a t ahun 
1980 dan kuliah di Teknik 
Mesin dan menjadi pengu¬ 
rus majalah Mechantrie 
dan Keluarga'Mahasiswa 
Teknik Mesin. Kini aktif di 
Kelompok Studi Teknosofi. 
Pernah aktif di BALAI¬ 
RUNG sebagai Dewan Re¬ 
daksi pada tahap-tahap 
awal. 

Mugi Suryana. pernah ak- 
1:if di BALAIRUNG sebagai 
lay-oufer. Kini menjadi lay- 
outer di EKSPONEN dan 
juga sebagai karikartunis. 
Pernah juga menjadi lay- 


Ura ng FISIPO L Komuni- 


k asi tahun 1984 ternyata 
bukan hanya aktif di dunia 
jurnalistik saja tetapi juga 
aktif di sebuah Group Tea¬ 
ter. 


Calon dokter, mempunyai 
nama Beny Trisak ti yang ti¬ 
dak mempunyai sangkut 
paut dengan Beny ^Panja- 
itan PANBERS, Pernah 
menjadi Dewan Redaksi 
BALAIRUNG pada tahap- 
tahap awal. Juga aktif di 
Majalah MEDICINA Fakul¬ 
tas Kedokteran dan Unit 
P3K UGM, Kuliah di Ke¬ 
dokteran UGM sejak tahun 
1983, 'entah kapan dapat 
ijin buka praktek. 


Tahu panggilan ngepop- 
nya, tetapi mempunyai na¬ 
ma yang cukup indah. Ha¬ 
ri Budi Wicaksono. Pernah 
aktif di BALAIRUNG di Ba¬ 
gian Distribusi. Pecinta 


alam yang aktif di MAPA- 
GAMA dan SILVAGAMA 
Kehutanan, dan juga aktif 
di Keluarga Mahasiswa Ke¬ 
diri di Yogyakarta. Mes¬ 
kipun sudah ouf dari BA¬ 
LAIRUNG maish sering 
kongkow di BALAIRUNG, 
dan kemarin rame-rame 
ikut gotong-royong mendi¬ 
rikan poster ssi Bal. Di 
Yogya sejak tahun 1984 
dan kuliah di Kehutanan. 


Damai Ria Pakpahaii ga¬ 
dis Batak yang pernah ak¬ 
tif sebentar di BALAI¬ 
RUNG. Agaknya tidak 
kerasan, kemudian keluar. 
Kuliah di Antropologi UGM 
sejak 1982. Aktif di Buletin 
ANTROPOLOGI dan per¬ 
nah sebagai Koresponden 
Majalah MUTIARA. 


Hardi Sembodo yang ku¬ 
liah di Biologi sejak 1982. 
Pemimpin Umum Majalah 
HIDUP dan pernah aktif se¬ 
bagai Reporter BALAI¬ 
RUNG sejak awal sampai 
akhir tahun 1986, 


Pernah menjadi Juara I 
Adzan tetapi getol dengan 
Al Jarreu, John Mclaughlin 
dan Chic Corea, Suka juga 


film keras tetapi orangnya 
cukup lemah lembut. Inilah 
M. Saleh yang lahir 11 Juni 
1963 di Klaten dan sampai 
sekarang masih aktif kuliah 
di Teknik Sipil UGM, Per¬ 
nah di BALAIRUNG se¬ 
bagai Koordinator Distri¬ 
busi yang dipegangnya pa¬ 
da tahun 1985-1986, Juga 
aktif di CLAPEYRON Tek¬ 
nik Sipil UGM. 

Inilah Ketua Seminar Pers 
Mahasiswa UGM 1985 


yang kemudian melahir¬ 
kan BALAIRUNG Di BA¬ 
LAIRUNG pada tahap-ta- 
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hap awal sebagai Redaksi. 
Pernah menjadi Pemimpin 
Umum Majalah CLAPEY- 
RON 1985-1987. Juga Ketua 
PII Magelang. Kuliah di 
Teknik Sipil UGM mulai 
1982. Arif Win ksono. na¬ 
manya. 


RUNG sebagai Reporter 
dan sekarang aktif sebagai 
Redaksi DENTTSIA. Masih 
kuliah di Kedokteran Gigi 
sejak 1985, 


Ateng lohaii yang juga 
pernah sebagai Staf Peru- 


Calon Psikolog yang mem¬ 
punyai nama Avien Fadil- 
la Helmi. Pernah menjadi 


sahaan BALAIRUNG. Se¬ 
lam itu juga pernah menja¬ 
di Pemimpin Redaksi Ma¬ 
jalah CLAPEYRON tahun 
1985-1987, Kuliah di Teknik 
Sipil UGM sejak 1982. 


Ketua OSIS waktu di SM A. 
Kuliah di Psikologi sejak 
1984 dan aktif di organisa¬ 
si kemahasiswaan di Fakul¬ 
tasnya. 


Truatl Zmnarwatii cewek 
mungil yang mempunyai 
simpanan jurus-jurus IN- 
KAI. Pernah aktif di BALAI- 


PT. KEKANGAN MUKTi 


real estate & developer pertokoan simpang limo D 4*5 .semarang 

tilp 3l4t78 * 314180 


88 


MLAIfiUlVG 



















y 


i 




I 


m 


KEGIATAN SATU TAHUN 
BALAIRUNG 


Untuk memi^roklartasilcan babwa 
dirinya ada, berbagai cara dibuat 
orang. Apakah dengan mengintro¬ 
duksi simbol-simbol tertentu, ''mem¬ 
bual" jargon-jargon indah atau layak¬ 
nya bak kaum muda pancaroba ber¬ 
perilaku aneh. Menarik, apa yang di¬ 
ucapkan Rene Descartes — /e pBnse, 
donc je suis — aku berfikir karena itu 
aku ada. tokoh lain yang berkecim¬ 
pung di dunia jurnalistik dan dikenal 
iewat karyanya Uetranger dan La 
pestBf Albert Camus berkata, aku 
memberontak maka aku ada — /e 
/n'iiasurigre, donc je suis. 

Tak ubahnya BALAIRUNG, juga 
ingin berbuat sesuatu sebagai tanda 
keberadaannya sekalipun dalam usia 
yang masih terlalu belia. Tahun ini 
BALAIRUNG genap berusia satu ta¬ 
hun, benar, ia baru berada pada per¬ 
iode "merangkak" untuk dapat tegak 
sama tinggi dengan yang lain dan un¬ 
tuk mampu berbicara bijak. 


Untuk itulah dalam memperingati 
setahun hari jadinya berbagai kegiat¬ 
an yang merangsang kreativitas dan 
pola pikir ilmiah pemuda dan maha¬ 
siswa diselenggarakan- Begitu ba¬ 
nyak dan padatnya acara tersebut, 
membutuhkan rentang waktu yang 
cukup panjang, dimulai Juli dan baru 
akan berakhir Oktober mendatang. 

Adapun rangkaian acaranya, Ri¬ 
set Pembaca, Pendidikan Pers Maha¬ 
siswa se-Indonesia, Lomba Foto Akti¬ 
vitas Mahasiswa/Pemuda Tingkat 
Nasional, Lomba Menulis Kritik Krea¬ 
tif Tingkat Nasional, Lomba Kartun 
Karikatur Mahasiswa se-Jateng dan 
DIY, Seminar Orientasi Aktivitas Ma¬ 
hasiswa, Penerbitan Antologi Puisi 
Sosial, Pamer BALAIRUNG '87. 

RISET PEMBACA 

Kegiatan yang ditangani oleh Ana 
NchdyaAbrar dan Hananto Kusumoini 


lebih bersifat intern. Suatu upaya un¬ 
tuk mengenali diri secara arif melalui 
penilaian pembaca. Dengan saran- 
saran, kritik-kritik dan keinginan 
yang dilontarkan pembaca BALAI¬ 
RUNG diharapkan tidak mengawang 
tak menentu, tapi mampu berkomuni¬ 
kasi dan berdialog pada banyak pem¬ 
bacanya, yaitu mahasiswa. 

Pada bulan Juli yang lalu telah di¬ 
sebar angket ke seluruh fakultas 
yang ada di lingkungan UGM. Seba¬ 
nyak 120 angket disebar. 

PENDIDIKAN PERS MAHASISWA 
SE-INDONESIA 

Pendidikan pers mahasiswa yang 
berlangsung selama tiga hari, 27 
hingga 29 Agustus 1937, semula di¬ 
rencanakan untuk wakil penerbitan 
pers mahasiswa dan mahasiswa 
biasa di lingkungan UGM sendiri. 
Pendidikan pers mahasiswa yang 
menyedot 200 peserta ini akhirnya di¬ 
perluas untuk seluruh mahasiswa PT 
di Indonesia. 

Mengenai hal tersebut ditegaskan 
sendiri oleh Siswadi Gono Wimba- 
wanto, ketua panitia. "Tadinya pendi¬ 
dikan ini memang kita usahakan un¬ 
tuk mahasiswa UGM saja, namun ba¬ 
nyak mahasiswa dari PT lain bahkan 
dari luar Yogya berminat untuk 
mengikuti. Yah, untuk menampung 
animo teman-teman akhirnya kami 
tidak membatasi dari manapun mere¬ 
ka, kecuali dalam hai jumlah tentu¬ 
nya. Karena kapasitas gedung sangat 
terbatas." "Dan ini merupakan kepu- 
tusan kami bersama — pengurus BA¬ 
LAIRUNG — setelah melewati perde¬ 
batan sengit", tambah M. Gafar Yud- 
tadi selaku panitia inti. 

Pendidikan menggunakan meto¬ 
de ceramah, diskusi dan aplikasi ma¬ 
teri berupa karya jurnalistik. Bertem¬ 
pat di Balai Pertemuan UGM, yang 
tampil sebagai pembicara adalah pa- 
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kar-pakar yang telah lama menggelu-: 
tl dunianya, pers. 

Melihat dari pieserta — kecuali ma¬ 
teri yang diberikan - dan pembicara 
yang ambil bagian, - pendidikan 
pers ini dapat dikategorikan sebagai 
pendidikan pers tingkat lanjutan. 

Materi dan pembicara yakni: 

- Orientasi Pers Mahasiswa' oleh 
Fuad HasSan, Mendikbud RI. 

- Sejarah Pers Mahasiswa oleh KoeS’ 
nadi Hardjasoemantri, perintis 
IPMI dan rektor UGM. 

— Masalah-masalah Pengelolaan 
Pers Mahasiswa oleh Abdulhamid 
Dipopramono, PU BALAIRUNG. 

- Anatomi Isi Pers oleh Jakob Oeta- 
ma, PU KOMPAS. 

- Wawancara, Reportase, dan Penu¬ 
lisan berita oleh Fikri Jufri, WPR 
TEMPO/PU MATRA. 

— Manajemen Pers Mahasiswa oleh 
Saur M. Hutabarat, Pemred EDI¬ 
TOR. 

- Citra Pers Ideal oleh Supriyadi RS, 
Pemred WAWASAN. 

— Penulisan Fiksi oleh Ahmad Toha- 
ri, AMANAH. 

“ Penyuntingan/Editing oleh Imam 
Anshori Saleh, KEDAULATAN 
RAKYAT. 

— Bahasa Jurnalistik oleh Ashadi Si- 
regar, FISIPOL UGM. 

— Penulisan Feature oleh Lukman 
Umar, PU/PR KARTINI/AMAKAH. 

- Lay Out/Aitistik oleh S. Prinka, 
Kabag Produksi Tata Muka TEM¬ 
PO. 

— Resensi Buku oleh Slamet Sutris- 
no. Filsafat UGM. 

“ Penulisan Ilmiah Populer oleh As- 
wabMahasin, PRISMA/DirutLP3ES. 

Pada akhir pendidikan bagi pe¬ 
serta yang dinyatakan lulus dibagi¬ 
kan sertifikat. Selain sertifikat juga 
diberikan penghargaan khusus bagi 
10 peserta dengan predikat terbaik. 
Syukur kalau para peserta didik 
mampu melakukan komunikasi & 
konsolidasi positif untuk kepenting¬ 
an kehidupan pers mahasiswa Nasio¬ 
nal. 

LOMBA FOTO AKTIVITAS PEMUDA/ 
MAHASISWA 

Menyadari bahwa kegiatan foto¬ 
grafi mulai banyak diminati generasi 
muda dan erat hubungannya dalam 
bidang jurnalistik, maka lomba foto 
ini pun tak luput dari rangkaian acara 
peringatan setahun BALAIRUNG. Ke¬ 


giatan ini dimotori Waluyo TS, foto¬ 
grafer BALAIRUNG. 

Penilaian dewan juri menyangkut 
segi-segi yang menarik dari perilaku 
dan aktivitas pemuda dan mahasis¬ 
wa Indonesia secara artistik dan hu- 
manistik. Settingnya pun harus di In¬ 
donesia. Untuk obyek foto walaupun 
dibatasi di negeri tercinta ini, tidak 
mengurangi corak dan ragamnya. 
Prosentase usia muda yang cukup 
tinggi bagi populasi negara Indone¬ 
sia banyak menawarkan tingkah laku 
yang menarik untuk dibidik. 

Tentu saja, peserta lomba Foto Ak¬ 
tivitas Pemuda/Mahasiswa Tingkat 
Nasional merasa kehilangan satu 
objek, andai latar belakang demons¬ 
trasi juga dirasakan mampu menam¬ 
pilkan karya artistik yang menyen¬ 
tuh. 


Umar Kayam (UGM), Risman Ma¬ 
rah (ISI), PJ. Soedarjono (UGM), RM. 
Soenarto {IKIP YK), Agus S Leonardus 
i (HISFA) adalah dewan juri yang me¬ 
nyeleksi foto-foto yang memenuhi 
syarat lomba sekaligus memilih 
juara. Hadiah yang disediakan pani¬ 
tia, 1 hadiah pertama piala Menpora 
Abdul Gafur beserta tabanas 
Rp 200.000,00, 1 hadiah kedua Piala 
Menteri KLH Emil S alim serta tabanas 
Rp 150.000,00, 1 hadiah ketiga Piala 
Dirjen Pembinaan Pers Grafika Ed- 
ward lanner Si naga serta tabanas se¬ 
besar Rp 100.0(K),00 dan pemenang 
harapan satu dan dua sebesar 
Rp 75.000,00 dan Rp 50.000,00 serta 
kenang-kenangan dari panitia. 


LOMBA MENULIS KRITIK KREATIF 
TINGKAT NASIONAL 

Kritik oleh sebagian orang diang¬ 
gap momok yang harus dihindari 
bahkan sedapatnya tidak diberi pe¬ 
luang untuk hidup. Ada pula yang 
mau menerima kritik dengan syarat 
si kritikus di samping mengkritik se¬ 
kaligus memberi alternatif pemecah¬ 
an bagi hal yang dikritik. 

"'Sudah untung mahasiswa bisa 
mengkritik dan itu memang harus di¬ 
lakukannya, betapapun mereka juga 
berperanan dalam soci&l control 
bagi masyarakatnya. Soal jalan ke¬ 
luar bukan tanggung jawab mahasis¬ 
wa saja - si tukang kritik - tapi selu¬ 
ruh warga masyarakat. Dengan bisa 
melontarkan kritik mahasiswa telah 


memberi credit point untuk dirinya 
sendiri", begitu cerita Suryadi orang 
kuat PDI dalam suat u wawancara. 

Bahkan menurut Nazaruddin 
Sjamsuddin, ketua jurusan Ilmu Poli* 
tik FISIP-UI, kritik memiliki sisi posi¬ 
tif yang justru menguntungkan orang 
yang dikenai kritik. Adanya kritik 
membuat orang lebih arif. Kegagalan 
untuk menghargai kritik menyebab¬ 
kan orang - dalam hal ini sosok yang 
diajukannya "pemimpin" - cende¬ 
rung menilai kritik sebagai sesuatu 
yang negatif, tandasnya. 

Tema tulisan atau bidang garap 
masalah lomba ini bebas. Apapun bo¬ 
leh dikritik. Di sini kami juga ingin ta¬ 
hu masalah-masalah apa yang kini 
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menjadi ioJcus porhati^n mahasiswa. 

Berangkat dari pemikiran positif 
dalam menilai kritik. Kartika Rini dan 
Jaka Eko Cahyono bersama-sama me¬ 
nangani Lomba Menulis Kritik Kreatif 
Tingkat Nasional, materi yang akan 
dikritik sepenuhnya hak bebas peser¬ 
ta lomba. Agaknya mendiskreditkan 
pribadi seseorang atau menjelek-je¬ 
lekkan dan mengarah destruktif, ti¬ 
dak termasuk kategori kritik yang di¬ 
ingini dalam lomba ini. 

Juara I lomba ini memperoleh 
piala Mendikbud dan uang tunai 
Rp 200.000.00. Bagi juara II masing- 
masing piala Wagub DIY seria uang 
tunai Rp 150.000.00 dan piala WALHI 
seria uang tunai Rp 100.000.00. Juga 
diperebutkan juara harapan I dan 11. 

Dewan juri terdiri dari Goenawan 
Mohamad, Mochtar Lubis dan Ashadi 
Siregar. 

LOMBA KARTUN KARIKATUR 
MAHASISWA SE-IATENG DAN DIY 

Tiada penerbitan tanpa kartun ka¬ 
rikatur. sekilas nampaknya terlalu 
mengada-ada. namun terasa agak 
"janggal" bila dijumpai majalah atau 
koran tanpa kehadiran kartun karika¬ 
tur. Majalah "serius" seperti PRISMA 
pun kadang menghias lembar artikel¬ 
nya dengan kartun - gambar - sekali¬ 
pun kartun-kartun bisu. Kartun kari¬ 
katur juga merupakan media kritik 
yang ringan tapi pedas. Keterlibatan 
"sang kartun" dalam dunia pers yang 
begitu intens menggugah BALAI¬ 
RUNG untuk menggelar lomba terse¬ 
but. Seperti lomba foto materinya me¬ 
nyangkut kegiatan pemuda dan ma¬ 
hasiswa Indonesia. Terlalu banyak 
obyek yang bisa dikartun-karikatur- 
kan, ambil saja contoh soal pendi¬ 
dikan. Tragedi ganti menteri ganti 
kurikulum. Soal NKK/BKK. obat pene¬ 
nang yang telah dirasakan keampuh¬ 
annya merupakan materi yang cukup 
menarik untuk digarap. 

EDISI KHUSUS 

Kaum Muda dan Pembangunan, 
tema sentral suplemen satu tahun 
BALAIRUNG- Ahmad Hapanie, Afiian 
Malay. dan Agus S D j amil ke- 
bagian tugas sebagai penanggung 
jawab edisi khusus. Selain isi yang 
agak berbeda dengan edisi rutin. An¬ 
da pun dapat mengenal lebih dekat 



dengan awak BALAIRUNG. Simaklah 
isi-isinya. 

SEMINAR ORIENTASI AKTIVITAS 
KEMAHASISWAAN 

Acara yang langsung ditangani 
PU BALAIRUNG. Abdulhamid Dipo- 
pramono berlangsung pada tanggal 
24 Agustus 1987 di Balai Pertemuan 
UGM. 

Seminar yang dibuka oleh Rektor 
UGM. Prof. Dr. KoesnadiHardjasOe- 
mantri, S.H., dihadiri oleh seluruh ke¬ 
tua umum BPM dan SEMA fakultas di 
lingkungan UGM, aktivis HMT. GMNI. 
Ketua Umum Keluarga/Himpunan/ 
Ikatan Mahasiswa Jurusan. Ketua 
Umum Unit Aktivitas Mahasiswa 
UGM. aktivis mahasiswa di luar kam¬ 
pus (ekstra dan LSM), semuanya me¬ 
rupakan peserta seminar sehari ini. 
Bertindak sebagai moderator: Moch¬ 
tar Mas'oed. Sofyan Effendi dan Re- 
vrlsond Baswir. 

Seminar ini berusaha menemu¬ 
kan jawaban kritis atas aneka ragam 


kegiatan kemahasiswaan yang ada. 
Tentang melemahnya fungsi SEMA 
dan BPM sebagai wakil mahasiswa 
juga dipertanyakan. BALAIRUNG 
ingin mengajak bicara semua unsur, 
untuk bersikap jujur. Juga memper¬ 
baiki "nasib" mahasiswa, namun le¬ 
pas dari segala pretensi. 

ANTOLOGI PUISI SOSIAL 
MAHASISWA 

Ashadi Siregar, sosok novelis 
yang selalu lantang mengharap agar 
birokrat baca puisi. Ada apa gerang¬ 
an? sepele saja, dengan membaca 
puisi manusia dapat berperasaan le¬ 
bih halus, begitu keyakinannya. An¬ 
da sependapat? 

Terlepas dari itu semua, penerbit¬ 
an Antologi Puisi Sosial Mahasiswa 
UGM, kehadirannya memang diper¬ 
lukan. Bukan untuk menghidupkan 
kembali mitos Cemara Tujuh. Namun 
dari sini kiranya dapat diukur - tentu 
dari satu sisi, karya sastra — sejauh 
mana kepekaan mahasiswa UGM. 
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yang dikenai sebagal kampus peng¬ 
abdian terhadap realitas sosial yang 
tumbuh dan berjingkrak-jingkrak di 
sekelilingnya. Barangkali saf a si ma* 
hasiswa telah larut ke dalam nafas 
hedonisme, yang tak lagi kocak de¬ 
ngan sindiran-sindiran yang berbau 
satiris. 

Bila kita sepakat dengan Nasjah 
D jamin, bahwa karya sastra bukanlah 
barang angker yang hanya bisa dime¬ 
ngerti sekelompok manusia yang me¬ 
namakan dirinya seniman, maka ra¬ 
sanya bukanlah isapan jempol bah¬ 
wa antologi puisi sosial mahasiswa 
memuai puisi-puisi layak seni, se¬ 
hingga seleksi basa basi tak perlu di* 
lakukan Emha Ainun Nadjib. 

Marsis Sutopo gefoi menangani 
pelaksanaan Antologi ini bersama 
Mohammad Maksoem. 


PAMER BALAIRUNG '87 

Puncak kegiatan satu tahun BA¬ 
LAIRUNG jatuh pada tanggal 3, 4 dan 
5 Oktober 1987. Menempati Gedung 
Bentara Budaya, Yogyakarta digelar 
aneka penerbitan pers mahasiswa 
se-Indonesia, juga foto-foto dan bebe¬ 
rapa kartun karikatur hasil lomba 
Peringatan satu tahun BALAIRUNG, 

Pameran yang berlangsung tiga 
hari ini, akan dibuka Rektor UGM 
Koesnadi yang juga akan memberi¬ 
kan hadiah kepada pemenang-peme¬ 
nang lomba foto, lomba kartun kari¬ 
katur, dan lomba kritik, di arena pa¬ 
meran. 

Berlalu dari acara yang begitu pa¬ 
dat, lelah, barangkali kata tersebut 
meluncur dari mulut pengurus BA¬ 
LAIRUNG. Betapa tidak? Hampir se¬ 
luruh pengurus BALAIRUNG — untuk 
tidak menyebut seluruhnya — tergo¬ 
long aktivis berat, dalam arti, mereka 
tidak hanya aktif di BALAIRUNG saja. 
Ada yang pentolan keluarga maha¬ 
siswa, ada pula yang aktif di Pramu¬ 
ka. Ada yang terlibat di jamaah Sha- 
lahuddin, juga ada yang "larut" di 
MAP AGAMA. Ada yang serius di ta¬ 
rik suara, ada pula yang terbiasa un¬ 
tuk nge-drum. Ini hanya gambaran 
sekilas tentang manusia BALAI¬ 
RUNG. Unik, tapi itulah, nampaknya 


tiada hari tanpa kegiatan. Bagi pers 
mahasiswa PT lain pengurus BALAI¬ 
RUNG digelari pekerja sosial mumi, 
tak ada kontra prestasi fulus. Barang 
langka di BALAIRUNG. 

Banyak suka duka yang menjelma 
jadi pengalaman tak terlupakan. Esti¬ 
masi awal, kegiatan satu tahun BA¬ 
LAIRUNG adalah perbuatan nekat. 
Hanya dengan keyakinan untuk ber¬ 
buat dan kerinduan pada pers maha¬ 
siswa yang mandiri, perlahan kenda* 
la Itu berubah jadi tantangan yang 
suka atau tidak harus ditaklukkani 

Bisa saja pada peringatan yang 
-akan datang hanya dengan pemo- 


ini sekedar mewartakan—dengan ke¬ 
giatan yang terasa sedikit 'wah' - 
keeksistensiannya. Tentu pula ada 
keinginan untuk mengajak rekan m a* 
hasiswa mengoreksi kelesuan yang 
melanda dirinya, agar tetap memiliki 
kepekaan dan apresiasi terhadap 
lingkungan sekitar, baik fisik mau¬ 
pun nonfisik, Temtama kehidupan 
pers mahasiswa Indonesia. 

Aku berfikir maka aku ada, aku 
berontak karenanya aku ada. Persoal¬ 
annya memang bukan menelan men¬ 
tah-mentah pemikiran filosof Peran- 
cis di atas. Bila direnung pernyataan 
tersebut ada fcenamya paling tidak 



tongantumpeng. Artinya,tidak bda ke¬ 
harusan ulang tahun kali ini mesti le¬ 
bih seru dari sebelumnya. Momen ini 
diharapkan menjadi tonggak untuk 
penerbitan-penerbitan mendatang. 
Dapat dikatakan, ulang tahun perta¬ 
ma ini sebenarnya lebih ingin meng¬ 
utarakan di gelanggang mahasiswa 
Bulaksumur telah lahir warna baru 
pers mahasiswa Indonesia, BALAI* 
RUNG namanya. 

Namun demikian terlalu egois bi¬ 
la peringatan ulang tahun pertama 


tetap eksiskah BALAIRUNG tanpa 
olah pikir, tanpa atmosf ir yang mem¬ 
berontak menghantam dada untuk 
berbuat dan menerjemahkannya da¬ 
lam bentuk amal perbuatan? 

Dengan bangga mungkin bisa di¬ 
teriakkan n ons avians eciit et public 
les Usai t Kami telah menulis dan 
publik membacanya tapi tanpa diisi 
jiwa pada tulisan itu, tidakkah berar¬ 
ti, kerja sia-sia yang telah dilakukan? 
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POKOK TOSOS. Mlaggv 20.13 - 21.00 
elak AXA3L Berbicara bab Hak Azaai Manusia di 
Indonesia, udak bisa dilepaskan dan salah soorang 
pendekarnya, yaitu Todong Mtthrm Lalilji SS« Mui- 
ya Lubis tidak cuma * pendekar*, leiapi memang 
benar benar Pendekar Hak Aza^i Manusia - khu¬ 
susnya di Indonesia Walaupun Abdurrahman Wa¬ 
hid (Ky a i NU) pernah menjadikannya bahan olok- 
olokan. dengan menyebutkan MuJya Lubis sebagai 
Roja Humor Terbesar di Indonesia, karena hobbi 
Mulya ngomongin masalah hak azan di Indonesia 
(*.»«MasaJCtdi ladottesla agoeuiagiB kak amt*). 
Lewat Lsakaga Butou Hakom yang kini dipim¬ 
pinnya (sebagai Direktur IBH lakarta). Mulya Lu¬ 
bis memberikan perhatian besar pada pelanggar* 
an hak azazi manusia di Indonesia, e 


vmn DISCOGRAnr SELASA & KAMIS 
Jmi 21.15-22.00 

I Agasmsi Uonal lUcMa. Tumbuh di koia kecil 
Tuskegee. Alabama, si kecil Lionel Richie memulai 
hidupnya sebagai seorang anak yang sensihve. 
yang suka menjauh dari teman-teman seusianya. 
Lionel masuk ke Tuskegee Institute di mana is 
mengambil jurusan business administration dan ha¬ 
silnya juga lumayan, la bisa meraih gelar sarja¬ 
nanya. Ngga* komersial terus diganti dengan 
Cewaaederta. Hesminya berdiri tahun '68 dan 
Lionel Richie telah menjadi vokaUt utama dan penu* 
lis lagu selama IS tahun. ■ 

AKTAR OADIS. KAMIS 10,00 - 16,45 
KANKER, Cewek secaie biologis paling po- 
tenaial dijangkiti si kepltlag ini, Daii buah da¬ 
da. kulit, perut hingga kandungan merupa¬ 
kan lokasi yang paling disenangi kum yang 
belum ada penangkalnya ini. 

KUCALA^Yayasan Anti Kanker Yogyakarta, 
menurunkan amarda medianya untuk ga¬ 
lung dengan Armada Gadisnya Non Juliet ca 
pada 23 dan 30 Juli, Kamu tanya apa sa¬ 
ja yang tentunya masm sejalan dengan menu 
yang bakal digelar pada bulan Juli ini, tentu 
saja lewat surat. Jangan malu-malu, nggak 
nyebutin nama juga boleh, e 

PSnCOLOCl ANDA KAMIS 20.13 - 21,00 
FHOBIC. Ada cowok bermuks sangar kalau nge- 
hat darah langsung semepet. Ada cewek yang la¬ 
ri terbirit-bint ketakutan begitu didekati seekor ku¬ 
cing. Aneh nggak... ? Aneh, tapi areto. Kasus per¬ 
tama dikenal dengan istilah keren Btmetophoble, 
sedangkan kasus aneh yang ke dua lebih keren la¬ 
gi namanya. AUwepbobU ... Dan masih banyak 
phobie-phobie aneh lemnya yang dijangkiti manu¬ 
sia Kalau cuma mengakibatkan bulu merinding aja 
»h nggak jadi masalah, tapi kalau sudah sampai pa¬ 
da stadium seperti dua kasus tadi ... ya sebaik- 
nya berupaya untuk menyembuhkannya. Nah .., 
intESI, Ketegangan merupakan menu sehari-hari 
masyarakat saat mi. Tidak perduli lua ataupun mu¬ 
da Simak saje kencan pada Kamia II Ap^etua 
IIIT, Sedangkan pada MImgge 1| Agutos, Non 
Hina terpaksa harus stress. karena harus nrakur le- 
men-iemen pada i^at Ultahnya iiu.e 


UMAR KATAM, Menyandang gelar Doktor di 
depan namanya. Budayawan yang pernah menja¬ 
bat sebagai Dirjen Radio-TV itu lahir dari lingkung¬ 
an priyayi [babenya guru) di auatu kota kecil jawa 
Timur yaitu Ngawi. Umar Kayam mengaku bahwa 
Imgkungan priyayi (kelas menengah pada zaman 
Belanda) cukup mampu‘menyadarkan dinnya akan 
nasib bangsa yang sedang dijajah. Sebagaimana 
tokoh-tokoh pergerakan seperti Sukarno, Hatta 
aiaupun Syahru juga berasal dan kelas pnyayi ■ 


JAZZ CORNIJl; 21,15 * 23,00 

6 Juli: Pree FHght, kwartet fusion yang mang* 
kai di Los Angeies di bawah komandan Jim 
Walker. flutisi jebolan Nonh Texas State 
UnivenitT.i 


PT. RADIO PRIMA UNtSI YOGYA STVOlO; OFFICE : PASAR KEMBANG 41 PHONE 3104, YOGYAKARTA 55271 
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Terbitan Fakultas 
AGAR TAK MATI 


Di Universitas Gadjah Mada cu¬ 
kup mampu terlahir beberapa pener¬ 
bitan pers mahasiswa. Kalau dari 
yang paling awal kita mengerti ada* 
nya majaledi "'Gadjah Mada", maka 
berita untuk di tahun 1987 ini, di 
Sastra, Pemimpin Umum Humanitas 
mengabarkan pada Balairung, akan 
terbit Dian Budaya sebagai penggan¬ 
ti Literatura yang terbit pertama se¬ 
telah itu mati. 

Terbitnya satu per satu baik ma¬ 
jalah maupun bulletin di tingkat Fa¬ 
kultas pada awalnya bertujuan seba¬ 
gai alat berkomunikasi antar maha¬ 
siswa, sebab suara mahasiswa di SE- 
MA belum cukup mampu mendu¬ 
kung aspirasi mahasiswanya, selain 
tujuan belajar menjadi insan pers 
yang mandiri. Sebab lain adalah de¬ 
ngan pertimbangan bahwa media 
cetak lebih mampu melebarkan 
sayapnya ke mana-mana. 

Alasan-alasan idealis mahasis¬ 
wa tidak selamanya bersatu. Mung¬ 
kin, cara kerja dari kalangan maha¬ 
siswa Itulah yang menyebabkan pe¬ 
cahnya berbagai aspirasi. Hal yang 
paling "payah" dirasakan di Fakultas 
Biologi. 

Begini kisah Bambang Setiadi 
Stai Redaksi majalah Hidup, tiga ter¬ 
bitan awal majalah Hidup, yang ber- 
iormat setengah folio, dibiayai dari 
hasil pembayaran mahasiswa sebe¬ 
sar 1.000 rupiah setiap semester. Ta¬ 
pi lama kelamaan situasi menghen¬ 
daki lain. Sekelompok mahasiswa 
kalangan tua mencoba menyerang 
Hidup dengan mengatakan bahwa 
majalah tersebut isinya hanya aspi¬ 
rasi pengurusnya. 

Menghadapi tuduhan semacam 
itu, Bambang dan kawan-kawannya 
mengelak dengan alasan bahwa 
pengurus sudah dengan susah 
payah "njajah deso milang kor i" di 
sana untuk mencari artikel maupun 
hasil reportase. Namun tak berhasil. 
Itulah jadinya mengapa Hidup sete¬ 
lah tiga kali penerbitan subsidinya 
dicabut. 

Namun demikian, Hardi Semho- 
do. Pemimpin Umum Hidup angkat¬ 
an kedua mencoba memperbaiki ke¬ 


timpangan tersebut dengan meng¬ 
adakan perimbangan artikeldari ke¬ 
lompok mahasiswa dan dosen. Lu¬ 
mayan. Berjalan dua kali hingga No¬ 
vember 1986. Agar pers mahasiswa 
di Biologi tergugah kembali, pada 
edisi ke lima Hidup berganti nama 
menjadi Bioma. Namun demikian toh 
masalah juga masih muncul, seperti 
yang dituturkan oleh A, Zuhi Rito- 
nga. 

Ada dua masalah yang dihadapi 
oleh Hidup/Bioma, yakni makin sulit¬ 
nya mencari insam pejuang pers ma¬ 
hasiswa, dan kedua masalah respon 
pembaca dari mahasiswa serta iguh 
pratikel dari pihak fakultas. Hidup 
kempang-kempisnya Caine juga di¬ 
sebabkan oleh masalah yang perta¬ 
ma, menurut Luthti Basyar Masalah 
pertama merupakan masalah yang 
paling berat dihadapi oleh setiap 
usaha penerbitan "non pers" di fa¬ 
kultas. Yang paling menentukan hi¬ 
dup matinya usaha permajalahan 
dan bulletin mahasiswa sangat ter¬ 
gantung dari faktor manusia yang 
mengerjakan, dan manusia yang me¬ 
minati. Kenyataan itu menyebabkan 
Hidup justru dikecam mahasiswanya 


sendiri, Ca/jze silang pendapat de¬ 
ngan pengurus Senat Mahasiswa. 
PropoTBi (Arsitertur) lewat Ketua 
KMTA Ari Wijaya, mengeluh akibat 
terlalu banyaknya tugas kuliah se¬ 
hingga tidak sempat mengerjakan 
Pmporsi. Bahkan dengan sangat me¬ 
nyesal KMTA terpaksa "mengusir" 
Proporsi dari program kerjanya, Gai- 
lusia (peternakan) setelah ditinggal 
Agung Suprihanto belum terbit hing¬ 
ga kini. Bahkan Gema (FNT) yang ki¬ 
an cantik pun belum mampu meng¬ 
gigit mahasiswa. 

Menanggapi masalah kedua 
Ciiaiid Mahmud (Pemimpin Umum 
Clapeyron) mengaku bahwa pihak 
fakultas kurang perhatiannya. Mes¬ 
kipun untuk ukuran Clapeyron ku¬ 
rangnya perhatian tersebut tidak 
mempengaruhi usaha penerbitan 
yang sudah cukup profesional. De¬ 
mikian pula masalah yang dihadapi 
oleh Hidup tidak ditengahi oleh pi¬ 
hak fakultas.. 

Untuk masalah yang pertama, 
termasuk yang menyebabkan Medi- 
sina (Kedokteran) di bawah Adi Uta- 
rini "jengkar" dari peredaran. Se¬ 
dangkan masalah keduanya juga 
memantapkan Medisina untuk tidak 
terbit saja. Bahkan Balairung gagal 
mendapatkan di mana kantor Medi¬ 
sina berada. Pada mahasiswa serta 
dosen pun tidak pernah tahu di mana 
kantor SEMA. Ketika ditanya pada 
bagian Tata Usaha fakultas, justru 
ditunjukkan bagian koperasi maha¬ 
siswa yang ditunggui oleh seorang 
karyawan. 

Kondisi di atas juga dijumpai di 
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Sintesa (Fisipo!)* Medivet (KH), Dina¬ 
mika (MIPA), Spin (Fisika MIPA), 
Dentisia (KG)j dlL Mamang beberapa 
di antaranya masih mempunyai pap¬ 
an nama. Namun kantor mereka tak 
pernah buka. 

Menghadapi persoalan ini, Cia- 
peyron menyiasati dengan menyu¬ 
sun strategi pengkaderan yang map¬ 
an, yakni dengan jalan angkatan I 
akan mengorbitkan angkatan IIl, 
angkatan 11 membangun angkatan 
IV. Demikian seterusnya. Dan strate¬ 
gi ini secara konsekuen memang ha¬ 
rus dilaksanakan oleh setiap anggo¬ 
ta pengurus. Yang agak berbeda 
adalah di majalah Gema <FNT), me¬ 
nurut Agus SumarwotOt akan dicoba 
dengan cara mewajibkan setiap ang¬ 
gota pengurus mencari kader pene¬ 
rus, tiap orang minimal mencari seo¬ 
rang. 

Menghadapi persoalan kedua 
tersebut, kunci untuk menjawabnya 
terletak pada pengelola sendiri. Ma¬ 
hasiswa akan bisa menerima keha¬ 
diran majalah maupun bulletin; apa¬ 
lagi jika keinginan-keinginan me¬ 
nerbitkannya berasal dari para ma¬ 
hasiswa. Hanya saja bagaimana 
pengurus dapat menangkap keingin¬ 
an para pembacanya. Dan bagaima¬ 
na tulisan yang kita tampilkan mam¬ 
pu menggiring para pembacanya un¬ 
tuk mengerti permasalahan yang 
timbul setelah membaca. 

Pada mulanya Gema mencoba 
menampilkan artikel ilmiah dan se¬ 
dikit bumbu reportase. Tetapi maha¬ 
siswa tetap bungkam, tidak menyo¬ 
kong tulisanmaupunberkomentar ba¬ 
gaimana baiknya. Jadi, berhubung 
mereka, mahasiswa wajib mem¬ 
bayar, maka mereka hanya mengam¬ 
bil majalah untuk sekedar melihat 
seperti apa bentuk dan isi Gema. 
Menghadapi dilema itu, Agus Su- 
marwoto mencoba kontroversial de¬ 
ngan mengungkapkan kondisi yang 
sebenarnya di FNT, mengapa maha¬ 
siswa pasip, lalu mengapa pihak 
perangkat dekan terlalu ngotot de¬ 
ngan keinginannya, itu semua di¬ 
tampilkan oleh pengurus. 

Nah, sejak itu, mahasiswa mulai 
bersuara dengan mengeluarkan ber¬ 
bagai celaan. Gema tidak ambil pu¬ 
sing. Yang penting sekarang bagai¬ 
mana menggiring mahasiswa agar 
mau memiliki dan menghidupi mi¬ 
liknya sendiri. Hal yang sama dila¬ 
kukan oleh latoiia (Sastra Sejarah), 
paling tidak dengan terbit rutin. Hu- 
,inanitas pun demikian, apa pun ben¬ 
tuknya, stensilan, buku, atau fotoko- 
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pian. Yang penting ada dulu baru 
berkembang pada masalah bagaima¬ 
na menampilkan isi yang berbobot, 
sehingga mampu menjangkau minat 
kalangan luar, seperti yang sudah 
dilakukan oleh Cl&peyron. Clapey- 
ron kini sudah mempunyai agen pe¬ 
masaran maupun koresponden di 
berbagai perguruan tinggi di Indo- 
f nesia. 

Berangkat dari kedua masalah 

yang diceritakan oleh A. Zufri lUto- 
nga itu, ternyata masih ada kendala 
yang oleh sementara penerbitan di 
fakultas tertentu menjadi ganjalan, 
yaitu dana finansial. Dari Bioma, Sin- 
tesa, Primordia, Aksioma (FMIPA, 
Matematika) atau Nebula (Teknik 
Geologi), kesemuanya berbicara ma¬ 
salah tidak adanya ' biaya cetak tiap 
edisi. 

Menurut Cholid Mahmud seba¬ 
gian besar biaya cetak Clapeyron 
tercukupi dari iklan para kontraktor, 
konsultan maupun donasi dari bebe¬ 
rapa alumni yang sudah mapan. 


IX 

— 

IX 

— 

IX 

— 

IX 

2X 

3X 

3X 

_ 

IK 


Untuk mencari sponsor dari luar 
menurut Karyanto (PU Farsigama) 
banyak mengalami kesukaran, kare¬ 
na dengan mahasiswa yang sedikit 
jumlahnya maka akan mencetak jum¬ 
lah majalah yang sedikit pula. Pada^ 
hal bagi pihak yang ingin memasang 
iklan tentunya mengharapkan jum¬ 
lah oplag yang banyak. Akan lebih 
kesukaran lagi apabila majalah atau 
bulletin tersebut berbentuk stensil¬ 
an atau fotokopi. Maka jangan heran 
jika ada beberapa penerbitan merasa 
gengsi jika majalahnya tidak dicetak 
offset. Namun ironisnya, para penge¬ 
lola tidak atau jarang yang berusaha 
dengan meningkatkan kemampuan 
mencari dana atau menyesuaikan 
sumber dana yang ada. 

Di Gema dana tidak menjadi ma¬ 
salah karena mahasiswa diwajibkan 
untuk membayar iuran majalah se¬ 
tiap akan membayar SPP dan meng¬ 
ambil KBS. Besarnya dulu 500 ru¬ 
piah, namun kini dinaikkan menjadi 
750 rupiah guna menyesuaikan de¬ 
ngan biaya cetak yang mengalami 



kenaikan sejak terjadinya devaluasi 
nilai rupiah. Kini masalah Gema 
tinggal terletak pada bagaimana ca¬ 
ra mengelolanya serta ke arah mana 
Gema akan dibawa. Untuk itu dibu¬ 
tuhkan kelincahan beriikir dan ke¬ 
mampuan menangkap respon pem¬ 
baca. Pula kemampuan memantap¬ 
kan visual dan format majalah agar 
menarik minat pembaca. 

Ada praduga, akhir-akhir ini mi¬ 
nat membaca mahasiswa cukup be¬ 
sar. Sayangnya, kurang diimbangi 
dengan minat beli yang besar pula. 
Ada kemungkinan penyebabnya 
adalah lemahnya daya beli mahasis¬ 
wa. Kendala semacam ini bisa diata¬ 
si misalnya dengan menyesuaikan 
harga majalah dengan kantong pem¬ 
baca. Tentunya dengan perimbang¬ 
an kesesuaian dengan biaya cetak. 
Namun, makin murah berarti makin 
buruk bentuk majalah, nampaknya 
menyebabkan pula turunnya minat 
beli! Nah! 

Bagaimana dengan dana dari fi- 
hak fakultas? Untuk usaha penerbit¬ 
an mahasiswa ternyata amat minim. 

Hal di atas suatu dilema tentu¬ 
nya, Namun dilema akan tetap dile¬ 
ma. Maka butuh usaha untuk meng¬ 
atasinya. Humanitas untuk bisa ter¬ 
bit ajek terpaksa beberapa personal 
mau "bantingan" terlebih dahulu 
sampai terbukti mampu langgeng. 
Setelah terbukti diharapkan akan 
membantu memperoleh kepercaya¬ 
an. Kepercayaan itu akan membantu 
usaha pengadaan dana. Humanitas 
direncanakan terbit dua bulanan. Ti¬ 
ga kali dalam satu semester. Untuk 
meringankan pengurus, untuk se¬ 
mentara, satu kali mahasiswa diwa¬ 
jibkan membeli, bersamaan dengan 
pengisian KRS> Dua kali terbitan di¬ 
jual bebas. Arteiak terbit per semes¬ 
ter dengan biaya iuran wajib Keluar¬ 
ga Mahasiswa. Gema, mahasiswa 
wajib beli. Ciapeyron mapan dengan 
iklannya, disamping sudah meme¬ 
nuhi selera pembaca. Clapeyron te¬ 
lah memiliki banyak pelanggan 
yang (bahkan) terbesar di berbagai 
daerah di Indonesia. 

Apa yang telah ditempuh oleh 
beberapa penerbitan di atas merupa¬ 
kan upaya dalam mencari biaya ce¬ 
tak. Hanya saja, yang masih menjadi 
ganjalan, masih banyak mahasiswa 
yang acuh tak acuh terhadap kehi¬ 
dupan pers kampus, padahal melalui 
media-media terbitan kampus diha¬ 
rapkan satu sama lain dapat saling 
"ngangsu kawruh'", dan isi mengisi 
l^han intelektual yang dibutuhkan. 
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Tepatnya di sebuah serambi per¬ 
sis di depan kantor Balairimg telah 
berdiri semacam perpustakaan. Ada 
berbagai macam bacaan, dari maja¬ 
lah, koran, sampai semacam literatur. 
Ada bangku-bangku untuk baca-baca 
atau sekedar untuk duduk-duduk. Di¬ 
sediakan untuk setiap orang tanpa 
kecuali yang menginginkan memba¬ 
ca-baca atau duduk-duduk gratis. 
Suasananya menyenangkan, meng¬ 
gairahkan dan seringkali biasa-biasa 
saja. Sering digunakan sebagai arena 
nibajul cewek yang kebetulan lewat 
dan juga tempat omong-omong,dis¬ 
kusi ^ ngalor-ngidul Tentu saja 
omong-omong mereka ini bobotnya 
bermacam-macam, dari kelas yang 
paling ringan, setengah ringan, agak 
ringan, ringan betulan dan agak ber¬ 
at. Yang setengah berat, berat betul- 
an dan paling berat hampir tak per¬ 
nah terjadi. Omong-omong mereka 
sering terputus oleh ce¬ 
wek lewat yang lebih 
menarik perhatiannya 
atau suara drum ban d 
yang memekakkan teli¬ 
nga dari unit kegiatan 
drum band yang kantor¬ 
nya tidak jauh dari Ba¬ 
lairung. 

Mula-mula si Kermid, mahasiswa 
Teknik Sipil yang nggak lulus-lulus 
itu berkata bahwa sistem kuliah kita 
cenderung ke arah sistem bisu, dosen 
berbicara panjahg lebar di depan ke¬ 
las dan mahasiswanya harus man- 
thuk-manthuksambil menulis semua 
kata-kata dosen untuk dihapalkan di 
rumah. Mahasiswa tidak boleh berta¬ 
nya, sebab ini akan mengganggu ke¬ 
lancaran kuliah. Dosen harus mem¬ 
berikan bahan kuliah yang banyak 
sekali dalam waktu yang amat terba¬ 
tas, kalau ini terganggu oleh perta¬ 
nyaan-pertanyaan maka mahasiswa¬ 
nya dianggap dapat tertinggal sepur 
karena target kuliahnya yang sudah 
disesuaikan dengan j*alannya sepur 
itu tidak kesampaian. Kermid dengan 
kata-katanya itu sebenarnya hanya 
ingin melepaskan kekecewaannya 
karena baru saja ia mengikuti kuliah 
dan tidak ada waktu untuk bertanya. 

Tapi kata-kata Kermid ini sempat 
memecahkan suasana setengah su¬ 
nyi di perpustakaan depan Balairung 
itu. Disebut setengah sunyi karena 
yang diam hanya orang-orang yang 
ada di situ, mereka sedang asyik 
membaca, sedang anak-anak teater 


KOLOM 

berkoar-koar latihan vokal dan anak- 
anak drum band memukul-mukul 
genderang. Kata-kata Kermid ditang¬ 
gapi si Rapin—anak Sastra yang baju¬ 
nya sering kelewat rapi — bahwa se¬ 
mua itu wajar karena sistem pendidi¬ 
kan kita warisan kolonial, semuanya 
jadi ditentukan dari atas. Semua di¬ 
pengaruhi oleh struktur dan birokra¬ 
si. Walaupun negara Indonesia ada¬ 
lah negara Republik, tapi struktur 
dan birokrasinya masih menunjuk¬ 
kan patrimonial, artinya belum 100% 
cocok dengan model birokrasi mo¬ 
dem milik Max Weber. 

'Tapi kita kan hidup di negara de¬ 
mokrasi!'', bantah Kermid. "Bukan!", 
teriak Qirot (kurang isi sehingga me¬ 


lorot - artinya pendek), anak Ekonomi 
yang lagi gandrung buku Ekonomi¬ 
nya Mubyarto. "Kita hidup di negara 
Pancasila", katanya dari pintu Balai¬ 
rung, "Ya, demokrasr Pancasila", 
sambung Beror, anak Fisi pol Komuni¬ 
kasi yang sempat ikut upacara 17 
Agustus di Senayan gara-gara jadi 
mahasiswa teladan seuniversitas- 
nya. Semua teman-teman tertawa ter¬ 
bahak-bahak, sebab mereka saling 
menyadari bahwa meskipun demo¬ 
krasi Pancasila itu sudah sangat 
akrab dengan kupingnya tapi mereka 
sama-sama tak pernah paham bagai¬ 
mana rumusan dan arti kata itu. 

Kita tidak usah mempersoalkan 
apa itu demokrasi Pancasila, Lanjut 
Beror bersemangat. Biarlah itu diurusi 
oleh para profesor yang akhir-akhir 
ini banyak ditelerkan oleh perguruan 
tinggi kita. Yang jelas demokrasi sen¬ 
diri adalah suatu perkataan dengan 
berbagai macam tafsiran. Beberapa 
orang cenderung melihat segi ideal¬ 
nya, bahwa suatu masyarakat hanya 
dapat menjadi demo^atis bila ia 
menjadi masyarakat yang adil dan 
merdeka, suatu masyarakat di mana 
orang-orang mempunyai hak yang 


sama untuk mengambil bagian da- 
lamisoal pemerintahan dan mempu¬ 
nyai kemungkinan yang sama untuk 
mempergunakan sumber-sumber 
masyarakat, dan para warganya be¬ 
bas menyatakan aneka ragam penda¬ 
pat dan mencari dukungan pendapat¬ 
nya. Sementara orang lain juga meli¬ 
hat bahwa demokrasi pada dasarnya 
hanyalah seperangkat pengaturan 
institusional, suatu parlemen yang 
dipilih dengan bebas, surat kabar 
dan pengadilan yang tidak tunduk ke 
bawah tekanan pemerintah, kemer¬ 
dekaan berkumpul, hak kelompok 
minoritas dan sebagainya. 

Kermid dan Qirot sepertinya tahu 
bahwa kata-kata Beror itu hanyalah 
hasil kutipan dari kata-kata Herbert 
Feith yang pernah dimuat di Prisma 
1978, diam-diam keduanya mening¬ 
galkan tempat itu. Sementara Beror 
makin menyala- nyala 
semangat bica ranya, 
matanya nyalang ber 
kilat-kilat, kata-kata 
nya makin menggigit. 
Hampir semua orang 
yang ada di situ terbe 
ngong-bengong kagum 
dan tak 

dapat membantah sedikitpun kata- 
kata Beror. Bahwa demokrasi seperti 
tersebut di atas tidak mudah diterap¬ 
kan. Ia perlu kondisi yang cukup 
Iniat. Membiarkan kekuatan rakyat 
tanpa kekangan adalah tindakan 
yang berani, contohnya demokrasi li¬ 
beral yang pernah kita lampaui, beta¬ 
pa ia telah membawa hasil yang sa¬ 
ngat tidak menguntungkan. Pemerin¬ 
tahan kerdil, pertentangan ideologi 
yang semakin tegang, yang terus me¬ 
nerus memperlemah konsensus na¬ 
sional bahkan merupakan ancaman 
yang sangat serius terhadap keutuh* 
an territorial negara. 

Tapi ini adalah pilihan yang 
salah, bagal doctor honoris causa 
Beror maJdn menyala- nyala. Le 
mahnya eksekutif pada waktu demo¬ 
krasi liberal sebenarnya memang 
lemah sejak awal mula didirikan. 
Negara yang baru 

merdeka itu mewarisi mesin birokra^ 
si yang bising dan setengah mogok, 
karena pemerintah Belanda telah me¬ 
nolak untuk mengangkat orang- 
orang Indonesia menduduki jabatan 
dinas sipil utama pada masa sebelum 
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perang. Di samping itu rakyat pada 
masa itu — demokrasi liberal — me¬ 
mang masih semangat-semangatnya 
mengadakan perlawanan-perlawan¬ 
an akibat keberhasilannya mengusir 
penjajah. 

Anehnya hampir tak satupun ne¬ 
gara yang tidak menyebut dirinya de¬ 
mokratis* walaupun tidak ada yang 
dapat melakukannya. Bahkan ada pe¬ 
merintah yang berani menyatakan 
bahwa partisipasi rakyat merugikan 
dan tak ada gunanya. Mereka ber¬ 
keyakinan bahwa demokrasi tak bo¬ 
leh merugikan pembangunan. Parti¬ 


sipasi rakyat dianggap memperlam¬ 
bat laju pembangunan. Jelas pilihan 
ini adalah pilihan yang salah sebab 
mereka mempersempit pandangan¬ 
nya t erhada p arti pembangu nan. 
Pembangunan yang hanya diukur da¬ 
ri segi iisiknya belaka. Kalau ini ber¬ 
langsung terus* maka demokrasi tak 
akan pernah ada. Demokrasi hanya 
ada di seminar-seminar, di diskusi- 
diskusi, di mulut-mulut kita* di bibir- 

bibir kita. begitu bukan Mid? 

Tanya Beror sambil melirik kursi Ker- 
mid yang sudah kosong. Demi dili¬ 
hatnya Kermid dan Qirot yang sudah 


duduk dan dilayani pesanannya oleh 
pelayan kantin milik Kopma, Beror 
segera berlari sambil berteriak 
"Mid.. . Mid,., demokrasi hanya ada di 
mulut kita.... di bibir kita, betul ti¬ 
dak?" Tepat pada saat itu mulut Ker¬ 
mid sedang penuh melahap tempe 
kesukaannya. 

Reporter Balairung yang sempat 
mendengar dialog mereka buru-bum 
menulis di buku kecilnya sambil ber¬ 
bisik pada rekannya "besok kita ang¬ 
kat di rapat redaksi untuk artikel te- 
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Nomor J Th. i/t 986/Perdana 

ISU: 

• Kancah. 

TEMU WICARA: 

• Industrialisasi dan Perguruan 
Tinggi 

TULISAN ILMIAH: 

• Rasionalitas Teknologi dan Dimen- 
St Etis 

• Mahasiswa dan Proses Pemba' 
ngunan 

• Industrialisasi dan Lingkungan Hi¬ 
dup 

• Pendidikan MIPA 

KEMAHASISWAAN: 

• Kita Harus Meletakkan Kerangka 
Politik Parsipatoris 

LEMBARAN BUDAYA; 

• Kemanakah Rupiah Kita? 

ILMU dan TEKNOLOGI: 

• Biotech Menr>bedah Fiksi Sains 

• Bersatu di Angkasa Meraba Komet 
Halley 

INSAN dan WAWASAN: 

• Beban S-1 TerlaJu Berat (Prot. Dr. 
Koesnadi Hardjasoemantn, SH)* 

TIMBANGAN PUSTAKA; 

• Filsafat Eksistensi Kari Jaspers 
(Harry Hamersma. Filsafat Eksis¬ 
tensi Karis Jaspers, PT Gramedia, 
Jakarta, 1985). 

• Menjangkau Masa Depan (Alvin 
Toffier, Preview And Premises, 
Pan Books London and Sydney, 
1984). 

CATATAN PERISTIWA: 

• Sabam Slrait dan Tai Kebo. 

LINTAS: 

• Agar Kreatif, 

BALAiFUNG 


Nomor J Th. t/lB86 . 

ISU; 

• Berlonnba-lomba Melaksanakan 
Kebalkan. 

TEMU WICARA: 

• Amal dan Pembangunan. 

ARTIKEL TEMA: 

• Wajah Pembangunan Manusia Hu^ 
manistik. 

• 'Kasih' Nilai Kristiani Bagi Pemba¬ 
ngunan. 

9 Pembangunan Adalah Proses 
Amal atau Kerja. 

KOLOM: 

• Kesejahteraan dan Pembangunan 
Hukum. 

• Ilmu Sosial, Pembangunan dan 
Ketergantungan. 

KEMAHASISWAAN: 

• Melacak Beasiswa di UGM. 

SENI BUDAYA: 

• Mempersoalkan 'Jawa' Dalam No¬ 
vel BO-an. 

LAPORAN KHUSUS: 

• Gelanggang Mahasiswa Untuk 
Apa? 

ARENA ALUMNI: 

• Menghadapi Jaman 'Segera'. 

LINGKUNGAN: 

• Menuju Kemuliaan Hati. 

ILMU dan TEKNOLOGI: 

• Mengawasi Si Curang Dengan 
Seismik dan Satelis. 

9 Berdialog Dengan Gunung. 

OLAH RAGA; 

• Olah Raga Mahasiswa. 

INSAN dan WAWASAN: 

• Sistem Pendidikan dan Pencari 
Status (Drs. M. Oawam Rahardjo). 


TIMBANGAN PUSTAKA: 

9 Menyimak Kembali Sejarah Sosio¬ 
logi (KJ. Veeger, Realitas Sosiaf: 
refleksi filsafat sosial atas hubung¬ 
an individu masyarakat dalam ca¬ 
krawala sejarah sosioiogif PT. Gra- 
media, Jakarta, 1985). 

• Agama: Jawaban atau Pertanya¬ 
an? {Agama dan Tantangan Zam¬ 
an, LP3ES, Jakarta, 1985). 

CATATAN PERISTIWA: 

• Janji Wolfowit 2 . 

LINTAS; 

9 Mahasiswa. 

Nomor 2 Th. 1/1980 

ISU: 

• Reorientasi Pembinaan Kemaha¬ 
siswaan. 

TEMU WICARA: 

• Partisipasi Sosial dan Infrastruktur 
Kemahasiswaan Kita. 

ARTIKEL TEMA: 

• Mahasiswa dan Tanggung Jawab 
Masa Depan, 

• LPSM, Mahasiswa dan Pemerata¬ 
an. 

KOLOM: 

• Kelompok Profesional dan Perda¬ 
maian. 

KEMAHASISWAAN; 

• Refleksi Partisipasi Sosial Maha¬ 
siswa UGM Eks Luar Negeri. 

SENI BUDAYA; 

• Malam Minggunya Mahasiswa. 

LAPORAN KHUSUS; 

• Menguji Kedewasaan Dengan KKN 

ARENA ALUMNI: 

• Hubungan Interaktif Antara Alum¬ 
ni dan Mahasiswa. 
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LINGKUNGAN: 

• Manusia dan Alam, 

ILMU dan TEKNOLOGI: 

• Teon Semiotik untuk Smaradaha- 
na. 

a Robot Mahasiswa UGM. 

OLAH RAGA; 

a Sekber Olah Raga Suatu Awal Mu- 
ra? 

INSAN dan WAWASAN: 

• Dah Kepekaan Sampai Penalaran 
(Dr. Jamaludin Ancok). 

TIMBANGAN PUSTAKA; 

• Kaum Cendekiawan Berbicara 
Tentang Perubahan: Dari Aksi Pe¬ 
nyadaran Sampai Wilayah Kaum 
Bandit (Denny JA, ed., Transfor¬ 
masi Masyarakat indonesiSf Ke¬ 
lompok Studi Proklamasi, Jakarta, 
1986). 

• Perjalanan Sebuah Surat Kabar 
Mahasiswa (Frangois Railion, Poti- 
tfk dan Idaoiogi Mahasiswa Indo¬ 
nesia, IP3ES, Jakarta, 1981), 

CATATAN PERISTIWA: 

• Heboh Senam Gaya Syamsudln. 

LINTAS: 

• Warisan. 

Nomor 3-4 Th. n/7987 

ISU: 

• Iklim. 

TEMU WICARA: 

• Sikap Intelektual Mahasiswa, Dari 
Mana Ditimba? 

KEMAHASISWAAN: 

• Persoalan Hubungan Dosen — Ma^ 
hasiswa Yang Kurang Baik; Komu¬ 
nikasi Yang Tidak Selesai. 

ARTIKEL TEMA; 

• Pendidikan dan Ketenagakerjaan: 
Keserasian dan Kesenjangan Pro¬ 
fesionalisme Mahasiswa Persiap¬ 
an Menuju Golongan Menengah 
Baru. 


KOLOM; 

• Mampukah LSM dan Kelompok 
Studi Menciptakan Kelas Mene¬ 
ngah Pembangunan Membutuh¬ 
kan Minor Kreatif 

SENI BUDAYA: 

• Pendidikan Kesenian: Investasi Ke¬ 
manusiaan? 

ARENA ALUMNI: 

• Apa, Mengapa KAGAMA. 

• Saingannya Hanya Presiden. 

LINGKUNGAN: 

e Mahasiswa Masuk Desa. 

ILMU dan TEKNOLOGI; 

• Memasuki Era Biotek di Indonesia. 

• Imuno Terapi: Penyembuhan Kan¬ 
ker Terbaru. 

OLAH RAGA: 

• Menyiasati Padatnya Kompetisi 
dan Kesibukan Studi. 

INSAN dan WAWASAN: 

e Kekuatan Keanekaragaman. (Drs. 
Atar SIbero). 

TIMBANGAN PUSTAKA; 

• Taman Siswa dari Masa ke Masa 
(Abdurrachman Suryomiharjd, Ki 
Hadjar Dewantara dan Taman Sis¬ 
wa Daiam Sejarah Indonesia Mo¬ 
dern, Sinar Harapan, Jakarta, 
1986), 

• Upaya Mengganti Teori J^arx (Raif 
Dahrendorf, Konflik dan Konflik 
Dalam Masyarakat Industri, Raja¬ 
wali Pers, Jakarta, 1986). 

CATATAN PERISTIWA; 

• Ricuh di SEMA Teknik. 

LUNETAS: 

• Menggebrak Kegiatan Mahasiswa. 

Nomor 5 Th. 11/1987. 

ISU: 

• Menerjemahkan Demokrasi! 

TEMU WICARA: 

• Demokrasi dan Budaya Politik 


ARTIKEL TEMA: 

• Demokrasi dan Politik di Indonesia 
— Komunikasi Politik di Indonesia. 

• Politik Dalam Kebudayaan 

KOLOM: 

• Potret Diri, Soal Demonstrasi 
KEMAHASISWAAN: 

• Meraba-raba Ketentuan Akademis 
di UGM 

SENI BUDAYA; 

• Tukang Becak dan Televisi 

• Seni dan Teknologi 
LAPORAN KHUSUS: 

• Sikap Mahasiswa UGM Terhadap 
Politik f 

ARENA ALUMNI; 

• Antara Dosen Teladan dan KAGA¬ 
MA 

UNGKUNGAN: 

• Tanah Garapan Tanah Harapan 
Rakyat 

ILMU dan TEKNOLOGI: 

• Pos Elektronik; Membaca Informa¬ 
si Lewat Telepon 

• Scanning Tunnelling Microscopy 
Memacu Industri Mrkroelektronik 

OLAH RAGA: 

• Kini Laboratorium Silat Bukan Lagi 
Kerinduan 

INSAN dan WAWASAN: 


TIMBANGAN PUSTAKA; 

• Menggugat Teori-teori Besar (De¬ 
an K. Forbes, Geografi Keterbela¬ 
kangan Sebuah Survai Kritis, 
LP3ES, 1986}. 

• Maut Mengancam di Mana-mana 
(Nicholas Hildyard, Fakta-fakta 
Yang di Gelapkan, Pustaka Azet, 
Jakarta, 1987). 

CATATAN PERISTIWA: 

« Porkas Masuk Kampus? 

LINTAS; 

• Politik dan Hedonisme. 
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The Number One Private Bank 

of the 

Republic of Indonesia 

is now 


The First Indonesian 



Full Service Bank 
in the United States 


’Trust” is what we are dealing in. Money is not the object of 
thejJiscussion when people come to us, It is the exchange 
of "trust” that we are talking about. They entrust their 
money and their business to us, because they have confi- 
dence in our reputation and our expertise in professional 
management. Our efficient service is reliable. 

It is the Indonesian private bank in the USA. 



mmK 

Prestasi Tradisi Perbankan Internasional 


Head Office, Asemka 27 - 30 Jakarta, Indonesia. Tel, 671771, 671482 
New York branch, 1250 Broadway 18th floor, NEW YORK, N,Y. 10001 Tel. (212)-6298SS8 










i&CKiBS 


AH AMERICAN O^GNAL 



FILTERS 



f 

AN AMERICAN ORIGINAL. 


LUCKYSTRIKE 



FILTER CIGARETTES 




J __ 

Dunia kami antarkan 
ke pintu Anda. 



Bank Bumi Daya teman yang tepat untuk usaha Anda 


Hubungan Anda dengan 
kota dagang di Indonesia. Asia, 
Eropa, Afrika. Amerika, dan Australia 
memerlukan bank yang mempunyai 
jaringan yang luas di dalam 
dan luar negeri. 
Kantor cabang kami terdapat 
di hampir setiap kota yang Anda 
perlukan untuk usaha Anda 
di Indonesia. 


Disamping Koresponden-koresponden kami 
yang terdapat di hampir setiap kota 
dagang di dunia, kamipun mempunyai 
Kantor di New York. Hong Kong, 

Singapore dan London. 

Bank kami memang dapat memperpendek 
jarak antara kantor Anda dengan 
setiap kegiatan dagang di dalam 
dan luar negeri. 


I 1 Bank Bumi Daya 

Kantor Pusat 

J, Imam Bonjol No. 61 Jakarta Pusat. 

Te3p.: 333721 (60 saturan). 

To!ex Karrtor Pusat : 61876. 61400. 61896. 61277, 61355 8DPST JKT 
Teiex Urusan Luar Negen 6111?. 61765. 61340, 61760, 61395, 
61297. 61421.61122. 61423, 61624, 
61425 BDULN IA 
61891. 61759 BDfX IA 
























AC iJi ru3iig tidur aksn memelihara kesyahduan istirahat sepanjang malam agar esok kembaU segar. 


Sejak kami memakai AC Daikin, 
suasana di rumah Justru lebih"hangat” 


I 

■M 

i 



f J Karena suami saya 
kini tidak lagi di ganggu 
oleh AC yang rewel. n 


DAIKIN 

MASAtAB tata UO*»^ 


Benar! Setiap konsumen AC Daikin 
menyatakan puas*. Puas akan ketahan¬ 
annya, puas cikan kehalusan suaranya 
dan puas akan ketidak-rewelannya. • 

Mintalah AC Daikin dengan jenis, 
model dan kapasitas yang sesuai de¬ 
ngan tata ruang Anda. Jadilah konsu¬ 
men AC Daikin yang puas. 

* Hasil survey Perusahaan Riset Inmsir : 1986 


_ MAJMDEALER DAIKIN SELURUH INDONESIA 

OD DfliKinniRConpt. 

Ji. P, Javikmi N»,. 60. U. Oawr Ttip 0590046 (3 Siwh J#kart» 10730 


Prinled by ASCO OFFSET 















